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KATA PENGANTAR 

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap 
daerah di seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya­
karya sastra lama, yang pada hakikatnya adalah cagar budaya na­
sional kita. Kesemuanya itu merupakan tuangan pengalaman jiwa 
bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian bagi pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang. 

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu 

pengetahuan yang beraneka macam ragamnya. Penggalian karya 
sastra lama yang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan 
ciri-ciri khas kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan 
hidup serta landasan falsafah yang mulia dan tinggi nilainya. 
Modal semacam itu, yang tersimpan dalam karya-karya sastra 
daerah, akhirnya akan dapat juga menunjang kekayaan sastra In­
donesia pada umumnya. 

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas 
akan besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina 
kebudayaan nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan 
pada khususnya. 

Saling pengertian antar daerah, yang sangat besar artinya bagi 
pemeliharaan kerukunan hidup antar suku dan agama, akan dapat 
tercipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya­
karya sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam 
bahasa Indonesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini 
manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan 
rohaniah yang terkandung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita 
yakin bahwa segala sesuatunya yang dapat tergali dari dalamnya 
tidak hanya akan berguna bagi daerah yang bersangkutan saja, 
melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa In­
donesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma menjadi 
sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra dunia. 



Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami 
sajikan pada kesempatan ini suatu karya sastra Jawa, yang berasal 
dari PN Balai Pustaka, dengan harapan semoga dapat menjadi 
pengisi dan pelengkap dalam usaha menciptakan minat baca dan 
apresiasi masyarakat kita terhadap karya sastra, yang masih dirasa 
sangat terbatas. 
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I. SUPRABA MENINGGALKAN KAMPUNG ffALAMAN 

Dahulu kala ada seorang pemuda masih jejaka anak seorang 
priayi kecil bernama Supraba. 
Pada suatu hari ia dimarahi oleh bapaknya, sebab dari tingkah 
lakunya sendiri yang kurang baik, dari sebab kemarahan bapaknya 
ini, hingga ia bersedih hati. Akhirnya timbul di dalam hatinya ke­
inginan pergi untuk meninggalkan rumahnya, melepaskan diri dari 
pengawasan dan didikan orang tua, ia ingin mengembara sekehen­
dak kakinya. 

Pada malam harinya ketika akan pergi, Supraba tidak bisa 
memejamkan mata, karena rasa dongkolnya belum juga hilang dan 
keresahan selalu menguasai dirinya, tetapi hasrat dan keinginan 
untuk minggat semakin membara saja di hatinya. 
Supraba ini mempunyai seorang adik perempuan tengah menginjak 
ke masa remaja, perawan tanggung, namanya Gandini. Adiknya ini 
sangat ia sayangi dan ia cintai, oleh karena itu ketika mau pergi ia 
minta diri kepadanya. Pada saat fajar menyingsing di ufuk timur, 
Gandini sudah bangun, seperti biasanya ia melakukan pekerjaan 
membersihkan lantai dan menyapu halaman rumahnya, sedangkan 
ibu bapaknya masih tidur. 
Ketika Supraba hendak berangkat, terlebih dahulu ia mendekati 
adiknya, Gandini, minta diri akan kepergiannya, lalu ia berkata 
sambil air mata berlinang, ucapnya, "Adikku, hari ini aku mau 
pergi, sebab aku sudah merasa tidak betah lagi di ru�ahini. Tidak 
lain aku mintakan selamat, begitu pun aku hanya dapa,t mendoa­
kan selamat kepadamu. Di samping itu pesanku kepadamu, hen­
daknya engkau harus menurut apa yang ibu dan bapak perintah­
kan kepadamu, agar hidupmu k�lak mendapat kebahagiaan." 

Gandini merasa dirinya dimintai ucapan kepergian kakaknya 
ini hatinya terasa diremas-remas, akhirnya ia turut mengeluarkan 
air matanya sambil menjawab, "Bagaimanakah engkau ini, mas. 
Apakah sesungguhnya keinginanmu itu. Seharusnya engkau mak­
lum, apabila seorang anak bersalah, sudah pasti akan dimarahi 
orang tuanya. Bapak marah bukankah itu merupakan perhatian se-

9 



lanjutnya, setelah menyadari akan kesalahannya, agar supaya 
jangan mengulangi perbuatannya, malahan engkau jadi mutung 
lalu minggat. Oh, mas. Berapakah sebenarnya f amiliku? Bukankah 
hanya engkau seorang. Lihatlah dan ingatlah kepadaku, kangmas. 
Kepergianmu itu sebenarnya akan ke mana dan tempatnya siapa 
yang akan engkau tuju', apa yang akan kau makan? Bukankah 
engkau belum mengetahui bagaimana hidup di rantau orang? Apa­
bila nanti mencmui kecelakaan dan aral melintang siapakah yang 
akan menolongmu, mas. Familiku kan hanya engkau seorang, mas. 
Apabila engkau mati ke mana aku musti mencarimu?" 

Supraba tclah bulat tekadnya, lalu ujamya, "Gandini, sudah­
lah jangan khawatirkan benar perihalku ini, berdoalah semoga aku 
selamat ada di perantauan. Aku diciptakan Ilahi sebagai manusia 
laki-laki, tidak akan repot benar di perjalanan. Perihal tempat 
tujuan, barangkali tidaklah menjadi kesulitan bagiku, sebab manu­
sia itu bergaul dengan manusia pula. Sedangkan perihal makan, 
asalkan mau menyingsingkan lengan baju, tidak bakalan kelapa­
ran. Singkatnya, tegakanlah kepergianku ini doakan aku selamat, 
kelak aku akan kirim khabar padamu.''. .......... " 

Gandini berkata, "Eh, jadi kangmas benar-benar telah tega 
meninggalkan aku?" Supraba lalu menyambungi katanya, "Lalu 
bagaimana adikku, yah .......... . ada di sini aku ini merasa 
sudah tidak betah lagi. Singkatnya, engkau halangi kuloncati, seka­
lipun engkau ikat leherku ini aku pasti akan lepas." 

Gandini lalu berfikir di dalam hatinya, "lya, kakakku ini 
cuma seorang, umpama tidak kurelakan keinginannya aku khawa­
tir barangkali ia salah tanggap, apabila mati apa yang akan kuper­
buat," lalu selanjutnya berkata, "lya sudah pergilah, mas. Doaku 
mengiringi semoga engkau senantiasa selamat ada di ran tau. Hanya 
pesanku, apabila engkau sudah tenang dan senang hatimu, berilah 
aku khabar, agar aku mengetahui tempat tinggalmu." 

Supraba menjawab mantap, "Baiklah, aku berangkat, adik­
ku." Supraba cepat-cepat meninggalkan adiknya dengan afr mata 
menggenang dan meleleh di pipinya. Begitu pula Gandini lalu ma-
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suk ke dalam kamarnya, menjatuhkan dirinya di balai-balai tidur­
nya, membenamkan mukanya di bantal yang telah basah pula oleh 
air matanya. 

Perjalanan Supraba telah sampai di luar perbatasan desanya, 
ia berjalan lebih senang melipifjalanan. Kanan kiri desanya ini ada­
lah tanah pegunungan, jadi tidak heran apabila ja}an yang ia lalui 
ini naik turun serta keluar masuk hutan. 
Desa di sana masih jarang-jarang, walaupun demildan Supraba ber­
jalan tanpa merasa takut dan waswas. Ia berjalan terus tanpa ber­
henti dan tengak-tengok. Setelah saat melewati waktu asar perja­
lanan Supraba telah sampai di puncak bukit kecil yang jauh dari 
desa, di sana Supraba mengira bahwa dirinya akan kemalaman di 
tengah perjalanan. Di puncak bukit itu ia berdiam diri, ia meneliti 
apakah ada perkampungan yang sekiranya dekat. Maksudnya akan 
ia tuju untuk tempat menginap menjelang malam nanti. Matany_a 
melihat dengan awas, kelihatanlah sebuah rumah tembok di sebu­
ah perbukitan, lalu ia segera menuju ke tempat itu dengan mem­
percepat langkahnya. 

Di saat-saat terbenamnya matahari, perjalanan Supraba sudah 
sampai tidak jauh dari rumah gedung itu. Dari kejauhan ia melihat 
di sana banyak orang-orang lelaki dan perempuan, pantasnya 
mereka-mereka itu orang dari desa lain yang akan mau menginap 
di situ. Supraba lalu mengira demikian, tetapi setelah dekat ia me­
lihat banyak orang-orang berjualan bunga dan dupa kemenyan. 
Lalu Supraba timbul perkiraan, apabila demikian di situ itulah 
tempat kediaman pandita yang dianggap keramat, bisa memberi­
kan isarat dan obat kepada orang-orang. Kemudian Supraba ber­
tanya kepada orang yang menjual bunga, ujarnya, "Apakah itu 
rumah penginapan ataukah rumah kediaman pandita?" Jawaban 
dari orang yang ditanya, ''Oh, engger anak muda, itu bukan rumah 
penginapan, itu adalah rumah gedung makam Kiai Waspada: 
Orang-orang itu semua akan berjiarah dengan menabur bunga, per­
lu memohon berkah agar supaya segala keinginann�a dapat terlak­
sana. Malam nanti kan malam Jum'at, orang-orang itu semuanya 
akan bertapakur sampai semalam suntuk. Apakah anda akan men-
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earl tempat menginap?" 
Supraba menjawab, "Ya, begitulah, tetapi karena gedung 

makam Kiai Waspada itu dapat juga untuk minap, kiranya saya 
akan minap saja di situ." Lalu orang berjualan bunga itu mengang­
gukkan tanda mempersilakan dirinya. Supraba lalu memasuki 
pintu gerbang gedung makam itu bertemu dengan juru kunci, lalu 
ia duduk-duduk di sana. 

· 

Juru kunci bertanya, "Siapakah nama anda, anak muda?" 
Supraba menjawab, "Namaku Supraba, bapak." 
Juru kunci bertanya lagi, "Asalmu dari mana, anak muda?" 
Supraba menjawab, "Saya berasal dari desa Baturetna, bawahan 
Wanagiri, anak darl Mas Ronggo Suraancala. Datang ke marl saya 
perlu memohon minap di sini, sebab perjalanan saya kemalaman." 
Juru kunci berkata, "Anak muda, sesungguhnya mau pergi ke 
mana?" 
Supraba pun menjawab, "Kepergian saya ini tanpa tujuan dan se­
sungguhnya saya sendiri belum pernah bepergian. Saya berterus 
terang, bapak. Saya berkata sebenarnya, bahwa kepergian saya ini 
disebabkan habis dimarahi bapak saya, setelah saya berbuat yang 
tidak berkenan di hati bapak saya. Tetapi rencana kepergian saya 
ini perlu untuk mencarl pekerjaan atau mencarl tempat mengabdi 
yang dapat memberikan derajat hidup lebih baik kepada saya." 

J uru kunci setelah mendengar kata-katanya, sangat iba ha ti­
n ya, akhirnya ia memberikan petuah demikian, ucapnya, "Anak 
muda, sebaiknya anda menjernihkan hati anda dahulu di sini se­
hingga mendapat pemikiran yang mantap, kira-kira akan mencari 
pekerjaan apa sebaiknya dan di mana tempat yang akan anda tuju, 
nanti lalu anda berjiarah dengan menaburkan bunga dan memba­
kar dupa kemenyan di makam Kiai Waspada di dalam gedung ini, 
mohonkan doa pangestunya sampai ke dalam hati, nanti insya 
Allah akan mendapat petunjuknya apa yang anda inginkan." 

Supraba mendengar kata-kata penjelasan juru kunci itu lalu 
berpikir dalam benaknya, "Bagaimana bisa masuk di akal, orang 
yang sudcih mati dikubur dimintakan doa pangestunya, orang yang 
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masih hidup pun jarang-jarang doanya bisa kesanfipaian. Namun 
umpama kiai yang dimakamkan itu segala keramatnya tidak bisa 
kesampaian, tidak akan mungkin ia didatangi oleh berpuluh-puluh 
orang ini," maka lalu Supraba berkata, ujarnya, "Bapak, petunjuk 
anda akan saya turut, tetapi sebelum saya melakukan, saya minta 
penjelasan terlebih dahulu, bagaimanakah perihal kiai ini yang 
sudah meninggal demikian ini dapat dimintai doa pangestunya?" 

Juru kunci menjawab, "Oh ...... begini, anak muda, asal 
mulanya: Kiai ini adalah seorang putera dari salah seorang alim di 
desa Karanggondang, dititahkan ada di dunia ia untuk ditakdirkan 
oleh Tuhan Mahakuasa memang untuk dijadikan orang yang sangat 
pandai, sehingga ia menjadi orang yang cerdas dan waspada, tanda­
tandanya ini sedari ia berumur satu windu (delapan tahun), kecer­
dasannya telah mengalahkan anak-anak sebayanya� Ayahandanya 
mengetahui, bahwa puteranya ini memiliki kecerdasan yang luar 
biasa, maka oleh karena itu lalu ia digurukan/disekQlahkan kepada 
salah seorang guru, nah akhirnya ia telah memiliki ilmu pengeta­
huan yang banyak, bahkan oleh karena terbawa oleh kecerdasan­
nya ini sampai menginjak usia duapuluh tahun kiai ini sudah men­
jadi tempat orang bertanya, misalnya perihal cara-cara bertani 
yang membawa hasil keberuntungan. Perihal perdagangan, bagai­
mana cara-cara supaya mendapatkan untung bany�. Perihal pe­
nyakit dengan cara-cara pengobatan dan penyembuhannya dan 
lain-lainnya, bahkan kiai ini juga mengetahui segala kejadian dan 
perkara yang bakal datang. Dari sebab inilah namanya dijuluki 
oleh banyak orang disebut lnsan Kamil/manusia serhpurna dan se­
karang ia disebut dengan nama Kiai Waspada, namanya ini terkenal 
harum semerbak mewangi di mana-mana. Sampai mencapai usia 72 
tahun ia tutup usia, wafat berpulang ke alam kelanggengan untuk 
selama-lamanya. Dari permintaan seluruh rakyat di Karanggondang 
guna untuk menghormati serta melestarikan peringatan jasa-jasa­
nya di kala ia hidup, maka jasadnya dimakamkan di tanah yang 
mereka pilih, ialah tanah perbukitan ini serta dibangunlah gedung 
seperti yang anda lihat sekarang ini. Nah selanjutnya setiap malam 
Jum'at banyak orang berdatangan ke mari untuk sekedar berjiarah 
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menghonnati mendiang arwah kiai ini sebagai tanda sembahnya 
dan banyak dari mereka yang memohon berkahnya dan karomah­
nya." 

Selesai penjelasan juru kunci, Supraba terbuka hatinya dan 
menerawanglah citra hatinya, "Oh, jadl demikianlah sesungguhnya 
asal mulanya seorang yang pandai, sampai di kuburpun masih juga 
dihormati, masih pula dimintai berkah dan keramatnya. Ah, 
sangatlah kecewanya, aku ini cuma mengetahui dan bertemu diku­
burnya saja. Umpama bisa bertemu dengan orangnya, sudah pasti 
aku timba seluruh ilmunya. Baiklah, akupun akan meminta ber­
kahnya, supaya aku bisa menctapatkan majikan yang bisa memberi 
derajat dan kehidupan yang lebih baik kepadaku," lalu ia ujarnya 
kepada sang juru kunci, "Bapak, saya mau menaburkan bunga, 
berjiarah ke dalam, tolong antarkanlah saya." 

· Juru kunci menyanggupi, Supraba diajak masuk ke dalam ge­
dung. Tatkala pintu gedung itu terbuka, Supraba tersengat bau 
harum semerbak, ialah karena baunya bunga beraneka-warna dan 
minyak jebat Kasturi yang banyak kali diusap-usapkan pada batu 
nisannya. Di situ Supraba mengerti, bahwa jasad yang tergolek di 
situ mendapat kehonnatan yang tiada ada bandingannya. 
Supraba lalu masuk, di situ ia bisa dengan jelas penglihatannya ada 
beberapa rangkap kelambu makamnya. Supraba sangat kagum di 
hatinya dan menerawanglah khayalannya, "Eh, eh, Kiai ini men­
dapat kehormatan sedemikian rupa," Di situ Supraba lalu memba­
kar dupa kemenyan dengan ucapnya di dalam batin, "Kiai, kehadi­
ranku ke marl perlu memohon berkah dan keramatmu, semoga 
aku bisa mendapatkan seorang majikan yang bisa memberi derajat 
serta kehidupan yang lebih baik kepadaku." 

Seusainya berdo a dan menabur bunga di sana, Supraba kelu­
ar, serta mempunyai ucapan yang ingin disampaikan juru kunci, 
bahwa dirinya akan tidur di depan batu nisan Kiai itu. Juru kunci 
pun memperbolehkan, tetapi nanti apabila sudah lengangnya 
orang-orang berjiarah. 

Tatkala dini malam, tidak ada suara kerisiknya belalang, ke­
lengangan saja di alam sekelilingnya, orang-orang tinggal hanya 
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napasnya saja teratur pada tidur bergeletakkan di sana di sebelah 
luar gedung itu, tetapi ada juga yang masih berdot Supraba lalu 
masuk ke dalam gedung lagi. 
Di sana ia duduk tepekur menghadap batu nisan kuburan itu, doa­
nya seperti apa yang ia cita-citakan. 

Tatkala menjelang fajar menyingsing, Supra1:Ja mulai terasa 
kantuknya, beberapa detik kantuknya tak tertahan�an, ia bennim­
pi bertemu dengan seorang kakek-kakek, badannya pendek, raut 
wajahnya cemerlang, berpeci putih, berjubah putih, memegangi 
tongkat yang hulu pegangannya itu terbungkus dengan ukiran 
emas, mendekat dihadapan ia duduk tadi, namun Supraba lalu 
bangun, sebab sangat kagetnya, karena kakek-kakek itu hadimya 
begitu tiba-tiba, tidak tahu dari mana datangnya, oleh sebab itu 
Supraba berdebaran. Tidak lama kemudian Suprapa pun datang 
lagi kantuknya, kepalanya sampai-sampai menundulc di atas pang­
kuan dirinya, Supraba mengetahui kakek-kakek itu tadi mendekat 
di mana ia duduk tadi, tatkala sudah dekat lalu k�kek-kakek itu 
berkata, "Wahai, anak muda. Janganlah engkau beljSusah hati, apa 
yang engkau cita-citakan bakal terlaksana. Pergilah engkau ke kota 
yang berada di sebelah timur gunung itu. D i  sana1 ada pembesar 
Belanda yang memegang kekuasaan di kota itu, di situlah engkau 
harus mengabdi, apa yang ia perintahkan harus ertgkau lakukan, I 
jangan engkau mengeluh. Selalu tunjukkan kelin<!:ahan bahumu 
atau kepandaianmu, engkau harus mantap. rajin drn mengetahui 
kepada segala apa saja yang baik dan bagus. Nah, berangkatlah 
engkau segera." 

Sampai di situ kata-kata kakek itu, Supraba te�bangun, mene­
ngok ke kanan dan ke kiri, tetapi kelihatan sepi-sepi saja, lalu ia 
berpikir, "Apakah tadi itu sebuah perintah dari Kfiai yang dima­
kamkan di sini? Namun dirasa-rasa mustahil, masakan orang telah 
meninggal bisa memberi perintah. 
Terhadap kata-katanya memang pantas kuturutkan, namun apakah 
lalu aku ini percaya kepada impian? Sedangkan impian itu adalah 
perkara yang mustahil. Ah, sekarang aku akan melaksanakan pe­
tunjuk kakek tua itu syukur apabila nyata, tidak da]am kenyataan-
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pun yah ...... hitung-hitung mengembara cara pengalaman, bu-
kankah kepergianku ini sejak semula untuk mencari majikan atau 
pekerjaan?" 
Supraba lal_u keluar dari dalam gedung melihat gunung yang telah 
ditunjukkan kakek tua itti ialah gunung Lawu, lalu ia segera men­
cari juru kunci untuk minta diri sekalian akan minta petunjuk ke 
mana jalan yang akan menuju kota tadi. 
Setelah bertemu Supraba lalu ujarnya, "Bapak, sekarang saya mo­
hon diri mau meninggalkan tempat ini, mencari kota dan pembesar 
negeri sebagai tempat saya mengabdi." Juru kunci segera bertanya, 
"Wahai anak muda, apakal1 anda telah mendapat bisikan hati?" 
Supraba menjawab, "Sudah," serta merta ia menceriterakan selu­
ruh impiannya. Juru kunci sangatlah suka cita hatinya, malah ke­
mudian ia mau memberikan petunjuk kepada Supraba, ujarnya, 
"Anak muda, kota yang ada di sebelah tinrnr gunung Lawu itu 
adalah kota Magetan. J alan menuju kota itu banyak, jadi anda bisa 
memilih, apakah akan menaiki gunung, apakah akan melalui jalan 
sebelah utara atau selatan gunung itu. Pembesar negeri yang me­
megang kekuasaan kota itu saya kira adalah Asisten Residen." 
Supraba lalu menyela kata-katanya, "Baiklah, bapak. Izinkanlah 
aku pergi mencari apa yang telah diperintahkan kakek itu, saya 
minta doamu supaya·saya selamat." Juru kunci menjawab, "Benar, 
anak muda. Semoga engkau senantiasa selamat di perantauan." 

Supraba segeralah berangkat, jalannya lurus menuju kejuru­
san gunung Lawu. Waktu tengah hari perjalanan Supraba sudah 
sampai di lereng gunung. Di situ ia menoleh ke belakang, keliha­
tanlah gedung makam Kiai Waspada. Warnanya putih mengkilap, 
berkilauan cahayanya seperti memerintahkan Supraba agar melan­
jutkan perjalanannya. Supraba mempercepat langkahnya, tatkala 
waktu bedug lohor berbunyi ia sampai di sebelah samping gunung 
itu. Supraba di situ menoleh lagi melihat gedung makam Kiai Was­
pada hanya tinggal kelihatan berkelipan jauh. Ia menengok kesebe­
lah lainnya kelihatan cahaya putih berkemerlipan, ialah tembok­
tem bok gedun_g para tuan atau orang-orang kaya di kota. 

Supraba mengira bahwa itulah kota Magetan, hatinya mera-
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sa lebih tenang. Oleh sebab ketika itu panas musim kemarau 
sangat menyengat badannya, Supraba berhenti lalu berteduh 
di bawah pohon kayu besar. Selama ia duduk-duduk sambil 
mendinginkan badannya yang penuh berkeringat itu Supraba 
mendengar suara gemerciknya air, seperti jatuh,nya air dari tem­
pat tinggi ke tempat rendah, oleh karena memang ia pun mera­
sa sangat dahaga, oleh sebab itu ia mencari datangnya suara 
air itu. Tidak lama ketemu dan benarlah bahwa itulah air, teta­
pi tidak bisa ia minum karena sukar untuk meneguknya dengan 
mulutnya, lalu Supraba membuat pincuk dari daun yang Jebar, 
jadi ia dapat menampung air itu sehingga bisa minum sepuas­
puasnya. 

Sudah dua hari dua malam Supraba tidak mengisi perut­
nya dengan makanan apa pun, di situ ia lalu tengok ke sana 
ke mari menengadah ke pohon-pohon kayu yang ada di sana, 
melihat buah jambu kelutuk semuanya kelihatan matang-ma-1 
tang, lalu ia panjat pohon jambu itu dimakanlah sekaligus buah 
itu di atas dahannya. 

Tatkala matahari telah condong mendekati waktu asar 
Supraba meneruskan perjalanannya, waktu matahari terbenam 
Supraba telah mencapai pinggiran kota, ia berhenti di bangun­
an tempat penjagaan, meminta turut tidur di sana. 

Tidak diceriterakan perihal Supraba pada malam harinya, 
paginya Supraba memasuki kota, akan menghadap pembesar 
yang telah ditunjuk oleh kakek tua itu. Dari ,perkiraan Supra­
ba, pembesar itu adalah Asisten Residen, oleh sebab itulah beliau­
lah yang akan ia hadap. Supraba menemui seorang tuan yang se­
dang jaga di kantor, lalu katanya, "Maafkanlah, Tuan. Saya ada­
lah seorang anak yang sedang mengembara mencari pekerjaan. 
Apabila tuan tidak berkeberatan dan berkenan di hati, saya 
mohonkan agar dapat dihadapkan kepada Kangjeng Tuan Asis­
ten, barangkali saja beliau mau menerima pengabdian saya ini. 
Pekerjaan apapun yang beliau berikan, saya akan sanggup me­
ngerjakannya." Tuan penjaga kantor itu tidak berkeberatan 
Supraba diantar dihadapkan, tidak lama Supraba dipanggil, 
setelah menghadap ia mendengar ucapan, "Kamu berasal dari 
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man a'?" 
Supraba menjawab dcngan honnatnya, '"Saya gari dcsa Wana­
giri, nama saya si Supraba. Kedatangan saya kchadapan Kang­
jeng Tuan ini, barangkali ada betas kasihan Kangjeng Tuan, saya 
mohon pckcrjaan di sini." 

Kangjeng Tuan Asisten -berkata, "Kebetulan, sesungguh­
nya aku ini membutuhkan tukang kebun, apakah engkau mau 
jadi tukang kebun? Sebulan akan kugaji Rp. 5,- sandang dan 
pangan serta pondokanmu, carilah sendiri." 

Supraba mcnyanggupi Jalu diperintahkan mulai mclaksana­
kan pekerjaannya. 
Supra.ha sudah tentc ram hatinya, sebab sudah diterima pengab­
diannya oleh Kangjeng Tuan Asisten Residen, tetapi masih ada 
dua perkara yang tersemat di hatinya, ialah perihal pondokan 
dan makan. Oleh sebab itu di dalam asiknya ia bekerja senantia­
sa ia memikirkan demikian, "Bagaimanakah nasibku ini, siapa-

. kal1 yang akan memberiku makan scrta pondokan tempatku 
berteduh ini?" 

Supra.ha memikirkan perihal dua perkara ini jadi bingung 
hatinya. Akan mencari pondokan di kampung masih sulit, di­
sebabkan ia belum punya pengalaman, akan minta pertolongan 
dan belas kasihan dari jongos Kangjeng Tuan Asisten, supaya 

. mencarikan pondokan untuk dirinya, sehab dengan jongos i tu 
tidak akan mendapat kesulitan, karena termasuk rekan sekerja­
nya. Supraba lalu menemui jongos itu, ucapnya, "Maafkan, 
mas. Ada yang mau saya sampaikan kepada mas, saya adalah 
tukang kehun baru, ada di sini saya belum mempunyai kenalan, 
apalagi. famili. Oleh sehah itu saya berharap, karena saya meng­
ahdikan diri kepada Kangjeng Tuan tidak diherikan pondokan 
dan makan, sudilah kiranya Kangrnas menolongku untuk menca­
rikan pondokan, sukur-sukur Kangrnas sendiri mau menerima 
saya turut mondok dan memheri saya makan. Apahila.kangrnas 
tidak berkeheratan, gaji saya Rp. 5,-- sehulan itu akan. saya se­
rahkan kepada kangrnas sehagai hantuan beaya dari saya." Jo­
ngos mendengar kata-kata Supra.ha timhul rasa kasihan, maka 
ia <la.pat menerima kehendak Supra.ha itu. Tetapi oleh karena 
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jongos tadi sudah memp unyai keluarga, permintaan Supraba 
itu akan dibicarakan dulu dengan istrinya. Istri jongos itu tadi 
menjadi babu Kangjeng Tuan, tatkala dirundingkan perihal Su­
praba, istrinya mau menerima juga. Dengan demikian · menjadi­
kan Supraba senang dan amat gembiranya. 

Tersebutlah, Supraba selama ada dalam pengabdiannya 
sangat mengutamakan petunjuk kakek tua. Ia mengerti, bahwa 
yang harus memelihara keindahan pekarangan maupun petaman­
an tuannya itu adalah tanggung jawab dirinya, maka dari itu 
apabila kelihatan kotor segera ia bersihkan, dedaunan yang ron­
tok di san·a segera disapunya. Kekembangan yang tumbuhnya ku­
rang subur dan kurang segar ia pelihara baik-baik agar kelihatan 
indah. Begit� pula dahan-dahan kayu yang lainnya. Supraba ju­
ga mengerti, bahwa tuannya itu senang sekali terhadap bunga­
bungaan, oleh �ebab itu ia sendiri rajin mencari ke mana-mana 
bunga-bungaan yang sekiranya belum ada tumbuh di pekarang­
an dan petamanan tuannya itu. Akibat dari sangat bersungguh­
sungguhnya Supraba dalam memelihara petamanannya itu, sehing­
ga kelihatan indah sekali. Siapa saja yang melihatnya sudal1 pas­
ti akan menyenanginya. Kangjeng Tuan dan Kangjeng Nyonya 
pun mengetahui bahwa Supraba itu sangat rajin, tahu kepada 
tugas kewajibannya ini, maka mereka sangat menyukai dan me­
ngasihi Supraba, sering Supraba mendapat pemberian hadiah 
uang dari tuannya. 

Tamansari Kangjeng Tuan itu sekarang telah banyak sekali 
aneka ragam bunga-bungaan, sehingga Supraba sendiri sampai­
sampai tidak bisa menghaf al nama bunga-bungaan satu persatu­
nya, dengan demikian lalu Supraba menemukan akal, seluruh 
bunga-bungaan itu ia tulis nama-namanya dengan tulisan Latin. 
Tulisan itu ia letakkan di dekat pohon bunga itu, supaya apabi­
la orang melihatnya dan ingin mengetahui bunga apakah, cu­
kup dengan membaca tulisan tadi. 

Pada suatu sore Kangjeng Tuan dan Nyonya berkenan ber­
jalan-jalan di petamanannya, di situ mereka mengetahui di se­
tiap bunga ada tulisannya, menyebutkan nama bunganya ma­
sing-masing. Melihat tulisan bagus dan jelas itu mereka sangat 
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senang hatinya, lalu memanggil Supraba. Setelah menghadap 
Supraba mendengar katanya,_ "Kebon, siapakah yang menulis­
kan nama-nama bunga ini?" Supraba menjawab sambil sembah­
nya, "Oh, mohon maaf, saya, Kangjeng." 
Kangjeng Tuan Asisten dahulu tidak mengira, bahwa Supraba 
itu bisa menulis, karena hanya ditawari menjadi tukang kebun, 
sedangkan sekarang nyatanya Supraba mengakui bisa menulis, 
lalu Supraba dipanggil ke dalam, diberikan kertas, diperintah­
kan menurun tulisan huruf Latin. Supraba mulai menulis di­
tunggui oleh Kangjeng Tuan dan Nyonya, ia tanpa mempunyai 
rasa takut tidak gemetaran. Kangjeng Tuan kagum melihat tulis­
annya. Oleh sebab itu Kangjeng Tuan dan Nyonya semakin ber­
tambah kasih sayangnya kepadanya. Supraba dicalonkan untuk 
menjadi juru tulis, sebelumny-a ia mendapat perintah untuk 
mem�gang/membantu sedikit-sedikit pekerjaan/kesibukan di kan­
tor Kangjeng Tuan, sedangkan sandang pangannya Kangjeng 
Tuan yang menanggungnya. Bahkan Supraba disekolahkan di 
sekolah Partikulir Belanda, hal ini menambah kegembiraan 
hati Supraba. Pergaulan Supraba deng�n seluruh para abdi Kang­
jeng Tuan sudah seperti familinya, sekarang Supraba telah men­
dapat anugerah sedemikian rupa, bukanlah merupakan peru­
bahan/gangguan di dalam adat kebiasaan/tindak-laku schari­
hari di sana, malah bertambah akrab saja pergaulannya. Sebab 
apabila ia tidak berbuat demikian, bisa saja ia kurang disena­
ngi mereka. Karena

· 
ia mengerti bahwa kerenggangan persaha­

batan akan menimbulkan hati dcngki, akhirnya sampai hati 
berbuat yang bersifat permusuhan. 

Dcngan secara kebetulan, pada suatu hari, pembantu juru 
tulis di kantor Asistenan itu dinaikkan menjadi juru tulis yang 
dinasnya dipindahkan ke kota la.in, hat ini menjadikan kegem­
biraan para sahabatnya terhadap Supraba. 
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II. LENYAPNY A SEGALA KESUSAHAN 

Ganti yang diceriterakan. koki. Kangjeng Tuan itu mcm­
punyai anak perempuan. sudah dewasa. rupanya cantik. nama­
nya Suminten. 
Suminten telah lama menjadi pengawasan orang tuanya. men­
jadikan tanggung jawab mereka dan kesedihan hati mcreka ka­
rena sudah lama bclum ada yang mau mcngikat anaknya itu. 
Embok koki sendiri punya rencana akan mengambi menantu 
Supraba. sebab sekarang Supraba sudah mcndapat penghasil­
an dan menjadi kesayangan tuannya sepcrti telah dianggap anak­
nya scndiri. Oleh sebab itu embok koki merawat Supraba tia­
da beda dengan memelihara anaknya sendiri, perwujudan kecin­
taan embok koki kepada Supraba dalam bentuk lahir telah ke­
lihatan, sepetti pakaiannya yang kotor, segera dfam bilnya dan 
dicuci. Apabila mau mandi segera ditimbakan air. terkadang 
sakit kepala: mules, embok koki tidak segan-segan merawat 
dan menjaganya. 
Supraba pun mengerti diperlakukan/disayangi oleh embok ko­
ki, oleh karenanya ia pun membalaskan kasih sayangnya itu. 
Dengan jalan itu ialah kecintaan embok koki kepada Supraba, 
diharapkan akan mudah mendapatkan jalan, agar Supraba mau 
diam bil menantu, maka embok koki berani mencoba-coba mena­
warkan anaknya kepada Supraba perihal itu, tetapi hanya me­
lalui kata-kata sindiran atau perlambang, ujarnya, "Anakku, 
sesungguhnya engkau itu sudah pantas apabila berumah tang-· 
ga, mengapa engkau belum ada niat beristri?". Supraba mende­
ngar kata-kata embok koki itu, lalu berfikir dalam hatinya, "Em­
bok koki ini besar kecil menawarkan anaknya. Namun bagai­
manakah hidupku sekarang ini, baryi berpenghasilan sedikit ini 
sudah akan memikirkan beristri, sudah tentu akan kekurangan, 
bukankah o.rang beristri itu sudah tentu akan mempunyai anak­
anak, ya kalau cepat naik pangkat dan gajiku tambah. Apabila 
tidak, bukankah akan mengalami kekurangan selamanya, ber­
arti tidak akan bisa hidup senang," lalu akhimya ucap Supraba 
merendah diri, "Embok, siapakah yang akan sudi mengambil 
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menantu kepadaku, orang melarat dan jelek rupa begini?." 
. Embok koki menjawab, "Biarpun melarat dan jelek sekali pun, 
yang pokok kan saling ada kecocokannya. Apabila memang se­
tuju, adikmu Suminten itu saja engkau didik menjadi istrimu, 
jadi sekaligus embok ini mengakui sebagai anak sendiri terha­
dapmu, bukan?" 

Memang sesungguhnya Supraba ada minat juga terhadap 
Suminten, di samping orangnya memang cantik, pandai pula 
mengerjakan seluruh pekerjaan kewanitaannya, seperti nyulam, 
nyongket, merenda, masak dan

° 
lain-lain pekerjaan wanita. Te­

t�pi itulah tadi, ia hanya menyesal dan kecewa, sebab masih 
belum mencukupi/penghasilan kecil ini, maka oleh karena itu 
lalu ujamya, "Embok, sangatlah senang hatiku Embok berke­
hendak ingin mengambil menantu dan anak kepadaku, namun 
Embok harap maklum, janganlah menjadi kecewa, sesungguh­
nya di waktu sekarang ini aku belum dapat melaksanakan hi­
dup berumah tangga, semasa penghasilanku ini masih belum 
mencukupi untuk hidup berumah tangga. Tetapi ada yang akan 
aku katakan, apabila m€?mang kehendak Embok itu betul-be­
tul dan dik Suminten pun setuju, aku persilakan Embok me­
nunggu sampai aku berpenghasilan cukup memadai." 

Embok koki lalu ujamya, "Perihal adikmu Suminten em­
bok jamin tidak akan bertepuk sebelah tangan, dalarri hal ini 
em bok menjamin. Tetapi perihal penghasilan, masakan engkau 
bilang belum mencukupi, bagaimanakah alasanmu itu, anakku? 
Bukankah telah jelas gaji dari kantor Rp. I 0,- itu bukankah 
sudah cukup buat dimakan bersama istri." 

Supraba mengerti bahwa embok koki kurang luas penge­
tahuan, kurang. panjang pendiriannya, perihal hidup berumah 
tangga, lalu ia menjawab singkat, demikian, "Singkatnya, apa­
bila aku sudah mempunyai gaji Rp. 30,- barulah aku menuruti 
kehendak Embok." 

Embok. koki hatinya tenteram Supraba telah ·menyetu­
jui dengan tawarannya itu, namun ia kecewa mengapa Supraba 
ti�ak cepat-cepat saja untuk menikah, oleh sebab itu ia masih 
bimbang hatinya. Kebimbangannya disebabkan takut akan kehi-
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langan Supraba, namun apabila menunggu-nunggu jadi anak­
nya itu masih menjadi fikiran. Sampai lama embok koki berfi­
kir dan menghayal, tetapi lalu katanya, "Anakku, embok pun 
sanggup menunggumu itu apabila memang engkau itu bersung­
guh-sungguh. ',' 

Supraba setelah mendengar kata-kata embbk koki demi-_ 
kian, maka ia mengeluarkan janjinya, demikian, "Apabila kata­
kataku ini berbohong, semoga Tuhan Yang Mahakuasa tidak 
memberiku umur, Embok!" 
Embok koki pun menyambungi, "Embok pun demikian pula, 
anakku!" 

Tersebutlah, antara setengah tahun menJadi pembantu 
juru tulis, Supraba diangkat menjadi juru tulis di kantor Kang­
jeng Tuan Asisten Residen, menggantikan juru tulis yang telah 
dinaikkan pangkatnya . menjadi mantri pulisi, hal ini menjadi­
kan kegembiraan Supraba semakin akrab saja persahabatan me­
reka, lebih-lebih embok koki. Karena saking bergembira sekali 

· embok koki, 
0
lalu ia mendesak akan mengawinkan anaknya de­

ngan Supraba. Antara tiga bulan sesudah Supr1aba ditetapkan 
menjadi juru tulis, embok koki sudah menawar�an lagi perihal 
anaknya itu, tetapi ia masih tetap memakai cara-cara sindiran 
dan perlam bang, ujamya, "Anakku, bukankah sekarang eng­
kau sudah mendapat gaji Rp. 30,-- kan?" 

Supraba mengerti bahwa embok koki itu menyindir diri­
nya, menagih �janji, namun Supraba tidak bcgitu terburu-buru 
gugup, lalu jawabnya, "Betul, Embok, atas doa Embok juga 
aku cepat mendapat_ penghasilan Rp. · 30,- dengan begitu aku 
sudah bisa melaksanakan kehendak Embok." Embok koki me­
nyambung katanya, "Nah; kira-kira kapan menurut rcncanamu 
itu, nak?" Supraba mcnjawab, "Aku menu rut saja sckehcndak 
Embok." Embok koki lalu ujarnya, "Lama-lama untuk apa, se­
baiknya bulan depan di b'ulan Besar (bulan Haji) ini, jadi ha­
nya tinggal dua bulan lagi," Supraba mcnyetuj,ui rcncaria cm­
bok koki ini. Oleh karcna kurang dua bulan lagi !waktu mcmper- · 

temukannya ini, embok koki belum menanyakan pcrihal per­
setujuannya ini dengan anaknya, tctapi lalu akhirnya ia mcna-
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nyakan juga, ujarnya, "Genduk, anakku, kemarilah, sayang." 
Suminten menjawab, "Yaaa .... nanti dulu, Embok." Embok 
koki, "Sedang· mengapa engkau itu?" Suminten, "Sedang nyu­
lam, lagi. tanggung sedikit lagi. selesai." 

Suminten setelah selesai menyulam, lalu mendekati. Em­
bok koki berkata, "Anakku, aku memberi tahukan kepadamu, 
apabila tidak ada aral rrielintang, nanti di bulan Besar engkau 
akan kutikahkan dengan' Supraba. Permintaanku ini hendak­
nya kau setujui, anakku. Menurut hematku Supraba memang 
seorang anak yang kaya akari akalnya, ia bisa menata kehidup­
an dirinya. Supraba memang bisa disebut anak yang bagus, ju­
jur segala tindakannya, dari pemikiranku ia bakal bisa mem ba­
hagi.akan kamu. Turutilah kehendakku ini, ya sayang. Setidak­
tidaknya ,aku ini memilihkannya untukmu, orang tua itu kan 
selalu men�arapkan agar anaknya menjadi orang baik-baik." 

Suminten sesungguhnya pagi. sore selalu berdoa agar men­
dapat jodoh yang baik-baik segalanya, maka setelah dimintai/ 
persetujuan ibunya demikian sangatlah suka citanya sambil men­
jawab dengan ucapan yang menyenangkan embok koki, ujarnya, 
"Embok, walau ditikahkan dengan siapa pun, aku mau-mau 
saja. Bukankah aku ini cuma menuruti kehendak orang tua." 
Embok koki berkata, "Jadi engkau mau, bukan?" Jawaban Su­
minten, "lya, aku mau, Embok." Embok koki berkata pula 
dengan berhati senang, "Sukur, sukurlah apabila engkau mau," 
tetapi lalu ia berkata lagi dengan mata berkaca-kaca dan air 
mata berlinang, ucapnya, "Genduk anakku, bahagi.a sekali ba­
danmu, sayang, bahkan engkau mau hidup berumah tangga aku 
tidak mampu dan memikirkan sandanganmu yang berupa emas, 
inten, kenyataan engkau harus menerima dengan keadaan, sa­
yang, bukankah engkau menghayati dengan kehidupanku ini. 
Masih dibilang untung orang tuamu bisa memakaikan baju yang 
utuh dan memberimu cukup makan. Cuma dalam hal ini terpak­
sa aku, harus memberimu ·bekal, tetapi jangan kau kira bekal 
uang, bekal berupa nasehat, oleh sebab memang hanya itu ke­
mampuanku. Barangkali saja engkau sanggup menuruti dan me­
laksanakan nasehatku itu, bahkan gunanya akan· mele�ihi uang 
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bekal seratus rupiah." 

Suminten mendengar kata-kata ibunya ini matanya ber­
kaca-kaca, sebabnya ia tiba-tiba saja ingat kepada hal-hal yang 
telah tiada, seraya ujarnya, "Ah, Embok. Aku merasa mene­
rima anugerah, di mana badanku ini masih ada orang yang benar­
benar mau mengikatku, engkau masih ada di dunia ini. Tidak 
lain aku hanya menerima apa-apa darimu sekalipun hanya be­
ru pa nasehat sehingga membuat hatiku senang, mudah-mudah­
an akan kujadikan "jimat paripih" yang selalu tersematkan da­
lam hatiku." 
Embok koki berkata, "Ya sukur, anakku, sayang. Apabila se­
demikian tinggi penanggapanmu. Baiklah aku ceritakan, dengar­
lah! 
Bagi seseorang perempuan yang akan mengabdi kepada seorang 

suami itu sejatinya tidaklah mudah, tetapi merupakan persoal­
an yang gawat. Sebab tindak-tanduk dan polah-tingkahnya ha­
ms cocok dan serasi dengan pemikiran suami. Bisanya senang 
dan tenteram, apabila sang istri d.icintai suaminya. Seorang is­

tri sangat sedih dan perihatin, apabila dianiaya dan dibend oleh 
suami. Makanya nanti engkau harus pandai-pandai membawa 
diri, artinya berusaha agar tidak sampai dibenci, apalagi sam­
pai disia-siakan, bahkan engkau usahakan agar diberi · anugerah 

kecintaan dari suami. Adapun cara agar dapat disayang suami 
itu ada empat perkara. 

Pertama, harus baik dan bagus anggapanmu terhadapnya, yai­
tu asih, cinta, kasih sayang dan mengutamakan perhatiannya ha­
nya untuknya." 
Suminten menyela katanya, ucapnya, "Yang dinamakan asih 
itu apa sih?" 
Embok koki menjawab, "Yang disebut asih itu, ialah cinta, arti­

nya cinta kepada rupanya, kepada suaranya, perwatakannya 

dan lain sebagainya, gunanya agar supaya menyenangkan dan 

Iuwes di dalam pergaulan. Apakah engkau mengerti, apa yang 

.dinamakan tresna?" 
Suminten: "Tresna ialah menjaga atas segala keselamatannya." 

Embok koki, "Ya betul. Nah sarananya harus bagaimana?" 
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Suminten: "Sarananya harus menjaga terhadap pangannya, di­
pilihkan segala makanan yang tidak menimbulkan kurang enak 
terhadap dirinya. Jadi harus memperhatikan kegemarannya, 
kesukaannya dan lain-lainnya." 
Embok koki: "Ya benar. Nah yang dinamakan kasih sayang?" 
Suminten: "Kasih sayang, yaitu tldak hanya cukup dengan me­
lihatkan belaka di dalam saat-saat mendapat kesulitan .dan ke­
susahan suami. Ja_di hendaknya sedapat-dapat hams menolong 
atau turut memikirkan kesulitan itu agar dapat terhindar d.ari 
kesuli tannya a tau k�sengsaraannya.'' 
Embok koki: "Itu benar. Nah sarananya bagaimana?" 
Suminten: "Sarananya, harus selalu diingat, bahwa suami istri 
itu bagaikan satu badan dan satu nyawa." 
Embok koki: "Ya begitulah. Nah yang dinamai mengutama­
kan perhatian untuk dirinya?" 
Suminten: "Yang itu aku belum mengerti." 
Embok koki: "Mengutamakan perhatian terhadap dirinya, ia­
lah memuji dan sayang kepadanya. Jadi harus mengetahui dan 
mengerti kepada kelemahannya, tetapi senantiasa harus f aham 
pula kepada kebaikannya, artinya tidak diragukan. Sebab ter­
bawa oleh asih dan tresna itu tadi. 
Kedua, seorang istri harus luas dalam kehati-hatiannya, yaitu 
harus "titi'', "surti" dan takut." 
Suminten: "Apakah artinya yang dinamai surti itu, Embok?" 
Embok koki: "Apakah engkau telah mengetahui apa yang dina­
makan titi?" 
Suminten: "Titi itu artinya, mengetahui terhadap kemauannya, 
seperti umpamanya: apa yang ia senangi, yang ia sukai dan ba­
gaimana pelayanan kepadanya." 
Embok koki: "Ya benar. Nah yang dinru:nakan surti itu ada­
lah memahami di dalam menjaga atau memperhatikan bahaya 
apa pun yang bakal datang kepadanya." . 
Suminten: "Wah, jadi harus mengetahui apa-apa yang belum 
terjadi?" 
Embok koki: "Bukan begitu. Yang kumaksud adalah bahaya 
bagi perempuan, ialah goda yang datang dari laki-laki lain. Ba-
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rang siapa terkena goda lelaki lain, pasti akan m,endapat noda • I 
di dunia sampai akherat. Maka itu seorang istri harus surti. Se-
bab sesungguhnya lelaki itu adalah sangat takut kepada perem­
puan yang rapih dan tersembunyi tempatnya, sed�frhana pemba­
�aannya, alim tingkah lakunya. Maka itulah seorang istri harus 
bisa memperhatikan tempat. Tempat yang membahayakan diri­
nya, seperti misalnya di tempat yang sepi, tempat pergaulan 
orang-orang lelaki yang kurang ajar. Jangan sekali-kali seorang 
istri berbuat yang mengkhawatirkan dirinya, seperti, kenes, be­
rani menantang pandang laki-laki lain. Tingkah laku yang mem­
buat rendah/mematikan martabat wanita, seperti 'mencuri pan­
dang dengan sudut mata, melirik dengan harapan menarik per­
hatian laki-laki karena merasa dirinya can tik, mengernyitkan 
alis, menggigit bibir sendiri atau mencibirkan bibir. Begit\J pun 
jangan sekali-kali berbuat demikian itu kepada suaminya sen­
diri. 
Ketiga, seorang istri harus membangun kegairahan kehendak 
atau kemauan suami. Seorang istri kan tidak boleh membang­
kang kemauan suami, makanya segala perintahnya harus ditu­
rut. Begitupun ... 
Suminten menyela, "Jadi apabila aku. disuruh nyopet, tetapi 
tidak mau, apakah itu tidak boleh?" 
Embok koki: "Lho, nanti <lulu dong! Meskipun begitu seorang 
istri janganlah takut mengingatkan atau memberikan sumbang­
an pikiran/pembicaraan apabila memang dianggap perlu, bahwa 
perintahnya itu tidak benar. Sebab barangkali saja ia akan me­
narik kembali perintahnya atau kemauannya. Tetapi, apabila 
memang telah menjadi kemauan kerasnya istrinya ya harus me­
nurut. Gunanya supaya jangan terjadi perpecahan atau sengketa 
rumah tangga yang akhirnya bisa menimbulkan perpisahan/per­
ceraian." 
Suminten: "Jadi m�nurut uraianmu itu, seorang istri itu harus 
pandai-pandai memilih, supaya mendapatkan seorang suami 
yang tid'ak akan membawa kerusakan rumah tangga, kan?" 
Embok koki: "Benar, sayang, · ucapanmu itu. Di samping em­
pat perkara itu tadi, seorang istri harus kaya akan pengetahuan. 
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Sebetulnya j arang orang sebayaku ini yang mau memen ting-
, . 

kan supaya anaknya menjadi seorang percmpuan yang luwcs 
di ·· dalam scgala hal kewanitaannya. namun cngkau janganlah 
rne msa · pan dai apabila dirimu memiliki pengetahuan , karena 
penb>e tahuanmu itu sesungguhnya belum seberapa, maka kelak 
engkau j anganlah bcrhcn ti rnencari-cari hingga di man a tinggi 
ren dahnya kepandaianmu, sebab kepandaian itu bisa 'mem buat 
sentosa kehidupan manusia." 
Sumin ten : "Baiklah , Embok, aku mcmang masih irigin mcn­
cari-cari sampai di mana tingkat kepandaianku ini , setelah aku 
mempunyai cita-cita akan menjadi seorang pendidik yang sclalu 
mau mengoreksi batinku sendiri nanti ." 
Embok koki: "Cita-citamu itu aku dukung sekali, sebab apabila 
terla�sana seluruh orang-orang yang ada dalam lingkungan kelu­
argamu bakal banyak menyimak dari pengetahuan yang di­
peroleh darimu dan perihal me ndidik dan meneladani i tu ada­
lah tcrmasuk kewaj iban. Sekarang aku mau bicara Iagi. Istri 
itu dapatlah dikatakan adalah "pedaringan"-nya/tempat penyim­
panan beras suami., apakah sebabnya maka disebut demikian? 
Sebab diperintahkan untuk memegang pendapatan/kekayaan 
suami, maka oleh sebab itu seorang istri harus pandai mengatur 
pengeluaran agar supaya jangan sampai kekurangan sampai putus 
di tengah perjalanan ,  sebab apabila sanipai kekurangan kelak 
hidupnya tidak akan menemukan kebahagiaan. Selalu . diingat, 
disematkan, bahwa hidup seorang istri adalah manunggal de­
ngan keadaan suami. Jadi tidak boleh tidak bakal menemui su­
sah oan perihatin · bila sang suami menemui kesengsaraan a tau 
kesusahan. Bakal menemui kesenangan apabila sa.ng suami men­
dapat kebahagiaan atau bintangnya sedang naik. 
�aka puny�lah gagasan atau pemikiran bahwa segala apa saja 
yang ada di dalam lingkungari ·rumah i tu adalah p unyamu sen­
diri, pengawasannya serta pemeliharaannya jangan sampai sem­
brono." 
Suminten: "Wah, kupikir-pikir mengabdikan diri kepada suami 
itu kok gawat sekali, ya Einbok? Telah dibekali ernpat perka­
ra seperti petunjukmu itu tadi, tetapi terkadang sampai ada 
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yang dimadu." . 
Embok koki: "Yang demikian itu adalah suami yang hanya mem- . 

besarkan nafsu egoisnya, harus memamerkan �ekuasaannya 
di hadapan istrinya. la tidak menyadari bahwa istrinya itu sela­
lu menjaga atas keselamatan suaminya. Namun semakin ber­
kurangnya istri mengemong terhadap suaminya tanpa mema­
kai patokan yang empat perkara itu, kukira tidak akan berhen­
ti laki-laki itu akan menyakiti istrinya selamanya." 
Suminten: "Benar, Embok, bahkan ada yang sampai dimadu 
tiga. Baiklah, Embok teruskan wejanganmu itu ! "  
"Seorang istri harus berwatak senang kepada kebersihan, se­
bab barang siapa kurang kebersihan, kurang memfotas diri akan 
sering menerimi . sakit dan istri yang pandai memantas diri dan 
selalu menjaga ·kebersihan dirinya akan menimbulkan rasa se­
nang atau menyegarkan hati suami. Sudah, sayang. Hanya itu 
kiranya aku membekalimu itu, dengan harapan agar engkau 
sanggup melakukannya." 

1 
Pada suatu hari Supraba memberitahu Kangjeng Tuan be­

serta Nyonya, bahwa nanti di dalam bulan Besat ia akan me­
laksanakan hidup berumah tangga dengan Suminten. Kangjeng 
Tuan beserta Nyonya mengizinkan dan bahkan memberikan 
sumbangan uang dan pakaian pengantin. 
Begitu pula embok koki memberi tahu Kangjeng Tuan beserta 
Nyonya, lalu dikasih segala kebutuhan persiapan penyelengga­
raan pernikahan. Tentu saja mereka sangatlah senang dan ber­
gembira atas kemurahan tuannya ini. 

Singkatnya ceritera, setelah sampai pada s�at-saat perni­
kahan, pengantin dipertemukan dengan menyelenggarakan iring­
iringan. Dan karena atas permintaan Kangjeng. Tuan dan Nyo­
nya pengaritin supaya ditempatkan di ruang muka tempat ke­
diamannya, ialah di Pendopo, tentu saja mereka hanya menu­
rut apa kehendak tuannya itu. 
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III. KEISTIMEWAAN MANTRI PULISI SUPRABA 

13erganti yang diceritakan , di kota Magetan kedudvk an 
Bupati lowong, disebabkan meninggal dunia. Seluruh para pri­
yayi pulisi pada mengharap-harap kejatuhan milik/kenaikan 
pangkatnya. Patih m engharapkan naik pangkat menjadi bupati , 
wadana mengharap-harap kenaikan pangkat patih, asisten wa­
dana mengharap-harap naik pangkat wadana, man tri p ulisi pun 
mengharap-harap kenaikan pangkat asisten wadana, begitu pu­
la juru · tulis mengharap-harapkan kenaikan pangkat menjadi 
mantri pulisi. 

Ketika itu Kangjeng Tuan Asisten Residen tidak lupa men­
calonkan Supraba agar dapat menjadi mantri pulisi, akhirnya 
memang Supraba bisa terlaksana diangkat menjadi mantri puli­
si. Hal ini tentu saja sangat menyenangkan hati Supraba beser­
ta keluarganya. Tatkala Supraba sudah jadi mantri p ulisi, ia m o­
hon berdiam di perkampungan . Kangjeng Tuan Asisten Resi­
den ya mengizinkan, tetapi apabila sewaktu-waktu Supraba 
ada waktu senggang diperintahkan untuk melihat-lihat taman­
sari tuannya, agar kelihatanny<t selalu indah. 

Telah menjadi suratan takdir l lahi, ketika para pulisi di 
kota Magetan pada digan ti, di lingkungan kota itu sering dima­
suki penjahat, seperti komplotan durjana, penjambretan ,  be­
gal atau maling, menjadikan keprihatinan para pulisi, seluruh­
nya siap-siaga mengerah kan diri meningkatkan kewaspadaan 
dan keamanan, terus-menerus melakukan penyelidikan dan apa­
bila malam mereka mengadakan ronda. 

Tersebutlah , pada suatu malam Supraba bertugas ron da 
dcngan mengajak dua orang upas, mereka scm ua pada mema­
kai baju jas dan cclana hitam , pada mem bawa senjata pistol 
dan alat pem ukul dari rotan . Ketiganya keluar dari Kantor Kc­
man tren jam sepuluh, mcrcka bcrgerak mcnuju dcsa-dcsa, se-

. bab pcrlu untuk mcmcrin tahkan orang tugas jaga gardu dcsa 
supaya pada ronda. 

Tatkala perjalan an pulisi tiga itu sampai di jalan yang jauh 
ari....pegcsa'!.n, kcdua u pas pada bcrbincang-bincang, yang ber-
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nama Jagaprayitna berkata kepada upas yang bcrnama J ayapa­
nuksama, ujarnya, "Dik Jaya. malam . ini apabila ada maling, 
ia akan memasuki pe karangan mmah jam bcrapa? l a  akan le­
wat dari jurusan a tau pin tu mana? M ulai ia  mcnggangsi r rumah 
jam berapa dan ia akan pergi ke arah mana?" 
Supraba dan Jayap·anuksama mendengar kata-kata demikian. 
mereka pada bcrpikir masing-masing, te tapi mcreka tidak bisa 
mem bayangkan. Jayapanuksama lalu · menjawab, ' 'Saya kok ti­
dak bisa membayangkan scdiki tpun perihal itu,  mas., Barang­
kali kangmas telal1 menf:."t!rti. apa salahnya saya minta diwejang !"  
Jagaprayitna berkata kepada Su praba, "Pak kepala mcnge rti 
atau tidak perihal itu'? "  
Supraba menjawab, "Tidak, pak . Coba pak Jagaprayitna men­
jelaskan, "Sesungguhnya perihal i tu memang ada patokannya, 
saya pun meng�rti, tetapi apabila saya atau pak kepala mema­
kai atau mempelajari patokan tersebu t, bisa dinamakan suka 
percaya kepada ujar bohong. Tetapi apabila saya tidak mema­
kai. jauh sekali bisanya mencari jejak. Sebab kebanyakan dur­
jana itu memakai patokan seperti penge tahuan yang saya utara­
kan tadi." 
Supraba bertanya, "Bapak kok memiliki penge tahuan seperti 
itu diperoleh dari mana? '' 
Jagaprayitna m enjawab, "Penge tahuan tersebut saya peroleh 
dari ·kepala kompl otan maling Grinting, ketika saya melaku­
kan penye lidikan dengan menyamar ke rumahnya, saya keti­
ka itu menyanggupi jadi muridnya, nah i tulah wejangannya." 
Supraba berkata lagi.  "Nah, saya ingin mendengarkan cerita­
nya, pak." 
Jagaprayitna menjawab, "Karena telah dekat dengan pedesaan 
sebaiknya kita harus diam , besok sajalah apabila ada kesempat­
an saya persilakan mendengarkan cerita perihal itu, pak ."  
Ketiga orang itu masing-masing pada me mbisu, jalan mereka 
lalu memasuki pedesaan/perumahan, setelah sampai di sana me­
reka memerintahkan kepada orang-orang petugas jaga di gardu 
supaya m elaksanakan ronda. Para petugas jaga lalu bergerak 
melakukan ronda, sedangkan pulisi tiga tadi beristirahat di gar-
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du penjagaan. Ketika para petugas jaga itu kembali dari ronda­
nya pulisi tiga lalu melanjutkan perjalanannya ke desa-desa lain­
nya, sampai di sana pun mereka memerintahkan petugas jaga 
supaya melakukan ronda, putisi tiga itu pun beristirahat di gar­
du penjagaan lagi. Ketika itu waktu menunjukkan jam dua ma­
lam, putisi tiga mulai merasa kantuknya. Di dalam kantuknya 
itu mereka mendengar tanda kentongan dipukul bertalu-talu/ 
menggencar, terdengarnya dari arah selatan, menandakan ada 
komplotan mating. Jaraknya bunyi kentongan gencar itu dari 
penjagaan tersebut lebih kurang satu pal. Mereka bertiga segera 
bersiap-siap . 
Menurut perhitungan Jagaprayitna durjana larinya menuju ke 
arah timur, maka ia lalµ menyampaikan perihal itu kepada Su­
praba, mengajak mencegat ke timur, Supraba menurut. 

Ketika itu sedang saat gelap, sebab sudah tanggal 22 bulan 
tua, sedangkan putisi tiga itu tadi belum hafal jalan-jalan yang 
ada di situ, jadi j alan mereka sering tersesat menjumpai tegalan 
atau sawah, pakaian mereka sampai-sampai penuh lumpur semua, 
sebab mereka sering terpeleset dan terjatuh. Tidak lama lalu 
mereka menemukan jalan yang bagus, lebarnya lebih kurang sa­
tu meter, jalan itulah mereka · lalui, sebab arahnya tadi menuju 
arah tenggara. 

Tersebutlah, putisi tiga tadi sedang berjalan baru mencapai 
lebih kurang sepelemparan batu jauhnya, mereka melihat re­
mang-remang sosok manusia yang sedang menjunjung sesuatu, 
lalu dihentikannya dan langsung ditegur. Ketika hampir saja 
bertabrakan Supraba ·membentak, ujamya, "Siapa katian !?" 
Orang yang terbentak itu terkejut lalu melepaskan bawaannya 
mengenai tubuh Jayapanuksama, kedengarannya suara "duk 
gelobrak" s�rta merta ia mau kembali berbatik hendak lari, me­
nabrak orang satuny� lagi yang ada di belakangnya tadi, yang 
juga menjunjung barang, mereka pada jatuh telentang bersama­
an . Putisi berbarengan berkata, ucapnya, "Jelas, inilah maling­
nya!" 
Dengan siap menerjang bergelut dengan mating itu yang masih 
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sedang dalam keadaan telentang itu. Supraba berduel dengan 
durjana, tetapi Supraba asor dalam juritnya. Selalu terkena 
oleh pukulan-pukulan dari pihak musuh, untungnya mereka 
bergelut hanya dengan tangan kosong. Tetapi Supraba ingat 
bahwa dirinya membawa pistol, maka oleh karena itu lalu ia tem­
bakkan kepada durjana musuh berduelnya itu, mengenai dada­
nya, ambruk lalu tiada berkutik lagi. 
Supraba awas bahwa Jagaprayitna masih seru berduel dengan 
musuhnya itu, maksudnya ia mau mengeroyok, tetapi karena 
masih dalam keadaan gelap khawatir keliru memqerikan pukul­
an, maka lalu berkata, "Pak Jaga, an da menang atau kalah." 
Jagaprayitna, "Ini pak, sudah kena saya sekap pinggangnya dan 
saya ringkus tangannya, persilakan segera bapak untu.k menang­
kapnya." 
Supraba segera bertindak menjegal, Jagaprayitna segera mem­
bating musulmya komplotan maling lalu rubuh terus dilabrak 
oleh dua orang, tetapi dengan tangan kosong saja, lalu maling 
berkomplot itu tidak bisa berkutik lagi, malah minta hidup, ma­
ka lalu mereka berhenti memukul . 
Di dalam perkelahian tadi lamanya lebih kurang satu jam , jadi 
mereka merasa sangat lelah sekali , makanya mereka menge­
lepai mengistirahatkan badannya. Selama mereka melepaskan 
lelah, bulan sabit muncul dari peraduannya pelahan menyina­
ri bumi, makin lama sinamya semakin terang, tempat sekitar 
bekas perkelahian tadi terlihat terang dengan jelas, Su praba 
menengok-nengok mencari durjana yang tertembak tadi , tcrli­
hat telah terkapar tanpa nyawa. Tetapi ia melih�t seorang lagi 
tergeletak, lalu ia mendekati dan jelaslah sudah kelihatan , ia 
adalah Jayapanuksama, sedang tertin dih kepalanya oleh koper, 
pingsan. Supraba segera menolong Jayapanuksama , lama-kela­
maan lalu siuman . Di tengah-tengah bcrduel tadi Supraba mcngi­

ra dalam batinn ya bahwa Jayapan uksama bcrscmbunyi, scbab 

ketakutan mating, nyatanya tidak kelihatan turut mengeroyok , 

sekarang ia merasa salah terkaannya itu. 

Supraba lalu mengarn bil kope r bawaannya para komplotan ma­
ling itu scbanyak dua buah . Lalu ia permlsi kcpada Jagaprayit-
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na, akan memberi tahukan kepada orang yang kemasukan pa­
ra durjana tadi. 
Jagaprayitna mempersilakan, lalu menjaga dengan kewaspada­
an kepada durjana yang telah te!tangkap tadi, pistolnya selalu 
ia todongkan ke arahnya. 

Tidak lama perjalanan Supraba telah sampai di desa me­
nuju rumah orang yang baru saja kemasukan mating tadi, di 
sana ia bertemu dengan asisten wadana yang membawahi desa 
itu sedang melakukan pemeriksaan. Supraba segera mengabar­
kan kepada asisten wadana tadi, bahwa dirinya telah menang­
kap dua orang yang sedang berjalan tergopoh-gopoh serta di 
atas kepalanya masing-masing membawa koper, sekarang masih 
dijaga oleh upasnya ada di tegalan. Asisten wadana seketika itu 
juga mengajak Supraba untuk melihatnya dan akan segera di 
bawa ke desa. Supraba lalu diikuti oleh orang-orang banyak, 
tidak lama sampailah di tempat yang bekas dipakai berdue� tadi. 
Asisten wadana terkejut melihat orang yang tertangkap telah 
mati seorang, lalu bertanya kepada Supraba, "Bagaimana dik 
Mantri, kok rupanya ada seorang yang telah meninggal?" 
Supraba menjawab, "Saya berkelahi dengannya selalu kalah, 
akhimya terpaksa say a pistol ." 

Singkatnya, komplotan penjahat itu lalu diborgol, yang 
telah mati digotong, Jayanapuksama digendong, mereka diba­
wa ke Kemantren. Di situ asisten wadana lalu ingin mendengar 
penjelasan dari kawanan penjahat yang masih hidup itu, sangat 
banyak ia memperoleh penjelasan dari padanya. Semua penje­
lasan tadi agar supaya memudahkan untuk mengadakan penye­
lidikan bagi kawanan penjahat lainnya yang Mlum tertangkap. 
Setelah selesai meng�dakan pemeriksaan, durjc;tna dibawa ke ko­
ta, dimasukkan ke dalam penj_ara, yang mati setelah mendapat 
pemeriksaan dokter lalu dikubur di kota. Jayapanuksama di­
bawa ke rumah saki.t untuk mendapatkan perawatan. 

Terseb.utlah, pada hari itu juga para pulisi pada sibuk meng­
adakan pelacakan kawanan penjahat lain:nya yang telah dijelas­
kan oleh penjahat yang tertangkap itu, tetapi semuanya mere­
ka belum pada pulang. Para pulisi pada mengadakari pengintai-
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an secara _diam-diam , maksudnya mengawasi kepulangannya para 
kawanan penjahat ke rumahnya. Ketika itu pulisi melakukan 
pengi.ntaian sampai selama seminggu, namun sampai demikian 
mereka belum juga pulang ke tempat tinggalnya. 
Perintah lalu diturunkan ke desa yang menguasai daerah itu 
supaya menyelidiki dengan cermat, barangkali para kawanan 
penjahat itu menyamar dan meningkatkan penyelidikan guna 
mencari keterangan. Para pe tugas ada yang menyelidiki ke dae­
rah selatan , ada yang ke timur, ke utara dan ke barat. 

Tersebutlah, Supraba semenjak berangkat melakukan tu­
gas ronda sainpai pada saat para kawanan penjahat pulang ke 
tempat tinggalnya itu tidak diketahui ·akan berapa hari lama­
nya, maka itu ia memerlukan pulang ke rumah untuk mengam­
bil bekal serta memberi tahukan kepada istrinya. Begitu pula upas 
J agaprayi tna. 
Pada jam sembilan pagi Supraba datang ke rumah mengetahui 
Suminten sedang duduk di kursi sambil bertopang dagu, terke­
jutlah hatinya, lalu ia bertanya kepada istrinya itu, ujarnya, 
"Mengapa, sayang?" 
Suminten mendengar suara suaminya itu terkesiap, sebab tidak 
mengetahui kedatangannya, yang terang � ia kaget, Suminten 
lalu mengejarnya menubruk tangan Supraba sambil berkata, 
"Oh, Kangmas, . suamiku. Apa sebab pergi ronda lama sekali ba­
rn pulang? Sungguh-sungguh membuat khawatir hatiku, sebab 
Kangmas tidak memberi kabar. " Supraba menjawab pelahan, 
'Eh, jadi engkau tadi sedang memikirkan aku? Nanti dulu, ah, 

aku istirahat dulu, nanti barulah aku menj elaskan kepadam u. 
Sekarang aku minta dulu sarapan, sebab perutku terasa sangat 
lapar sekali. Dan buatkan aku air teh manis dalam botol, nan­
ti air teh itu akan kubawa sebagai bekal ." 

Tidak lama sarapan serta air disediakan. Supraba makan 
sarapan tidak habis, lalu dibenahi oleh Surninten. Ketika sete­
lah bubar sarapan Supraba menceriterakan segala hal-ihwalnya 
kepada istrinya, ujamya, "Genduk, istriku, benar juga bahwa 
kepergi.anku itu menjadikan pikiranmu,  sebab yang sudah-sudah 
saya tentu memberi tahu, sekarang aku tidak be�buat demikian. 
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Mengapa aku tidak memberi khabar, itu sesungguhnya hanya 
karena hatiku risau, jadi , menimbulkan kelupaan. Adapun yang 
menjadikan hatiku risau sebab kawanan penjahat yang memasu­
ki rumah orang kaya di desa Karangbenda. Penjahat tadi kena 
kutangkap dua orang, tetapi yang satunya mati kutembak, se­
babnya aku tidak kuat menandinginya dalam pergulatanku de­
ngan dirinya. " 
Suminten bertanya, "Apakah muka anda memar membiru itu 
karena terkena pukulan kawanan penjahat, mas?" 
Supraba: "Ya, untungnya kawanan penjahat itu tidak menggu­
nakan pisau, bisa-bisa aku pulang tinggal namanya belaka." 
Suminten ketakutan sekali mendengar kata-kata Supraba, sam­
bil mengucapkan syukur ke hadirat Ilahi, sebab suaminya ti­
dak mendapat cedera, lalu menawarkan kepada suaminya itu 
akan dibuatkan "beras kencur" untuk mengolesi mukanya yang 
pada memar itu. Tetapi Supraba tidak mau, lalu ucapnya, "Su­
dahlah, tidak usah diolesi segala, sudah tidak apa-apa, tidak 
sakit kok. Lagi pula aku akan pergi lagi. Akan kuteruskan ceri­
taku ini, kawanan penjahat yang masih hidup itu lalu mengoceh, 
bahwa kawan-kawannya si A, si B, si C, tempatnya _di anu. Se­
banyak sepuluh orang, jadi duabelas dengan yang telah tertang­
kap itu. Setelah itu pulisi seluruhnya pada menyerbu melacak 
akan menangkap kawanan penjahat itu ke rumahnya, tetapi di 
rumahnya temyata kosong, ditunggu-tunggu sampai lima hari 
belum juga kelihatan batang hidungnya, akhirnya hanya terse­
rah kepada lurah di desa itu untuk tindakan selanjutnya. Para 
pulisi kemudian disebarkan mencari keterangan untuk mengen­
dus mereka." Sampai di situ cerita Supraba, Suminten memo­
tong bertanya, "Jadi dengan demikian nanti anda akan pergi 
lagi?" 
Supraba 'menjawab, "lya. Maka berdoalah, semoga kepergianku 
ini berhasil. '' 
Suminten: "Nah, kira-kira berapa hari pergimu itu, mas?" Su­
praba: "Perihal cepat atau lambatnya aku tidak bisa menentu­
kan, sebab perihal mencari jejak itu gampang-gampang susah . 

• Apabila sedang ada btntang terang dipihak kita, di rumah saja 
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pun ada yang memberi tahu.  Tetapi apabila kita sedang sial, 
sudah kesel ke sana ke marl tidak beroleh hasil, sebab selalu 
dibohongi oJeh para sepion bangsat saja." 

Sedang tengah-tengahnya pem bicaraan , terputus oleh ke­
datangan Jagaprayitna, sudah memakai pakaian serba Jurik, 
sarung Jurik, baju Jurik, ikat kepaJa hitam , bertudung topi anyam­
an bambu le bar, sudah seperti petani benar-benar dari daerah 
Surakarta. Supraba rada kesamaran, di-sangka tamu dari desa, 
tetapi seteJah makin dekat jeJas penglihatannya barulah menge r­
ti bahwa ia adaJah Jagaprayitna, lalu dipersilakan duduk-duduk 
dulu. 
Supraba kemudian mulai berpakaian yang sangat sederhana, 
seteJah seJesai berpakaian bertanya kepada Suminten , "Gen­
duk,  aku ini coba kau terka kira-kira pantasnya orang dari manaT' 
Suminten: "Sudah seperti orang desa, cara memakai sarungnya 
agak tinggi, cara memakai ikat kepala sepe rti baru saja diajar­
kan kemarin sore, dan memakai ekor segala." 
Supraba: "Jadi kaJau begitu sudah hilang sifat-sifat mantri puli­
sinya? Memang maksudku demikian. Sekarang aku minta be­
kal . "  Suminten lalu mengambil uang kertas duapuluh limaan 
dua Jembar, telah diterima oleh Supraba. OJeh karena sudah leng­
kap segala perbekalannya, Su praba Jalu minta diri akan berang­
kat, Suminten pun mempersilakan. Langkahnya kedua orang 
itu berdampingan, di daJam kota berpapasan dengan banyak , 
orang kenalannya tidak ada yang menyapanya. hati mereka 
semakin mantap sebab merasa bahwa penyamarannya sudah men­
capai di Juar kota. 

Pulisi dua ini sepanjang jaJan pada berunding bagaimana­
kah sebaiknya yang akan mereka lakukan. Supraba berkata ke­
pada Jagaprayitna, ujarnya, "Bagaimana pak Jaga. Menurut 
pemikiran pak Jaga yang paling mantap, apakaij tujuan kita ini 
ke utara atau ke selatan?" Jagaprayitna menjawab, "Menurut 
kemantapan hati saya, harus ke utara, pak Kepala. Sebab di 
desa Saidan itu banyak orang-orang kaya dan banyak yang men­
jadi sudagar. Jadi boJeh juga kita perkirakan kawanan pe�ja­
hat itu telah menjual barang curiannya atau mereka sedang me-
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nawarkan subang a tau barang-barang cmas lainnya kc sana." 
Supraba: ' 'Benar, pak. Aku sctuju.  Tctapi <lengan cara bagai­
manakah untuk melakukan penyelidikan terha<lap barang-ba­
rang itu'.?" 
Jagapray itna: " Kalau saja saya atau pak Kepala ada mem ba­
wa subang. bisa saja umpamanya kita pura-pura menjual su­
ban g i tu .  Tctapi karena kita tidak membawa, jadi pura-pura 
mau mem beli subang." 
Supraba: "Baiklah ,  akupun setuju. lni aku membawa cincin. 
jadi na.nti kita bisa melihat cincin dagangan mereka, dari ba­
rang-barang itu apabila memang ada yang cocok kita adakan 
tukar tam bah . Sudah , sekarang mari kita mempercepat lang­
kah ." 

Antara waktu menunjukkan jam satu siang, pulisi dua itu 
telah sampai di desa Srudan ,  di sini mereka lalu me.masuki salah 
sebuah rumah orang kaya yang sudah biasa jual bell barang-ba­
rang emas in tan. 
Pulisi . dua telah diterima oleh tuan rumah diteras pendoponya. 
Sudagar l�lu bertanya kepada tamunya, ujarnya, "Kalian ini 
sebenarnya datang dari mana? " 
Supraba menjawab, "Saya datang dari kota, .' kedatangan saya 
kemari ini perlu akan mencari perhiasan. Sebab saya ini sedang 
ditangisi oleh adik saya, mau kawin belum mempunyai subarig, 
jadi ia inginkan barang itu sam pai-sampai adik saya menangis 
bengal. "  
Sudagar: "Oh, memang sudah l umrah, mas, anak biasa suka 
berbuat bengal . Lah kok. anda mengetahui bahwa saya suka men­
jual barang-barang perhiasan?" 
Supraba: "Yah . . . hanya dengar dari orang-orang yang sudah 
pemah membeli barang ke sini. Sebab kangmas itu katanya su-
dah tentu adanya/mempunyainya." 

· 

Sudagar: "Yah, · . . .  pantas apabila anda mendengar, soalnya 
saya menjalankan perdagangan ini sudah ' lama. Nah, yang akan 
anda earl yang harga berapa?" " 
Supraba. "Yah, · tentunya yang mendekati. Artinya, rupa . ba-
rangnya ten tu yang seimbang dengan harganya." 
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... , · ... 
Sudagar itu lalu masuk ke dalam, mengambil dagangan­

nya yang ditempatkan di sebuah kotak kuningan !Qecil, isinya, 
subang, gelang, kalung, emas dan perak bennata intan dan lain­
lainnya. Lalu diperlihatkan kepada tamunya itu sambil kata­
nya, "Inilah mas, barang dagangan saya yang ada." 
Supraba dan Jagaprayitna melihat dan memilih barang-barang 
itu , tetapi satupun tidak ada yang cocok dengah apa yang 
mereka earl. Namun supaya tidak kentara bahwa mereka itu 
pulisi yang menyamar, Supraba lalu mengambil sepasang su­
bang, kemudian ia bertanya kepada Jagaprayitna, ucapnya, "Ki­
ra-kira kalau yang ini apakah ia senang, pak. Apabila adikku ini 
dibelikan subang ini?" 
Jagaprayitna menjawab, "Ah, adikmu kan yang 1disenanginya 
bennata berlian, jadi aku tidak akan menjamin kesenangannya. · 

Kalau toh ia senang yang bermata intan, kemarin-kemarin ini 
saja sudah jadi: kita tidak usah repot-repot mencarinya ke sini, 
kan? Biar subang itu bennata sebesar jengkol sekalipun, nyata­
nya ia tidak senang." 
Supraba: "Ya, justru karena. itu, pak. Sangat menyusahkan kita 
sesungguhnya." 
Sudagar: "Apabila mencari yang bennata berlian, saya memang 
kebetulan sedang tidak punya. Kemarin ada orang menawar­
kan subang emas bennata berlian , penawarannya ia minta Rp. 
1 .000,- saya tawar RP. 750,- belum dikasihkan. Bilangnya ia 
mau berpikir-pikir <lulu. Malah orangnya berjanji sore ini nanti 
mau datang lagi ke sini. Akan memberi penjelasannya." 
Supraba: "Orang dari mana ia, mas?" 
Sudagar: "Ia mengakunya orang dari Gantiwama." 
Supraba: "Nah taksiran kangmas subang tadi bisa la.Nu berapa?" 
Sudagar: "Apabila saya yang menjual, bisa laku Rp. 1 .200,-" 
Supraba: "Wah, apabila benar-benar terjadi Rp. 750,- dikasih­
kan , maka kangmas akan mendapat begitu banyak untung." 
Sudagar: "Ya itu keuntungan seorang pedagang, begitulah apa­
bila barang mencari uang sudah pas ti demikian adanya." 
Supraba: "Kita ngobrol kosong, mas, umpama subang itu benar­
benar kejadian diberikan seharga Rp. 75 0,- apakah saya dapat 
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beri keuntungan Rp. 100,-" 
Sudagar: "Kalau sekarang saya belum bisa mengatakan apa-apa, 
en tah nanti kalau sudah kejadian. "  
Supraba: "Ah, cuma berunding satu menit saja sudah menda­
pat Rp. 1 00,- itu sangat enak sekali, mas?" 
Sudagar: "Ah, rupanya anda ini sepertinya ingin enaknya saja, 
mau n otol begitu saja membeli subangnya itu?" 
Supraba: "Memang saya mau notol, sebab apabila tidak demi­
kian, tidak mendapat subang yang bennata berlian, sudah pasti 
saya ini mendapat malu, ya adik saya pasti tidak mau saya ka­
winkan ." 
Sudagar: "Oh, ya harus diusahakan sampai berhasil .  Nah, apa­
bila demikian saya persilakan anda-anda tunggu dahulu. N an ti 
jam empat sore ini ia mau datang. Silakan istirahat-istirahat <lu­
lu di kamar itu." 

Supraba dan Jagaprayitna bersama-sama ke kamar di Pen­
dopo sebelah kiri untuk tiduran. Di kamar mereka berbicara 
setengah berbisik merundingkan bagaimana caranya nanti apa­
bila memang orang yang mem bawa subang itu betul-betul datang, 
ujarnya, "Pak Jaga, menurut perasaanku, jangan-jangan subang 
tersebut adalah barang yang scdang kita earl di dalam catatan 
kita. Nah sekarang perihal orang yang membawa barangnya itu, 
ki ra-kira adalah salah seorang kawanan penjahat yang kita cari 
pula seperti apa yang telah dijelaskan ciri-cirinya oleh penjahat 
yang telah kita tangkap. Makanya ki ta harus benar-benar was­
pada, pak . "  
Jagaprayitna·. "Betul, pak. Saya juga punya pirasat demikian. 
Oleh karena itu nanti kita tangkap, saya dan bapak agar bisa me­
ngapit orang yang membawa barang tersebut." 

Tersebutlah, setelah an tara jam empat sore itu orang yang 
mcnawarkan barang tiba, ditemui oleh sudagar di ruangan yang 
berdekatan dengan kamar yang diberikan kepada dua pulisi 
tadi. Di sana sud agar itu memperlihatkan subang yang akan 
dibeli Su praba, ujarnya, "l nilah subangnya, mas, bisa anda Ii­
hat barangnya."  
Supraba tclah jelas mempcrhatikan barang itu, . bcnar-bcnar ba-
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rang yang ia Cari. maka oleh karcna itu mcm bcrikan isarat kc­
pada Jagaprayitna supaya mengapit orang itu. 
Jagaprayitna waspada pcnglihatannya bahwa orang itulah yang 
terlibat dalam penjelasan kawanan 

·
penjahat yang tclah tcrtang­

kap itu , mak:i itu sege ra sctelah ia mcndapat israt itu mcndeka­
ti orang itu dan bersiap-siap untuk mengapi t. Sesudah itu Jaga­
prayitna menangkap penjahat itu dibagian lehemya, sedangkan 
Supraba meringkus kedua kakinya, sehingga ia tidak bisa bcr­
kutik lagi . Supraba lalu berkata · kcpada tuan rumah . ujamya, 
"Suda.gar, saya mantri pulisi. yang ku tangkap ini adalah pcnjahat 
yang kami cari. subang itu adalah barang-barang curian , j angan 
anda be rge metaran saja, tolong carikan segera kami tali peng­
ikat untuk orang ini." 
Sudagar setelah rnendengar kata-kata penjelasan Supraba bah­
wa tam unya itu man tri pulisi segera mcncari tali pengikat un­
tuk mengikat penjahat ta.di . 
Setelah selesru diikat. penjahat dibawa ke Kecamatan di daerah 
bawahan desa Saidan .  diiringi oleh orang-orang banyak. Sam­
pai di Kecamatan Supraba menycrahkan penjahat itu . Asisten 
wadana lalu membuat pemeriksaan . Penjahat i tu terdengar m e­
ngakui terus terang, semua penjelasannya membuat senang bagi 
pulisi. 
Penjahat tadi sudah menerangkan kawanan-kawanannya, bah­
wa sekarang mereka sedang pada menanti di salah sebuah sudut 
tem pat di mana mereka i tu sedang minum-minum dan menghi­
sap madat dekat Pasar Kembang. Jauhnya dari Kacamatan ke 
sana antara tiga pal , lalu segera diserbu pulisi empat, ialah Su­
praba, Jagaprayi tna, Asisten wadana dan juru tulisnya. Upas 
di Kacamatan hanya diperintahkan untuk menjaga penjahat 
yang tertangkap tadi. 

Langkah em pat orang pulisi ini cepa t sekali serta di se­
panjang jalll:11 mere ka berunding. 
Berkatalah S upraba, "Kanginas . Asisten, bag�mana menurut 
pendapat anda, kita ini berempat akan menangkap kawanan pen-
jahat yang berjumlah sembilan orang?" 

· 

Asisten wadana menjawab, "Pendapat saya lansung saja kita· ser-
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gap, dik Mantri. Apakah anda ada merasa takut?" 
Supraba, "Bukan soal takut, yang saya pikir barangkali gagal, 
apakah . tidak sebaiknya kita adakan serbuan dengan pasukan 
lebih banyak? Sebab sembilan orang akan ditangkap oleh em­
pat orang. Perihal hati saya sedikitpun tidak merasa takut, se­
bab menurut kemantapan hati saya, bahwa orang merasakan ke­
indahan dunia fana ini tandingannya adalah mati . Barang sia­
pa yang ingin merasakan segala keindahan dunia f ana ini harus 
berani ma ti." 
Asisten wadana: "Baiklah, apabila demikian tidakkah kita se­
baiknya minta bantuan lurah desa Kembang?" 
Supraba: "Yah . . .  terserah kehendak yang dianggap baik oleh 
kangmas, yang penting kita jangan sampai mendapat malu ma­
syarakat ban yak nan ti." 
Asisten wadana: "Ya, benar. Sebaiknya kita menuju ke k.elurah­
an dahulu." 

Tersebutlah perjalanan pulisi empat ini tidak beberapa 
lama telah sampai di kelurahan Kembang. Kebetulan waktu itu 
lurah dengan seluruh stafnya sedang berkumpul, sedang meng­
adakan' perundingan di dalam rangka peningkatan kerjanya. 
Lurah beserta stafnya mendadak kaget ketika asisten wadana 
yang membawahi daerahnya itU datang .dengan tiba-tiba ini , 
lalu mereka semua menyarributnya dengan tergopoh-gopoh per­
lu menyampaikan sembah hormatnya. 
Asisten wadana �egera berkata kepada lurah, ujamya, "Eh, Lu­
rah. Kedatanganku kemari ini akan meminta bantuanmu be­
serta seluruh stafmu; perlu untuk menyekap kawanan penjahat 
yang sedang ada di warung sudut situ. Maka oleh karena itu 
sekarang juga kalian bersiaplah dengan alat senjatamu." 

Lurah dengan seluruh stafnya menerima perintah dari asis­
ten wadana itu segera bersiap-siap, tidak lama telah berkumpul 
semua. Asisten wadana lalu memerintahkan lurah, "Lurah, sege­
ralah engkau berangkat terlebih dahulu, pura-pura jajan apa 
saja di warung sudut itu .  Pemiliknya agar engkau bicarakan de­
ngan pelahan bahwa mereka yang sedang pada madat di situ 
bakal ditangkap, oleh karena itu · perintahkan padanya supaya 
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menutup pintunya." 
Lurah mendapat perintah itu segera berangkat, sampai di wa­
rung sudut dekat Pasar Kembang itu ia masuk dan pura-pura 
membeli makanan , yang berjualan lalu diajaknya keluar, diberi 
tahu bahwa orang-orang yang sedang menghisap madat di da­
lam itu akan ditangkap. Penjual warung sudut itu terkejut dan 
mukanya pucat ketakutan. Tidak lama pulisi berdatangan me­
nyerbu. 

Rumah warung di sudut itu pintunya cuma satu, lalu di­
tu tup, dijaga oleh banyak orang. Kawanan penjahat yang jum­
lahnya sembilan sedang dalam keadaan berpesta malang-melin­
tang sambil menghisap madat, ketika melihat pulisi datang me­
reka terkejut, matanya berbinar dan semua duduk. Asisten wa­
dana lalu berkata kepada orang-orang itu, ujarnya, "Hei, sauda­
ra-saudara, apakah kalian mengetahui kesalahanmu? Ketahui­
lah kedatanganku kemari membuat kalian terkejut, suatu tan­
da dari pada berbinarnya mata kalian. Ketahuilah sekarang bah­
wa aku adafah Asisten Wadana dari Sumabita, datangku kema­
ri mau menangkapmu sekalian, sebab kalian terlibat dalam kom­
plotan penjahat dari seorang penjahat yang telah kutangkap 
mengakui atas segala kejahatannya dan ternyata melakukan ke­
jahatan itu bersama kalian, maka oleh karena itu kalian menye­
rahlah saja." 
Para penjahat setelah mendengar ucapan asisten wadana demi­
kian itu timbullah kemarahannya, wajahnya memerah padam , 
lalu ada seorang dari mereka itu menjawab, ujarnya, " Eh, eh , 
enak amat orang mau di tangkap disuruh menurut, kecuali ka­
lau nyawaku telah hilang dari badanku ini aku baru mau menu­
rut. Bahkan lebih baik apabila engkau menurut kepadaku, pas­
ti akan kuberikan hadiah dan kuberi kesempatan hidup." 
Asisten wadana dengan seluruh kawap-kawannya pada marah 
ketika mendengar sesumbar penjahat itu, pulisi desa dengan 
kawan-kawannya mau mengadakan penyergapan dari belakang, 
tetapi dicegah oleh Asisten Wadana. Asisten Wadana lalu ber­
kata, "Oh , oh , . . .  jadi engkau sudah bosan hidup? Baiklah, 
hadapi pistolku ini, bila tidak mem pan baru kugurui, kamu!"  
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· Asisten Wadana dengan kawan-kawannya pada maju bersama 
dengan seluruh senjatanya diacungkan ke arah mereka. 
Orang sembilan itu pada bangkit dari duduk mereka lalu sege­
ra berdiri, tetapi yang mau melawan hanya seorang, yang de­
lapan orang lainnya pada ketakutan , dia sendirian yang tetap 
bersikeras, lalu meraba-raba pinggangnya. Asisten Wadana se­
telah melihat ia rnenghunuskan pangotnya, lalu berkata, "Eng­
kau menghunus pangot, apakah mau menuwak aku? Ayoh si­
lakan . . .  ", baru sampai di situ ucapan Asisten Wadana, Supra­
ba telah melepaskan tembakannya diarahkan kepada kaki yang 
mengeluarkan pisau, mengenai lalu robohlah ia. Yang delapan 
lainnya pada ketakutan lalu mereka duduk lemas · lunglai, se­
mua menyerah, semua lalu diikat, hanya terkena pistol digo­
tong, sebab tidak bisa berjalan. Seluruh kawanan penjahat itu 
dibawa ke kota, dimasukkan ke dalam tahanan. Yang Iuka dira­
wat oleh dokter di rumah �kit khusus orang-orang hukuman. 
Ketika itll waktu telah menunjukkan j am sepuluh malam , pa­
ra pulisi pada pulang masing-masing ke rumahnya. 

Tersebutlah, setelah Supraba pergi, Suminten senantiasa 
memikirkan perihal suaminya, sebab pekerjaannya sama saja 
dengan perang. Membayangkan hal itu hatinya jadi sedih seka­
li, bahkan selama ditinggalkan senantiasa berdoa atas kesela­
matan suaminya. 
Pada malam itu Suminten mengira bahwa suaminya tidak akan 

· pulang, oleh karena penataan makanan di meja makan tadi ia 
singkirkan, tetapi baru saja sedang membenahi lauk-pauknya 
terganggu oleh kedatangan Supraba. Suminten segera menang­
kap tangan suaminya sambil memperlihatkan kerinduan hati 
kepadanya. Supraba lalu dibantu melepaskan pakaiannya, sam­
bil diambilkan pengganti pakaian harian, setelah mengaso seben­
tar, ia menyiapkan makan di meja lagi. Selesai makan kemudian 
ngobrol-ngobrol, Supraba menceriterakan segala yang dialami 
pada hari tadi. Suminten mendengarkannya dibarengi dengan 
rasa ketakutan, serta merta ia mengucap sukur kehadiran Ilahi, 
atas keselamatan yang diperoleh suaminya itu. Ketilc:a kantuk­
nya menguasai mereka, barulah mereka pergi tidur. 
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Pagi harinya Supraba menghadap · ke Asistenan, setelah 
langkahnya sampai di pintu gerbang kantor, terlihat oleh Kang­
jeng Tuan beserta Nyonya, segera mereka melambaikan tangan­
nya tanda dirinya dipanggil, Supraba segera mempercepat lang­
kahnya kemudian menghadap. Kangjeng Tuan lalu ingin me­
ngetahui perihal duduk perkaranya kawanan penjahat. Supra­
ba menceritakan dari awal sampai akhir. Kangj.eng Tuan lalu 
berkata demikian , " Barang apa saja yang belum diketemukan?" 
Supraba: "Oh, masih, . . . .  masih banyak." 
Asisten Residen, "Bila demikian segera usahakan sampai kete­
mu. Nanti penjahatnya kau bawa kemari, ditanya di mana me­
reka menyimpan barang-barangnya itu. " 
Supraba: "Apabila demikian sekarang saja utusan memanggil. " 
Asisten Residen: "lya, sekarang engkau bawalah upas secukup­
nya, giringlah penjahatnya ke sini."  
Supraba segera mundur, memanggil upas untuk diajaknya meng­
ambil kawanan penjahat. Tidak lama sudah datang kembai meng­
giring kawanan penjahat. Setelah menghadap diperiksa oleh 
Asisten Residen: "Hei, ban�at ! Kalian yang merampok di ru­
mah Kartamanggala di Karangbenda? " 
Tak seorang pun kawanan penjahat itu yang menjawab. Supra­
ba lalu berkata, "Hei, kalian sebaiknya mengaku saja, agar di­
peringan hukumanmu." 
Kawanan penjahat semua menjawab, "Ya, Tuan." 
Asisten Residen berkata lagi, "Tersebut di dalam surat Pemerik­
saan, barang-barang yang dicuri oleh kawanan penjahat : 
I pasang timang "jlebreh'', bermata intan kaitan perak, sehar-
ga Rp. 2 50,-

. 

I pasang timang "gandosan" bermata intan kaitan suwasa, se-
harga Rp. 1 50,--

. 

1 cincin "bandilan' ' ,  berlingkar emas, bermata berlian, sehar­
ga Rp. 350,-

1 cincin "Gunung sapikul" berlingkar emas, bermata berlian, 
seharga Rp. 200,-

1 cincin "Lintring", berlingkar emas, bermata berlian, seharga 
Rp. 400,- · 
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1 cmcm "grompol"' berlingkar emas, bermata berlian, seharga 
Rp. 2 7 5 ,-

1 pasang subang "bejen", bermata intan, penunggul berlian, 
bumbungan emas, seharga Rp. 1 .5 00,-

1 p�ang subang · "urang ayu", bermata in tan, penunggul berli­
an, bumbungan emas, seharga Rp. 1 .450,--

1 pasang gelang "ulan-ulan", emas, bermata intan, seharga Rp. 
1 50,--

1 kalung "tanggalan" rantai emas, emban-�mban perak, berma­
ta intan, seharga Rp. 5 2 5 ,-

6 mata kancing baju "kelanthe" emban-emban emas, bermata 
intan, seharga Rp. 625 ,--
1 koper berisi kain batik , yang terdiri dari : 

l potong sawit Merangkecer, seharga Rp. 1 5  ;-

1 potong sawit Kanigaran, seharga Rp. 1 7  ,-

1 potong sawit Kembang Manggar , seharga Rp. 1 2  ,-

1 potong sawit Pilihasih, seharga Rp. 1 4 ,-

1 potong sawit Ceplok Gurameh, seharga Rp. 1 6,-

1 potong sawit Teluki, seharga Rp. 1 9  ,-

1 koper, berisi kain batik yang terdiri dari : 

1 potong amba Lungece, seha�ga Rp. 7 ,-

1 potong amba Sanggalangit, seharga Rp. 8 ,-

1 potong amba Cangklet, seharga Rp. 6 ,50,  

I potong amba Kupu Gandrung , seharga Rp. 9 ,25 

I potong ciyut Gandasuli , seharga Rp. 5 ,50.  

l potong ciyut Cuwiri, seharga Rp .. 6,-

1 potong ciyut Parangkelitik , seharga Rp. 7 ,25 

I potong ciyut Rujak Sente, di tengah-tengah sutera hijau, se­
harga Rp. 1 1 ,-

1 keris werangka "gayaman'', kayu cendana (model Sala) pen-
' 
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dok suwasa belewah tatahan trisik ,  bilah bangun Balebang, pa­
mor adeg tiga, selut perak, mata intan seharga Rp . 900,-

1 keris werangka "ladrang", kayu cendana (model Sala) pen­
dok bunton emas, wilah bangun cengkrong, pamor "kernbang 
belimbing", mendak emas, pakai mata berlian, seharga Rp. 1 .05 0,--

1 bum bung (bambu) berisi uang rupiahan sebanyak 2 . 000, 

Barang sebanyak itu kalian simpan di mana?" 
Salah seorang penjahat menjawab, "Saya tidak merasa meng­
am bil barang bermacam-macarn seperti itu , tetapi cuma I pa­
sang su bang dengan koper dua bu ah. "  
Supraba berkata, "Ah, bohong engkau, ayo bicaralah sebenar­
nya, siapa yang mengambil. Apabila engkau tidak mengaku ke­
lak hukumanrn u akan berat. 1' 

Kawanan penjahat itu tak seorangpun yang rnengakui, Supra­
ba lalu rnembentak, dengan harapan agar penjahat itu mau me­
ngaku terus terang, tetapi biarpun begitu mereka tidak menga­
ku, sampai lama sekali ia rnendesak agar mengakuinya, nam un 
penjahat tetap mungkir. Akhirnya lalu terpaksa mereka digiring 
pulang kembali ke tempat tahanan mereka di penjara. Supra­
ba setelah mengembalikan para ta.ha.nan, lalu pulang. Sampai 
di rumah ia duduk di kursi, mencari aka.I, cara bagaimana 
yang harus ia ambil, supaya para penjahat ta.di mengaku terus 
terang, bahwa mereka telah membawa barang-barang curian 
yang terperinci dalam surat pemeriksaan . 
Selama ia berpikir, Suminten melihat, mengira bahwa suami­
nya sedang bersusah ha.ti . Ha.ti Suminten lalu juga turut ber­
sedih. Oleh karenanya S uminten tidak tega melihat suaminya 
bersusah ha.ti, maka ia memerlukan menanyakan apakah yang 
menyebabkan kesusahan suaminya itu, ia bersedia ikut mera­
sakan kesusahannya tadi, lalu ujamya, ''Kangrnas, suamiku ter­
sayang, aku perhatikan engkau pulang dari bertugas kelihatan­
nya kok bersusah ha.ti, aku mohon penjelasan a.pa yang menye­
babkannya, Barangkali aku bisa menolong untuk menyingkir­
kannya?" 
Supraba mendengar ucapan Suminten tertawa sambil menja-
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wab, ucapnya, "Oh, genduk sayang, j adi aku sejak tadi kclihat­
an bersusah hati? Yah . . .  betul j uga apabiJa. cngkau katakan 
susah , sebab aku scdang berpikir, bagaimana caranya agar aku 
dapat menemukan barang-barang yang telah dibawa oleh kawan­
an penjahat. Sampai hari tadi kawanan penjahat kupc riksa tc-
tap tidak ngaku." 

· 

Suminten bcrkata, "U mpama saya turut mcngcluarkan pcnda­
pat apakah engkau ·mau menerima, kangmas?" 
Supraba menjawab, 'lEh, genduk sayang, engkau seorang istri 
yan·g benar-benar menyayangi suaminya, ayoh bagaimana pen­
dapatmu itu, pasti akan kudengarkan baik-baik." 
Suminten : "Aku ingin tahu, apakah kawanan penjahat itu su­
dah diketahui tempat tinggalnya?" 
Supraba: "Sudah diketahui semuanya." 
Suminten: "Barang-barang itu pasti disimpan di rumahnya, nah, 
apakah sudah pernah digeledah?" 
Supraba: "Sudah .  Barang-barangnya tidak ada, tatkala kudata­
ngi ke rumahnya kawanan penjahat itu belum pulang. M alah 
kutunggu sampai seminggu ketika dahulu itu. M ereka baru ter­
tangkap ketika m ereka ada di warung sudut 'ctekat Pasar Kem­
bang itu ." 
S uminten: "Barangkali sebab mereka tidak pulang itu, mereka 
terus men}ual barang-barang hasil curiarul.ya." 
S upraba: "Yah, . . .  bisa juga demikian, · tetapi apabila barang­
barang itu telah terjual, pasti mereka masih pada mengantongi 
duitnya. Padalial di kantung mereka hanya ada Rp. 1 5 ,--" 
Suminten berpikir perihal itu jadi kebingungan, lalu ia berdiam 
diri, tetapi Supraba masih berpikir-pikir. Sampai sehari sema­
lam belum mendapat gambaran pemecahannya. 

Tersebutlah, pada pagi h arinya Suminten mendapatkan 
. akal lagi, segera ia berkata kepada Supraba, ujarnya, "Mas, mas, 

kukira barang-barangnya itu masih disembunyikan di luar ru­
mah mereka. N ah ,  cobalah para istrinya tadi pada dikum p ul­
kan, disuruh menanyakan kepada suaminya, di manakah tem­
pat disembunyikannya barang-barang itu." 
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Supraba mendengar ucapan Suminten demikian tadi, dipikir 
olehnya panjang-panjang, tidak lama kelihatan wajahnya me­
nunjukkan kecerahan, Supraba lalu · segera berpakaian , kem u­
dian minta diri ·kepada Suminten, ucapnya, "Genduk, istriku. 
Kata-katam u itu akan kuturuti, sekarang juga para istri penj ahat 
itu akan aku temui sem ua." 
Suminten menyetujui. 

Perjalanan Supraba telah sampai di tempat yang dituju,  
istri para penjahat telah dikumpulkan sem ua untuk diberikan 
penjelasan, begini, "Embok, kedatanganku ke sini perlu mem­
beri tahu kepada kalian semua. Suamimu sekarang telah ter­
tangkap oleh pulisi, sebab telah melakukan pencurian. Nah, hasil 
dari pada kejahatan mereka temyata tidak ada. Apakah hasil 
pencurian itu mereka simpan di rumah, oleh karena itu beri­
tahukanlah kepadaku di mana kira-kira disim pannya?" 
Salah seorang istri dari kawanan penjahat tadi menjawab, "Tuan, 
saya m1 kan tidak tahu apa-apa perihal barang-barang c urian 
suamiku. Sudah sepuluh hari ini ia belum pemah pulang ke ru­
mah ." 
Supraba berkata lagi, "Nah pamitnya ke mana?" 
Jawabannya, "Tidak pami t, Tuan. "  
Supraba: "Ditinggali uang belanja berapakah engkau itu?" 
J�wabannya, "Ah, jarang-jarang mengasih uang belanja, Tuan. "  
Supraba: ' 'Lho, kalau begitu buat makanm u sendiri apa?" 
Jawabannya, "Ya buruh atau menuai padi . "  
Supraba: "Apakah engkau tidak kasihan kepada suamim u yang 
sekarang sedang ditahan?" 
Jawabannya: "Ya kasihan, Tuan . "  
Supraba: "Nah, supaya kau ketahui, apabila suamim u tidak 
mau menunjukkan tempat penyimpanan barang-barang c urian­
nya, nanti bakal berat hukumannya dan engkau sekaliannya 
pasti juga· bakal disuruh mencarikan tempat penyimpanan ba­
rang-barang yang disembunyikan oleh suamimu. Apabila tidak 
bisa menemukan barang-barang itu kalian juga akan dihukum. 
Sebab akan dimustahilkan oleh negara. Kalau kalian tidak me-
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nerima barang-barang itu dari suamimu. Maka sekarang - kalian 
temui suamimu itu. Tanyakan di mana tempat penyimpanan 
barang-barangnya itu ! "  

· 

Istri para kawanan penjahat itu setelah mendengar penjelasan 
Supraba demikian, lalu mereka memucat wajahnya, memba­
yangkan ·rasa takµt mereka, lalu akhirnya mereka menurut se­
gala apa yang diperintahkan Supraba. Mereka semuanya digi­
ring ke kota, diantarkan ke kantor Kemantren. Supraba lalu 
membuat surat untuk Sipir penjara, memberi tahukan, bahwa 

nanti apabila ada perempuan akan mengirim makanan kepa­
da suaminya yang ada di penjara · supaya diizinkan. Tidak lama 
surat it� selesai ditulis, Supraba lalu memanggil Jagaprayitna, 
disuruh menyampaikan surat itu kepada Sipir penjara. Supra­
ba lalu memerintahkan salah seorang istri dari kawanan pen­
jahat itu untuk maju ke depan dan ujarnya , "Hei Embok, _sia­
pakah namamu?" 
Jawabannya, "Nama saya Kertanawi, Tuan." 
Supraba.berkata lagi, "Makanan kesukaan suamimu itu apa?" 
Jawabannya, " Kesukaannya ketan dan ikan pindang." 
Supraba: "Nanti engkau kusuruh mencmui suamimu di penja­
ra. Tanyakan di mana tempat disimpannya barang-barang cu­
riannya· itu. Caramu bertanya itu harus disampaikan perlahan, 
agak berbisik dan harus bcrhasil mcngambil hatinya. Nah . ini 
uang satu rupiah, belikan makanan kesukaan suamimu Hu." 
Embok Kcrtanawi menerima uang �erupiah lalu dibelikan ke­
pada makanan_ kesukaan suaminya, setclah sudah mendapatkan 
oleh-olehnya itu terus ia mcnuju kc penjara. 
Tadi Tuan Sipir pcnjara telah mencrima surat dari . Supraba, 
maka itu . embok Kertanawi lalu . mcndapat izin menernui sua­
minya. Embok Kertanawi sctclah mclihat suaminya lalu mcnu­
bruk kaki suaminya sambil mcnangis sedih,  suaminya melihat 
hal ini ha tin ya · bagai kan rontok dadanya mcnyesak bagaikan 
bckas sakit dipukul orang .. lalu tidak dapat mc nahan pc rasa­
an ini , i� menangis. 
Setclah mcreka berdua bcrhenti dari tangisnya, hanya tinggal 
satu dua saja isakannya, lalu cmbok Kc rtanawi berkata, u cap-
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nya, "Ya Allah , bapa.k. Bagaimanakah klakon kita ini nanti? 
Engkau sudah ditutup dalam ku rungan. scdangkan aku tidak 
dapat mencari makanan untuk mengirimmu ke sini.- Apakah la­
lu aku ini teg.a melihat penderi taanrirn ini , mesti tidak, bukan? " 
Kertanawi berkata, "Istriku,  aku pun bcgitu juga. Maka i tu sam­
pai-sampai kubantu niencari rejeki dengan cara ini tidak lain da­
ri rasa kasih sayangku padamu." 
Em bok Kertanawi: " Nah,  sekarang aku akan berkata padamu,  
pak. Sebab sekarang ini  engkau tt�lah tertangkap serta sudah di­
penjarakan , jadi berarti sudah dihukum , sedangkan engkau sen­
diri belum menikmati barang hasilmu itu . Nah sebaiknya eng­
kau harus terus pungkirkan saja, perlunya supaya dapat dinik­
mati nanti setelah keluar dari penjaramu itu ,  jadi artinya ada 
oleh-olehnya/hasilnya di dalam engkau merasakan pahit getir­
nya di penjara."  
Kertanawi mendengar kata-kata istrinya ini demikian hatinya 
mantap, menandakan satu tujuan/satu hati atas kata-katanya 
itu . Kawan-kawannya juga telah saling setuju .  Kertanawi· lalu 
berkata kepada istrinya, ujarnya, "Istriku , kata-katam u itu te­
lah disetuj ui kawan-kawan kita. '' 
Embok Kertanawi berkata, "Nah, kalau begitu, sekarang ba­
rang-barang itu kau simpan di mana?" 
Kertanawi: · ·sekarang masih disembunyikan , tempatnya ber­
jauhan berpencar." 
Embok Kertanawi· . . . Dari pada barang itu disembunyikan b�r­
pencaran bisa jadi diambil orang lain, apakah tidak sebaiknya 
kalau disimpan di rumah?" 
Kertanawi: ' 'BJrang-barang i tu belum dibagi, sebab menurut 
mupakatnya akan dibagi setelah sudah berupa uang, jadi ba­
rag-barang apa saja yang harus kusuruh simpankan i tu aku sen­
diri tidak bisa menyebutkan. Dan lagi aku malah khawatir, ba­
rangkali b_isa digeledah oleh pulisi ."  
Embok Kertanawi: " Dari perkiraanku tidak bakal digeledah 
lagi."  
Kertanawi: "Oh, jadi rumah-rumah kita sudah digeledah? Apa­
bila den1\kian aku akan minta pendapat kawan-kawan dulu. 
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Apakah mereka setuju barang-barangnya itu akan disimpan di­
rumah." 
Kertanawi lalu berkata . lagi kepada istrinya, ucapnya, "Kawan­
kawan sudah pada setuju, tetapi pada waktu pengambilannya 
harus dengan istri kawan-kawan kita." 
Embok Kertanawi: "lya, harus demikian sebaiknya. Nah, seka­
rang jelaskan kepadaku perlahan-lahan di mana disembunyi­
kannya?" 
Kertanawi: "Timang Jlebreh s"epasang, ada di lubang dahan ka­
yu Sengon di kebunan kita sendiri. Timang Gandosan sepasang, 
ada di dalam "waton" bambu balai-balai gubuk di kebunan kita 
sendiri , satu cincin Bandilan, satu cincin Gunung Sapikul, cin­
cin Lintring satu, cincin Grompol satu ada di tiang tempat du­
duk di gubuk kita. Sepasang subang "Bejon" ada di tiang gubuk 
kang. Dipawisata, ditanam. Kancing Kelanthe enam buah ada di 
bawah pohon mangga di kebun si Harja, ditanam dekat pokok 
batangnya. Pendok terbuat dari suwasa ada di sudut kebun si 
Sutawirana di sebelah barat daya, ditanam tepat di batas kebun. 
Biiahnya ada di gundukan tanah tertutup batu banyak. Kerang­
kanya ditanam di bawah pohon kapas, Pendpk mas ada di pinggir 
balai-balainya gubuk si Niti, pendok tadi di lipat-lipat, "kerang­
ka"-nya ditanam di kolong, "bilah"-nya ditanam di sebelah 
belakang gubuk dekat pematang. "Selut dan mendok" ada di 
kaki balai-balai gubuk. Sudah hanya itu yang berupa barang, 
simpanlah yang cermat dan rapih. Adapun yang rupa uang, ma­
sih ada di dalam bumbung bambu ada di gubuk kang Resa, di­
tanam di kolong, ambillah uang itu bagikan dengan kawan-ka­
wan secara merata. 
Satu pesanku, yang cermat dan hati-hati jangan sampai ketahu­
an orang lain dan · engkau saban hari musti harus mengirimku 
makanan. Nah segeralah engkau pulang!" 
Embok Kertanawi, "Jadi hanya itu barang-barangnya, pak. Su­
dah tidak ada lagi lainnya?" 
Kertanawi: "Sudah tidak ada, cuma itu !"  
Embok Kertanawi: "Tunggu dulu, pak. Ini lho, aku membawa 
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ketan dan ikan pindang, makanlah dahulu ! "  
Kertanawi: "Ya, sini ! " 
Embok Kertanawi menyerahkan bungkusan yang berisi makan­
an kesukaan. suaminya, dite rima lalu dimakan bersama dengan 
kawan-kawannya. Setelah makanan itu habis, embok Kertana­
wi minta diri pulang ucapnya, "Pak sudah ya, aku akan pulang, 
semoga engkau mendapat pertolongan A llah diberi cepat-cepat 
keluar. " 
Kertanawi: " I ya, iya, sudah berdoalah saj a ! "  
Embok Kertanawi lalu minta diri kepada kawan-kawan suami­
nya semua, malah lalu pada menyampaikan pesan untuk masing­
masing istrinya supaya pada ngirimkan makanan ke penjara. 
Embok Kertanawi pun mengiyakan. 

Embok Kertanawi lalu keluar, langkahnya terus langsung 
menuju ke �emantren. Di sana ia segera menghadap Supraba, 
menunjukkan tempat penyimpanan barang-barang curian mere­
ka. Supraba sangatlah bersuka cita, seketika itu juga ia berpa­
kaian , perlu mengambil semua barang-barang itu. Setelah sele­
sai berpakaian mengajak Jagaprayitna dan para istri kawanan 
penjahat semua. 

Singkatnya ceri tera, barang-barang itu telah diketemukan 
seluruhnya, lalu lapor kepada Asisten Residen. Asisten Resi­
den mengetahui keluwesan cara-cara Supraba yang telah dilaku­
kan itu beliau sangat berbangga hati, Supraba dielus-elus pung­
gungnya sambil mengucapkan kata-kata, "Tidak kecewa kalau 
kuangkat jadi wadana." 
Supraba tidak bisa membayangkan kegembiraan hatinya sete­
lah mendengar kata-kata Asisten Residen demikian itu, tetapi 
tatkala ingat ia telah membunuh salah seorang dari kawanan 
penjahat itu lalu merasa tidak enak hatinya. 

Tersebutlah an tara tiga bulan sejak tertangkapnya para 
penjahat itu lalu diajukan dalam sidang pengadilan Landrad, 
semuanya pada mendapat keputusan/vonis, dikcnai hukum­
an menurut kesalahannya masing-masing. 
Setelah para terdakwa sudah divonis, Asi�ten Residen memang-



·gil Supraba beserta istrinya perlu diajak pesta. Menjadikan se­
nang Supraba sekeluarga. 
Supraba di dalam saat-saat makan di kemeriahan pesta itu ia 
teringat kepada Jagaprayitna. Dalam batinnya mengatakan, de­
mikian, "Yah, . . .  orang kecil walaupun bertugas sampai sebe­
rat-beratnya dan dengan rasa pengabdiannya yang murni tapi 
toh tetap tidak mendapat perlakuan yang setimpal. Seperti hal­
nya pak Jagaprayitna itu bukankah ia itu kawanku di manapun 
aku bertugas, tenaganya digunakan bagaikan kuda, tapi tidak 
<iiundang dalam pesta sekarang ini seperti aku." 
Supraba lalu ada niatan akan mengadakan pesta sendiri untuk 
menyenangkan hati Jagaprayitna dan rekan-rekannya yang lain. 
Selesai pesta Supraba mohon diri dan telah diperbolehkan. Pu­
langnya Supraba sengaja berjalan kaki, sepanjang jalan ia mem­
bicarakan hal itu dengan _ istrinya, ialah ia akan membuat pes­
ta. Istrinya pun menyetujui, akhirnya Supraba menyelenggara­
kan pesta di rumahnya sendiri. 
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mas.''. 
Supraba berkata, "Genduk, kupandang engkau masih memikir­
kan aku, benar mengherailkan pengalamanku ini. Mula-mula 
alm sakit, kemudian makan bakmi goreng, terus sembuh, lalu 
terdiam, akhirnya lalu bertanya tentang orang tidak lihat air 
(= datang bulan). Nah, kau harus mengerti, bahwa aku ini 
sesungguhnya sedang nyidam , apabila memang engkau benar-be­
nar telah tidak melihat air selama dua bulan. Jadi kalau dianuge­
rahi selamat oleh Tuhan yang Mahakuasa aku dan engkau ini 
bakal. mendapat anak." 
Suminten setelah diberi penjelasan oleh Supraba demikian itu 
sagatlah suka citanya, harapannya kelak anaknya itu supaya bi­
sa menjadi seorang anak yang berguna. 
Supraba . berkata, "Cita-cita dan idamanmu itu betul, sayang. 
Siapakah orangnya yang tidak senang mempunyai anak yang 
berguna segala-galanya. 
Namun kehendak begitu apakah cuma cukup dengan . idam­
idaman, cukup hanya dengan harapan? Oh, apabila hanya cukup 
dengan angan-angan belaka, tidak mungkin bakal tercapai. Nah 
bisanya berhasil itu haruslah dididik. Siapakah sesungguhnya 
yang harus mendidik anak, ialah ayah dan ibunya. Maka oleh 
karena itu sejak sekarang engkau harus memperhatikan mana­
mana saja pendidik� yang kurang baik terhadap anak dan ma­
na-mana saja pendidikan yang baik. Di kemudian hari agar eng­
kau tidak bingung mendidik anakmu. 
Suminten: "Apa yang anda petuahkan tadi adalah benar ada­
nya, maka oleh sebab itu permintaanku, supaya sewaktu-wak­
tu diberi cerita tentang pendidikan anak. 
Supraba: "Bagus. Nah sekarang aku tanya, kalau ada anak pan­
dai maki-maki, suka mengadu , bohong, menipu dan sebagainya 
itu bagaimana pendapatmu?" 

Suminten: "Dari sebab salahnya pengetrapan pendidikan yang 
diberikan oleh orang tuanya." 
Supraba: "Ya, begitulah kira-kira. Menurut pikiranmu nanti 
anakmu itu apakah akan kau asuh sendiri ataukah akan dicari­
kan seorang pengasuh lain?" 
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Suminten: "Supaya tidak- begitu kewalahan mengurus segala 
keperluan rumah tangg�,, J��f.�y� ,ffiim'!lc,� , �,eorang pengasuh."  
Supraba: "Kehendakmu itu baik juga, 'te tapi ingat, banyak orang-
orang priyayi yang berkelakuari tidak baik, itu disebabkan �-
karena dari kesalahannya sendiri, sebab mencari pengasuh tan-
pa diteliti terlebih dahulu perihal peri lakunya. Yang demikian 
itu tadi tidak lain karena dari ajaran pengasuhnya." 
Suminten: "Kalau begitu sebaiknya meneliti dan memilih ca­
lon pengasuh yang baik budi pekertinya." 
Supraba: "Ya harus begitu, sebaiknya." 

Tersebutlah, semakin lama kandungan Suminten sema­
kin besar, hidup bersuami-istri semakin rukun. Pergaulan seha­
ri-harinya bagaikan "mimi dan mintuna", bagaikan dewi Ratih 
dan Kamajaya. Apabila terkadang Supraba pergi bertugas ron­
da, hal ini menyebabkan kerinduan bagi keduanya, maka apa­
bila pulang dari tugas itu, pertemuan ,mereka itu seperti berpi­
sah bertahun-tahun. Supraba senantiasa ingat dengan apa yang 
sedang Suminten harapkan, ialah anaknya kelak supaya men­
jadi seorang anak yang berguna, oleh karena itu apabila n:iere­
ka sedang berdua duduk-duduk sering membaca buku-buku 
perihal pendidikan anak-anak yang dapat terarah kepada ke­
utamaan budi pekerti dan menjadi manusia yang berguna ke­
lak bagi bangsa, tanah air dan agama. 
Tatkala itu kandungan Suminten sudah sembilan bulan, te­
tapi belum ada gejala-gejala akan lahir. Karena kekerasan hati 
Supraba istrinya diperiksakan kepada dokter ahli kandungan. 
Akhimya dilaksanakan. 
Nyonya dokter memberi keterangan perihal hari, tanggal, bu­
lan saat lahimya sang bayi, yang menyenangkan hati Supraba 
beserta istri. 
Tidak salah pada tanggal bulan yang telah diterangkan oleh nyo­
nya dokter sang bayi lahir perempuan, selamat semua. Tengah 
sibuk-sibuknya menghadapi kelahiran sang bayi, datanglah ke­
bahagiaan lagi kepada Supraba, hari itu ia diangkat menjadi 
asisten . wadana di kota itu, menggantikan asisten wadana yang 
pindah ke Maospati, peristiwa ini sangat menyenangkan sekali. 
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Oleh karena kelahiran sang bayi bersamaan dengan kenaikan 
pangkat, maka sang bayi dinamakan Sridadi. 

. Tiap malam di rumah Supraba banyak tamu berdatang­
an , semua itu perlu menjenguk keselamatan Supraba sekeluar­
ga. Menjadikan kegembiraan di dalam hatinya. Barulah sete­
lah lewat seminggu para tamu berkurang. 

Tersebutlah, sang bayi semakin lama semakin tumbuh men­
jadi besar, wama tubuhnya yang dahulu merah itu sekarang 
berubah menjadi kuning. Supraba senang dan sangat kasih., me­
mandang, mengamati ai1aknya itu, karena sangat senangnya Su­
praba mengamatinya tiada bosan-bosannya, maka kelihatan­
lah anaknya itu rupanya persis seperti si Gandini adiknya. Nah 
seketika itu juga lalu baurlah ia sadar ingin sekali bertemu 
dengan Gandini, akhimya ia berpikir dan Supraba mengirim­
kan surat melalui pos, isi suratnya itu seperti tertulis di bawah 
ini : 

Surat beserta teriring s�mbah bakti saya, semoga dapat 
diterima kehadapan Bapak Mas Suraancala sekeluarga. 
Di samping itu saya bermaksud menyampaikan. kabar, bahwa 
sekarang saya telah menjadi Asisten Wadana di kota Magetan 
dan saya telah beristri dan punya anak. 
Di luar dari perihal itu saya sekarang belum bisa memerlukan 
datang. menghadap bapak sekeluarga, sebab sedang sibuk de­
ngan banyaknya pekerjaan yang tidak dapat ditinggalkan. Ti­
dak lain permohonan saya, bapak suka memberi maaf dan peng­
ampunan kepada diri saya dan lagi pula oleh karena saya sangat 
rindu kepada bapak sekeluarga dan genduk Gandini, saya sa­
ngat memohon bapak ibu serta Gandini saya tunggu-tunggu 

, untuk bisa menjenguk ke Magetan dan dengan ini pula saya ki­
rimkan uang seratus rupiah, lumayan untuk dipergunakan se­
bagai bekal di perjalanannya. 
Akhir kata saya senantiasa menunggu-nunggu kesempatan ba­
pak menjenguk saya. 
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Singkatnya cerit�ra • .  Suraancala tatkala menerima surcit 
dari Supraba sekeluarga sangat berbahagia, sebab orang yang 
minggat dan m embangkang perintah orang tua, sekarang telah 
bisa menjadi orang, akhimya pada keesokan harinya mereka 
sekeluarga bersiap-siap berangkat menjenguk anaknya itu. 
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V.  SUPRABA BERJUMPA DENGAN ORANG TUANYA 

Selama Supraba jadi asisten wadana namanya telah ter­
kenal di seluruh wilayah Magetan, sebab dari berani/bersikap 
tegas dan sangat pandainya mencari dan Jhelacak keterangan 
barang-barang yang telah dicuri oleh penjahat. 
Asisten Residen di kota itu juga mengetahui terhadap kepan­
daian Supraba, bahkan mengharap-harapkan sewaktu-waktu 
ada lowongan kursi wadana bermaksud akan mencalonkannya. 

Tersebutlah, setelah anak Supraba sudah agak besar, is­
trinya merasa kewalahan mengurus kesibukan di dalam rumah 
tangganya, untuk mengat�r kebersihan di dalam rumah kurang 
tertangani dengan sempurna, maka permintaan istrinya supaya 
dicarikan seorang pengasuh Supraba lalu berusaha mencarikan 
pengasuh,  tetapi belum juga berhasil. Sudah beberapa hari Su­
minteil. minta dicarikan pengasuh kepada Supraba, tetapi belum 
dapat saja, lalu Suminten bertanya kepada Supraba, ujarnya, 
"Mas, mas, selama anda mencarikan seorang pengasuh i tu apa­
kah sudah berhasil?" 
Supraba menjawab, "_Qh, belum dapat, bu." 
Suminten :  "Apakah tidak ada orang yang mau, kok susah amat 
sih mencari seorang pengasuh saja?" 
Supraba : "Bu, sesungguhnya yang mau jadi pengasuh itu banyak, 
namun tidak ada yang pantas untuk menjadi pengasuh anak­
mu itu ."  
Suminten :  "Apanya yang tidak pantas?" 
Supraba : "Dahulu engkau punya cita-cita dan idaman agar su­
paya anakmu yang pertama ini hams menjadi seorang yang uta­
ma, olch sebab itu aku harus mencari seorang pengasuh yang 
baik budi pekertinya. Apabila asal sembarang orang saja · tidak­
lah kurang, tetapi nanti apakah yang akan bakal terjadi terha­
dap anakmu itu, pasti tidak akan menjadi manusia utama, sebab 
sejak kecil sudah . mendapat didikan dan ajaran yang tidak pan­
tas. Sekarang tcrpaksa kita harus bersabar dahulu, sambil meli­
hat-Iihat mencari orang yang baik bu di pekcrtinya." ·s�intcn mencrima, sebab dalam pemikirannya dari pada 
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anaknya akan mendapat didikan . dan. ajaran yang kurang baik, 
lebih baik bekerja berat dan repot sedikit ffclak menjadi soal. 
asalkan anaknya akan mendapat didikan dan ajaran yang ia idam-
idamkan .  , 

Pada suatu hari Supraba duduk-duduk di kursi di ruang 
· pendopo sedang memikirkan orang yang kira-kiranya pantas 
jadi pengasuh anaknya, tiba-tiba datang tiga orang, seorang le­
laki dan d ua perempuan. Orang yarig lelaki tadi sudah tua, uban 
di kepalanya telah merata, sedangkan perempuan yang tadi yang 
satu sudah ubanan, satunya lagi masih gadis, orang itu semua­
nya memasuki pin tu gerbang pekarangan rumahnya. 
Supraba memperhatikan dengan memandangnya tiada hen ti­
hentinya, segera ia berdiri lalu berlari menjemput orang-orang 
itu dengan kegembiraan yang meluap-luap, Supraba lalu meme­
gangi tangan gadis itu dituntunnyJ masuk ke dalam pekarang­
an rumahnya . 

. Tiga orang itu lalu masuk ke dalam rumah, tetapi' Jalu membu­
at kaget tetangga kanan kirinya, sebab mereka pada menangis. 

Tatkala itu Suminten sedang memasak di dapur, mende­
ngar suara tangis di dalam rumahnya ia sangatlah terkejut, lalu 
segera masuk melihat suaminya pun turut menangis, ia jadi ke­
bingungan dan bergemetaran, mau mendekat hatinya tidak ya­
kin, mau menjauhi peristiwa itu tidak enak. Supraba m elihat 
tingkah-polah istrinya sedang dalam kebingungan itu ia berhenti 
menangis, tiga orang tadi pun lalu turut berhenti dari tangisnya. 
Supraba lalu memanggil Suminten, sambil berkata, "Bu, kema­
rilah ! Ini bapak dan ibu serta ini adikku, ayo mari kita pada 
menyampaikan salam bakti kepada bapak dan ibu ! "  
Suminten setelah diberi penjelasan bahwa mereka itu bapak 
dan ibu s�rta adik, lalu segera mendekat beserta berkata demi­
kian, " Bapak, ibu dan adik, saya ini istri M as Asisten Wadana, 
saya mau menyampaikan salam bakti kepada bapak dan ibu." 
Suraancala beserta istrinya berkenaan hatinya, Supraba lalu 
menyembah sumungkem ke haribaan bapaknya tiga kali, kemu­
dian menyungkemi kaki ayahnya dengan berkata, "Sembah 
sumungkem saya ini kusampaikan untuk bapak, sesudahnya 
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bapak semoga memberikan pengampunan kepada segala kesa­
lahan dan kealpaan saya." 
Suraancala: "Ya anakku, kuampuni segala kealpaanmu kepadaku." 

· - Supraba telah
. 

selesai berbakti kepada bapaknya dan selanjut­
.nya Suminten menyembah keharibaan bapak mertuanya tiga 
kali lalu sumungkem mencium kakinya sam bil berkat�, "Sem­
bah bakti saya ini saya sampai�an kepada bapak, sesudahnya 
bapak semoga memberikan pengampunan kepada seluruh ke­
salahan dan kealpaan saya." Suraancala menjawab, "Genduk 
anakku, engkau belum punya kesalahan kepadaku, bahkan keda­
tanganku ke sini . mem buat engkau bingung. Maka oleh karena 
itu pintaku kepadamu agar banyak pemaklumanmu." 
Suminten: "Perkataan bapak saya junjung tinggi, saya sangat 
maklum, tetapi atas perhatian bapak terhadap saya perihal mem­
buat kaget atau bingung itu tidaklah menjadikan persoalan apa­
apa, bukankah hanya terhadap anaknya sendiri. Sesungguh­
nya saya memohon ampun itu, barangkali adanya kekeliruan sa­
ya di dalam tingkah laku saya atau ada kata seucap yang tiada 
berkenan di hati bapak dan sopan santun saya tiada setata, se­
bab saya ini sesungguhnya as� orang masyarakat dari golongan 
rendah dan dari kampung." 
Suraancala: "Genduk anakku, satupun tak ada kekeliruan di 
dalam tatakrama bahasa, tingkah-laku atau sopan-san tunmu 
terhadapku." 
Suminten lalu sembah sumungkem kepada ibu mertuanya, ta­
ta cara dan kata ucapannya kurang lebih sama dengan ketika ia 
sembah baktinya kepada bapak mertuanya, bapak Suraancala. 
Setelah selesai semua menyampaikan sembah bakti mereka, 
Suraancala bertanya kepada Supraba, ingin mengetahui bagai­
mana asal mula anaknya sekarang telah menjadi seorang asis­
ten wadana. Bapaknya menyuruh menceriterakan dari mula per­
tamanya, Supraba pun lalu menceriterakan segala hal-_ihwal di­
rinya dihadapan bapaknya. Setelah selesai berceritera, embok 
Suraancala · menanyakan cucunya, lalu ditunjukkan Suminten 
ke dalam kamar, sebab Sridadi cucunya itu sedang tidur. Gandini 
juga mengikuti ke kamar. 
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Kebetulan Sriaadi bangun dari tidumya mereka telah sampai 
di kamamya, lalu segera saja Sridadi diambilnya dan diemban 
oleh neneknya, sambil berkata, "Ya Allah, anak ini sangat menye­
nangkan dan adu� .��t � Aduh ini gemuk dan sehat­
nya. Oh, sangaf cantiknya cucuku ini. Wah, rupanya kok mi­
rip-mirip bibinya." 
Sridadi dibawa ke luar oleh neneknya, ditunjukan kepada Su­
raancala sambil ucapnya, "Wah, ini lho pak cucumu." 
Suraancala mendekati sambil berkata, "Waduh iya, ini cucuku 
sehat dan cantik, dan rupanya ada mirip dengan Gandini ." 
Gandini pun mendekati dan mengamat-amati. Gandini senang 
sekali melihat keponakannya ini, memang karena dasamya ia 
tidak punya adik, oleh karenanya ia tidak mau henti-hentinya 
mengamat-amatinya. 
Sridadi ini selamanya tanpa dibedong (ialah kebiasaan bayi di­
bungk.us kaih erat-erat supaya mendapat perlindungan dari uda­
ra . dingin atau angin). Embok Suraancala melihat ini lalu ber­
tanya kepada menantunya, ujamya, "Genduk, apakah Sridadi 
ini tidak engkau bedong?" 
Suminten menjawab, Tidak ibu, sebab putera ibu tidak menyu­
kainya dan saya tentu saja menurutkan kemauannya tidak di­
bedong sedemikian itu ,  karena apabila melihat bayi dibedong 
itu kasihan. "  
Embok Suraancala: "Lah sudah lumrahnya begitu , kok pakai 
kasihan segala, bagusnya kan y;i dibedong! "  
Supraba ikut menyambungi, "Ibu kok berkata supaya mem­
bedong cucun)la itu .  Sesungguhnya apakah manfaatnya?" 
Embok Suraancala: "Manfaatnya agar supaya tidak kedinginan." 
Supraba: "Apabila hanya menghindari dari kedinginan saja, cucu 
ibu itu kan · sudah tidak kedinginan. Sebab sudah saya sediakan 
kelambu, dipakaikan baju dan diselimuti segala ." 
Embok Suraancala: 1' Iya, tetapi sudah menjadi kebiasaan orang 
Jawa, bayi itu sejak lahir dibedong, apabila · sudah waktunya 
lepas bedongan ya tanpa di bedong." 
Supraba: "Saya juga mengerti, bu, kebiasaan orang Jawa me­
mang demikian: Tetapi walaupun itu sudah merupakan kebia-
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saan, apabila kurang ada faedahnya, bahkan me'njadi susah, apa­
kah lalu tidak baik apabila kita memakai yang belum menjadi 
kebiasaan tadi, tetapi sudah jelas ada faedahnya? ' 
Embok Suraancala: "Coba bagaimana, terangkan faedahnya 
tidak dibedong? " 
Supraba: "Saya mengerti bahwa bayi bisa berkembang cepat 
pertumbuhannya itu karena dari kebebasan gerak bayi itu. Ja­
di dengan maksud itulah saya tidak membedong cucu ibu itu. 
Ia bisa bergerak badannya dengan bebas, biar dia cepat besar 
pertum buhanny a." 
Embok Suraancala: "Ah, apakah benar? Bayi. itu kan bisanya 
menjadi besar pertumbuhannya karena dari susu ibunya atau 
dari makanan tambahannya. Cob.a kalau bayi itu tidak menda­
patkan cukup banyak susu ibunya atau susu tambahan lainnya 
pasti bayi itu akan kurus badannya, bahkan mungkin ia jadi ma­
ti. "  
Supraba: "Betul, kata-kata> ibu. Tetapi cobalah bayi atau orang 
yang tidak mendapat kebebasan gerak tubuhnya, nanti pasti ku­
rus atau akan ma ti. "  
Embok Suraancala: "Bagaimana nalarnya?., 
Supraba: "Nah, ibu ketahui, bahwa gerakan tubuh itu baik se­
kali untuk membuat lancarnya peredaran darah di dalam selu­
ruh tubuh. Dan dapat membantu menyegarkan serta melancar­
kan pergantian darah yang telah tua dengan darah yang baru. 
Seperti pula dapat menyegarkan otot, sebab peredaran darah 
selalu diganti dengan yang baru. Apabila salah satu anggota tubuh­
nya ada yang tidak bisa bergerak dengan wajar perjalanan darah 
dari· bahagian anggota tubuh itu kurang lancar, bahkan mungkin 
juga tidak bisa sampai mengisi. Perihal ini dapat kita ambil con­
toh dan telah menjadi kenyataan, ialah kepada orang-orang min­
ta-minta yang selamanya hanya mengacungkan . tangannya, di­
kala ia menghadang atau menunggu orang-orang lewat di ping­
gir jalan . Tangan peminta-minta itu menjadi kurus dan lalu ma­
ti.' ' 

Suraancala ikut nimbrung, "Ya, betul, sebabnya Supraba, ti­
dak mau membedong anaknya, karena ia telah mengerti akibat-
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akibat yang menimbulkan kurang- baik . Jadi perbuatan Supraba 
itu meniru adat bang5a Belanda. Bukankah begitu ,  Supraba?" 
Supraba: "BetuL demikian, bapak. · ' 

Embok Suraancala: "Lain soal kalau itu menfru adat bangsa 
Belanda. N ah apabila demikian, bayi ini tidak kau suapi makart-

? . , 
an .  
Supraba: "Tidak, sebab saya mengerti bahwa Sridadi itu belum 
sampai waktunya memakan makanan, tandanYft giginya belum 
tumbuh. �ekarang ia cukup saya beri susu tambahan atau susu 
ibunya. Sebegitu pun harus memakai j am .  Apabila belum sam­
pai pada waktu untuk memberi minum atau belum waktu j am 
menyusui tidak say a suruh menyusui. "  
Embok Suraancala, lalu menciumi cucunya berkali-kali sam­
bil berkata, "Oh ya Allah cucuku, anak sebegini segalanya ser­
ba diatur. Oh, ya syukur anakku, bahwa sebegitu . baik penjaga­
anmu kepada anakmu ini, tidak .lain nenek pinta cucuku ini 
diberkahi sehat dan kewarasan . " '  
Supraba: "Pendoa ibu · yang selalu kupohonkan, agar cucumu 
tetap sehat dan waras."  
E

.
mbok Suraancala: "Lah, pengasuhnya di  mana?" 

Supraba: "Belum punya pengasuh, bu . Jadi . . .  yah . . .  istr�ku 
sendiri yang mengemong." 
Embok Suraancala: "Apakah tidak ada orang yang mau jadi 
pengasuh?" 
Supraba: "Yah, . . .  banyak, bu . Tetapi tidak ada yang pantas ." 
Embok Suraancala: " Apanya yang tidak pantas?" 
Supraba: "Pengasuh itu kan guru y ang mula-mula, bu . Menda­
sari pelaj aran yang baik datangnya semua dari pengasuhnya. 
Apabila guru itu tadi budi pekertinya j elek,  muridnya sendiri 
pasti ya mengikuti jelek .  Akhirnya orang tuanya yang menda­
patkan getahnya/kejelekannya." 
Embok Suraancala: " Jadi keinginanmu mencari orang y ang ba-
gus budi pekertinya, pasti ya susah ! "  , 
Supraba: "Justru karena susah mencarinya, sekarang maksud · 

saya Gandini saja saya pinta biarlah agar supaya ia tinggal di 
sini ,  .supaya mengemong cucu ibu . "  

· 

65 



'· d:e*HJ�d�i:i. ·; mnJH-J�9.'!IP��r !<.� t�n i: '. ;l\11�����µtm�n J�lJ . ppppk.;;:M�� 
m¥1!& �<;l;i,Jsn\¥.: ;ipj·r �� rJs�p�raP,;�.� ·:�ep,�_4'H1}:�· ra�Jrn j��� -�Y� 
rahkan · terserah engkau dengan :·:�a�.flt��fA )aAAJ:?,Uq.,J }JJ}tuk, :1-'?..�!J.P�: 
.d,ilc.. d'k ' t al� . . 4\ . ' be " ' " ' " ' i�,} ffi:9-.1 � .. ��·_,,. , a� ;i;a ��H. : 9rl\�&..Y��l� ; r!W;na;; ; ;;;>:: ;f>� ;L,. i ; ' ; 
��.p,r�par, 1 . '.;Qhu ;t�r!ffi�J ;���q., �,tas 1 1 k�.h�l1HJlit. ; ;����,k , r !�4i i ,:. �1��J}.Il!t 
guhnya saya tidak bisa menofaknya."  . .  , , , 

1�'9��!1?£.AI.a: b!'.,'�K"u,��Wrtrilll��P:" :ili.Pa?jl<l m�m��$: . •  4rfNiki�, . -ll�:k 
.I?Hn�q.Il},�ftf!m;µ. i� · ; 1 ,Lf:, t u� 1 fnr:i c'..r./ :.- � : ;  � L1 .. �: .. :n.:� � ; ·� ; .' r,_ .. � !i b -..1/ fr ·-� -� ; ; �._ 
: 1,. ! ;:n�ek: :·;: , qi�MF�n*M r-p,l>;r9��P; Jf.il),��a,, i si?..iM<.�ffi�"a, � :!)���l!W 
-9F:�g., 1lH�.� 8rHJ?rn.9i\ 8Hffithi,,Q���.i;ne,��l?��k�:c1r¥�; ;Pll�� . ��P.�da 
im�i'JY�)Jll:n�#�:! rnern�; tIBh�ta : di11� .J?1\l:�?IJ;$: �l,c�Jll��}.t �e rf'.l��y,ai' 
Supraba pun mempersilakan: i . ' ' " '/ ' . ,. , , .  • •  . •. , , ,,, ._ ., ., ·�- ...  ,. !-. . •  , . ," . .. , .. , .. , ,  . 1  · ,, , • .,; . · I ) . , - "- •  - <\ ""  • I. ·-" " J •-�  1•� .r.:"' '( • . ·-

' i /) ; ;  ;; s,���l:Ht d�,��� \r;���x,a · �Hcf� ,· 1�id*ua4�i.;�:UP.fl\P�- !J!i'.,fk.�ta 
.kepa,�p; d:;ifP]diP.f;i;\·JJ]�fl}'Yc.�;� : ·,��11ie,\cµi ;��r,�r��n�S" d<l#µ,�"h · 1e�g­
}f:�Y, rPJ�nqaj.�tl}j� ;�(_1P.�Pc!.��;. aP� >saJ�?, <;pJ:;>,:}l,�h 1.�a'A 1 .�.er:it�rn��!.�:' 
yan,�W.. r !gienj,<hwa9;.:, ci'.;f\kH; Flti<l.�ls r ' m�1,1d'llft�.:u�ep;mq¥�," .�lUt 
pun, kecuali membatik." f ! '  :: i i ;� vr:i;f nU.i :\ ; ; t :  -' '  i · '.t ,, r" : j i ; ,  
�1-:'PH9�: ·1'ti.9h, . :¥,�.: ;:r:µ.��.'J P18�S1.m�q;:h,:ko�' [kµf�g: .. P,enge.tajiu�­
nya, baiknya orang muda itu harus tekun dap, �1;r.s�1'.}l!-nga! �ipw-
dalami segala kep�lli!�ag_, ,;sPiP.�p, 9qu,1P. P.�d•�U�1 ��tj�t<\::_ti,Pals­
DY�_; .��an mcep�mukf01:*�J1�dqp,a,,q ;)�fil1gs !�J?U,. .f?�ki; T�pi;,se�l_sat 
rang engkau belum terlambat, engkau q;ii:_i.+� ... �p.mJ:nW::!c�P.�ndaj� 
.�1'. ITIC!J�a �11. ��Aa ,i�-µ; �ruµqiu, J].��"meiwro�t ·�P�. �Y<l_Ag-: a\a;l 
perintahkan." " '"·J �1.�;;,;n w 
��Arlin': ,/('.(�rl\¥'�1; !lHl�:.; PM ·�agi;;.�iapll, {1�� yang . P.��al kµ'.�µD.1��. 
apabila tidak kep_afl:mn:M.1 �I,\ i e:1'l;b.o�-., AYJh ' j���N;rJ!u; ·' pu,l,a, . .  i �� 
�elrar;ang ��d.,hr ,ada ·di, t"n�Jlnm11..': . , , · · · · · I  . . ' , ·. � · ' · t· " q ' . .. , .: , .. . , , :: � i�a . •  �' . t'i� ��t � J !  � !,.);_, ,. l!'f+ .. -:'9"1:J ··. "f',; ' ' : :1 • l �� •• l.., ,; l .\ .l -.J I . � ; ·� : : •  I '.r · ·• • ". • !  , ' 

��pra;\J,�.i�:;r��¥. a r·�µk.µJ;r,,. -Q.agµ�:c �!14. r ,se�m;_;µi� ; ;��u I ��\t f  g�rit�J,"a 
krp,'14.arn\f,.-/,,�tl4fid!)r�hl!1 rn�nµ��; .tj.tiktjtfl]\u,;;dat! \ ;ernl;>,9f rA,Y1W�1u 
J:!:µ:\ls, , ,seJ�µ>!. Tfl�H9iu.>�'dix!ajf;l��Ili Yfl}:lg -"aj�, ,:n;\���, . 9,l�h;:. �arnn�� 
nya engkau juga harus teliti dan ·11:�tH1�ij-,�ll.i��aP, ,9�gik�.;yapg 
kl,lu •.: P&.9km11. Rfl4� .. , �Q.<1,�dj .• rlllJ1.gfiR., :��P.aj' ka!f;i11J,a,r:, d�rrgaj}_,�;ita� 
kata· yang tidak sopan, kuran& i �j�, ; _<;a\wln ��li.Ii (i� ·:�,��ai;�g1 Jil!f17 
��.9:- A���i � .�����LJ'��h��l?5!R· ,�P�.��i.'l-.: t.tigl,l,� , �.au , rW���an,; ,�F,Pgan 
8t�;.9.ft�'!:- Y�WJ�, 1}?I�j�,� srm�n)�� ' s:�atapg1 ����k ,Y<I;l�a� r*�� t�[M� 
bat Jelek, ponakanmu nanti Jadi,_,kl]fflll&; ��Moi�lliJ;llY,� :��9,, eng-



kau juga turut-turut jelek." 
Gandini: "Betul, mas, kata-katamu itu. Tetapi apabila ada ke­
keliruan tindakanku kangmas harus segera memberikan ketera­
ngan atau membetulkan, mana yang baik. "  
Supraba: "Tentu saja." 

Tiap hari Supr�ba selalu mencari-carikan apa-apa untuk 
Suminten dan Gandini petunjuk-petunjuk guna memberikan 
didikan kepada Sridadi. Sridadi umur tigabulan badannya se­
makin menyenangkan, sebab senantiasa sehat mulus, hal ini ti­
dak lain dari sangatnya hati-hati di dalam cara pemeliharaannya. 

• 

Pada suatu hari Sridadi terkena sakit panas, selalu mena­
ngis saja, membuat prihatin hati Supraba, Suminten dan Gandi­
ni. Semua pada mencari-cari mengapa sebabnya ia sakit. Supra­
ba bertanya kepada Gandini, "Gandini, Sridadi tadi kau beri 
makan apa? Kok jadi sakit panas begini?" 
Gandini menjawab, "Tidak kuberi makan apa-apa, mas, kecua� 
Ii _ kukasih minum susu yang telah ditakarkan tadi dan waktu­
nya pun kuberikan menurut perintahmu itu. Tidak tahulah, 
barangkali embok Ayu memberinya makanan yang lainnya." 
Suminten, menyambungi kata, "Saya tidak memberinya ma­
kan apa-apa, kecuali meminumkan susu dan bubur encer lima 
sendok teh, menurut petunjukmu itu." 
Supraba: "Hari ini apakah. Sridadi sudah buang air besar?" 
Suminten� "Tadi malam semalaman tidak buang air besar, siang­
nya pun belum. Padahal biasanya dua atau tiga kali". 
Supraba: "Dugaanku, itulah yang menyebabkan ia sakit panas 
ini, sebab makanan yang sudah lama tidak keluar menyebab­
kan sakit panas. Besok harus memanggil dokter, si genduk ha­
ms diperiksa." 
Suminten: "Ya, itu lebih baik, mas." 

Pada malam harinya Sridadi semakin tidak bisa tidur, sema­
kin membuat prihatin hati orang tuanya. Paginya panasnya me­
nurun, walaupun demikian Supraba tetap memanggil dokter. 
Sridadi diperiksa . dan dirawat oleh dokter, selesai merawat dok­
ter memberi keterangan bahwa sakitnya Sridadi tidak membaha­
yakan. 
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Betul juga, ucapan dokter tadi benar, sebab ditandai badan Sri-
. dadi panasnya terus menurun, akhirnya malam harin:ya Srida­
di dapat tidur nyenyak dan paginya telah sembuh, tetapi ba­
dannya susu t. 
Sekarang Supraba menjaga Sridadi semakin hati-hati, agar ha­
rapannya anaknya ini supaya jangan sampai sakit lagi dan ba­
dannya agar segera pulih · kembali. Idamannya itu terlaksana, Sri­
dadi habis sakit badannya tumbuh lagi. Tetapi selang sebulan 
Sridadi sakit panas lagi, dengan demikian menjadi keprihatin­
an lagi bagi orang tuanya. Supraba segera berusaha seperti yang 
sudah-sudah, sakitnya Sridadi segera lekas sembuh, tidak lama 
badannya te·rlihat tumbuh lagi baik, bahkan lalu bisa duduk. 
Semakin lama ·Ialu bisa merangkak pelahan-lahan., Ketika itu 
umurnya sudall menginjak enam bulan, sehari-harinya Sridadi 
hanya disusui dan meminum susu tambahan. Sampai umur tu­
juh bulan lalu melepaskan minum susu dan diberinya makan bu­
bur tiga kali sehari. 
Tambah hari badan Sridadi tambah besar, tenaganya pun se­
makin bertambah, Sridadi sudah bisa duduk secara baik. Supra­
ba gembira sekali dan sangat menyukai Sridadi, maka apabila 
baru datang dari bepergian yang dicari terlebih dahulu Sridadi, 
katanya kalau sudah mengetahui Sridadi, letih lesunya hilang. 
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VI.  KEISTIMEWAAN CARA BERPIKI R S.UMINTEN 

Pada suatu hari , waktu menunjukkan jam delapan malam , 
Supraba, Suminten dan Gandini sedang mengasuh Sridadi di 
ruang depan pendoponya lalu ·ada orang datang mcmbawa surat. 
Ditemui serta ditanya olch Supraba ujarnya, " Engkau dari mana?" 
Jawabannya, "Saya adalah suruhan pak Lurah dari desa Ngadi­
sari menyampaikan surat untuk bapak". Surat lalu diterima 
oleh Supraba, dibaca, bunyinya seperti di bawah ini : 

Surat kepada Bapak Asisten Wedana kota M agetan. 
Dengan hormat, kami me)11beri tahukan, pagi tadi kami 
menerima laporan dari penduduk wilayah kami bernama 
Pancawigata, bahwa tadi malam rumahnya dimasuki pen­
jahat, masuknya melalui a tap m embuka genting, meng­
gergaji kaso-kaso rumah , menuju ke tempat penyimpanan 
uang serta barang perhiasan . Tahu-tahu sudah menj elang 
pagi tadi. Akhirnya kami serahkan kepada kebijaksanaan 
bapak. 

Ditanda tangani 
Lurah Desa. 

Setelah tamat membacanya, Supraba lalu memerintahkan ke­
pada Gamel untuk menyiapkan kudanya. Tidak lama selesai 
disediakan di halaman m uka. Supraba mau berangkat minta 
diri kepada Suminten, ujarnya, "Bu, aku mau memeriksa orang 
yang kecurian di desa N gadisari, apabila perlu aku terns men­
cari keterangan." 
Suminten: "Ya, mas. Semoga engkau selamat." 
Supraba tiap-tiap mau bepergian juga minta diri kepada Sridadi, 
ujarnya, "Genduk, bapak mau pergi memeriksa orang yang ke­
curian . Engkau di rumah saja, nanti kalau pencurinya tertang­
kap diikat dan dimasukan penjara." Sridadi lalu dijunjung di­
ciumi, Supraba dipanjat-panj atnya. S ridadi lalu diletakkan. 
Supraba berkata kepada Gandini, "Gan dini, hati-hati ya me­
ngemong gen duk ini jangan sampai kau beri mainan yang mem­
bahayakan dan jangan kau suapi makanan apapun, selain bubur 
itu ." 
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Gandini menjawab, "Baik.',:tnas, akan selalu kuingat."  
Supraba setelah minta diri lalu berangkat, kudanya disentak­
kan berlalu sangat kencang, tidak lama sampailah di desa Ngadi­
sari, segera menuju ke kelurahan. 
Lurah Ngadisari setelah mengetahui Asisten Wadana datang se­
gera menjemput menangkap kendali kudanya. Supraba turun, 
kudanya ditambatkan di pagar, Supraba lalu bertanya, Dimana­
kah rumah Pancawigata itu?" 
Lurah: "Oh, i tu di sebelah utara, sepuluh rumah dari sini ." 
Supraba · segera diantarkan, tidak lama sudah sampai. Di situ 
Supraba bertanya kepada Pancawigata, uc�pnya, "Pancawiga­
ta, engkau tadi malam benarkah telah kemasukan maling?" 
Pancawigata: "Oh, betul, Tuan." 
Supraba·. "Apakah maling, pencoleng atau kawanan penjahat?" 
Pancawigata: "Maling, Tuan." 
Supraba: "Bcrapa orang jumlahnya?" 
Pancawigata: "Saya · tidak mengetahui jumlahnya, soalnya saya 
mengetahui hal ini baru tadi pagi, genting tahu-tahu sudah terbu­
ka, kasonya digergaji, peti saya yang saya tindih dengan balai­
balai tel ah terbuka dan isinya telah kosong." 
Supraba: "Nah, mengapa engkau bisa mengatakan kemasukan 
maling?' '  
Pancawigata: "Saya bisa mengatakan bahwa itu maling, sebab 
tanpa mengadakan pengrusakan terhadap barang-barang lainny� 

dan tan pa menganiaya .pemilik rumah." 
Supraba:  "Apakah engkau tidak mendengar kabar, bahwa seka­
rang-sckarang irii banyak beroperasi gerombolan pencoleng dan . 
kawanan penjahat memasuki rumah itu dengan memakai cara-cara 
yang dilakukan oleh mating?" 
Pancawigata: "Oh, tidak, tuan." · ' 

Supraba: "Mcnurut perkiraanmu, maling itu kira-kir,a jam bc­
rapa mernasuk i rumahmu?" 
Pancawigata: ''Pcrkiraan saya lcbih ,kurang pada jam satu ·malam 
atau mungkin lebih, sebab jam scbelas say a masih bclum tidur." 
Supraba: "Sam pai malam engkau belum tidur itu apa saja yang 
sedang kau kerjakan?" 

70 



·Pancawigata: "Nembang (bemyanyi lagu-lagu macapat), Tuan." 
Supraba: "Kira-kira tidurmu jam berapa?" 

' Pancawigata: ''Lebih kurang jam duabelas." 
Supraba: "Setelah bubar nembang apakah engkau sempat me­
meriksa rumahmu?" 
Pancawigata: ' 'Oh, tidak, Tuan." 
Supraba: "Engkau tutup pin tu halaman. rumahmu jam berapa?" 
Pancawigata: "Kira-kira pada jam sembilan." 
Supraba : "Baiklah, aku ingin mengetahui pagar-pagar pekarang­
anmu.  Nah,  kelihatannya masih dalam keadaan µtuh semua. 
Tetapi pagar-pagarmu ini mudah dipanjat. Nah,  menurut perki­
raanmu maling itu masuknya dari mana?" 
Pancawigata: "Perkiraan saya tentunya memanjat pagar, sebab . 
pin tu ·regol ini masih dalam keadaan terkunci." 
Supraba: "Baiklah, apabila begitu ayolah kita periksa bersama 
dari mana mating itu masuk." 
Supraba memeriksa bekas pagar yang dipanjat maling, setelah 
ia sampai di sebelah timur laut rumah Pancawigata, Supraba 
metihat dahan pohon randu yang digunakan untuk memperku­
at pagar itu patah; lalu ia menetiti sambil berkata, "Nah, ini 
ada dahan patah, tentunya di sinilah untuk jalan masuk mating. 
Patahnya dahan ini karena dipergunakan untuk pegangan. Ba­
gaimana, apakah juga sama perkiraanmu, Panca?" 
Lurah dengan Pancawigata membenarkan perkiraan Supraba. 
-Supraba berkata lagi, "Nah, bagaimanak�h sekarang untuk me­
ngetahui jalan maling memasuki pekarangan, . . . ya aku mene­
mukan. tentunya mating bersembunyi, benarkah Lurah?" 
Lurah: "Ya, betul kata-kata Tuan." 
Supraba: "Apabila begitu, coba periksa tempat-tempat yang 
berlindung di sekitar pekarangan ini, adakah jejak-jejaknya?" 
Pancawigata memeriksa rumpun-rumpun pisang yang letaknya 
di sudut dapur, di situ ada bekas jejak-jej ak manusia · di bawah · 

pohon pisang. Supraba mendekati l alu berkata, "Coba teliti, 
tapak, berapa orang itu?" 
Pancawigata: " 'Ini tapak kaki tiga orang, Tuan." 
Supraba: "Benar katamu itu ,  ini · tapaknya panjang, pantasnya . 

71 



juga orangnya kecil. Coba sekarang periksakan, siapakah di antara 
mereka yang masuk ke dalam rumah. Dan siapakah yang menjaga 
di luar?" 
Lurah : " Bagaimanakah cara memeriksanya, Tuan? Soalnya dinding 
rumah Panca ini peluran?" 
Supraba: "Jangan memeriksa di bagian dalani rumah, periksalah di 
sekeliling rumah ini dari luar." •' 

Lurah dan Panca pada memeriksa di sekeliling rumah sebelah luar, 
Lurah melihat tapak · kaki yang dimakan oleh bercak-bercak Ju-, 
bang, lalu memberi tahu kepada Supraba, ujamya, "lni Tuan , di 
pojok pendopo sebelah barat daya ada tapak kaki yang dimakan 
bercak-bercak lubang itu." Supraba, "Nah dekat tangga ini ada ta­
pak kaki besar, jadi apabila begitu yang tapak panjanglah yang 

·
masuk . Coba aku mau memeriksa di dalam ." 
Supraba masuk setelah memeriksa penyimpanan barang· tadi lalu 
berkata, "Caramu menyimpan barangmu ini sudah cukup prim­
pen/tersembunyi, jadi apabila demikian masuknya mating ini jelas­
lah telah mendapat petunjuk dari orang yang sudah biasa sehari­
hari di rumah ini. Bukankah begitu, Lurah?" 
Lurah : "Kukira begitulah, benarlah apa yang dikatakan tuan itu." 
Supraba:  "Coba jelaskan barang-barang yang telah terbawa ma­
ling, Panca!" 
Pancawigata : "Yang berupa barang, sepasang subang Urangayu ber­
mata berlian, bumbungan emas, seharga Rp . 1 .500,- Sepasang 
timang Jlebreh bermata intan emban-emban perak seharga 
Rp. 1 .000 ,- Uang .kertas a Rp 5 ,- sejumlah 200 lembar, uang 
kertas a Rp. 1 0 ,- sejumlah 1 50 lembar, uang kertas a Rp. 2 5 , ­
sejumlah 8 0  lembar dan uang ringgit sebanyak 400 buah , uang 
rupiah sebanyak 1 .200 buah. Hanya itu Tuan, yang tel(lh terba­
wa." 
Supraba : "Keluargamu ada berapa orang, Panca ?" 
Pancawigata : "Keluar!r.l saya seluruhnya sembilan orang, Tuan." 
Supraba :  "Keluarga sembilan itu yang orang lain ada berapa?" 
Pancawigata :  . "Di sini orang lain cuma seorang, Tuan, ialah peng­
gembala kerbau saya." 
Supraba : "Penggembalamu itu sudah berapa umurnya?" 
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Pancawigata : "Lebih kurang sepuluh tahun." 
Supraba: "Pe nggembalamu itu apakah dia anak-anak baik/setia?" 
Pancawigata: "Baik dan setia, Tuan. Belum pernah mengambil 
barang-barang saya." 
Supraba : "Apabila begitu terjadin:ya/kemalingan ihi bukan dise­
babkan oleh perbuatan penggembalamu, Panca?" 
Pancawigata : "Tidak , Tuan." 
Supraba : "Nah sekarang siapa lagi orang-orang yang sudah biasa di 
rumahmu ini?" 
Pancawigata: "Kecuali tetangga kanan kiri ini bila mau membeli 
beras, selainnya tidak ada lagi, Tuan." . 
Supraba diam beberapa saat lalu berkata kepada lurah, ucapnya, 
"Lurah , coba kau tunjukkan , siapakah orang di daerahm u ini yang 
sudah pemah melakukan jadi mating?" 
Lurah : "Si Bqtjadikara, Tuan. la pernah tertangkap ketika ia men-
curi." 
Supraba: "Nah, itu cobalah marl kita geledah. Pulisi desa aj aklali 
:iemua, Panca juga harus turut." 
Lurah : "Oh, baiklah, Tuan. 
Lurah mengajak kawan-kawannya lalu mengikuti Supraba begitu 
pula Pancawigata tidak ketinggalan . Setelah sampai di rumah Bra­
jadikara, Supraba berkata , "Lurah, waktu begi.ni ini pintu rumah 
Brajadikara masih tutup saja, apakah ia masih tidur? Coba bangun­
kan !" 
Lurah lalu berteriak-teriak menyebut nama Brajadikara dari hala­
man rumah, tetapi tidak ada jawaban, akhirnya laJu perempuan 
datang dari kebun mengatakan, bahwa Brajadikara masih tidur. 
Supraba lalu bertanya "Engkau sendiri siapa ?" 

· 

Jawabannya, "Saya istri pak Brajadikara." 
Supraba: "St1amimu sudah siang begini masjh tidur? Apakah tadi 
malam ia habis bepergian?" 
Embok Brajadikara : "BetuJ , Tuan." 
Supraba : ."Kemana ia pergi tadi malam ?" 
Embok Urajadikara : "Entah Tuan , dia tidak pamit." 
Supraba : "Berapa kawannya?" 
Embok Brajadikara : ''Tidak berkawan, Tuan." 
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Supraba : "Jam berapa ia pergi?" 
Embok Brajadikara : "Lebih k urang jam sembilan mal�m." 
Supraba : "Kembalinya jam berapa ?" 
Embok Brajadikara : "Lebih k urang jam tiga dini hari ."  
Supraba:  "Engkau diberi oleh-oleh apa?" 
Embok Braj adikara : "Saya tidak diberi oleh-oleh apa-apa, Tuan . "  
Suprab a :  "Coba suamimu bangunkan !" 
Embok Brajadikara lalu membangunkan suaminya. Brajadikara di­
bangunkan oleh istrinya lalu bangun serta merta diberi tah�, 

. bahwa Asisten Wadana dengan Lurah perlu mau bertemu. Brajadi­
kara lalu keluar sambil mengusap-usap mata, sebab penglihatannya 
belum jelas ,  akhirnya lalu ia duduk di depan Supraba . 
Supraba bertanya, "Braja,  istimewa sekali jam sembilan begini 
masih tidur." 
Brajadikara : "Oh, . . . . . . .  ya, Tuan. Soalnya tadi malam saya ti-

dak tid ur (bergadang)." 
Supraba · "Tidak tidurmu itu sampai jam berapa? Kok sampai­
sampai bangunmu itu kesiangan ?" 
Brajadikara : "Sampai jam tiga pagi ." 
Supraba:  "Kawan begadang siapa?" 
Brajadikara sampai beberapa saat baru mau menjawab , "Oh, anu, 
Tuan, dengan kang Resadangsa."  
Supraba;  "Lho , engkau tadi malam pergi, bukan?" 
Braj adikara ; "Ya, betul, bertamu ke rumah kang Resadangsa itu." 
Supraba : " Resadangsa itu rumahnya di mana?" 
Brajadikara : "Rumahnya di desa Jlengut, dari sini jaraknya lebih 
kurang setengah pal." 
Supraba : "Berangkat dari rumahm u jam berapa?" 
Brajadikara: " Lebih k urang j am sembilan." 
S upraba : "Orang bertamu k ok sampai keterlaluan sekali, apa s�­
sungguhnya yang diobrolkannya itu?" 
Brajadikara: "Yah . . . . . . . . .  Cuma ngobrol-ngobrol kosong, Tuan, 
dengan diseling menghisap mada� , tahu-tahu dengan tidak terasa 
sampai jam tiga." 
Supraba ; "Setelah j am tiga pagi itu selanjutnya· engkau pergi ke 
mana?" 
Brajadikara ; "Saya la�u pulang, tidur:" 
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Supraba :  "Pulangmu pakai jalan mana?" 
Brajadikara : "Keluar melalui jalan depan penjagaan ." 
Supraba: "Yang jaga mengetahui engkau lewat atau tidak?" 
Brajadikara : "Tidak begitu saja perhatikan, soalnya ketika saya 
lewat di sana didiamkan saja." 
Supraba:  "Selanjutnya engkau lewat jalan mana?" 
Brajadikara : "Saya lewat jalan itu." 
Supraba :  "Jadi engkau melewati jalan depan pintu pekarangan 
rumah si Pancawigata?" 
Brajadikara: "Ya,. . . . . . . . .  betul, Tuan." 
Supraba : "Ketika engkau sampai di de pan rum ah Pan ca, apakah 
engkau berpapasan dengan seseorang? 
Atau melihat ada orang di sana?" 
Brajadikara : "Ketika saya berangkat lewat di sana, saya melihat 
ada gelimangnya orang di depan kandang kerbau Pancawigata, te­
tapi tidak begitu saya perhatikan, sebab saya perkirakan orang itu 
penggembala Panca yang sedang melihat-lihat kerbaunya. Ketika 
itu Mas Panca sedang nembang. Sedangkan waktu pulang, saya 
tidak bertemu siapa-siapa dan tan pa ada suara a pa pun." 
Supraba : "Apakah engkau belum mendengar bahwa Pan ca tadi 
malam rumahnya dimasuki maling." 
Brajadikara : "Belum, sebab saya tidak mendengar tanda apa-apa." 
Supraba:  "Justru tidak ada tanda apa-apa, sebab tidak ketahuan." 
Brajadikara : ;'Yang terbawa apa saja?" 
Supraba: "Yang berupa barang hanya subang dan timang. Subang 
seharga Rp. 1 .5 00 ,- Timang seharga Rp. 1 .000,- Sedangkan yang 
berupa uang Rp. 1 1 .700 ,-

Brajadikara: "Wah, tidak sedikit !" 
Supraba:  "Memang tidak sedikit . Nah sekarang kau ketahui, me­
nurut cara-cara masuknya maling itu seperti hanya dari orang­
orang sedesanya ini saja, sebab $i maling itu dapat langsung menuj u  
tern pat penyimpanan ' barang-barang milik Panca, oleh karena itu 
sekarang pulisi harus menggeledah kepada orang-orang sedesanya 
yang telah melakukan kejahatan dan yang pemah mengalami hu­
k uman." 
Brajadikara: "Jadi Tuan mau menggeledah rumah saya? Boleh, 
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saya persilakan Tuan menggeledahnya." 
Supraba dengan Lurah lalu masuk ke dalam rumah, Brajadikara 
dan istrinya diperintahkan untuk mengikuti dari belakang. Di da­
lam rumah seluruhnya bersih digeledah tak ada yang ketinggalan.  
Lurah memanjat melihat dibagian atap rumah ditengoknya kayu 
belandar ada seperti lepaan/adukan , lalu diperhatikan serta merta 
dibuka. Tetapi lepaan/adukan yang telah coplok itu temyata di 
dalamnya kosong, begitu pula kayu belandar itu pun tidak berisi 
apa-apa. 
Supraba melihat lalu bertanya, "Apakah itu, Lurah?" 
Lurah : "lni hanya tutup lepaan yang saya lepas ini, tuan." 
Suprab a :  "Brajadikara belandar/dak kayu sebagai balungan ru­
mahmu mengapa kau beri lepaan serta diberi tutup segala, tempat 
menyimpan apakah itu?" 
Brajadikara : "Yang saya pergunakan untuk kayu belandar/dak 
kayu itu ketika dahulu membangun rurnah ini kayu itu dulunya 
diperuntukan sebagai calon kayu kuda-kuda, ukurannya keliru, 
lalu ditutup, saya gunanya untuk kayu belandar/dak seperti tuan 
saksikan itu." 
Di atas balungan rumah sudah tidak ada apa-apa, lalu di  bagian 
bawah, semua barang-barang dan wadah-wadah apa saja digeledah, 
tidak ada barang yang dicurigai. Lalu didalam barang-barang 'lain­
nya seperti di dalam bantal, kasur serta lain-lainnya, tetap belum 
menemukan apa-apa. Kemudian di ·dapur, juga tidak ada satu pun. 
Lalu ke sumur, air didalam sangat jernih sekali sampai kelihatan 
dasarnya juga tidak terdapat apa-apa.  
Kemudian terus ke kebun, Supraba melihat tanah di bawah pohon 
jerah ada bekas galian, terus diperiksa, temyata tidak ada apa-apa, 
Supraba sudah memeriksa semua ke segala penj uru, temyata tidak 
ada apa-apa, lalu berkatalah kepada Brajadikara, "Braja, sekarang 
aku tunj ukkan rumah Resadangsa !" 
Brajadikara : "Boleh, Tuan." 
Supraba: "Lurah, engkau berangkatlah mendahuluiku, lurah di 
Jlengut terlebih dahulu diberi tahu, bahwa akan dilakukan pengge­
ledahan terhadap rumah Resadangsa." 
Lurah : "Baiklah, Tuan. Saya mohon diri," lalu Lurah berangkat 
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mendahului.  
Supraba bersama-sama Panca, Braja dan pulisi desa Ngadisari. 
Tidak lama Supraba sampai di J lengut,  lurah J lengut sudah siap­
siaga dengan stafnya lalu segera menuj u  rumah Resadangsa. Ketika 
itu Resadangsa sedang membetulkan tiang-tiang pagar pekarangan­
nya. Ketika melihat banyak orang menuj u  ke rumahnya berhenti­
lah ia bekerja, Supraba segera bertanya, "Resadangsa, sedang me­
ngapakah engkau ?" 
Resadangsa : "Sedang membetulkan tiang-tiang pagar pekarangan , 
Tuan . '' 
Supraba : "Apakah engkau tidak k antuk?" 
Resadangsa sampai lama baru m enjawab, "Tidak, Tuan ." 
Supraba : "Engkau tadi malam begadang/tidak tidur sampai j auh 
mal am , bukan?" 
Resadangsa : "Oh . . . . . .  betul , Tuan , sampai jam tiga ngobrol-
ngobrol dengan dik Braja." 
Supraba : "Di mana ngobrolm u  itu?" 
Resadangsa : "Di dalam rum ah ini." 
Supraba:  "Setelah ngobrol-ngobrol selesai, engkau lalu pergi ke 
mana?" 
Resadangsa : "Saya lalu  tidur, Tuan." 
Supraba : " Sebetulnya engkau pergi ke utara bersama Brajadikara. 
Mencari tern an seorang lagi, kan ?" 
Resadangsa : "Tidak, Tuan. Saya terus tidur. " 
Supraba :  "Agar diketahui oleh m u  Resa, kedatanganku kemari 
akan menggeledah rumahm u." 
Resadangsa : "Oh , silakan, Tuan." 
Supraba : ." Lurah J lengut,  kau panjat ke atas. Carilah, setiap lubang 
pada kayu b angunan ! Engkau Lurah Ngadisari m encari barang­
barang yang ada di bawah, sedangkan kalian yang lainnya silakan 
menggeledah sekeh�ndakmu, di sumur, di kebun dan ke tempat­
tempat lainnya. Jangan sampai ada yang terlewat . "  
Yang diperintah segera m elaksanakan , tetapi semua pada tidak 
menemukan apa-apa, Supraba terpaksa m enerima keadaan. Resa­
dangsa selanjutnya diberi tahu bahwa Pancawigata baru saja kema­
lingan. Resadangsa terkejut .  
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Supraba berpikir, dua orang . itu . pantas · apabila ditahan ,  sebab 
m e reka begadang seperti ada keperluan pen ting bagi mereka 

ini. Supraba kemu dian berkata, "Engkau dua orang, Resadang­
sa dan Brajadikara semuanya turut aku . S edangkan yang lain­
nya boleh pulang. Lu rah Ngadisari, kau kirimkan orang, yang 
jaga tadi m a1am ke ruma11ku ." 

. Y ang menerima perintah masing-masing melaksanakan. Supra­
ba kemu dian berangkat pulang. 

Pada j am setehgah dua belas siang, Supraba sudah sam­
pai di rum ah ,  la1u turun dari kudanya. Gamel segera memegang 
kudanya dan ia masukkan ke dalam kandang. 
Supraba sudah rindu akan anaknya, kemu dian ia mencari,  ke­
temu sedang tidur. Supraba melihat Sridadi tidak diberi kelam- . 
bu serta melihat ad.a nyamuk menggigit pipi Sridadi , ia bukan 
main m arahnya, nyamuknya ditepuk kena, lalu ia pencet sam­
bi� berkata, "Modar l u ,  keterlaluan ! "  
Sridadi segera dipasangkan kelambunya. Supraba melihat Sri­
dadi tidur tidak dipasang kelam bunya i tu h�tinya tidak merasa 
senang la1u m encari Gan dini. 
Setelah ditemuinya lalu ia berkata, "Gandini , apakah genduk 
S ridadi tidak kau kelam bui?" 
Gandini menjawab, "Seingatku sudah kukelam bui, mas." 
Supraba; " l ni tadi kelambunya tidak kau pasang, n ab i tu tadi 
si gen duk digigit nyam u k  pipinya samp ai berbintik merah. Ini 
lho darahnya, tadi nyamuknya telah kubunuh. Lain kali jangan 
sampai lupa dikelari1 bui. Ada kelam bu ini harus dipergu nakan, 
sebab ten tu saja ada perlunya. Apakah engkau tidak mengerti, 
bahwa n yamuk itu bisa menularkan pen y akit?" 
GandinL "Tidak menge rti, mas." 
Supraba: "Nah, sekarang harus m engerti ya,  nyam uk itu dapat 
menularkan penyakit dengan belalainya. Kalau ada nyamuk 
y ang baru saja menggigit orang y ang sedang terkena penyakit 
malaria, akhimya setelah nyam u k  i tu lapar dan menggigit ke­
pada orang lain , orang yang tergigit tadi pasti akan ketularan ma­
laria." 
Gandini·. " Kesalahanku perihal i tu aku minta diampuni, mas. 
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Selanjutnya akan selalu ku ingat benar, supaya j angan sampai 
lupa tidak memasang kelambu si gen duk di saat-saat tidur." 
Supraba: "Ya, tentu kumaafkan, karena engkau m emang belum 
mengerti. Tetapi walau genduk itu tidak tidur, apabila ada nya­
muk harus kau bunuh." 
Gandin.i: " Baik, m as. Akan kuperhatikan benar-benar. "  

Supraba kemudian menuju k e  ruang pendopo memeriksa 
dua orang tahanan tadi, ujarnya, "Coba kalian mengaku saja. 
Suka benar rupanya kalian menjadi tahanan. Apakal1 tidak kasih­
an kepada anak istrimu,  tidak kau carikan makan, cuma diting­
gal karena kalian j adi tahanan terus?" 
Brajadikara: "Memang, sesungguhnya saya tidak mencuri, mau 
mengaku ba&a.imana?" 
Supraba: "Sebetulnya ada perlu apakah malam-malam berta­
mu ke rumah Resadangsa?" 
Brajadikara: "Hanya ngobrol-ngobrol kosong, sambil m enghi­
sap m adat. Yah , pokoknya perlu menghisap madat." 
Supraba: "Ah, menghisap madat saja engkau musti harus pergi 
ke rumah orang lain . Apakah tidak lebih enak menghisap ma­
dat itu di rumahmu sendiri?" 
Brajadikara: "Kurang enak, Tuan. Menghisap madat sendirian 
itu ." 
Supraba: "Resadangsa, sebenarnya saja apakah yang kalian obrol­
kan tadi m alam?" 
Resadangsa: "Yah . . .  hanya ngobrol yang l ucu-lucu dan sebang­
sanya." 

Dua orang tahanan itu singkatnya tetap gigih menjawab 
tidak melakukan perbuatan maling, tetapi Surpaba tidak mene­
rima, dua orang tadi belum diperbolehkan pulang. Sedangkan 
Supraba masih terus berulang-ulang menanyakan ,  tetapi toh dua 
orang itu tetap tidak ngaku . Akhimya lalu terhenti oleh keda­
tangan dua orang yang langsung pada duduk bersila dengan m u­
ka yang menunduk ke bawah di depan pendopo, kemudian di­
tanya oleh Supraba, uq1pnya, "Apakah kalian berdua yang ber­
tugas jaga tadi m alam?" 
Dua orang itu menjawab, " Betul, Tuan . ' '  
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S upraba: "Coba maju ke depan sini ! Apakah engkau jaga malam 
itu h anya tidur melulu?" 
Petugas jaga menjawab, "Semalaman kami tidak tidur, Tuan. "  
Supraba: "Engkau berani mengatakan tidak tidur. M engapa kau 
tidak tahu si Brajadikara itu lewat?" 
Petugas jaga: "Semalam tidak kami lihat ada orang lewat di de­
pan penjagaan." 
Supraba: " Kalian berbohong! M e njelang j am tiga pagi Braja 
lewat k e  situ ." 
Petugas jaga: "Kami berani bersumpah, Tuan, bahwa pengakuan 
kam i  ini dengan sesungguhnya, memang semalaman tidak ada 
orang lewat di sana." 
Supraba: "Coba, bagaimana B raja? Petugas j aga ini tetap gigih 
tidak tahu engkau lewat di depan penjagaan. Coba bicaralah 
yang sebenamya. Ke mana sesungguhnya engkau itu lewat?" 
Brajadikara: ' 'Tidak bisa merubah-rubah omongan, Tuan. Saya 
memang lewat melalui depan penjagaan . Tatkala saya lewat di 
depan penjagaan itu dua orang ini pada berdiam diri saja,  lampu 
diletakkan di depan mereka, jadi dari tempat mereka duduk itu 
tidak dapat m elihat apa-apa." 
Supraba: "Apa k ah benar pembicaraan Braja ini?" 
Petugas jaga: " Benar, Tuan. Memang selamanya lampu penja­
gaan i tu diletakkan di tem pat  duduk para petugas jaga, cahaya­
nya disorotkan ke arah jalan, jadi apabiJa ada orang lewat ke­
lihatan ."  
Supraba: "Yah . . .  baiklah petugas jaga, pulanglah kalian ,  apa­
bila  sewaktu-waktu kupanggil segeralah kalian datang! " 
Petugas jaga: " Bai k ,  Tuan. Terima kasih ," lalu mereka pulang 
setclah m oh on diri. 
Brajadikara dan Resadangsa ditahan sampai sclama tiga malam 
tetap mereka tidak rncngakuin ya. Supraba ada perni kiran tcrha­
dap dua orang i tu akan dijadikan sepion atau informan, lalu 
akhimya ia mcngulangi kem bali pertanyaannya l agi , "Bagaima­
na, kalian kok ru panya pada nckad tidak ngaku, bahwa kalian 
rnencuri .  Apakah kalian tidak kasihan anak istrimu benar-be­
nar? " 
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Resadangsa: ,;Oh , sesungguhnya tentu saja saya lebih-lebih kasih­
an terhadap anak istri itu,  Tuan. Tetapi bagaimanakah bisa akan 
mem beri makan mereka, sebab saya ditahan Tuan. Jadi scsung­
gu hnya yang tldak kasihan kepada k ami ini adalah. Tuan sendiri . "  
Supraba: "Asal engkau mengaku, tentu akan ku kasihani, kan? 
Hukumanmu pun nanti e n teng." 
Brajadikara: "Mau mengaku bagaimana, saya ini kan tidak merasa 
m elaku kan pencurian .

, 

Supraba: " Baiklah . . Apabila kalian memang benar-benar tidak me­
lakukan , sekarang aku tunju kkanlah saja, siapakah orangnya yang 
mating di  tempat Pancawigata itu?" 
Resadan gsa: "Kalau saya tidak bisa berkata apa-apa, bukankah 
yang punya rumah sendiri pun tidak m engetahui." 
Supraba: "Nah, engkau Braja? Siapakah yang menj adi pencuri­
nya?" 
Brajadikara: ;'Saya juga tidak tahu, Tuan." 
Supraba: "Benar, walaupun engkau tidak tahu, tetapi terpaksa 
akan saya suruh mencari b arang-barang Panca yang telah dicuri 
oleh mating itu." 
Resadangsa: " Kalau saya tidak bisa, Tuan . S oalnya saya i tu belum 
punya pengalaman . Jadi tidak mengetahui tempat di mana-mana­
nya kira-kira adanya barang-barang itu. Barangkali dik Braja lain, 
ia telah banyak pengalaman." 
Supraba mendengar kata-kata kedua orang i tu satu sama lainnya 
berlainan pendapatnya, tidak ada keserasian pendapat, lalu sam­
bil seperti mi�ta dikasihani, ujarnya, "Ah, tidak. Sesempit-sempit­
nya pengalanrnnmu itu tentu akan lebih luas apabila dibanding­
kan dengan pengalamanku . Maka perrnintaanku, bantulah aku 
mencari keterangan perihal barang-barang i tu ."  
Dua orang lama tidak menjawab, Supraba baru saja akan melan­
jutkan ka,ta-katanya ini terhenti oleh suara anaknya m enangis 
keras, l alu ditengoknya sudah diemban oleh ibunya. Supraba 
bertanya, "Mengapa genduk tadi?" 
Suminten: "Tadi ia merambat-rambat, ia berpegangan, pegangan­
nya tidak kuat maka merosot, lalu ia jatuh terduduk saya kira 
rad a kesaki tan, mas." 
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Supraba: "Sebaiknya apabila sedang merambat-rambat harus di­
pegang sebelah belakangnya." 
Suminten: "Baiklah mas. Selanjutnya akan berhati-hati." 
Supraba: "Caba aku genti momong. Ayah turut bapak, sayang." 
Suminten memberikan Sridadi dari embanannya dan Sridadi 
berhenti menangis. Kemudian memegang-megang kancing baju 
ayahnya. Supraba kembali ke pendopo, akan melanjutkan runding­
annya dengan para tahanannya iiu. 
Sridadi tangannya merrtang tidak mau diam, hidung bapaknya· 
pun ia pegang-pegang dan bahkan diremas-remas hidung bapak­
nya itu, kantung bajunya dirogoh-rogoh. Ketika itu Supraba 
mengantungi uang ringgit enam buah banyaknya. Tangan Srida­
di itu untuk memegangi benda-benda yang ia pegang memang ma­
sih belum kuat, maka karenanya uang ringgit tadi pada berjatuh­
an, gemerincing bunyinya dan menggelinding di depan orang 
tahanan itu, Supraba lalu berkata, "Ah, anak ini ngoprek be­
nar tangannya, duit segala dipakai mainan. Caba tolong kau 
am bilkan itu ! " 
Kedua orang tahanan itu semuanya pada mengambil uang yang 
berjatuhan tadi, Supraba berkata lagi, "Bagaimana, apakah kali­
an pada sanggup dan mau membantuku?" 
'Resadangsa: "Oh, . . .  ya, sanggup, Tuan. Tetapi lama atau cepat­
nya jangan ditentukan waktunya." 
Supraba: "Nah, engkau Braja?" 
Brajadikara: "Ya sanggup, Tuan." 
Supraba: "Nah begitu, segeralah kalian berangkat." 
Kedua orarig itu berangkat meninggalkan kantor · Supraba, se­
telah itu Supraba pun masuk ke dalam rumahnya terns menuju 
ke belakang. 
Suminten telah selesai menyediakan makan. Supraba lalu ma­
kan bersama-sama dengan Suminten. Gandini tidak turut sebab 
perlu menyuapi Sridadi makan. Di tengah-tengah Supraba ma­
kan ia bertanya kepada Suminten, "Bu, siapakah ini tadi yang 
memasak?" 
Suminten: "Dik Gandini." 
Supraba: "Apakah takaran bumbu-bumbunya masih kau kasih 
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tahu, kok bisa enak begini?" 
Suminten: "Oh, sudah kulepaskan . saja, biar dia sendiri y ang 
mengatur takarannya. Dik Gandini memang cekatan, dapat de­
ngan segera menangkap, apabila diberi petunjuk sekali saja pasti 
ia lalu mengerti." 

' 

Gandini tidak senang dipuji, lalu menyam bungi katanya, "Ti­
dak benar, mas. Yah . . . sedang kebetulan saja tadi bisa enak 
begitu." 
Supraba dan Suminten mengerti, bahwa Gandini tidak mau 
dipuji, lalu mereka tertawa serempak. Selesai m akan Supraba 
dan Sum inten pergi meninggalkan mejanya, Sridadi diajak ibu­
nya. Gandini ganti makan. Setelah selesai m akan turut menge­
mong Sridadi. 
Ketika itu Supraba berkata, "Genduk Sridadi ini kalau senan­
tiasa sehat1 dua bulan lagi pasti sudah akan dapat berjalan per­
lahan-lahan ." 
Sumin ten; "Benar kata-katamu itu, kangmas." 
Gandini: " Kalau selalu mendapat pengawasan y ang cukup pas­
ti akan selalu sehat." 
Supraba: "Benar katamu, Gandini." 
Selama dalam m omongan Sridadi m enangis, tetapi tidak apa­
apa, ia menangis karena merasa ingin tidur. S ridadi segera di­
em ban ibunya dan tidak Jama ia tertidur, lalu ditidurkan di tem­
patnya. Suminten kemudian mengambil alat-alat menyongket, 
bermaksud akan mengajari Gandini menyongket. 
Supraba mengetahuinya Ialu berkata, "Gandini ini sudah bisa 
mem buat apa saja, Bu?" 
Sumin ten: "Sudah dapat membuat taplak meja, kantong ko­
pyah." 
Supraba: " Dan sekarang akan kau ajar apa?" 
Sumin ten: "Sekarang akan saya ajar untuk membuat tutup baki 
dengan pakaian hiasan bunga-bungaan . "  
Supraba: "Apakah belum kau ajarkan melakukannya dengan 
mesin ?" 
Suminten: "Sudah, tetapi menyobek-�obek kain dan melo­
losi jalur-jalur benangnya belum begitu pandai ."  
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Gandini menyam bungi, "Embok Ayu berkata belum pandai, 
memang belum bisa, ten tunya kan belum pandai." 
Suminten dan Supraba tertawa ketika mendengar kata-kata 
Gandini, sebab Gandini tidak mau dipuji sedemikian rupa. 

Tersebu tlah, pada suatu h ari waktunya menjelang sore 
h ari, Supraba sedang duduk di kantor , Resadangsa datang 
menghadap . Resadangsa segera melapor, "Tuan, saya rnenyam­
paikan laporan, saya sudah melaksanakan mencari keterangan,  
tetapi tidak berhasil. Yang saya tuju ternyata tidak ketempat­
an barang-barang itu . Wah ,  telah terlanjur saya menikmati saos 
candu sampai menghabiskan satu ringgit ,  diluar makan an dan 
minuman lainnya." 
Supraba: " Berapa orangkah yang kau dekati itu?" 
Resadangsa: "Hanya seorang, te tapi selanju tnya saya mendata­
ngi salah satu warung-warung sudut . Lalu sampai dari satu wa­
rung ke warung lainnya tidak ada hasilnya. Oleh karenanya saya 
samp ai kehabisan bekal." 
Supraba: " Di warung-warung sudut itu apakah engkau tidak 
memergokin y a?" 
Resadangsa; "Tidak, Tuan . Tetapi lalu tiba-tiba timbul dalam 
perasaan say a rasa muak." 
Supraba: "Nah, apakah engkau tidak bertemu dengan si Bra­
j adikara?" 
Resadangsa: "Tidak, Tuan. Soalnya bukankah saya dengan tuju­
an ke u tara, sedangkan dia ke selatan." 
S upraba: "Apakah engkau masih punya incaran yang lain?" 
Resadangsa: "Oh, y a  ada, tetapi saya sudah tidak punya lagi 
bekal, p adahal yang say a incar itu tempatnya j auh"' 
Supraba: "Engkau nanti akan kuperintahkan berangkat lagi, 
tetapi nanti akhimya engkau tidak berhasil lagi." 
Resadangsa: "Mencari-cari perihal demikian, hasil atau tidaknya 
tergantung kepada nasibnya badan . "  
Supraba: "Ya, baiklah, Engkau berangkatlah lagi, tetapi h arus 
berhasil ." 
Resadangsa: " Baiklah, Tuan . Mahon doa restu Tuan . "  
Supraba: "Ya, kubekali selamat, nah berangkatlah ! "  
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/ 
Selang sehari dari datangnya Resadangsa, Brajadikara da­

tang, lalu lapor, "Perkenankanlah saya lapor, Tuan. Saya sudah 
melaksanakan perintah, kemana-mana mencari keterangan, te­
tapi agar dimaklumi, Tuan, bahwa tugas itu tidak berhasil. 
Supraba: " Ke mana saja kepergianmu itu?" 
Brajadikara: "Saya pergi menuju ke selatan, seluruh kenalan 
saya datangi, mereka sepi-sepi saja, tidak terdapat barang-ba­
rang curian milik Pancawigata." 
Supraba: "Nah ,  bagaimana sekarang dua orang telah kembali 
dan ternyata tidak mendapat hasil juga." 
Brajadikara: "Perihal m encari-cari keterangan, Tuan, sukarlah 
bagaimana bisa ditentukan hasilnya." 
Supraba: "Apakah engkau sekarang masih punya pandangan?" 
Brajadikara: "Ya, masih ada, tetapi beaya menghisap m adat­
nya besar, apabila kurang tebal bekalnya saya tidak berani men­
datangi tempat itu ,  Tuan." 
Supraba: "Berapa beaya menghisap madatnya itu?" 
Brajadikara: "Sehari satu ringgit, saya kira cukup." 
Supraba: "Satu ringgit pun, apabila telah dipastikan akan hasil­
nya, baiknya ditempuh. Apakah sudah kau pastikan akan ada 
hasilnya?" 
Brajadikara: "Apabila saya memastikan akan hasilnya, taku t 
kalau-kalau membohongi T.uan. Dahulu saya telah mengatakan 
kepada Tuan, bukan , bahwa saya tidak tahu, sedangkan seka­
rang saya harus bisa memastikan sebelum saya mau coba me­
laksanakannya." 
Supraba: "Ya, baiklah. Kau coba menanganinya, tetapi engkau 
jangan sampai terlalu lama ada di tempat itu dan belum tentu 
pula hasilnya, bukan?" 
Brajadikara: "Tentu sayapun akan melihat-lihat gelagatnya, 
Tuan. Apabila memang gelagatnya menguntungkan tentu akan 
saya tekuni, tetapi apabila tidak tentu saya akan segera mening­
galkan tempat itu . "  
Supraba: " Baik, berangkatlah sekarang, saya membekali selamat." 
Brajadikara: "Terima kasih, saya m oh on diri." 
Kira-kira waktu itu telah m enunjukkan jam sembilan malam , 
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Supraba lalu menutup kantornya, kemudian masuk ke ruman, 
makan bersama dengan Suminten dan Gandini, sebab Sridadi 
sudah tidur. Ketika sedang pada makan Supraba mengetahui 
cara-cara makan si Gandini -terlahi cepat, melihat ini Supraba 

kurang senang hatinya. Oleh karenanya setelah selesai makan 
Gandini dinasehati, ujarnya, "Gandini, engkau kalau makan 
terlalu cepat, hal itu tidak baik. Sering-seringnya orang yang 
makan terlalu cepat itu suka tersendat di samping mengunyah­

nya sendiri tidak lembut, tentu pula tidak merasakan kenik­
matan atau kelezatan makanan yang tengah dikunyahnya tadi. 
Di samping itu pula kelihatan kurang sopan. Menurut penglihat­
anku tadi engkau makan mengunyahnya rata-rata sampai dua­
belas kali saja sudah kau telan. Itu pasti makanan belum lembut. 
Sekarang engkau harus merubah kebiasaanmu itu, supaya pelan­
pelan mengunyahmu itu . Kira-kira tigapuluh dua kunyahan 
barulah kau telan ! " 
Gandini: "Aku sangat gembira, mas, karena yang menyalahkan 
cara makanku tadi kakakku sendiri ,  sekarang akan kurubah ke-
biasaanku itu?" 

· 

Supraba: "Ya, itu harus kau segera ubah. Dan lagi selalu ingat 
Gandini, apabila engkau menyuapi Sridadi pun janganlah kau 
paksakan berturut-turut." 
Gandini: "Baiklah, mas. Akan kuingat selamanya." 

Setelah selesai menasehati Gandini, Supraba bertanya ke­
pada Suminten, "Bu, aku lihat hiasan (interior decoration) su­
dah membosankan, sebaiknya ditata kembali dengan yang se­
baik-baiknya." 
Suminten: "Memang seleramu itu selalu sama dengan seleraku, 
aku sesungguhnya mau menatanya kembali barang-barang ini 
atau hiasan-hiasan di dalam ini, tetapinya tertumbuk oleh pe­
kerjaan yang lain," lalu Suminten berkata kepada Gandini, ujar­
nya, "Besok pagi engkau momong genduk Sridadi, kalau pada 
waktunya ia bermain-main." 
Gandini: "Baiklah, Mbakyu. Oh, ya, besok pagi menurut selera 
Mbak mau masak apa ya?" 
Suminten: "Kangmasmu sudah lama tidak makan tumis, kan? 
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Sebaiknya besok masak tumis, semur dan buatlah bakmi." 
Gandini: "Aku sudah lupa, Mbakyu.  Apa sajakah bumbu-bum­
bu tumis itu?" 
Suminten·. "Bumbunya ten tu santen ,  bawang merah, bawang 
putih, terasi, garam, tumbar, gula, nah i tu apabila yang dima­
sak kubis atau buncis." , 
Gandini: "Pelengkapnya apakah juga ,dengan kecap?" 
S umin ten: "I tu kan kalau yang dimasak kangkung. " 
Sampai jauh malam mereka ngomong-ngomong, ketika m ere­
ka te lah merasa kantuknya barulah mereka pada pergi tidur. 

Tersebutlah, pada suatu hari waktunya sore-sore Supraba 
masih duduk-duduk di meja k an tomya, Resadangsa datang meng­
hadap , lalu segera saja ia laporan, "Oh, maafkan, Tuan. Perja­
lanan say a tidak mem bawa hasil lagi. Orang yang say a in car 
temyata semua tidak ketempatan apa-apa. Kemudian ketika 
niat saya mau terus pulang, tetapi perjalanan saya melewati 
warung-warung. Di salah satunya di sana firasat saya mengharus­
kan m ampir. Dengan demikian sayapun mampir di sana. Tatka­
la saya memasuki warung tersebut, di sana  telah ada dua orang 
laki-laki, yang seorang perawakannya tinggi dan seorang lagi 
pendek. Mereka sedang pada menghisap madat bersama-sama 
dalam satu pipa sedotannya. Setelah mereka mengetahui ke­
datangan saya mereka jadi gelisah tampaknya. Mereka menye­
dot madatnya seperti tergesa-gesa. Saya  duduk dekat mereka, 
lalu saya panggil tuk ang warung itu. Saya memesan minuman. 
Sementara minuman dan makanan pesanan itu disediakan, 
>aya ajak mereka mengobrol, tetapi rupanya mereka kurang 
5enang, bahkan mereka menghisap madatnya dihabiskan secara 
tergesa-gesa. Saya selalu mendesak ingin berkenalan, mereka saya 
persilahkan untuk menikmati makanan pesanan saya, tetapi ter­
nyata saya tidak berhasil merayu mereka. M ereka menghisap 
madatnya belum habis, tetapi lalu mereka pergi meninggalkan 
warung. Ketika mereka sudah sampai di luar warung, yang se­
orang yang berperawakan tinggi berkata kepada yang pendek 
itu, ujamya, "Engkau sudah hafal benar mukanya, bukan? "  
Lalu yang pendek menjawab, "Sudah, mas," yang tinggi ber-
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kata lagi, "Baiklah. A pabila di bclakang hari ada apa-apa, ting­
gal potong saja lehern y a ! "  
Saya mendengar obrol<µi mereka demikian itu bu kan main ter­
peranjat hati saya, sampai scperti menycntuh j an tung. Lalu saya 
scgcra mengintai mereka di an tara celah-celah pagar bam bu. 
Mcreka melangkah mcnuju arah barat Ja�t. Saya bcrmaksud 
untuk mcngiku tiny a, tetapi saya ragu-ragu . Akhirnya say a mi­
n um madat dahulu, tctapi juga perasaan saya jadi scrba tidak 
enak, masih terngiang-ngiang saja kata-kata m ereka tadi.  
Di saa t-saat sedang menghisap madat saya sclalu berpikir, ke 
m anakah sesungguhnya kcpergian mereka itu.  N iat hati akan 
saya kejar. Kira-kira saya menghabiskan madat sepuluh sedot­
an, kemuctian saya segera membayar makanan saya i tu ,  lalu me­
ngejar mereka dengan langkah saya setengah berlari. Saya me­
lihat mereka membelok, ten tu saja saya tidak bisa melihat me­
reka lagi. Ten tunya karena saya khawatir akan kehilangan jejak, 
maka langkah sayapun saya percepat. Setelah saya sam pai di 
kelokan jalan tadi mereka sudah menghilang e ntah kemana. 
Saya meneniskan langkah cepat-cepat, l al u  s�ya berpapasan 
dengan dua orang perempuan dan sayapun bertanya kepada 
mereka, apakah mereka berpapasan dengan dua orang lelaki, 
tetapi jawaban mereka tidak. Kemudian saya berhenti sambil ) 
berpikir dan saya tim bu l  perkiraan, bahwa dua orang tadi me-
masu ki pedesaan/perk am p ungan yang tidak j auh dari situ. Saya 
pun memasuki perkampungan itu,  tetapi saya secara mendadak 
tertarik melihat mata air yang jemih, saya segera mancti di sana, 
badan menjadi . terasa agak segar. Secara tiba-tiba pula saya ber­
j umpa dengan kawan lama. Saya diajaknya mampir dulu k e  
rum ahnya. Wah ten tu saja saya bersenang hati dan gem bira ber­
temu kawan lama. Singkatnya saya sudah sarnpai di rumah k e­
nalan saya tacti. Tidak di-sangka saya dihormat-hormat dengan 
berbagai sajian m akanan dan sebagainya. Memperhatikan suguh­
an y an g  begitu lengkapnya dan baiknya itu maka saya timbul 
perkiraan, bah wa pastilah kenalan saya itu jangan-jangan baru 
mendapat rejeki besar. Saya berpikir dalam hati, "Kira-kira eng­
kaulah bangsatnya yang memasuki rumah si Pancawigata i tu," 
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tetapi ketahuilah, tuan ,  perkiraan say a i tu temyata meleset. 
Nyatanya kosong melompong. Betapa kecewa saya tidak bisa 
dibayangkan. Yah, . . .  sebab sudah jelas kosong begitu saya­
pun lalu pulang, langsu ng kemari menghadap Tuan."  
Supraba: "Jadi engkau tidak meneruskan mencari mereka? "  
Resadangsa: "Soalnya  bukankah sudah terlam bat, Tuan, dan 
bekal saya habis, jadi tidak ada semangat. Sekarang saya serah­
kan bagaimana kehendak Tuan selanjutnya. Saya cuma menu­
rut saja bagaimana baiknya." 
Supraba: "Apabila memang ceriteram u i tu benar, laki-laki itu 
satu tinggi dan keduanya pendek, engkau masih kuperintahkan 
lagi untuk melanjutkan pengejaran terhadap mereka. Tetapi apa­
bila cuma ce'ritera bohongmu belaka, aku tidak akan meminta 
ban tuanmu lagi. ' 1  

Resadangsa: "Tuan , masakan laporan saya ini dibuat-buat. Saya 
ini laporan terus terang sesuai dengan yang saya alami.  Umpama­
nya saja mereka berdua i tu berkata merem bet-rembet melibat­
kan nama saya, tidak menjadi kerugian apa-apa bagi saya, toh 
saya tidak merasa melibatkan diri dengan mereka." 
Supraba: "Ya, baiklah. Engkau berangkatlah lagi, te tapi janji 
bila bisa mendapatkan perkembangan yang baik, cepatlah kau 
lap or kepadaku. "  
Resadangsa: "Baik ,  Tuan . Doa restu Tuan yang saya mohon­
kan . "  
Supraba: "Ya, ya, aku bek;ili kau selamat." 
Resadangsa kemu dian berangkat lagi.  Jam sembilan malam Su­
praba baru tutup kantor, lalu ia masuk ke dalam , kemudian ma­
kan bersama dengan Suminte n  dan Gandini. Selesai makan me­
reka duduk-duduk seperti biasanya. Waktu i tu kemudian Sumin­
ten berkata begini, "Mas, mas, tadi ada orang me nawarkan seng­
kang (subang) kemari. Kulihat barang itu lalu ku tanyakan har­
ganya, ternyata kok murah saja  menawarkannya." 
Supraba: "Su bang apa i tu?" 
Sumin ten: "Subang Bejen, bermata intan diseling mirah , bum­
bungan perak berlapis em as." 
Supraba: "Maksudmu mau membeli atau bagaimana? Bukan-
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kah subangmu sudah besar dan bagus, kok malah akan mem­
beli lagi?" 
Sumin ten:  "Niatku untuk dik Gandini. Bukankah sengkang­
nya yang sering dipakai itu kurang bagus, mas." 
Supraba: "Perihal ada keinginan untuk membelikan untuk adik­
mu itu menjadikan senang hatiku, tetapi kau harus tahu, pada 
saat-saat ini pengeluaran keuangan kita amat banyak dan se­
dang banyak k eperluan yang lebih pen ting, untuk beaya penge­
luaran ongkos-ongkos bagi para sepionku yang aku perintah­
kan mencari keterangan. Maka k arenanya keinginanmu untuk 
mem belikan subang buat Gandini itu baiknya ditunda dulu sam­
pai aku berhasil mencari keterangan ini. "  
Sumintcn'. "Sudah berapakah uang yang telah keluar u ntuk ke­
perluan sepionmu itu ,  mas?" 
Supraba: "Sudah mencapai limapuluh rupiah. "  
Suminten: "Barang yang engkau cari itu apakah barang-barang 
orang Ngadisari itu?" 
Supraba: "Ya,  betul ."  
Su min ten: "Apakah orang-orang yang anda gunakan sebagai 
sepion itu orang-orang baik-baik ataukah orang-orang jahat?" 
Supraba: "Orang jahat, mereka telah biasa melakukan perihal 
kejahatan , sebab kalau orang baik-baik tidak akan dapat menje­
lajahi dunia kejahatan untuk mencari keterangan dan jejak-je­
jak penjahat." 
Suminten: "Benar, mas, kata-kata anda itu .  Tetapi apakah an­
da tidak mem punyai pikiran dan hati ,  bahwa sepion anda itu 
hanya mau mengeruk uangmu saja, mas?" 
Su praba: "Dalam batinku memang ada, tetapi karena yang su­
dah-sudah telah banyak dipakai cara demikian itu olch para pu­
lisi . Nah ,  apakah kita pun tidak dibenarkan memakai cara-cara 
i tu?" 
Su min ten :  "Bisa saja kita pakai, tetapi sehaiknya kita jangan 
begitu saja percaya kepada mereka, dan mercmeh kan kepenting­
an diri sendiri. H arusnya hersama-sama, artinya anda tctap bcr­
kccuku pan segala kehutuhan rumah tangga dan tugas dinas pun 
bisa berjalan bcres."  . � 
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Supraba : "Bagaimanakah sesungguhnya kata-katam o itu,  bu? 
Aku kurang menge rti . "  
Suminten : " Kehendakku begini, jagaJah selalu keteq teraman 
hidu pmu, jadi m aksu dnya gajimu itu harus mencukupi dulu 
kepe rluan hidupmu dan keluarga , na11 sele bihnya baru bolch un­
tuk d isediakan k epada dana pengeluaran/ongkos-ongkos ·y ang 
digunakan untu k  k egiatan sepion-sepionmu itu . "  
Supraba: " Bicaramu itu kuanggap · bagus, aku tanggapi dengan 
baik,  bu . Lan taran i tu lalu aku tiba-ti ba jadi ingat kepada peng­
aJaman asisten wadana yang dahulu.  H u tangny a sam pai bertu m­
puk-tu mpuk menggu nung h anya karena ia sangat berapi-api 
ingin m enemu kan barang-barang y ang telah dibawa oleh penja­
hat itu . fa, membekali para sepionnya bany ak-banyak tanpa 
perhitu ngan . Karena ia tidak memperhitungkan un tung rugi­
nya, jadi akhirnya ia . tidak bisa · hid up te nte ram . Wataknya l al u  
jadi nista, amoral, maka oleh karenanya ia dicopot dari kedu duk­
ann y a  itu ,  sebab banyaknya haJ-liaJ y ang diraJiasiakan , akhir­
nya ia terlibat kecurangannya sen diri ." 
Suminten: "M aka kataku , oleh sebab gajimu seratus rupia11 , 
laJu sudah diku rangi limap ul u h  rupiah . N ah,  sebaiknya h aJ se­
pion i tu . dihentikan semen tara dulu, artiny a  kita m encari data 
dan keterangan i tu semen tara tidak memakai sepion , bisa kan?" 
Supraba: " Baikl ah ,  Bu.  A k an ku turuti pem bicaraanm u  i tu . "  
Dengan tidak terasa obrolan m ereka sampai jauh malam , lalu 
mere ka pada beranjak d ari dudukny a pergi tidur. 

Tersebutlah, selang dua h ari dari kehadirannya Resadang­
sa, Brajadikara datang m enghadap Supraba. Ia akan melapor­
kan karena atas perin tah Supraba, u capn ya, , "Maafkan , Tuan . 
Say a  telah melaksanakan perintah , tetapi yang saya incar-incar 
ternyata tidak ada. Selanj u tnya saya akan m encari di tempat 
lain, tetapi di tengah perj alanan saya bertem u dengan dua orang 
laki-laki y ang seoran·g pendek agak gen du t ,  seorang lagi berper­
awakan pendek dan kecil . Dua orang tadi sedang pada ngobrol 
begini, " Kira-kira subang ini bisa laku berapa ya, m as?" yang 
satu menjawab, "Apabila hanya limaratus rupiah saja te ntunya 
akan laku . "  
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Saya mendengar obrolan demikian hati jadi berdebar, dalam 
batin saya mengatakan, "Nah, tidak salah lagi, inilah barang­
nya yang sedang kucari-cari," kemudian saya kembali jadi mem­
buntuti mereka, agak jauh antara jaraknya sepembalang batu. 
Mereka itu rupanya mengetahui bahwa dibuntuti selalu oleh 
saya. Rupanya mereka bisa membaca keadaan. Tetapi dengan 
tiba-tiba langkah mereka menuju tempat pegadaian Maospati., 
lalu perkiraan saya pastilah suban.g itu akan mereka gadaikan 
di sana. 
Tatkala mereka itu masuk ke kantor pegadaian, saya menghen­
tikan langkah, mencari akal. Agar langkah saya jangan sampai 
diperhatikan mereka, saya mendapatkan suatu akal, timang 
milik saya, saya lepaskan pura-pura akan saya gadaikan, lalu 
masuklah saya ke kantor pegadaian. Tatkala saya tiba di sana 
Pakter Gadai sedang menaksir harga barang, lalu ia berkata, 
" Berapakah and.a minta/butuhnya?" 

Orang yang membawa subang itu menjawab, "Lima ratus ru­
piah saja, Pak. " 
Menurut penglihatan saya subang itu seperti milik mas Panca­
wigata, tetapi Pakter Gadai tidak menahan orang itu. Kemudi­
an malah ia menuruti kehendak dua orang itu. Singkatnya. me­
�eka sudah menerima limaratus rupiah · lalu pergi. Nah, akhirnya 
saya menyerahkan kebijaksanaannya kepada Tuan." 
Supraba: " Barang itu kukira sangat perlu diselidiki, besok pagi 
jam enam aku berangkat, maka oleh karena itu si Panca harus 
kau beri tahu sekarang juga, bahwa besok pagi jam enam aku 
ajak menyelidiki barangnya di pegadaian Maospati." 
Brajadikara menyanggupi apa yang Supraba perintahkan, lalu 
ia berangkat. 

' 

Paginya Supraba benar-benar berangkat menggeledah ba­
rang itu di pegadaian Maospati, Sesampainya di sana lalu sege­
ra memeriksa barang · itu serta Pancawigata disuruh meneliti 
benar-benar, tetapi subang tadi bukan miliknya, dengan sen­
dirinya mereka pada pulang kembali dengan perasaan hampa, 
karena penuh kekecewaan. 
Supraba tidak suka sepionnya irii tidak pemah mendapatkan. 
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keterangan yang baik, oleh karenanya Brajadikara tidak akan 
diperintahkan lagi menjadi sepion. 
Supraba menilai, bahwa Brajadikara menjalankan tugasnya ti­
dak b aik, bahkan hanya main-main belaka. Dari sebab itu Braja­
dikara dilepaskan sekehendaknya. 

Menjelang dua hari kemudian setelah kedatangan Brajadi­
kara, pada suatu sore Resadangsa datang melaporkan segala 
apa yang Supraba perintahkan , ucapnya, "Oh, maaf Tuan. Saya 
sudah menjalankan perintah. Mula pertama saya menjelajahi 
ke seluruh warung-warung mencari dan mendengarkan keterang­
an-keterangan, barangkali saja ada yang menyangkut keterang­
an Panca. Sampai-sampai pula meminta keterangan kepada ke­
nalan-kenalan saya dan sambil mencari dua orang laki-laki itu, 
tetapi hasilnya nihil. Akhirnya saya bertamu kepada seorang 
kenalan saya dengan secara kebetulan belaka. Adapun kenal­
an saya itu kfbetulan pula lagi ada di rumah serta ia kelihatan 
sangat bergembira dalam pertemuan itu. Saya pun sebaliknya 
menunjukkan perasaan suka kepada pelayannya. Candu saya 
yang hanya tinggal semata itu saya keluarkan dari kantung, la­
lu saya campur-adukan dengan tern bakau saos. Setelah jadi se­
gera saya sajikan kepadanya. Kemudian kami pun menyedot ber­
sama sambil ngobrol-ngobrol. 
Di tengah-tengah obrolan itu saya tidak lupa selalu saya serem­
pet-serempetkan dan saya sudutkan sampai kepada perihal keja­
hatan yang telah terjadi di rumah Pancawigata, tetapi ·sial ia 
tidak mengetahui sedikitpun, jadi saya anggap sepi dan kosong 
dalam pe rtemuan i tu .  
Tetapi i a  berkata dan memberi tahukan kepada saya, bahwa 
Jurah di sana baru saja habis membeli timang seharga delapan 
ratus rupiah . M enurut pembicaraannya i tu bentuk dan rupa 
timang itu banyak cocok dengan timang mili k si Panca. Nah, 
dem ikianlah, hal ini saya serahkan bagaimana baiknya kepada 
Tuan ." 
Supraba; " Baiklah , perihal itu besok akan kutangani. Sekarang 
engkau temu i  Panca dan beritalrnkan bahwa besok pagi jam 
enam akan kuajak dia untuk meneliti barang..itu." 
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Singkatnya saja Supraba telah menggeledah barahg yang 
diceriterakan Resa. Memang benar ada timang persis milik si 
Panca itu , tetapi Pancawigata tidak mau mengakui miliknya 
sebab ada bedanya sedikit. Milik Panca tanpa ada permatanya 
yang lepas, tetapi barang yang ada itu permatanya ada yang te­
lah lepas, satu dan tampak telah lama terlepasnya permata itu. 
Oleh sebab itu Supraba kembali dengan perasaan hampa. 
Nah kini Supraba bertambah meyakinkan dirinya, sebab kesa­
darannya telah timbul kembali, ia kini merasa hanya dijadikan 
per�aiJ!an dan bulan-bulanan kedua orang sepionnya belaka. 
Maka itu dalam hatinya berkata, sepionnya akan ia umbar saja 
sekehendak dirinya masing-masing. Supraba sampai di rumah 
kira-kira jam em pat sore. Ketika itu Surninten dan Gandini su­
dah pada berpakaian rapih. Mereka menunggu-nunggu kedatang­
an S upraba dan kadang-kadang mereka menengok ke jalanan, 
barangkali saja Supraba ada · kelihatan datang sambil momong 
Sridadi. 
Ketika baru saja datang S upraba segera menangkap Sridadi dan 
segera mengembannya dan dibawanya masuk. Surninten pun 
mengikuti masuk. Gandini mengambil Sridadi dari embanan 
ayahnya lalu ia ajak untuk bermain-main. 
Suminten melayani suaminya melepaskan pakaian dinasnya lalu 
ia tidak lupa menawarkan Supraba makan dan diladeninya di 
meja  makan. Selesai makan Supraba beristirahat duduk-duduk 
di kursi malasnya, sedangkan Surninten ju�a duduk-duduk di 
kursi di depan Supraba, perlunya ia akan menanyakan perkem­
bangan hari itu kepada Supraba, ucapnya, "Bagaimanakah, mas. 
Apa ada kabar baik dari tugasmu itu?" 
Supraba: "Menggeledah barang itu tidak ada hasilnya lagi, bu."  
S uminten:  "Lho, mengapakah, mas. Menurutku sepion i tu bu­
kankah sudah nyata-nyata hanya akan . mengeruk uangmu be­
laka. Sepion itu juga kadangkala punya pendirian bercabang, 
ia bisa saja sengaja ikut sana-sini, mana yang bakal untung ia 
akan ikuti. Oleh sebab itu aku memohon agar sepion-sepion itu 
harus diawasi dalam mencari data dan mencari keterangan, agar 
mereka mendapatkan keterangan yang betul-betul nyata." 
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Supraba: "Perkiraanmu itu memper, bu. Memang sekarang me­
reka be nar-benar kuawasi segala gerak-geriknya." 
Sumin ten :  "Ya harus, mas. Oh, ya . . .  aku minta penjelasan , 
bagaimanakah mula pertamanya anda kok lalu menggunakan 
kedua orang itu menjadi sepion ?" 
Supraba: "Begini, bu. Menurut pemeriksaan pencuri yang me­
masuki rumah Panca itu seperti ada orang lain yang menuduh­
kan , lalu aku timbul praduga pastilah pencuri bisanya menge­
tahui tempat penyimpanan ,barang Pancawigata itu sebab ada 
petunjuk dari . orang lingkungapnya. Jadi dengan perkiraanku 
itu ,  maka yang harus kucomot itu tentu saja orang-orang yang 
telah mengalami melakukan kejahatan dan hukuman di desa itu .  
Nah, sedangkan di desa Panca itu orang-orang yang demikian 
ini adalah Brajadikara dan Resadangsa. Oleh sebab itu k edua 
orang inilah yang harus digeledah rumahnya dan yang pantas 
dijadik an sepion." 
Sumin ten: "Saya bukan akan mencampuri pendapatmu,  mas, 
namun tindakan yang telah anda jalankan itu saya anggap ter­
lampau jauh dan panjang melan gkah . "  
Supraba: " Bagaimana itu artinya?" 
Suminten: "Nah, saya akan menerangkan. Maa.f, mas. Lebih ta­
hu dan lebih hafal mana antara Braja dan Resa apabila diban­
dingkan dengan pem bantunya si Panca terhadap tempat penyim­
panan barang-barang si Panca itu?" 
Supraba: "Tentu saja pasti akan lebih hafal dan mengetahui 
pembantunya si Panca." 
Suminten:  "Betul .  Saya bertanya lagi, watak pembohong itu ber­
tahta pada orang yang bagaimana?" 
Supraba; '.'Bertahta di orang yang merasa dirinya l emah/ren- · 

. dah diri ."  
Sumin ten:  "Apabila pendapatmu demikian, mengapakah anda 
tidak mencurigai k eluarga si Panca?" 
Supraba: "Ketahuilah, bu. Keluarga Panca itu yang terbilang 
orang lain cuma seorang, ialah si penggembala kerbaunya. Peng­
gembalanya ini seorang anak berumur antara sepuluh tahun. 
Kutanyakan pada Panca, jawabnya bahwa penggembalanya 
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itu setia dan seorang anak yang baik-baik. Jadi bagaimana aku ha­
rus rnencurigainya?" 
Surninten: "Jangan didasarkan karena ia seorang anak baik­
baik dan setia, mas. Siapakah yang akan rnengetahui terhadap 
dirinya? Bisa saja ketika ia sedang rnenggembala kerbaunya ia 
diajak ngobrol-ngobrol oleh orang-orang jahat tatkala · ia sedang 
ada di padang rurnput atau tegalan . Karena rnasih polosnya si 
anak itu rnenceriterakan perihal kekayaan majikanriya dan men­
ceriterakan tempat-tempat penyirn'panan barang-barang si Pan­
cawigata ." 
Supraba rnendengar kata-kata Surninten demikian itu berdiam 
diri beberapa 

'
saat berfikir dan akhirnya lalu ia berkata, uaap­

nya, "Bu, pernbicaraanrnu itu membuka ingatanku, nah sekarang 
perihal pencurian di rumah Panca itu akan kuurus kem bali atas 
_dasar penern uanrnu itu." 
Surninten: "Betul, mas. Sebaiknya anda coba." 

Supraba kemudian rnernerintahkan kepada upasnya untuk 
memanggil Pancawigata beserta penggern balanya. Ketika mere­
ka telah sampai, Supraba bertanya kepada Panca, ujarnya, " 'Apa­
kah dia pernbantum u  yang kau jadikan penggembala kerbau itu, 
Pan ca?" 
Pancawigata: "Ya, betul, Tuan." 
Supraba: "Coba kernarilah dekat-dekatku , nak. Siapakah narna­
rnu?" 
Penggem bala: "Nama saya Surip ." 
Supraba: " Dari manakah asalrnu, nak?" 
Surip: "Saya berasal dari desa Karang1o . "  
Supraba: "Anak siapa?" 
Surip : "Say a anak Pak Harjanawi ."  
Supraba: ' 'Pekerjaan ayahmu apa?" 
Surip� " Bertani, Tuan. "  
Supraba: "Ayahmu itu kaya atau miskin?" 
Surip : "Miskin , Tuan ." . 
Supraba: "Nah ,  mengapakah engkau tidak turut dengan a.yah­
mu sendiri?" 
Surip: "Saya dimarahi bapak, jadi saya lalu pergi mencari orang 
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yang mau me melihara hid up say a ."  

Supraba: "Engkau suka dipe rintah apa sajakah oleh Pak Panca? " 
Surip: "Menggembala kerbau, bersih-bersih di rumah dan juga 

di kebun. "  
Supraba: "Apakah engkau menge tahui tempat penyimpanan 
barang-barang Pak Panca?" 
Surip: "Tahu, Tuan. Saya kan kalau membenahi barang-barang 
di rumah, tentu saj a  barang apapun yang ada di rumah Pak Pan­

ca itu sudah tentu mengetahuinya." -

Supraba: "Nah ,  apakah engkau pernah mencuri barang-barang 
Pak Panca? "  

· 

Surip ;  "Mencuri untuk apa, Tuan . Segala apa y ang saya ingiili 
sem ua dipenuhi dan tersedia." 

Supraba: " Ke tika Pak Panca kecurian barang itu apakah_ kau me-

ngetahui, siapakah pencurinya?" . 
Surip ; "Tidak, Tuan. M alam i tu saya tidur sangat nyenyaknya." 

Supraba; "Panca, bagaimanakah asal mula anak ini dipelihara 

olehmu itu?" 
Pancawigata; "Oulu anak ini kemana-mana mencari orang yang 

mau memelihara dia, setelah· ia itu mengaku bahwa habis di­

marahi ayahnya. Ketika itu kebetulan penggembala saya keluar, 

jadi ten tu saja saya mau mengambil ia m enjadi pembantu di 
ru mah saya.  Oulu pun sudah saya selesaikan dengan orang tua­

nya, apakah orang tuanya menyetujui dan rela anaknya kuam­

bil jadi pembantu saya. Orang tuanya menyetujui dan merela­
kan anaknya, bahkan orang tuanya menitipkan secara baik-baik 
kepada say a." 
Supraba: "Surip , selama engkau turut dengan Pak Pancawigata, 
apakah engkau pemah menjenguk orang tuamu?" 
Surip:  "P,ernah , Tuan . Lebih kurang saya sudah empat kali men­
jenguk orang tua say a ." 
Supraba: "Apabila engkau menjenguk ke sana, siapa-siapa saja­

kah yang sering bertanya-tanya perihal keadaan Pak Panca kepa­
damu ?" 
Surip: " Bapak dan ibu saya." 
Supraba: " Bertanya perihal apa saj a, nak?" 
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Surip :  " Bcrtanya perihal padi, kerbau , uang, pakaian dan lain­
lainnya." 
Supraba: "Jawabmu bagaimana? " 
S urip;  "Saya pun mcnjawab seadanya, bahwa Pak Panca i tu 
kaya , banyak uangnya, pakaiaonya bagus-bagus d an rnahal , padi­
nya banyak,  kerbaunya delapan ekor." 
Supraba: "Apaka!1 ayah mu itu orangnya tinggi dan bcsar?" 
Surip;  "Ayah saya itu pendek,  Tuan." 
S upraba: "Orang Karanglo i tu siapakah yang perawakannya 
tinggi besar?" 
Surip: " lt u  k angmas Samadita, tetangga dengan ayah . "  
Supraba; "Nah, siapak ah yang perawakannya pendek dan kecil?" 
Surip; " l tu Pak Wredana, rumahnya sebelah tim ur ayah." 

S u praba merasa telah mendapat gam baran di dalam men­
cari perpaduan dengan hasil pemeriksaannya d ahulu,  gam bar­
an orang-orang yang mencuri di rumah Panca. Seketika i tu j uga 
Supraba memberi kan suatu k ode kepada seseorang yang ada 
dihadapannya dengan mengucek-ucek mata. Orang yang �iberi 
kode itu segera pergi, dan S upraba selanj u tnya berkata, "Baik­
lah Panca, engkau boleh pergi dan pulang dan engk au S urip ju­
ga boleh pulang, tetapi k alau sewaktu-waktu k au k upanggil se­
geralah datang kemari." Dua orang i tu Panca dan Surip pergi 
meninggalkan k an tor Supraba setelah mereka memohon diri. 

Setelah dua orang tadi pergi Supraba berpikir d alam hati­
nya, " B agaimanakah sebaiknya perihal ini .  
Tiga orang yang dijelaskan S urip i t u  memang pantas k alau dige­
ledah ini .  Tetapi perkiraanku barang-barangnya sudah tidak ada, 
tetapi apabila digeledah apakal1 aku akan berhasil menemukan­
nya?" Sampai lama S upraba berpikir itu akhirnya tirnbul rasa 
semangatnya, b ah wa tiga orang yang telah dijelaskan si S urip 
tadi mau ia gel edah rumahnya. S upraba lalu memeri ntahkan 
upasnya untuk menyuru h  Pancawigata, bahwa besok pagi akan 
diajak menggeledah di Karanglo. 

Tersebutlah, ' pagi-pagi Supraba telah berangkat ke Karang­
l o .  Setelah tiba di sana ia menuju langsung k e  k an tor desa Karang­
l o. Lur.ah desa Karanglo menge tahu i  asisten wadana datang, se-
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/ 
geralah ia menjemputnya. 
Supraba segera berkata, "Lurah, kedatanganku · kemari perlu 

akan menggeledah orang-orangmu yang bernama Wredana, H ar­
j anawi dan Samadita, sebab ketiga orang ini kukira ketempatan 
barang-barang gelap ,  maka karenanya sekarang antarkan aku ke 
san a ! "  
Supraba ditunjukkan, tiba d i  rumah Harjanawi. Kebetulan orang 
yang akan ditujunya itu sedang duduk-duduk bertiga ialah de­
ngan Wre dana dan Samadita. Ketiga orang itu setelah mengetahui 
pulisi datang, pucat pasilah wajah mereka, Supraba lalu mende­

kati mereka sambil berkata, "Agar menjadi tahu kalian. Kedatant,­
anku kemari . ini perlu menggeledah rumahmu, sebab engkau ku­

duga menyimpan barang-barang gelap ! "  Orang tiga itupun mem­

persilakan . 

Seluruh pulisi dikerahkan untuk mencari barang-barang itu, te­

tapi di semua tempat dan di segala penj uru tidak menemukan · 

apa-apa. 

Supraba sangat terheran-heran beberapa saat, setelah melihat 
hasil penggeledahannya dan menyaksikan sendiri barang-barang­

nya telah tiada, tetapi menurut tapak k aki itu cocok semua 
dengan jenis orangnya, jadi walaupun tanpa kedapatan bukti 

mereka semua ditahan . Tiga orang tadi sudah digiring dibawa 

ke kecamatan , di situ H arjanawi diperiksa oleh Supraba, ucapnya, 

"Harjanawi, apakah engl<.au punya anak?" 

Harjanawi: "Punya, Tuan ." 
Supraba: "Berapakah anakmu?" 
Harjanawi: "Anak say a hanya seorang, sekarang telah dipeli­
hara/turut M as Pancawigata di Ngadisari. "  
Supraba: " Bagai,rnanak ah anakm u i tu sampai dipelihara/ turut 
Pancawigata, apakah engkau sudah tidak m ampu memelihara­
nya?" 
Harjanawi: "Ya, sangat susah, Tuan. Anak saya itu bisanya di- 1.. 

pelihara oleh M as Panca mulanya begini, pada suatu hari anak 
saya itu saya suruh membersihkan rumput-rumput disawah ti-
dak m au,  bahkan ia malah bermain-main yan tidak karuan. Saya 

timbul marah, anak disuruh orang tua kok tidak mau, lalu saya 
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sabet dengan ranting kay u .  Oh, ia Jari, bahkan m inggat tidak 
tahu kemana ia pergi .  Setelah dua hari dua malam kem udian 
saya mendengar kabar dari orang suruhan mas Pancawigata, 
bahwa anak saya ada di rumahnya. Kem udian saya tem ui ke  
rumah Panca, saya ajak ia p ulang tidak mau, akhimya saya serah­
k an saja/titipkan kepada M as Pancawigata." 
Supraba: "An akmu itu siapakah namanya?" 
Harjanawi: '"Surip, Tuan. "  
S upraba: "Selama dipelihara Panca, apakah sudah pemah men­
jengukm u?" 
Harjan awi: "Sudah, Tuan." 
S upraba: "Pada waktu menjenguk k erumah, apakah engkau 
suka bertanya k epadanya ten tang k eadaan Panca?" 
Harjanawi: "Ya, Tuan . "  
S u praba: "Apakah perlunya maka e ngkau menanyakan peri­
hal itu?" 
Harjan awi: "Tidak ada k ep erluan apa-apa, Tuan. "  
S u praba: "Ah , itu bohong!" 
Harjanawi : " Bagaimanakah boh ongnya, Tuan. Dan apakah ada 
sangsinya, say a hanya sekedar bertanyakan : M ajikan mu i tu apa­
kah ada d alam keselamatan, anakku?" 
S upraba: "Pertanyaanmu itu tidak hanya begitu belaka. Apa­
kah engkau tidak bertanyakan soal kekayaan Panca?" 
H arjanawi : "Ya, say a p ernah, Tuan." 
S upraba: "Nah ,  apakah perlunya engkau bcrtanya-tanya soal 
kekay aan? .

, 

Harjanawi: " Pcrtanyaan saya itu h anya akan mencocokan de­
ngan keadaan anakku Surip. l a  kclihatan gemuk dan sehat ba­
dannya, maka olch karcnanya say a mcm punyai perkiraan anak 
saya tidak keku rangan makan .  Pakaiannya bagus-bagus dan ma­
sih pa<la wutuh,  menandakan bahwa ia dikasihi oleh majikan­
nya, hanya itulah pe rlunya, Tuan . "  
S u praba: " Bicaramu itu tcrsclu bung, Harja .  Sckarang aku ber­
tanya,bc rapa orangkah tcman mu mencuri i tu?" 
Harjanawi: "Saya tida k mencuri . "  
Supraba: 'Engkau bcrkata tidak mencuri , ti<lak maling, cngkau 
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kok sampai berani mengucap m u ngkir/tidak mengaku . padahal 
engkau telah kentara, apakah bu kan engkau yang mengajak­
ajak dua oran g kawan malingmu itu?" · 

H arjanawi; "Sunggu h ,  Tuan . Saya tidak mencu ri/m aling. Bukan­
kah Tuan telah menggeledah m mah saya. buktinya saya tidak 
mem il iki barang apa-apa, sepcrti Tuan saksikan scndi 1i .  saya 
miskin . "  
Supraba; "Soal barang bisa saja kau simpan d an kau sem bu nyi­
k an di tem pat lain . Ayoh .  jangan lah m u ngkir! S iapakah yang 
masuk mengambili  barang-barang Panca, tidak lain k ukira eng­
kaulah, Harjan awi? Siapakah yang menjaga di sudut m mah se­
belal1 barat daya, kalau tidak si Samadi ta?" 
Tiga orang i tu tetap kukuh, mereka tidak m au mengaku atas 
perbuatannya, lal u  Su praba tidak memperpanjang pertanyaan­
nya lagi. Tiga orang i tu kemu dian dital1an sampai l ima hari la­
m anya, namu·n begitupun mereka tidak m au mengaku i  pe rbuat­
annya. 

Pada suatu sore hari Supraba pun sedang ada di  kan tor­
nya, tidak lama istrinya memanggil dari dalam rumah . Su pra­
ba lalu masuk ke dalam rumah menemui istrinya.  I strinya mem­
beri tahukan, bal1wa ada seseorang y ang i ngiI1 bertem u  dengan 
dirinya. Ketika orang itu ditem uinya l al u  Supraba berkata, ujar­
nya, "Oh, engkau Danda. Apa kah seluru h  keluargam u ada dalam 
keadaan selamat, Da?" 
Danda: "Alhamduli l lah , berkat doa Tuan , mere ka selamat. Per­
kenan k an la h  saya akan lapor, Tuan. Perintah Tuan untuk men­
cari keterangan perihal barang-barang orang desa Ngadisari i tu  
sudah saya dapatk an. Barang i tu sekarang sudah ada · · di tangan 
seorang y ang bem am a  S u tadirya di desa N gragilan. Menurut 
kabar barang i tu akan dij u al ke M adiun,  oleh k arenanya Tuan 
saya persilakan u n tu k  memeriksa barang tersebut . "  
Supraba: "Apabila demikian engkau sekarang pergilah mene­
m ui Pancawigata, selanj u tnya ajaklah dia ke N gragilan , 
aku akan mendahului berangkat ke sana." 
Danda m e nerima perin tah l al u  berangkatlah i a  setelah berm o­
hon diri. Sedangkan Supraba l alu memerin tahk an Game l  u n-
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tuk segera mempersiapkan kuda tunggangannya. Setelah sele­
sai Gamel memakaikan kudanya lalu segera ia turunkan dari 
kandang ke halaman rumah . Supraba segera menai kinya sambil 
dilecutnya sehingga kuda itu berlalu dari sana dengan sangat 
cepatnya dan tidak lama sampailah ia di desa Ngragilan. Lurah 
N gragilan i tu diberi penjelasan seperl\lnya, lalu dirusuh mengum­
pulkan para stafnya. Lurah segera mengundang para stafnya 
itu. Ketika itu pula Pancawigata telah tiba. Seluruhnya lalu me­
nuju ke rum ah  -Sutadirya. Sutadirya kagetnya bukan alang-ke­
palang,. disan.gkanya ada gerombolan penjahat yang sedang meng­
gerebek rumahnya, tetapi setelah ia mengetah ui ,  bahwa yang 
memasuki rumahnya itu pak Lurahnya sendiri dengan kawan­
kawannya, terobatilah rasa kagetnya itu. Sutadirya lalu berta­
nya, "Mas Lurah, apakah ada keperluan penting malam-malam 
anda beserta kawan-kawan ini berdatangan ke rumah?" 
Lurah menjawab, " Dik Suta, agar engkau memaklumi, bah­
wa kedatanganku k em ari ini diutus oleh Tuan Asisten Wadana, 
supaya anda ketahui, apakah anda ketempatan barang yang 
berupa subang m odel Urang Ayu bermata berlian, bumbungan 
emas seharga seribu limaratus rupiah dengan timang m odel Jle­
breh bermata intan, emban-t:mban perak sehaFga seribu rupiah? 
Apabila ada aku persilakan agar anda dapat m'emperlihatkan 
barangny a ! "  
Sutadirya; "Seandainya saya punya barang-barang itu, akan 
diapakankah b arang-barang saya itu?" 
Lurah� "Saya persilakan agar anda ketahui, bahwa barang yang 
berupa itu tadi adalah barang curian. Sekarang akan diteliti oleh 
yang empuny anya." 
Sutadirya: "Memang saya memiliki barang seperti apa yang dise­
butkan kangmas tadi, tetapi baran g i tu saya dapat mem beli . "  
Supraba dengan Pancawigata yang sedang menunggu d i  luar ru­
mah tatkala mendengar Sutadirya mengakui ada barangnya itu 
segera masuk ke dalam rumah, Supraba lalu berkata, "Apabila 
engkau memiliki barang itu segera keluarkanlah ! "  

' 

Sutadirya setelah mendengar kata-kata Supraba segera saja mem­
perlihatkan barangnya itu tadi .  Panca lalu meneliti barang itu 
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serta mengakui, bah wa benarlah itu barang-barang miliknya. 
Supraba kem u dian bertanya kepada S utadirya, " Dari manakah 
engkau mempe roleh barang-barang ini?" 
Sutadirya:  "Saya memperolehnya dengan membeli dari seorang 
yang bern ama Resadangsa di desa J lengut. Pemiliknya adalah 
orang y ang bernama H arjanawi d ari desa Karanglo, Tuan." 
Supraba:  "Apakah ada saksimu ,  bahwa memang benar barang 
i tu dapat membeli dari Resadangsa?" 
S u tadirya: "Saksi saya ada, Tuan, i alah I rakrama, S uradrana 
d an M a rwrekarya." 
Supraba: " Baiklah , sekarang u ndanglah mereka ! "  Kemudian 
saksi yang tiga orang i tu telah ada menghadap, lalu mereka di­
periksa. 
S upraba: "Apakah benar-benar kalian ini menge tahui tatkala 
S u tadirya �m beli sepasang subang dan sepasang timang ini?" 
Saksi tiga; "Menge tahui." 
Supraba� "Mengetah uinya y ang bagaimana? Coba jelaskan ! "  
Saksi tiga; "Tatkala m as S utadirya akan mem bayar, k ami ber­
tiga diundan g  disuruh menyaksikan ."  
Supraba; "Sutadirya, engkau beli berapa rupiahkah subang dan 
timang itu?" 
Sutadirya: "Subang saya beli seharga tujuhratus rupiah, sedang­
kan timang saya beli seharga e namratus sepuluh rupiah ." 
Supraba: " Benarkah demikian , saksi? Kata-kata S utadirya i tu?" 
Saksi tiga, " Betul ,  Tuan ." 
Supraba, Sutadirya, oleh karena ini adalah barang gelap, maka 
sekarang barang ini harus saya bawa dan engkau apabila sewak­
tu-waktu ku panggil segeralah datang menemuiku . Nah , sekarang 
aku pulang." 
Sutadirya: "Baik, Tuan. Sem oga Tuan selamat  dipcrjalanan ." 
Supraba pun pergi dengan diikuti oleh Pancawigata dan Danda. 
Saking kerasnya hati Su praba, tidak sabar bermaksud akar. me­
nangkap Resadangsa dan Brajadikara. Berkatalah ia kcpada Pan­
cawiga ta , ' ' Pancawigata, bcrangkatlah engkau terlcbih dah u l u .  
Lurah m u  beri tahu dcngan pelan tapi -harus jelas, suru hlah ia 
mengu m p ulkan para stafnya dan jclaskan kepada mcreka, bah-
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wa aku akan menangkap Brajaclikara ."  

Pancawigata: "Baiklah, Tuan , saya mohon pamit," lalu ia  sege­

ra men dahului langkahnya. 

Supraba: " Danda, aku akan mendahului menuju ke J lengut ,  

perlu akan menan gkap si  Resadangsa." 

Danda: "Oh, saya persilakan, Tuan ." 

Supraba menggebrak belakang kudanya clengan kedua kakinya, 

lalu sang kuda berlalu dengan sangat cepatnya menuju ke kelu­

rahan . Lurah lalu diberi penjelasan seperlunya. Se telah selu­

ruh staf desa berku mpul , lalu menggerebek rumah Re�adangsa. 

Tatkala itu Resadangsa sedang ngobrol-ngobrol, walaupu n be­

lum dapat diketahui siapakah kawannya ngobrol i tu ,  tetapi su­

dah dapat menentukan bahwa kawan ngobrolnya suda.11 pasti 

adalah si Brajadikara. Supraba kemudi an minta pintu,  ketika di­

buka Supraba segeralah berkata, ' ' Resadangsa clan Brajadikara. 

ayola.11 aku sekarang mau minta tolong Jagi padamu, maka seka­
rang juga ikutlah aku ." Maka oleh karenanya kedua orang i tu 

berkata sanggu p dan sege ra mereka berangkat. Supraba sam­
bil berkata kepada pulisi desa Jlengu t,  "Kalian semua turut aku ! ' '  

Yang diperi ntah semuanya pada mentaatinya. 
Perjalanan Supraba melalui desa Ngadisari .  Di sana ia memerin­
tahkan supaya seluruh pulisi desa berkumpul . Tidak lama mere­
ka datang, lalu mereka diajak ke Kaonde ran . Setelah sam pai 
di Kaonderan Resadangsa dan Brajadikara lalu disuruh duduk 
disatukan dengan para tahanan yang tiga orang dari desa Karang­
l o  itu . 
Kem udian Su praba berkata, ' 'Braja dan Resa, engkau di rumah 
itu sedang ngobrolkan perihal apa?" 

Resadangsa: "Ta.di saya sedang membicarakan perihal padi 
yang terkena hama mentek, Tuan . "  
Supraba: "Bagaimana?" 

Resadangsa: " Oh, amt, Tuan. Sekarang banyak padi yang ter­

serang ha.ma mentek.  Na.11,  itu saya obrolkan tadi, apakah se­
sungguhnya ha.ma mentek itu .  Dik Braja menge luarkan penda­
patnya ba.11wa hama mentek adalah bangsa lelem but. Tetapi 

menurut pendapat saya, ba.11wa mentek itu sesungguhnya se-
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bangsa ulat." 
Supraba; "Selain i tu apa pula yang kau obrolkan?" 
Resadangsa. "Tidak ngobrol apa-apa, tuan . "  
Supraba: "Sekarang aku bertanya, Resadangsa . Apakah betul 
engkau telah menjual barang si Harjanawi yang beru pa subang 
dan timang yang saya perintahkan untuk menca�inya kepada­
mu?" 
Resadangsa: "Saya tidak merasa menjual dan tidak merasa mem­
punyai famili a tau kenalan yang bemama Harj anawi ."  
Supraba: "Akh, mustahil e ngkau . Tidak kenal dengan H arjana­
wi. H arjanawi yang tinggal di desa Karanglo i tu? Apabila eng­
kau tidak kenal Harjanawi, tanyakanlah kepada orang yang du­
duk di sampingmu itu . "  
Resadangsa: " D i  manakal1 dik , desa Karanglo itu?" 
Harjanawi: "Desa Karanglo itu adalah desa say a." 
Resadangsa: "Nal1 , orang yang bemama Harjanawi itu apakah 
anda mengenalnya?" 
Harjanawi: " Harjanawi itu adalah aku sendiri ." 
Resadangsa: "Menurut kata-kata Tuan Asisten tadi itu saya telah 
menjual barang anda dan barang tersebut adalah barang curian. 
Apakah karena datangnya dari gugatan anda?" 
H arjanawi: "Saya ini kan tidak merasa menyuruh, tidak pula 
merasa punya barang itu. Saya ada di sini karena ditahan, di­
sangka menyimpan barang-barang Mas Pancawigata. Nah kawan­
ku ini juga ditah an ."  
Supraba. "Engkau tidak usah mungkir lagi,  sebab sudah jelas 
kesalahanmu itu . Apabila engkau selalu m ungkir saja, tidak bisa 
meringankan h ukumanmu, bahkan akan bertam bah hukuman­
mu nan ti. Aku mengerti cuma pura-pura belaka tidak saling me­
ngenal." 
Resadangsa: "Saya memang belum kenal, Tuan. "  
Supraba: "Ya walaupun belum kenal, sekarang pasti engkau 
saya tahan , besok pagi ada hal-hal yang dapat menjelaskan peri­
hal perbuatanm u  i tu .  
Nah, sekarang engkau Lural1 Ngadisari ! Pergilah menemui lurah 
Ngragilan. Beritahukanlah, bahwa besok pagi orang yang bema-
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m a  Sutadirya harus sudah ada di sini sekalian dengan tiga orang 
saksinya juga. Sesudah tugasm u selesai boleh pulang, tetapi selu­
ruh stafmu tidak boleh meninggalkan tempat ini, perlu menjaga 
orang lima ini ! "  

Lurah Ngadisari berangkat setelah i a  meminta diri.  
Singkatnya cerite ra, pagi harinya empat orang yang telah 

diperintahkan Supraba melalui lurah Ngadisari i tu sudah tiba, 
lalu ditanya oleh Supraba, "Sutadirya, yang manakah di an tara 
orang-orang itu yang menjual barang kepadamu?" 
Sutadirya menunjuk dengan te lunjuknya sambil berkata, "Nah ,  
itulah dia, Tuan !" 
Supraba: "Nah para saksi yang tiga, yang manakah orangnya 
yang menjual barang kepada Sutadirya i tu?" 
Saksi tiga itu sekaliannya sama-sama menudingkan dengan telun­
juknya kepada Resadang.5a sambil berkata serempak , "Nah, itu­
lah dia, Tuan !" 
Supraba: " Bagaimanakah Resadang.5a? Apakah engkau masih 
mau m ungkir?" 
Harjan awi menyela pem bicaraan Supraba, ucapnya, "Saya mau 
berkata, Tuan. Sebenarny a  yang berbuat mating adalah kami 
bertiga, tetapi sebelum barang serta uang kami bagi, kami keda­
tangan orang i tu (sambil telunjuknya menuding k e  arah Resa­
dang.5a dan Brajadikara). Adapun kedatangan mereka i tu untuk 
m in ta bagian. Kami tidak mengira sama sekali, bahwa ketika 
kami berbuat diketahui oleh mereka. Hati kami ragu-ragu dan 
curiga, tetapi akhirnya dua orang i tu kami beri bagian seperli­
ma dari seluruh hasil curian kami.  N amun kami berjanji, yang 
berupa barang itu kami menyuruh mereka untuk m enjualkan­
nya." 
Supraba: "Apakah benar pembicaraan Harjanawi itu, Resadang­
sa dan Braj adikara?" 
Kedua orang yang ditanya itu menjawab, "Tidak." 
Supraba: "Apakah benar apa yang dikatakan Harjanawi itu, 
Wedrana dan Samadita?" 
Dua orang yang ditanya itu menjawah, "Betul, Tuan . "  
Supraba: "Bagaimana, Resa dan Braja? Kalian kok masih saja · 
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m ungkir. Apabila demikian yang mencuri dan yang mating i tu  
k al ian � Baiknya k alian cepat mengaku saja, sebe l um k u pu tus­
kan ,  bahwa kalianlah yang mencuri nya." 
Dua orang i tu menjawab, "Ya, Tuan . Betul  kami m i n ta bagian 
dan m e njual barangn ya . "  
Supraba: "Kalau begitu,  marilah kalian sel u ruhnya akan kugi­
ring ke penjara, sementara menunggu p u tusan di pengadi l an 
nan ti . "  

Singkatnya l i m a  orang i tu sudah dipenjarakan. Se lang se­
bulan keputusan Pengadilan Lan draad,  mereka dipenjarakan 
menuru t  kesalahannya masing-masing. 
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V I I .  BOH ON G DAPAT M A L U  

Can ti laJ1 y an g  d i cc ri tc rakan , setclah pu tusnyu per-
k a ra pcncurian d i  dcsa N.ga disa ri ,  S u pra ba pada h <1 ri M i nggu 

kdiadiran scorang tamu yang kurang lcbih u m u m y <J mcndeka­

ti c nam pu lu h  tahunan . M c makai  pakaian jas buka dcngan pa­
kai dasi h i tam t c ru m baj kc bawa h ,  bcrkain wi ron kain batik 
"paran grusak kaf j tj k", C ripon bcrsudut lanci p mcngu m ba i  kc 

ba w a h , pakai  "bla n gkon " ,-n ya sama dc ngan m o t i f  bat ik kain pan­
j angnya i t u  dc ngan " wi ron "/lipatan-lipatan Icm bu t sckali scr­
ta mcmakai kacamata.  Disc babkan olch pakaiannya y ang ser­
ba nccis i n i, apabila o rang-orang mc fj h atnya scpin tas la lu ,  m u ng­
kin a k an mengi ra ja scoran g j cja ka, scbab rarn but dikepalanya 
bc: u m  ada rarn bu t  p u tihny a. Tc tapi apabila di tc l i ti seccrma t-­
ccnn a tn y a  k u l i t  t u bu h n y a  sudah b e rkcriput .  KeHhatan n y a  
S u p raba sanga t m c n gh omrntinya tc rhadap tam u ny a  i t u .  A pa­
bila diperh atikan d isel uruh obrolan n y a  seda ri m u la pertama 
tam u itu bcrtanya-tanya peri h al bcri ta serta cara-cara S u praba 
me ngusu t keterangan pcrihal pencurian di  N gadisari. Tuan ru­
m ah p u n  menjelaskannya sccara lc ngkap de ngan bah asa y an g  
tersusun rapih d an selal u m e rendah diri. Tam u p u n  sanga t  se­
nang mendengarkan ceri tera Su praba i t u .  Bah kan la lu  mern uji­
m uj i  S u minten,  bah wa sebagai seorang wanita rn au pula rnem­
ban tu d an t u ru t nierni kirk an t u  gas-tu gas di l uar kemam p uan­
nya.  

Selesai obrolan perkara tc rsebu t di atas tam u lalu berk a­
ta pe rl ah a n ,  ujamya demi kian . " Dikmas, d atangku kern a ri se­
s u n ggu h n y a  ada perlu,  akan ada yang kusam pai k an k epaclarn u .  
S y u k u r  Aclikrnas rnenye t uj u i, ticlak p u n  Adikmas j an gan rnen­
jadi k urang berkenan di ha t i .  
S u p raba menjawab,  " A d a  kehendak apak ah sesu nggu hnya,  Kang­
mas ini?' '  
Tam u: "Aku, dengar-denga r  k abar ( be ri ta indah be rcelen ting­
an seperti bisik an a n gin dengan u n taian kata yang rnc n uj u  sah­
d u ) ,  b ah wa A dikmas masih mcrn punyai si rn panan y a ng Di kmas 
p uji-puj i  d an Dik mas simpan secara h a ti-hati, ialah adik _Dikmas 

1 08 



yang masih gadis serta Iam ban i tu .  Nah, peril1al i tulah , apabila 
Dikmas setuj u  ( berkenan di hati dan jodoh mengi ringi, adikm u 
itu akan aku min ta untuk dijadikan belahan hatiku ( is tri tc r­
sayang) . Agar supaya hidupku ini ada yang dapat kuajak bcr­
em buk di dalam pennasalahan berat atau en tengnya atau ada 
y an g  dapat mem ban tu dan saling memelihara di dalam bahtera 
hidup rumah tangga." 
Supraba mendengar kata-kata itu sam pai beberapa saat tidak 
mampu menjawabnya, lalu barulah ia mcmecah kcsunyian sua­
sana itu dengan wajah yang manis, ucapnya, "Oh, terima kasih 
sekali , Kanginas, ada orang yang sclama ini kudam bakan , se­
moga kehendak ini dapat terlaksana. Tetapi agar Kanginas mak­
lum, perihal , ·itu akan say a matan gkan de ngan istri say a, sebab 
iapun merasa turu t bertanggung jawab .  Dan lagi adik saya mau 
saya mintakan persetujuannya terlebih dahulu, walaupun ten tu­
nya ia akan menu rut kepada kemauan saya." 
Tam u: "Oh,  baiklah ,  Dikmas. Memang harus begitulah sebagai 
jalan terbaik, istri i tu adalah bagaikan belahan hati dan p i kir 
yang tiada dapat dipisah kan dari suami, jadi segala pennasalah­
an �arus dire m bu k  untuk menciptakan setepuk clayung dan se­
ia sekata dalam perjalanan . M enuru t  kebiasaan orang Jawa se­
orang gadis i tu apabila orang tua telah serengkuh dan sedayung, 
tiada wurung ia akan rela diri dengan ikhlas, bukan?" 
Supraba: " Be tul sekali , Kanginas.  Oleh sebab i tu perihal i tu 
saya dapat memberi kan keputusan di hari-hari yang Jain,  bukan?" 
Tamu :  " Benar, Dikmas. Saya tunggu-tunggu beri tanya. Selang 
beberapa menit sangat singkatnya mereka obrolkan perihal Ia­
marannya itu,  tamu k em u dian minta diri pulang. Supraba sa­
ngat hormat sekali laku lampahnya, lalu sampai mengantarkan 
tam unya hingga di luar pekarangan rumahnya di jalan muka ru­
mahnya. 

Setelah tamunya pulang Supraba memperbincangkan peri­
hal Jamaran tamunya itu dengan istrinya, ucapnya, " Bu,  Mas 
Wadana tadi datang kemari ,  perlu mempertanyakan Gan dini 
kepadaku ,  Gandini akan ia min ta dijadikan istrinya."  
Sumin ten: " Bagaimanakah jawaban an da sen diri?" 
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Supraba: "Aku jawab, perihal itu akan kurembuk terlebi h d ahu­
lu denganm u  semasak-masaknya, Jalu barulah aku akan mem bc­
ri k2bar kepadanya." 
Sumin te n :  "Oh, jawaban m u  yang disam paikan k epada M as Wa­
d an a  itu menjadikan senang hatiku , M as .  Sebab kangmas mau 
berem buk perihalnya i tu dengan diri k u  i n i .  Sekarang aku m o­
h on penjelasanmu ,  mas. Bagaimanakah pendapatmu pri ba­
di? "  
S upraba: " Dalam hal ini a k u  akan mem berikannya, sebab dari 
pemikiran ku sangatlah beru n tung sekali adikku Gan dini dapat 
j odoh rlengan M as Wadana. Sekarang soalnya mau cari apa Jagi. 
Umpama M as Wadana aku · tolak,  memang ia  tel ah tua, tapi 
kan ia seorang wadana. Sebaiknya memang kita cari yang masih 
m uda, bila bel u m  ada saj a  atau memang tidak ada y ang nyata­
nyata melam ar, bukankah walau pun tua tapi sudah nyata-nya­
ta ada? J adi berarti kita tidak melepaskan barang y an g  sudah 
kita pegang, lebih-Jcbih kita cari barang y ang belu m  pasti hasi l­
nya. ' '  
Sumin tc n :  "Benar kata-kata anda itu,  mas. Tetapi kalau aku 
tidak sctuju .  Sebab di samping tidak seimbang umur, yang aku 
pikirkan pula Gandini seu mpama bunga yang baru mekar. Se­
karang ki ta pertimban gkan atau kita perbandingkan perihal 
um ur dik Gandini dcngan Mas Wadana, delapan bclas taliun dc­
ngan e n ampuluh tah un.  Jadi sudah scperti cucu dcngan kakck­
nya. Orang y ang tclah tua i tu apakah yang ia tunggu-tunggu , 
kalau bu kan saat-saat mati? Scdangkan umur m an usia itu keba­
nyakan hanya sampai bang;;a puluhan , cnampuluh dua tahun 
( itu apabila menurut  usia Kangjeng Nabi kckasih l lahi dan k c­
kasih sel u ruh umatnya ), jaran!Pah sckarang orang sampai mcn­
capai umur seratus tahun.  N ah sedangkan mas Wadana seka­
rang telah bcru mur c nam puluh tah un,  tcn tu nya sudah dckat 
sckali dengan saat-saat kcsananya, kan? Jadi hisa juga Gandini 
nan ti baru menjelang tahun kctiga <lalam hidup bcrumah-tang­
ga sudah diti nggal mati, oh apakah ia tidak akan mcnyandang 
scdih? A palagi tclah di tinggal mati ditinggalkan pula anak yang 
tanpa bapak , ah tidak hisa aku hayangkan hagaimana hancur 
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dan sc ngsara Gan d i n i . "  

S u praba: "B� .  e ngkau i t u  scpcrt; orang llH.'ndah u l u i  kehcndak 
I lahi  saja . . , 

S u m i n ten: " B u kan bcra rti  a k u  m rn d a h u l u i  kehe nda k Tu han . 
aku han y a  m e n l i t i  dan m c l i h a t  dari scgi k cny ataan . i ba rat hal  

in i  m e ru pakan sua t u  pcm bah asan yang harus k i  ta  ana l isa scca­

ra d isa ksi kan oleh kenyataan yang ada . "  

Su praba: " Pe rkara bcgi n i  i t u  t i d a k  ada 1xm bahasan scpc r t i  hal­

nya engkau anal isa sedc m i kian i tu .  la l u  nya tanya M as Wad ana 

u m u m y a  sa m pai  bisa mcnca pai scra tus t a h u n .  apakah cngkau 

tidak akan meny csa l ? "  

S u m in te n :  " l l m i a h ny a y an g  bagaim a n a .  coba ,  mas? Kok an d a  

berk a ta demi kian'? "  

Su praba: ' ' L h o  . .  h a l  i tu apabi la d ikaru nia i o l e h  l lahi  Subhanahu 

wa Ta'al a .  apakah l al u  e n gkau t i da k bisa mengi l mi ah kan?" 

S u m i n te n: ' 'Ah.  e ngkau in i  ti dak bisa mengh ay a t i  dengan k en y a­

taanny a, mas . Pe rkataan · ·apabi la" i t u  kan c u m a  me ngandung 

hara pan sih pcm berian dari I lahi . Te tapi pc mi kiran ku orang t i­

dak akan dapa t men capai u m u r  seratus bi la tidak de ngan penj a­

gaan terhadap bada.nnya sendiri .  K u rang terh adap menu , ku­

rang te rhadap adaptasi alarn d a.n kurang te rhadap pem in ta-m i n­
ta terhadap Tuhan?" 

Supraba tidak bisa menga tasi k ata-kata Su minten, J al u  i a bu ng­
kam seribu bahasa, te tapi dalam hatinya i a  berkata-kata ba­

nyak.  N a.mu n  tidak lama Sumi n ten mendapat pegangan yang 
ampuh . ialah perihal cacat-cacat atau kelemahan y an g  ada pada 

di ri M as Wada.nanya. lalu ia berkata, · 'Ada lagi yang akan aku 

samp aika.n , mas. Apakah kangmas tidak m enge tah ui perihal 

kelakuan M as Wada.na? K u ki ra itu sa.ngat pen ting, artiny a  ha­

rus kita pe rhatika.n pula . "  

Supraba� " Sepenget ah uanku kelakua.n M as Wadana i tu bai k . "  

Sumin ten : "Ucapanmu i tu seperti bu ka.n keluar dari pemikiran­

mu yan g  tulus,  mas. C obalah m as hayati baik-baik.  Tatkala  dulu 
masih hidupnya Mbok Ayu Wadana, tidak ada hari y ang cowong, 

ham pir tiap harinya mere k a  berte ngkar, diseba bkan M as Wada­

na selalu menyak i ti hati M bo k  Ayu Wada.na." 
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Supraba: "Menyakiti bagaimana?" 

Sumin ten : "Mas Wadana kerjanya hanya pergi meninggalkan 

rumah. ia sering ada ditempatnya si M anis itu.  Sakitnya Mbok 
Ayu Wadana itu tidak lain dari panas hatinya, sebab selalu 

ditinggal-tinggal oleh kelakuan suaminya yang tidak senonoh 
dengan j abatannya ia sebagai seorang pejabat negeri dan se­
ora:ng terpan dang. Sudah dipanasi dengan ulah "tukmis" itu, 

bahkan ia sering bermain judi,· makanya susah untuk dipercaya.  

Perbuatan Mas Wadana yang demikian itu umpama saja jatuh 
kepada dik Gandini, bagaimanakah rasanya perasaan Gandini dan 

lagi pula kita semua? 

Silakan sekara.ng dalam segi apa saja untuk menceritakan ke­
baikan Mas Wadana. Mas Wadana i tu naik pangkat, dij adikan 

Patih . Wah gajinya naik, keinginan dan keserakahannya pun 

meningkat. Patih nail,< lagi jadi Bupati, semakin rnem bludak 
lagi tindakan dan keserakahannya. Tetapi apakah jalannya atau 

dalilnya M as Wadana akan bisa naik pangkat jadi Patih, orang 
n odanya terdapat diberbagai perkara. Tidak usal1 aku katakan 
padamu, mas, tentunya anda telah mengetahui dengan nyata, 

bukan?" 
Supraba mendengar kata-kata Suminten yang bertubi-tubi itu 

ia lalu manggut-manggut sambil menggigit-gigit bibir dan akhir­
nya ia berkata, "Bu, pertimbanganmu itu kok seluruhnya ku­
kaji benar, tetapi bagaimanakah lelakon yang bakal menimpa 
diriku, apabila aku menolak permintaan M as Wadana?" 

Suminten: " Mau bertindak apakal1 Mas Wadana, apabila keingin­
annya tidak kita penuhi?" 
Supraba: " Biasanya perihal di luar kedinasan (soal pribadi/par­
tikulir) i tu suka dibawa-bawa (dikait-kaitkan ) dengan perkara 

kedinasan. Jadi tak akan urung aku bakal dicari-cari kesalahan­
nya. " 
Suminten: "Anda . khawatir, apabila dicari-cari akan kesalahan­
nya, mas? Nah, apakah memang anda sendiri merasa punya ke­
salahan?" 
Supraba: "Seingatku, aku tidak punya kesalahan ." 

Sumin ten: "Mengapa merasa takut? Orang i tu harus mati .dan hi-
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dup selamany a  menduduki kebenaran , ialah pasrah menerima ke­
pada lelakon hidup kita ."  
Supraba diberikan beberapa kata-kata bertuah i tu tadi dipikir­
pikir panjang, sehingga lama ia berpikir, akhimya ia berkata, 
"Bu, sel uruh ucapanmu membuat lega pikiranku,  sekarang ke­
inginan M as Wadana bakal kutolak." 
Sumin ten: "Ya, m as.  Aku setuju sekali . N an ti apabila anda ma­
ti menduduki kebenaran , akulah yang sanggup menghadapi apa­
pun yang bakal terjadi ." 
Supraba semakin mantap dan kukuh hatinya mendengar kata­
kata Sumin te n  tadi lalu ia membuat surat kepada Mas Wadana, 
isinya yang tersurat dan tersirat didalamnya, bahwa adiknya 
belum m au hidup berumah tangga. 
Akhirnya l al u  ia menyuruh seorang pesuruhnya untuk meng­
an tarkan s'µrat itu .  Pesuruh telah berangkat, tidak scberapa la­
ma sudah kembali , ditanya oleh Supraba, " Bagaimana, Katam ? 
Apakah suratnya sudah diterima oleh mas Wadana?" 
Katam: "Oh, sudah, Tuan . "  
Supraba, "Lalu berkata apa sajakah M as Wadana?" 
Katam: "Oh, tadi itu setelah surat selesai dibaca, !alu beliau ber­
kata, "Ya sudah .pulanglah ," kem udian sayapun pulang."  

Tersebutlah , pada suatu hari Suminten , Su praba dan Gan­
dini sedang momong S ridadi di ruang muka pendoponya. Tiba­
tiba datanglah seorang perempuan sambil sesenggukan mena­
ngis, lal u bcrsim puh di lan tai dihadapan Su praba duduk sambil 
berkata memelas, "Oh, mohon manf, Tuan. Saya datang k eha­
dapan Tuan ini memoh on belas k asihan Tuan . Berilah saya tem­
pat hidup dan perlindungan Tuan. Saya ingin ditcrima pengab­
dian saya ini kepada Tuan . Oiperintah apapun saya tcrima dc­
ngan rela hati ,  dijadikan tukang mcnanak nasi , tukang ngangsu 
air, saya akan menerima dengan ikhlas, asalkan saya dapat di­
beri makan dan tempat bcrteduh untuk tem pat  saya tidur." 
Sumintcn sudah pc rnah tahu bahwa perempuan itu adalah sa­
lah seorang abdi di Kawadanaan , la lu ditanya, "Bukankah cng­
kau i tu pcmban tu di Kawadanaan , mbok 1" 
Jawabannya, " Bc t u l ,  N y onya, namun saya sudah tua, hila di-
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perin tah kurang eek a tan . Oleh karenanya lalu tidak terpakai la­
gi." 
Supraba dan Sumin ten memang orangnya suka men olong, men­
dengar kata-kata perempuan i tu sama-sama mengelus dada, te­
tapi lalu tim bul ingatan, barangkali sebab-sebab dikeluarkannya 
ini oleh karcna ia suka mencuri ,  maka lalu ditanya oleh Sumin­
ten, ujamya, "Sebetulnya keluarm u  dari pengabdianmu itu di­
karenakan engkau suka mencuri atau apakah memang karena 
tua? Sebenarnya engkau belum sebegitu tua, terhitung badan­
mu itu kelihatan masih kuat, mbok." 
J awabannya: "Saya tidak bohong, Nyonya, kata Tuan Wadana 
saya dicacatnya karena telah tua kurang cekatan di dalam be­
kerja. Begitu pun apabila Nyonya tidak percaya terhadap kata­
kata saya ini, saya persilakan Nyonya memohon keterangan ke­
pada Tuan Wadana ."  
Supraba menyela kata, " Bu ,  apabila engkau mau memelihara 
pem bantu i tu surnhlah ia meminta surat ketrangan kepada M as 
Wadana dan tanyakan apakah sebab-sebabnya ia keluar itu ."  
Perempuan itu men gatakan kesaaggupannya, lalu pergi. Tidak 
berapa lam a  sudah kembali dengan membawa surat keterangan , 
lalu segera dilihat oleh Supraba. Selesai membacanya Supraba 
berkata kepada Suminten , "Bu kata-katanya perempuan itu be­
tul , dia dikeluarkan hanya karena tua, sudah tidak tangkas Iagi 
kerjanya. Di sini dijelaskan , kelakuannya baik,  setia dan rajin ." 
Suminten berkata, "Di Kewadanaa.n engkau diberi tugas apa 
saj a?"  
Jawabanny a, "Di Kewadanaan saya bekerja serabutan, apa saja 
saya kerjakan , Nyonya. "  
Sumin ten : "Berapakah engkau mendapat gaji?" 
Jawabannya: "Saya diberi dua rupiah sebulan, makan di dalam , 
pakaian setahun dua kali . "  
Suminten: "Aku cuma bisa menerimamu ,  tapi hanya bisa meme­
lihara dan memberimu pakaian. A pakah engkau mau?" 
Jawabannya: "Baik,  Nyonya. Saya akan sanggup melaksana.­
kan , asalkan badan saya ini sudah ada yang mau memelihara, 
sudah besar rasa terima kasih saya, sebab saya ini sebatang ka-
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ra, Nyonya. "  
Suminten: ' 'Pasti akan kupelihara, tetapi harus penuh kesetiaan 
dan kerajinanmu itu j angan berubah . Sudah , sekarang cucilah 
popok-popok yang kotor ini . "  
Suminten orangnya tidak begitu saja lekas percaya kcpada pem­
ban tu barunya terus dilepaskan begitu saja dengan sekehendak 
hatinya.  Perempuan itu memang kelihatan rajin dan benar-benar 
setia, maka karen anya semakin lama semakin percaya Sumin­
ten kepadanya. Lalu tidak begitu benar-benar diawasinya. 

Tersebutlah , an tara tiga bulan perempuan itu mengabdi­
kan dirinya, Gandini tidak enak rasanya, seperti akan ada ba­
haya atau kesukaran yang akan menimpa dirinya, oleh karena­
nya ia selalu memikir-mikir san1pai panjang dan mendalam . 
Pada suatu malam , S u praba, Suminten dan Gandini sedang 
du duk-duduk seperti biasa. Gandini tiba-tiba berkata demiki­
an , "Duhai, Kangmas. Bagaimanakah hatiku ini sena'ntiasa me­
rasa bingung saja ."  
Supraba berhen ti  mem baca, tertegun beberapa saat, lalu berta­
nya: "Apakah yang kau bingungkan?" 
Gandini: "M bok Gunasawega tiap hari selalu saja mengajak-ajak­
ku serta membujuk-bujukku dengan gambaran-gambaran yang · 
bagus-bagus. Katanya aku ini akan diambil istri Pak Wadana, 
dan katanya pula aku akan dibelikan subang y ang seharga seribu 
rupiah . Nah,  berita dan perihal ini apakah sudah sepengetahuan­
mu,  mas?" 
Supraba: "Gendu k ,  engkau memang telah diminta olehnya, te­
tapi aku menolak, sebab sudah berembuk p ula aku dengan M bok 
Ayumu, menurut perhitungan kurang baik, apabila lamarannya 
diterima. Sekarang aku bertanya, mengapa sam pai hatim u ke­
bingungan itu? Apakah karena dasar keinginanmu harus mema­
kai subang yang seharga seribu? Oh, tidak kusangka engkau 
serendah itu budim u ,  apabila cuma i tu menjadi kebingunganmu 
i tu . "  
Gandini: "Oh, bukan begitu , Kangmas. Baiklah aku jelaskan 
sebab-sebab bingung hatiku .  Terus terang aku ini umpama su­
dah kau serahkan dirik u ini ke padanya,  memang ha"fiku akan se-
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lalu sengsara, aku tidak sanggup hidup bersama dia, sebab . . .  

\Gandini sesenggukan menangis karena tidak bisa menahan perasa­
annya).  Nam un apabila aku tidak mau betapa malumu, mas. 
Sebab mbok Gunasawega telah mengatakan, katanya bila aku 
tidak mau jadi isfrinya Pak Wadana bakal memfitnahmu. Oleh 
sebab itu Embok Gunasawega i tu selalu akan menjadi duri bagiku, 
dan akan selalu membujukku supaya aku mau mengatakan se­
tuju dan mau dijadikan istri oleh Pak Wadana. " 
Supraba mendengar ucapan Gandini bagaikan tersengat darah­
nya, lalu wajahnya memerah padam , ia sadar bahwa kini kelu­
arganya telah kemasukan jarum fitnah .  Seketika itu juga Supra­
ba keluar dan memasuki kamar-kamar di bagian belakang men­
cari mbok Gunasawega, tetapi tidak kedapatan Supraba sangat­
lah marahnya, tatkala Gunasawega ternyata sudah tidak ada. 
Menurut perkiraannya pasti orangnya telah kabur. Akhimya 
Supraba kembali masuk kamar maksudnya akan memakai pa­
kaian yang sudah lusuh , tatkala sudah selesai dandan itu lalu ia 
berkata, "Baiklah , j anganlah kau khawatir Gandini, sekarang 
Gunasewega akan kucari sampai dapat. M enuru t  perkiraanku 
dia belum jauh . Sebab ketika aku tadi sedang makan ia masih 
di dalam k amamya." Supraba keluar melalui gang-gang lalu me­
masuki perkampungan , sambil memasang telinganya barangkali 
ada suara Gunasawega. 
Langkah Supraba lama-kelamaan telah sampai di Kawedanaan, 
ia m enghentikan langkahnya, ia berdiam diri di suatu gang, sam­
bil berpikir dan mengingat-ingat, ia dapat memastikan 
bahwa Gunasawega menuju ke Kawedanaan . Oleh karena ia ada 
di tempatny a memang diperintah oleh M as Wadana. Namun 
di sini kelihatan suasana telah sepi tidak ada suara-suara apapun. 
Supraba kemudian mendekati u pas yan g  sedang tugas piket di 
Pendopo,  ia pelahan-lahan sampai upas· itu tidak mengetahui 
kedatangannya. Setelah sampai di tempat itu Supraba melihat 
dua orang upas jaga i tu sedang tidur, lalu dibangunkan pelahan­
lah an . Upas itu bangun serta melihat ke arah orang yang mem­
bangunkan, mereka melihat seorang mengenakan ikat kepala 
(deblengan" (model Panaragan) bajunya potongan Cina, tetapi 
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celan an y a  sangat pe ndek dan sudah lusuh sekali . Dibangun kan 

oleh seoran g yang tidak kenal . maka tim bul m a rahnya,  disangka 

oleh mereka barangkali seorang ulag-ugalan atau gelandan gan 

m asuk ke Kawe dan aan , tetapi lalu S u praba sege ra berkata, "Ma­

t am u i tu belum j elas. usap-usaplah dah u l u .  siapakah aku ,  ah?" 

U pas mende ngar suaran y a  ti dak k esama ran , m a ka la lu  m ere­

ka saling m e m bu ngkuk-bungkuk bersila tunduk sam bil m e reka 

i tu  berkata . "Apakah ad a perlu Tuan mern bangu n kan kami? "  

Su praba berkata se ten gah berbisik ,  " Apakah Bendaramu su­

dah t idur? "  
U pas: · · sepertin y a  su dah .  Tu an.  Nam un biasan y a  suka m ern ­

baca-bal.'.a buku . "  

Su praba: " ' Ti d ur kalian i t u  apakah sudah lama?" 

U pa s :  . . 
O h . belum . Baru k ami t idur sekej a p  lalu T uan m e m b angun­

kan kam i .  · 

Suprab:.i -.  " ' Apakah ada orang y an g  lewat k e  sini ? "  

Upas: · ·  Apakah yang Tuan maksud i t u  orang yang lewat sete­

lah tu tu p k an tor?" 

Supraba: " ' ! y a  bctu l ,  m e m an g  m aksudku i t u . "  

Upas: · ua ru saj a  sepuluh m e n i t  yang lalu a d a  oran g ke tok-ke­

tok p i n tu rumah sam ping, min ta dibukakan pin tu . "  

Supraba : "Pere m p ua n  apakah laki-laki ? "  

Upas: "\knurut pendengaran kami suaranya seorang perem­

puan . apabila tidak k el i ru i tu suara E m  b ok G u n asawega . "  

S upraba: 'Nah , kau ketahuilah,  aku datang kem a ri adalah m en ­

cari dia .  Dia baru saja pergi tadi , m e n u ru t  pe rkiraanku bakal 

tidak akan kembali , oleh karena ia telah me rasa atas kesalah an 

dirinya .  Bila begi tu aku scrahkan k epada kalian , awasilah i a  

semalam i n i ,  apabila orang i t u  pe rgi dari sini t angkaplah , jangan­

lah ta k u t  siapap u n .  Besok pagi apabila su dah te rang akan k u ta­
n y ak an kepada M as Wadana . "  

Upas: · · Baiklah , Tuan . "  

Su praba lalu pulan g; t i ba di ru mah di tan y a  oleh istrin ya,  ucap­

nya,  "Apakah dapat te rkejar kangmas m en gu n ti tnya? 

Su praba: ' ' Tidak terkcjar,  te tapi aku telah m e n dapat k c terang­

an dari upas di Kawe danaan . M ere k a  sudah saya pe rin tahkan u n-
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tuk mc ngawasi dan mcnjaganya." 
Suminten:  "Upas Kawedanaan dipcrintah u n tu k  mcnjaga? Ah,  
sama saj a  dengan tidak dijaga. Upas i tu · pasti akan taku t 
kepada M as Wadana. Sebaiknya upas dari sini supaya diperin­
tahkan menjaga di sana. 
Pem bicaraan Sumintcn tac).i dianggap bai k ,  maka k aren anya 
Supraba lalu memerintahkan upasnya untuk menjaga dan meng­
awasi sebelah kiri-kan an Kawedan aan . 

Singkatnya ceritcra, paginya Su praba tclah tiba di Kawe­
danaan, perlunya akan menemui Wedana. Supraba sudah me­
nem uinya,  lalu berkata, ucapnya, "Kedatangan saya kc sini mem­
beri tah u k an ,  tadi malam pembantu pe rem puan bemama Guna­
sawega pergi tanpa permisi . S am pai tadi pagi ia belum j uga pu­
lang. Tadi malam telah saya lacak di 'kampung, tetapi yang saya 
incar di Kawedanaan, sebab perempuan itu berasal dari sini. 
Akhimya malan1 itu saya mendapat keterangan,  bahwa Guna­
sawyga ada di rumah kangmas di sini. Oleh sebab itu k arena tadi 
Gunasawcga kepergiannya tanpa permisi , sekarang saya minta 
untuk p uJang ke ru mah saya dulu.  Un tuk i tu semoga k an gm as 
tidak berkebe ratan memanggil perempuan i tu kemari . "  
Wadana i tu sampai lam a  baru bisa menjawab, ujamya, "Be tu l ,  
ia tadi mal am ke sini, barangkali sampai sekarang pun ia masih 
di  sini, ia  lagi di  belakang sana. Rupanya ia datang kemari cuma 
ingin bertamu ,  ia berkata sudah k angen.  Akan kucoba ia ku pang­
gil ke sini ."  
Gunasawega kem udian dipanggil,  tidak lama lalu tiba, meng­
hadap di depan Tuan Wadana duduk.  Lalu Tuan Wadana ber­
kata, "Guna, Dikmas Asisten Wadan a itu perlunya mencari m u ,  
katanya engkau pe rgi tanpa pe miisi , sekarang p ulanglah kam u ! "  
S upraba menyam bu ngi , "Engkau sekarang harus pulang k e  ru­
m ah ku lagi, karena pergimu i tu belum mcminta pamit ."  
Gunasawega, "Perkenankanlah saya mem ohon pami t  di  sini 
saja,  Tuan." 
S upraba: "Apakah tatkala kamu menyem bah-nyembah minta 
belas kasihku itu di sini? Engkau boleh minta izin pergi apa­
bila ada di rumah ku , aku tidak akan melarang dan menghalangi 
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kepergianmu.  Apabila engkau tidak mau pulang pasti akan ku­
perkarakan perihalmu itu . "  
Gunasawega mendengar akan diperkarakan, lalu i a  berkata, ucap­
nya, "Oh, Tuan . Seberapa besar kesalahan saya ini,  saya mohon 
dimaafkan . Sekarang saya menurut akan pulang, Tuan."  
Supraba: " ' lya, ayoh pulang d ul u ! "  
Supraba m oh on diri kepada M as Wadana, setelah diizinkan 
lalu pulanglah . Sampai di rumah embok Gunasawega ditanya 
oleh Supraba: "Bagaimanakah ·Guna, mengapa engkau telah be­
rani pergi tanpa permisi?" 
Gunasawega: "Saya berte rus terang, Tuan,  kepergian saya se-
bab takut kepada Tuan . "  
Supraba: " 'Apakah sebabnya maka aku ini kau takuti?" 
G unasawega: "Tuan pasti akan memarahi saya, jadi saya takut 
akan kemaral}an Tuan . "  
Supraba: "Apakah engkau telah menge tahui akan kesalahanm u?" 
Gunasawega: "Sudah ,  Tuan. "  
Supraba: "Coba j elaskan sekarang, apakah salahmu itu ! "  
Gunasawega: ' ' Kesalahan saya i tu kiranya tidak usahlah saya 
haturkan kepada Tuan, sebab sudah pasti Tuan telah menge­
tahuinya." 
Supraba: "Ya, walaupun aku sudah tah u ,  nam un aku ingin tahu 
bagaimana penjelasanmu ! " 
G unasawega: "Kesalahan saya, ialah sebab saya t�lah berani mem­
buat keresahan kepada adik Tuan, Raden Rara Gandini . Ra­
den Rara Gandini supaya timbul rasa nekadnya untuk secara 
rela menyerahkan dirinya kepada Tuan Wadana." 
Supraba: "Nah, sampai-sampai kam u  itu mempunyai aka! ke- : 
sana apakah dari kehendakmu sendiri ataukah kamu diperintah 
oleh M as Wadana?" 

· 

Gunasawega: "Saya terus terang saja, Tuan. Saya ini hanya se­
orang abdi, hanya mengikut kepada yang memberi saya makan. 
Jadi kekurang ajaran say a ini saya lakukan itu karena pe rin tah 
dari Tuan Wadana." 
Supraba: "Nah ,  ka!au begitu akan kupe rkarakan sebagaimana 
mes tiny a, kamu tidak b oleh pergi dari sini . "  
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Supraba lalu bcrcakap-cakap dcngan Suminten, ujamya, " Bagai­
man akah , Bu? Perihal ini .sebaiknya?" 
Sumin ten: "Sebaiknya agar supaya jangan berliku-liku , k i ta 
mcnghadap kepada Kangjcng Tuan Asisten Residen saja. Lapor 
perihal kcadaannya apa yang telah terjadi dan yang sedang k i ta 
sandang ini ."  
S upraba: " Kata-katamu i tu cocok, apabi la demikian n an ti sore 
saya kira menghadap, aku , engk'au , Canclini dan Gunasawega." 

Sampailah kepada sore yang mereka rencanakan, j am enam­
belas tiga p ul u h  mereka menghadap, ditemui  oleh Kangjeng 
Tuan beserta N yonya di teras befakang. Pertama-tama Kang­
jeng N yonya menceriterakan sel u ru h  bunga-bunga yang ada di  
pe tamanannya. Kemudian disambung oleh Kangjeng Tuan mcne­
rangkan perihal i lmu pengetah uan .tanam-tanaman . Akhimya 
S upraba menghaturkan laporannya, bahwa yang menjadikan 
rusaknya pe tamanan di sebab kan karcna malasnya tukang ke­
bun. 
Tid ak seberapa lamanya mcrcka bcrbin cang-bincang bab pctaman­
an dan pc rihal tanaman i t u ,  Su praba akhirnya mcnccri tcrakan 
scgala hal i kh wal yang scdan g  mc

.
nimpa dirinya, dari awal sam­

pai kcpada akhi mya . 
Kangjcng Tuan Asistcn Rcsidcn sangatlah tcrtarik mendcngar 
tu tur Supraba i tu lalu mcmanggil Gandini dan Gan dinipun mcn­
ccri tcrakan scadan ya. Lalu Kangjeng Tuan mcn dcngarkan pula 
uraian dari em bok Gu nasawega, dicocok kan dcngan uraian Gan­
din i .  A pakah yang diccritc rakan Cunasawcga cocok.  
Sctc l ah sudah menccrita kan scm ua,  Kangjcng Tuan Asis tcn Rc­
si dcn mcrn c rin tah kan kcpada upas, untuk rnema n ggi l Wadana. 
Tidak hc rapa lama Wadana tc lah tiha, namun ru panya agak rnalu­
malu kctika mcngc tahui Su praha sekcluarga tclah ada di sana.  
Lalu tcnlc ngar kata-kata, "Wadana,  cngkau k u panggi l  kcm a ri , 
apakah c ngkau sudah bisa mcnangga p i  kchcndakku ini ''" 
Wadana: "Oh , ya . . .  , ya, . . . tcntu saja be l u m . "  

Asistcn Rcsidcn: " A k h ,  nwsa. lkl u m  bisa mcnan gk:.J p kc i n ginan ­
ku in i'' L n gk au punya kcsalahan . C 'obalah k a u  ca ri apakah kc­
sa lahan rn u  itu' 1" 

MILIK l".:�P�J��1 A.!'CA.P.I··! 
DIREKTORA r rn.AOiSI 

DITJE1' N:::;t-' DD''BUD�AP 
-----�.-................ 



Wadana:  " Kesalahan yang mana, Tuan?" 
Asisten Resid.e n :  ' 'Engkau sem ula punya pcm ba.n tu rumah ta.ng­
ga yang bc m am a  Gu nasawega, ya kan�" 
Wad ana: "Ya, ya, betu l ,  Tuan . Saya punya. Dan sekarang ia 
tumt Dikmas Su praba." 
Asisten Reside n :  : 'Sebabnya apa ia sampai kel uar dari tem pat­
mu i tu?" 
Wadana: "Saya keluarkan sebab sudah tua,  sctelah saya suruh 
apa-apa kelihatannya kurang ce katan . "  
Asisten Residen: ' Aku su dah mem baca surat kcte rangan kel uar­
nya pemban tu mu i tu ,  tc tapi k ok kcnyataannya lain dcngan 
keadaan yang sebenamya. Pem ban tumu i tu kau keluarkan itu 
agar dapat me ngabdi di tempat S u praba, sebab perlu u n tu k  mem­
bujuk dan menggosok Gandini supaya bisa m e nye raJ1 kan diri 

. kepadam u .  Bukan kah begitu, Wadana?" 
Wadana: "Say a sekali-sekali tidak meny uruh begitu. ' 
Asisten Residen: ' 'Gunasawega, Tuanmu Wadana tidak menga­
ku.  Bagaimanakah sesungguhnya ini?" 
Gunasawega: ' 'Sesungguhnya saya disuruh m em bujuk-bujuk." 
Asisten Resi den : 'Wadana, ketahuilah aku ini bu kan sedang 
memutuskan suatu perkara, hanya bertanya apakah hal yang di­
gunjingkan ini be tul atau tidak .  Apabila telah benar-benar nya­
ta ya sudah la h ,  tetapi apabila tidak saya anggap m ustahil . "  
Wadana: "Oh, betul. Walau pu n  sekarang ini buka.nlah memutus­
kan sebuah perkara, nam u n  sebenamya tidak y a  harus menya ta­
kan tidak." 
Asiste n Residen geleng-geleng kepala sam bil te rseny u m  m ende­
ngar kata-kata Wadana i t u .  
Seketika itu te lah menunj u kkan waktu j a m  sembilan malam , 
Supraba m e mohon diri dan te lah diizinka.n . Wadana y ang ma­
sih h arus menghadap . Su praba tiba di rn mah Ialu makan .  Guna­
sawega juga diberi makan, te tapi se telah selesai makan , kemu­
dian diusir, ucapnya, " Em bok Gunasawega, sekarang e ngkau 
harus pergi dari sini. Aku sudah tidak sudi Jagi memelihara ka­
m u .  Engkau hati-hatilah mem bawa diri ,  pasti akan k u bebaskan 
tindak-tandukmu i tu tadi . "  
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Gunasawega : '' Saya diperintahkan pergi, baiklah , Tuan. Tidak lupa 
atas segala kesalahan saya mohon dimaafkan . "  
Supraba : ' Untuk sekali ini aku maafkan , sudahlah segera engkau 
pergi ."  Gunasawega pergi dengan mencucurkan air mata. la tidak 
mengetahui kemana dirinya mau pergi ,  tidak ada tempat yang di­
tuju.  

Tersebutlah, setelah dua b.ulan dari waktu menghadap 
Kangjeng Tuan Asisten Resi

_
den, Supraba diangkat menjadi Wa­

dan a  di kotanya sen diri,  menjadikan kegembiraan seluruh ke­
luarganya dan lawannya dipensiunkan. 
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I .  SUPRABA K ES AH SAKING PADUNUNGANIPUN 

Kala rumiyin won ten jajaka anaking priyantun alit, nama­
nipun Supraba. 
Anuju satunggaling dinten dipun srengeni ing bapakipun, sabab 
saking tindakipun ingkang m boten prayogi.  Saking sangeting 
nepsunipun, ngantos karaos anggares sanget dhateng manah. 
Wekasan tuwuh manahipun �umedya kesah saking tanganing 
tiyang sepuh, angambara ing sapurug. 

Ing wanci dalu nalika badhe kesah, Supraba mboten saged 
tilem, awit manahipun bunek, nanging sedyanipun badhe kesah 
kenceng sanget. 
Supraba punika gadhah adhi estri sampun prawan tanggung, 
namanipun Gandini. Punika sanget dipun tresnani, mila nalika 
badhe mangkat dipun pamiti. 

Kala samanten wanci bangbang wetan, Gandini sampun tangi, 
badhe nyapu ing latar tuwin pakarangan, dene bapa-biyungipun 
sami taksih tilem. 
Supraba badhe mangkat, lajeng murugi Gandini pamit, wicanten� 
ipun kaliyan ambrebes mill , "Gendhuk, ing dina ini aku arep 
lunga, sabab aku wus rumasa ora krasan ana ing kene. Ora liwat 
aku anjaluk pamuji slamet, dene aku iya mung ninggali pamuji 
slamet marang kowe. Kajaba saka iku wekasku kowe sing miturut 
karo bapak utawa ibu , dimen rahayu uripmu." 

Gandini dipun pamiti kakangipun makaten wau , manahipun 
kados dipun remet, satemah tumut angrentahaken e.luh, sarwi 
mangsuli, "Kepriye ta, mas. Karepmu iku. Rak wis jamake, ta, 
yen anak salah iku kang nyrengeni wong tuwa. Olehe duka iku rak 
minangka pepeling, sawise bisa eling, aja kongsi dipindho, lah teka 
kowe mutung, mbanjur arep lunga. 
Oh, mas. Sadulurku pira ? Rak mung siji kowe. Noliha ing aku 
kangmas. Kowe lunga iku sing arep kojugjug enggone sapa, sing 
kopangan apa ? Kowe iku rak durung weruh ing paran, ta. 
Mengko yen nemu bilahi utawa aral , sapa kang bakal anulungi. 
Sadulurku rak mung sij i kowe iku, yen ma ti dak goleki menyang 
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ngendi ?" 

Supraba adreng pikajenganipun, tembungipun, "Gendhuk, 
wus aja sumelang apa-apa, mung mujiya slametku an<,t ing paran. 
Aku tinitah lanang, ora ribed yen lungaa. Prakara jugjugan, kaya­

kaya ora bakal kapiran, karana manungsa iku sanake manungsa. 
Dene prakara pangan, angger manungsa gelem ngegarake tangane. 
Cekake aku tegakna, pujekna slamet, mbesuk aku tak kirim 
kabar." 

Gendini wicanten, "Eh, dadi kangmase tega arep ninggal aku 
temenan ?" 
Supraba sumambung, "Sawise kepriye, Gendhuk, lah wong aku 
ana ing kene wis rumasa ora krasan temenan. Cekake kowe 
palangana aku malumpat, kodhadhunga, aku medhot." 

Gendini lajeng anggraita, "lya, sadulurku mung siji, upama 
ora dak jurungana karepe, manawa dadi atine, yen mati baya 
kapriye polahku. "  Wasana wicanten, "lya, wis ta mas, lungaa. 
Pamujiku slameta ana ing paran. 
Mung wekasku, yen wis seneng atimu, aku kabarana, ing ngendi 
panggonanmu." 

Supraba mangsuli, "lya, wis tak mangkat." 
Supraba enggal lumampah kaliyan angrentahaken eluh. Gandini 
lajeng male bet ing griya ngungkeb-ungkeb. 
Lampahipun Supraba sampun medal saking dhusunipun, anurut 
margi ingkang dipun senengi. Sakiwa tengening dhusunipun 
Supraba punika tanah pareden, dados margi ingkang kaamba wau 
inggih minggah tuwin mandhap, sarta malebet tuwin medal ing 
wana. 

Dhusunipun namung awis-awis kemawon, ewa samanten 
lampahipun Supraba tanpa gadhah manah uwas utawi kuwatos. 
Lampahipun Supraba tanpa mandheg tumolih. Sareng watawis asar 
andhap lampahipun Supraba dumugi ing sapucuking redi alit, tebih 
dhusun, ing ngriku Supraba nginten manawi badhe kadalon 
wonten ing margi. 
Wonten ing ngriku Supraba lajeng kendel, perlu ningali dhusun 
ingkang kakinten celak. Sumedya kapurugan badhe nyipeng. 
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Supraba awas pandulunipun, sumerep griya tembok, papanipun 
munggul,  punika enggal dipun purugi, kalayan lumampah 
gagancangan. 

I ng wanci serap, lam pahipun Supraba sampun dumugi 
sacelaking griya gedhong wau ,  saking katebihan sumerep ing 
ngriku kathah tiyang jaler estri, semunipun sami tiyang manca 
sami badhe nyipeng ing ngriku. 
Supraba lajeng gadhah pan gin ten, nanging saya celak, sumerep 
tiyang-tiyang sade sekar tuwin dupa.  Supraba lajeng gadhah 
panginten, y en makaten ing ngriku punika padhepokanipun 
Pandhita ingkang saweg tinarimah, saged aparing isarat tuwin 
j ampi dhateng titiyang. Supraba lajeng pitaken dhateng tiyang 
ingkang sade sekar, wicantenipun, "Punika griya pasipengan, 
punapa daleming Pandhita ?" 
Wangsulanipun ingkang tinakenan, "Oh, engger, punika sanes griya 
pasipengan , punika griya gedhong makamipun Kyai Waspada. 
Tiyang-tiyang punika sami badhe nyekar mriku , perlu nyuwun 
pangestu supados kadumugen pikajenganipun. Nika mangke 
malem Jumuwah, tiyang-tiyang punika sadaya sami badhe nenepi 
sadalu muput. Punapa sampeyan badhe pados pasipengan ? "  

Supraba mangsuli, "lnggih makaten, nanging rehning gedhong 
makamipun Kyai Waspada punika kenging kangge nyipeng ing 
ngriku kemawon ." 
lngkang sade sekar amrayogakaken. 

Supraba Jajeng malebet ing capurining gedhong. pinanggih 
kaliyan juru kunci, lajeng jajagongan. Juru kunci apitaken. "Sam­
peyan punika sinambat sinten. engger?" 
Supraba mangsuli , "Nama kula Supraba. bapak." Juru kunci 
pitaken malih, "Sampeyan asal saking pundi ?" Su praba mang­
suli , "Kula punika asal saking dhusun Baturetna, bawah Wanagi ri , 
anakipun Mas Ronggo Suraancala.  Sowan kula mriki punika perlu 
nyuwun nyipeng, awit lam pah kula kedalon ."  
Juru kunci wicanten,  "Engger badhe kesah dhateng pundi ?"  
Supraba mangsuli , "Kesah kula punika tanpa tuju, awit kula 
punika dereng nate kesahan. 
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Wakh-wa !eh punapa,  bapa k. Ku la ma tu r pasaj a ,  angge n ku l a  kesah 
p u n i ka ja laran mcntas d i p u n  sre nge n i  i ng hapak k u l a .  awi t sak ing 
t i n da R  k u l a  i n gkang m h oten leres.  
N a n gi ng sedy a k ula kcsah p t  mi ka perlu pa dos padam e l a n ,  u tawi 
pasuwi tan i n gkang saged a pa ri n g  k ad raj a tan d h a teng badan kula ."  

Jurn k u nc i  sa reng m i r�1g w i can ten ma katen wau sangd 
wdas. wckasan suka pam ray ogi makatc n ,  "Engge r, prayogi n i p u n  
sa m peyan am beni ngn a  rnanah sarn peyan ru rn i y i n  wontcn i n g  
n gri k i  kan t h i  an yiptaha padamelan pu napa I an i ng p u n di pang­
gcn a n  ipu n ,  mangke lajcng sam peyan nyekar tu w i n  d u  du pa ( k u  tug ) 
i n g  Jaganipun Kyai i ngkang sunw re puni ka,  nyuwuna pangcstu 
terus ing ma na h ,  m a ngke rak k adum ugcn i ngkang sanwc yan 
pi kajcnga kcn . "  

S u praba m i reng pa keni p u n  j u ru k u nci m akatcn w a u  l ajeng 
a n ggagas , " Kapriyc bisanc mulih n al are , dene wong wis dikubur 
tcka di kon n y uwuni pangcstu , selagi nc sin g wong urip bae a rang 
kang m an di d on gane.  N an gi ng sa upama Kyai k an g  su mare i ku ora 
aman di pangestune,  teka m okal tcmcn dene diparani wong p u luh­
an m an gkenc." Su praba lajeng wican tcn , " Bapa k ,  pamrayogi 
sam pcyan badhc kula turu t,  nangi ng saderen gip u n  k u l a  lampahi ,  
k u l a  n y u w u n  katerangan ru m i y i n ,  k ad os p u n di teka Kyai puni ka 
sam pu n  seda m a katen sami d i p u n  s uwuni pangestu ?" 

J uru k u nci  mangsul i ,  "Oh , makate n ,  angger, purwanipun : 
Kyai puni k a  pu trani p u n  tiyang alim i n g  dhusun Karanggon thang, 
t imitahi p u n  won ten ing d on ya karsan i p u n  ingkang M ahakuasa 
pancen gadhang d ad os ti  yang i ngkang sakalangkung pin ter, ( I an t ip ,  
waspada) ,  tan dhani p u n  wi wit  y uswa sawi nd u ,  k alan tipan i p u n  
sam p u n  p u nj u l  i n g  sasami . 
l ngkan g ram a  waspad a, yen i ngkang p u t ra gadhah k al an tipan 
p u nj u l  ing sasami ,  puni k a  l ajeng k agurokakcn dhateng suwargining 
guru , l ah wekasan kawruhipun sakalangku ng k athah , m al ah 
k abc k ta saking l a n tipipun wau, para gurun i p u n  sami k asoran , 
d u m u gi y uswa kalih dasa tau n K y ai punika sam p u n  dados pita­
kcnaning ti tiyang, kadosta : bab caran i p u n  tatan e n  sagedip u n  
kame dalan . B a b  dadagangan sage di p u n  angsal bathi k athah. Bab 
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sasakit sagedipun mantun,  tuwin sanes-sanesi p u n ,  m alah K yai u gi 
su m e rep badhe kadadosanipun prakawis i ngkang dereng kalam ­
pahan. Awit saking p unika, asmani p un K y ai kapindhahan ing 
tiyang kathah , ingkang suwau I n san Kam i ! ,  sap u ni ka Kyai  
Waspad a ,  misuwur d u mugi i n g  pundi-pundi,  a ru m  angam bar 
gan dan i p u n .  D u m u gi y uswa pitu ng dasa kalih tau n ,  K y ai p u p u t  
ing y u swa, kondur d h ateng jaman k alanggengan , saking k u m edah­
ke d ah i p u·n titiyan g  ing Karanggondhang anggeni p u n  terus badhe 
an gaji-aji ,  lay on k apetak k apil ihaken ing p apan ingkang m u nggu l ,  
tuwin ginedh ong k ados ma katen p uni ka, sal ajengip u n  saben malem 
J u m uw ah sam i  sin u ngkem an pa ra tiy an g  i ngkang perlu ny uwun 
pangestu ." 

Satelasing wica n tenipun j u ru k u nci ,  S u praba k abu k a  manah­
ipun,  ci ptanipun,  " E h ,  dadi mengkono k adadeyane wong pinter .  
k ongsi tumeka ing k u bu r  isih diaji-aj i ,  is ih  disuwu ni pangestu.  Ah,  
k u ciwa temen dene aku sing k ari menangi k u bure, sau pama 
menangana wonge, m asthi dak angsu kawruhe.  ! y a  m a ra aku tak 
m i l u  nyuwun pangestu , su paya bisa olih bendara kang bisa m a ringi 
draj a t  marang ak u ." 
Wasana w icanten d hateng j u ru k unci ," Bapak , k u l a  badhe n yekar, 
s u m angga sam peyan aterak en." 

J uru kunci . anglegani, S u praba k a ajak d h a teng ge d h ong. 
S are ng k orining ge d h ong k abikak, S u praba mam bet ganda arum 
angam bar, inggi h  pu nika gan dani n g  se k ar campur bawu r tuwi n  
Iisah j e b a t  Kastu ri i n gk ang lineletakcn ing kijing. I n g  ngriku 
Supraba mangretos bilih ingk an g  sumare puni ka angsal kahur­
m a tan i ngkang t an p a  u pam i .  
S u praba l ajeng malebet,  i n g  ngri k u  cetha p an d u l u ni p u n  w on te n  
pin ten-pin ten lembar, kadam e l  angl angse, S u praba ing batos e ram , 
ciptanipun,  "Eh , eh , d adi K y ai iki oleh pangaj i-aji samene . "  Ing 
Ngriku S u praba lajeng am besm i d u pa, kaliyan am batos m akaten : 
" Ky ai, pisowan k u l a  pcrlu n y u wu n pangest u .  m ugi-mugi k u l a  
sage d a  angsal bendara ingk an g  saged aparing k ad raj atan dh ateng 
kula ."  

Saram pungipun k u k u tug tuwin nyekar, S u praba medal , sarta 
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lajeng gadhah panembung dhateng j uru k unci badhe tilcm ing 
daganipun Kyai . J uru ku nci inggih ngl i l ani ,  nan ging rnanawi 
sarn pun si rep tiyang. 

Sareng wanci I ingsi r  dal u ,  m b oten won ten sabawaning walang 
salisik ,  tiy ang-tiyang nam ung kan tun ting klekar won ten sajawi­
n i ng gedhong k aliyan amu rn uj i ,  Supraba lajeng rn alebet  ing 
gedhong m alih . Won ten ing ngriku l inggih api teku r  ing daganing 
k u bu r, p ujianip un inggih kados pangajapipun wau. 

Sareng wanci bangune enj ing, S upraba kraos ngantuk saweg 
rnak Ier, ngimpi sumerep tiyang kaki-kaki , pawakanipun dhepah, 
pasuryanipun singer,  ake th u pcthak, ajobah pethak , ateken mawi 
bungkul mas, m u rugi ing pali nggihanipun,  nanging S upraba Jajeng . 
tangi ,  awit saking kage t ,  jalaran kak i-kaki dhatengipun tanpa 
sangkan , m ila manahipun te rataban . M boten an tawis dangu 
Supraba ngantuk malih,  sirahipun ngan tos su meleh sangajenging 
pangkon , S upraba sume rep tiyang kaki-kaki wau malih , m urugi ing 
palinggihanip u n ,  sareng celak lajcng wican ten , "Heh, wong anom . 
Aj a susah-susah ati m u ,  pangajap m u  masthi bakal kate kan . Kowc 
l u ngaa menyang ku tha sawe taning gu nung i k u ,  ing kono ana pang­
gedhe Walanda kang nyckel ban gbang pangal un-al uning praja 
( k u tha i k u ), i ku suwi tanana, sarche l akonana, aja n ganggo angesah. 
Tansah ngatokn a cn thcnging bahumu, utawa kapinte rananmu,  sing 
mantep,  sing tcmcn, sing wc ruh ing panuj u .  Yen kowc kinasihan, 
ing bcn dara, C;tja banj u r  sal in salaga. Wis mangkata dicnggal . "  

Du rnugi samantcn pangandikanipu n kaki-kaki, S upraba byar 
tangi ,  aningali ngiwa nengen , n an ging pinanggih scpi , lajcng 
anggagas, "Apa iki mau tay uh dhawuhe Kyai kang sumarc ? N a­
nging teka mokal , dcnc wong ma ti bisa paring dhawuh . Yen 
ngandikane panccn pa tut dak lakoni , n anging apa aku m banjur 
ngandcl marang impen ? Mangka im pcn iku sok anglcngkara. Ah,  
saiki  aku a rc p  nyatakake pituduhc kaki-kaki,  sy ukur  nyata,  ora 
nc lehi ya idhcp-idhcp anjaj ah ,  jcr sedyaku lunga angu paya bc ndara 
u tawa pagawcyan . " 

S u praha lajcng rm:dal saking gcdhong, ningali rcdi ingkang 
katuding kaki-kaki , inggih puni ka rcdi Lawu , lajrng cnggal madosi 
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j u ru kunci  badhe p am i t:kal iyan badhc ncdl la pi tcdah 1 11 a rgi n i p t 1 1 1  
dh ateng kitha wau.  S areng sam pun p i n an ggi h ,  S u praba laj c ng_ 
wica n te n .  " Ba pa k .  kula sa puni ka 11 }! l1W llll pam i t  ba dhc hs�1 
saking n gri ki .  m a dosi k i t h a  t u w i n  pangage ng i ngkang bad hL' k u l � 
suwitan i . "  

J u ru k u n c i  c n ggal p i t a kc n .  "Pu napa c n ggn sam pun angsal 
w isik '?" 
Su praba m a n gsu l i .  "Sam p u n . "  5a.rta n gandharakake n sadaya 
im pcn i p u n .  Ju ru ku nci  s ange t  i ng scnengipu n .  ma lah lajcng suka 
pi tedah dhatcng S u praba . wicanteni p u n .  " E n ggcr. rcdi ingkang 
won te n sawetani p u n  rc di  Lawu p u n i ka kitha M age t�m .  M argin ipun 
dhatcng k it h a  wau ka thah . dados c n gger saged m i l i h .  pu napa 
n ginggahi rcdi.  punapa m edal i n g  salcr u t awi sakiduli  p u n .  Pan ga­
geng i ngk ang nyepeng bangbang pangalu m-aluming kitha.  p u n ika 
k in ten kula  Asisten Resid e n . "  

S upraba lajeng sumam bu ng. " S am pu n  ta.  bapak. K u la sam­
pey a n  l i lan i .  ngupados sapi te dhahipun kaki-ka k i  wau.  111 boten 
Jan gk u ng kula n y u w u n  pangestu . · ·  J uru k u n c i  m an gsuli.  ' J n ggih . 
cngger. M ugi ·mugi e ngger m a n ggih w il uj e n g  won te n ing purug. ' '  

Supraba enggal m a n gkat .  lam pah ipu n an gener ing redi Lawu . 
I ng wan d tengange lam p a h i p u n  S u praba sam p u n  d u m u gi ing Jam­
bun gi n g  redi .  I n g  ngriku nolih i ng wingk in g  sumere p ged h on ging 
m a k a.m ip u n  K y ai Waspa da. Kethap-kethip kados <m1 u ri h  terns ing 
l an1pah dhateng S upraba. 

S u praba nye n gkakake n lam pahi p u n .  wanci bedh ug dhe ng 
d u m u gi  ing gigiring r�di .  Ing n griku S upraba ningali ge dhong 
makam i p u n  K y ai Waspada kan t u n  katingal  pating kre thip . i nggih 
p u nika te m boking l oj i ni p u n  para tuwan u ta wi tiyang s ugih ing 
k i t h  a. 
S u praba gadhah pangin ten m an aw i  p u n i ka kitha M age ta.n . m a nah­
ipu n  radi aye'm .  

R e lming ing wekdal p u ni ka ben teripu n sange t, S upraba 
kendel angaub s angandhapipu n  k ajeng age n g. Sadangun.ipu n li ng­
gih k aliyan angisis badan l abe t saking s u m uk ,  S upraba m i re n g  
swara k ri wi k-kriwik,  kados d h awahipun t o y a  m il i  saking papan 
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inggil dhateng papan an dhap , mangka pancen karaos ngorong, mila 
l ajeng ingu padosan . Mboten d an gll pinan ggih nyata yen toya, 
n an ging mboten megung, Supraba l ajeng dame! pincuk ngangge 
godhong i ngkang wiyar, dados saged ngom be ngan tos tuwuk .  

Sampun k alih dinten k alih dalu Supraba m boten nedha 
barang-barang, ing n griku lajeng mingak-minguk dhateng wit­
witan , sumerep j ambet K aluthuk mateng-mateng, lajeng dipun 
penek, katedha k airas ing wit.  

Sareng surya sampun angglewang, Supraba anglajengaken 
lamp ahipun,  ing wanci serap surya sampun dumugi ing pinggir 
kitha, ken del  ing griya paj agen ,  nedya tumut tilem ing n griku. 

Mboten kacarios i ng wanci dalu, enjingipun Supraba malebe t 
dhateng kitha, badhe sowan pangageng ingkang katuding kaki-kaki. 

S aking pangintenipun ,Supraba, pangageng puni k a  Asisten Residen, 
mila inggih puni k a  ingkang badhe dipun sowani . Supraba manggihi 
tuwan i ngkang j agi k an tor, l ajeng wican ten ,  " Kula nuwu n ,  Lurah . 
Kui'a punika lare ngambara ngupados padamelan . M anawi Lurah 
dhangan ing panggalih, kula aturi ngaturaken dhateng K angjeng 
Tuwan Asisten ,  mbok manawi k arsa ngabdekaken badan kula. 
l nggih saparingipun padamelan kula sagah nglampahi ." 

Tuwan dhan gan,  Supraba dipun aturaken, enggalipun S u­
praba k atimbalan, sareng sam pu n  ngadhep kadan gu makate n ,  
" K owe bocah saka n gendi ?" 
S upraba munjuk,  "Dalem p u nika lare. saking Baturetna, bawah 
Wanagiri, n ama adalem p u n  Supraba. S owan adalem punika, 
m an awi wonten sih kawelasan dalem , adalem nyuwun pada­
melan . "  

K angjeng Tuwan Asisten ngandika, " Kebeneran, i ki aku 
b u tu h  tuk ang kebon ,  apa kowe gelem dadi tukang kebon ? Sasasi 
dak balanja limang rupiyah, sandhangan I an pangan apa dene 
p on dh okan, k owe satiyara dhewe." 

Supraba saguh,  l ajeng k ad h awuhan tapak n y am but dam el .  
Supraba sampun ayem manahipun, dene sampun kaabdekaken ing 
Kangjeng Tuwan Asisten Residen, nanging taksih kalih prakawis 
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ingkang dados manahipun , inggih punika pondhokan tuwin tedha. 
M ila  salebetipun nyamb ut dame] tansah anggagas makaten , "Ka­
priye awakku iki ,  sapa kang bakal aweh pangan sarta pondhokan 
marang aku ·?" 

Supraba angraosake n  bab kalih prakawis punika ribet mana­
hipun. Badhe ngupados pondhokan ing karnpung taksih pakewed , 
jalaran dereng gadhah parnanggih, badhe nedha sih kawelasan 
dhateng jongosipun Kangjeng Tuwan Asisten , supados amadosaken 
pondhokan , awit k aliyan tiyang punika mboten badhe ewed , jala­
ran kapetang kanca. Supraba Iajeng manggihi , wicantenipun, "K ula 
n uwun , kakang. Kula badhe gadhah atur dhateng kakang. K ula 
punika tukang kebon enggal , wonten ing ngrik i dereng ga<lhah 
tepangan,  punapa malih ingkang sadherek . Saking panyuwun kula, 
rehning k ula nyuwita Kangjeng Tuwan punika mboten angsal 
pondhokan tuwin tedha, keparenga kakang mitulungi nyatiya­
raken pond�ok , suk ur kakang piyambak karsa ngukup badan kula, 
aparing pondh okan tuwin angopeni tedha kula. Dene manawi 
kakang kersa, balanja k ula gangsal rupiyah i ng sawulan-wulanipun , 
kula aturi n arnpeni,  minangka urun k ula." 

Jongos mireng panemb ungipun Supraba, welas, panedhani­
pun katampi. Nanging rehning jongos wau sarnpun gadhah scmah,  
panemb ungipun Supraba wau ba<lhe kagolongakcn kali yan sema­
hipun.  

Semahipun jongos wau dados babunipun Kangjeng Tuwan , 
sareng <l ipun remb agi j ongosipun,  bab pun S upraba wau , inggih 
purun nampi.  
Wusana an<la<losaken bingahipun Supraba. 

Kacariyos, Supraba won ten ing pasuwitan sakalangk ung 
anggatosakcn tuduhipun kak i-kak i .  Piyambak ipun mangre tos, 
b ilih ingkang wajib angupakara murih asrin ing pakarangan pun ika 
bad anipun , mila pun<l i  i ngkang rcge<l cnggal <lipun saponi , sckar 
ingkang gesangipun kirang segcr <l ipun upakara murih sac . Makatcn 
ugi wit-w itan sanes-sanesipun . Supraba ugi mangretos,  yen hcn<la­
ranipun rcmcn sangct d hateng sesekaran , mila piyam bakipun ugi 



remen ngupados sesekaran ingkang dereng wonten ing patamanan. 
Saking sangeting pangupakaranipun Supraba dhateng taneman 

ing patamananipun , ngantos katingal asri sanget.  Sinten mulat 
masthi senengipun. 

K angj�ng Tuwan tuwin Kangjeng Nyonyah inggih pirsa 
manawi Supraba taberi, sumerep ing wajibipun, mil� inggih sami 
asih dhateng Supraba, kerep kemawon angganj ar arta .  

Patamananipun K angjeng Tuwan punika sapunika sampun kathah 
sanget warnining sesekaranipun ngantos Supraba piyan1bak mbo­
ten apal namaning sekar satunggal-satunggalipun, punika Supraba 

gadhah pam anggih, sekar-sekar d ipun serat namanipun , ngangge 
aksara Latin , kasandhingaken ing wit ,  supados ingkang sami bad he 

sumerep namaning sekar wau sampun andadak taken, cekap maos 

seratan w au.  

Anuju ing wanci sonten . K angjeng Tuwan sakaliyan sami 
ameng-ameng dhateng patamanan, ing ngriku mirsa saben s�kar 

wonten seratanipun anyebutaken namanipun, sanget renaning 
· galih mirsa seratan cetha tur sae, lajeng nimbali Supraba. ·Sareng 

sampun ngadhep ,  kadangu , "Eh , Kebon , sapa kang nulisi jenenge 

k embang-kembang iki ?" 
Supraba mimjuk, "Nuwun inggih, dalem,  Kangjeng." 

K angjeng Tuwan Asisten kala rumiyin mboten nginten bilih 
Supraba p unika saged nyerat , mila namung katantun dados tukang 
kebon. Lah sapunika maiben sareng Supraba ngaken saged nyerat , 
Supraba lajeng katimbalan dhateng dalem , kaparingan kertas, 
k ad hawuhan nurun seratan aksara Latin . Supraba mapan nyerat, 
dipun tenggani Kangjeng sekaliyan, tanpa gadhah ajrih, mboten 
andheredheg. Kangj eng Tuwan gumun pirsa panyeratipun . Jalaran 
saking punika ,  Kangjeng Tuwan sakaliyan sangsaya wewah asihi­
pun , Supraba kagadhang dados J uru Serat , saderengipun saged 
andadosaken Supraba kadhawuhaken nyepeng (ririgen) sauthek 
kaliweripun loj i ,  dene sandhang tedhanipuq Kangjeng Tuwan 
ingkang nggalih (nyanggi) .  Malah Supraba dipun sekolahaken 
Walandi Partikelir, andadosaken senengipun. 
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Tepangipun Supraba k aliyan abdinipun Kangjeng Tuwan 
sadaya sampun kados sadherek , sapunika Supraba sampun tampi 
kanugrahan samanten punika,  mboten pisan-pisan angewah-ewahi 
adat,  malah sangsaya dipun raket anggenipun sadherekan , awit yen 
mboten makaten pamanggihipun Supraba, "Rengganging sauhe­
rekan , lajeng nuwuhaken manah drengk i ,  wckasan tega nindakaken 
paekan ." 

Dilalah anuju satunggaling dinten , pembantu j uru serat ing 
Kantor Asistenan, k ainggahaken dados juru serat wonten ing 
kitha sanes, lowongan punika ingkang katetepaken pun Supraba, 
andadosaken ing senengipun dalah para sadherekanipun . 

- - -00000- - -
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II . WUDH ARING KASUSAHAN 

Gentos kacariyos, kokinipun Kangjeng Tuwan punika gadhah 
anak estri sampun ngumur, warninipun ayu, namanipun Suminten. 
Punika sampun lami dados rereksanipun, andadosaken ing ruda­
tosipun,  dene lami dereng wonten ingkang mengku. 

Embok koki wau gad h ah sedya badhe mendhet mantu Supra­
ba, awit sapuhika sampun gadhah kaya tur sinihan ing bendara 
sampun saengga putra. Mila embok koki pamengkunipun dhateng 
Supraba m boten beda kados anakipun ,  wujuding k atresnanipun 
embok koki dhateng Supraba ingkang kalair, saben sandhangani­
pun Supraba reged , enggal dipun candhak dipun kumbah aken.  
Badhe adus dipun timbakaken ,  ngelu mules dipun tangani (dipun 
openi). Supraba inggih mangretos d ipun tresnani embok koki,  
mila inggih animbangi tresna. 

Saking pangintenipun mbok koki, k atresnanipun d hateng 
Supraba punika sam pun kenging kadamel mulut puruna d ipun 
pendhet mantu,  mila embok koki wani nantun dhateng Supraba, 
n anging namung sarana pralambang, tembungipun. " Engger, 
pancenipun sarripeyan punika rak sampun patut yen rabia, lah teka 
m boten purun rabi-rabi." 

Supraba mireng tembungipun embok koki wau, lajeng ang­
graita, "Embok koki iki gedhe cilik nawakake anake.  N anging 
kapriye uripku i ng tembe, yen pa,rnetuk u lagi sathithik mangkene 
wus dak anggo rabi,  masthi ora cukup, wong rabi mono rak bakal 
anak-anak , iya yen enggal mundhak pangkat tuwin balanj aku.  
Yen lawas rak bakal kekurangan salawase , d adi ora bisa urip 
kanthi seneng. "Wasana wicanten sinamun ing samudana, "Embok , 
sinten ingkang sud i mendhet mantu dhateng kula, ti.yang tanpa 
bandha tanpa rupa makaten."  
Embok koki  mangsuli , "Tanpaa barang-barang punika, ingkang 
d ados rak m athuk ipun. Yen pancen rujuk . keng rayi Suminten 
punik a kemawon sampeyan emong, d ad os babar pisan anggen kula 
ngepek anak dhateng sampeyan ."  
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Salugunipun Supraba inggih melik sanget dhateng Suminten, 
awit kajawi ayu warninipun, pinter ing samubarang dame! ,  kados 
ta : nyulam , nyongket,  ngrenda, olah-olah tuwin sanes-sanesipun 
padamelanipun tiyang estri. Nanging inggih punika wau, namung 
kuciwa dereng saged anglampahi , awit saking dereng cekap pame­
dalipun , mila lajeng wicanten makaten , "Embok, sanget bingahing 
manah kula, dene pun Embok karsa badhe mupu dhateng kula, 
nanging mugi sampun andadosaken cuwaning panggalih , ing wek­
dal punika kula dereng saged anglampahi rabi, awit saking pamedal 
kula dereng nyekapi kangge tedhanipun tiyang sesemahan. 
Namung kula gadhah atur, manawi karsanipun Embok punika 
saestu,  Ian ingkang putra adhi Suminten condhong, kula aturi 
ngentosi sacekap pamedal kula." 

Embok koki wicanten, "Prakawis condhongipun kang rayi 
Suminten , kula tanggel .  Namung prakawis pamedal sampeyan 
teka sampeyan anggep dereng nyekapi, punika kados pundi? 
Tiyang geleng-geleng balanja saking kantor sadasa rupiyah wetah , ' 

lah punika kangge ngrayat bojo rak sampun cekap."  

Supraba mangretos manawi embok koki kirang jem�ar 
kawruhipun, kirang panjang pamanahipun, lajeng mangsuli cekak 
makaten,  "Cekapipun manawi kula sampun gadhah balanja tigang 
dasa rupiyah , saweg saged mituruti karsa sampeyan." 

Embok koki manahipun ayem ,  dene Supraba angrujuki 
panantunipun, nanging inggih gela dene mboten enggal purun ang­
lampahi,  mila ewed manahipun. Eweddipun wau manawi kalayek­
na, eman pun Supraba, nanging yen ngentosana, anakipun tansah 
dados rereksan. Ngantos dangu anggenipun manah-manah, wusana 
wicanten ,  "Engger, kula inggih sagah ngentosi, manawi wicanten 
sampeyan punika nyat:i." 

Supraba sareng mireng wicantenipun embok koki aprasetya, 
"Manawi wicanten kula wau mboten nyata, mugi-mugi ingkang 
Mahakawasa nyupeta nyawa kula." 
Embok koki sumambung. "Kula makaten ugi." 
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Kacariyos, watawis satengah taun anggenipun dados juru 
scrat pemban t u ,  Supraba kaangkat dados j uru scrat kant oripun 
K angjeng Tuwan, anggen tosi juru serat · ingkang kainggahakcn 
dados man tri pulisi, andadosaken ing sencngipun, sumaram bah 
para sad hcrekanipun, langk ung-langk ung em bok koki .  

Saking bingahipun· embok koki ,  l ajcng daya-daya badhc 
manggihaken anak ipun kaliyan Su praba. M ila sareng Supraba wata­
wis tigang wu lan saking tetepi pun juru serat , cmbok koki sampun 
n an tu n  malih, nanging inggih namung sarana pralambang, tcm­
b ungipun,  "Engger, sapunika sampun balanj a tigang dasa rupiyah , 
inggih ?" 

Supraba mangretos yen mbok koki  m ralambangi, nagih pra­
jangji,  nanging Su praba mboten bad he selak , wangsulanipun , 
" lnggih ,  E mbok . Angsal pangestu sampeyan , k u la enggal saged 
gad h ah parnedal tigang dasa rupiyah , !ah sapunika k ula sarnpun 
'saged anglampahi ing karsa sampeyan ."  
Embok koki  sumamb ung, " Lah benjing punapa pangangkah sarn­
peyan ?" 
Supraba mangsuli ,  "K ula andherek sakarsa sampeyan ."  Embok 
koki wicanten, "Dangu-Oangu ngentosi punapa, prayoganipun ben­
j ing wulan Besar ngajeng punik a ,  d ados kalih wulan engkas, 
Supraba angruj uki .  
Rehning k irang kalih wulan saking panggjhipun , embok koki 
dereng nantun dhate ng anakipun , punik a lajeng k atantun,  tem­
b u ngipun ,  "Gendhuk ,  Suminten, m reneya, engger." 
S umin ten mangsuli ,  " l ya, rnengko d hisik , Embok."  
Embok koki ,  "Lagi apa, ta,  kowe iku  ?" 
Suminten ,  "Lagi ny ulam , k urang sathithik rarnp ung.," 

Suminten sareng samp un rampung n yulam, lajeng m ara. 
Embok koki wicanten, "Engger, aku aweh weruh karo kowe, 
manawa ora ana aral sawij i  apa, m besuk sasi Besar iki kowe arep 
dak d haupake k aro Supraba, panj alukk u marang kowe sing mitu­
rut ,  iya engger. K ira-kira Supraba iku pan�en bocah kang sugih 
prakeca, bisa nata uripe. Supraba pancen kena d isebut bagus, 
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lurus, samubarange, saka parnik irk u bakal bisa muktekake kowc. 
Sing mit uru t ,  iy a engger. Ora-orane aku anjalomprongake.  
Wong tuwa mono rak iansah angarah dadine utama anake ." 

Suminten salugunipun enj ing son ten arnumuji  sageda angsal 
jodho ingkang sae sarnu barangipun,  mila sareng katantun makatcn 
wau , sanget bingah manahipun , sarwi mangsuli mawi tembw1g 
ingkang nyenengaken embok k ok i ,  tembungipun, "Embok , sana­
dyan kaolihna karo wong apa bae, aku gelem anglakoni, aku mono 
mung wajib manut  mit urut kareping wong t uwa." 

Embok koki Wicanten , "Dadi kowe gelern anglakoni .?"  
Wangsulanipun Suminten , " l ya gelem , Embok." 
Embok koki wicanten malih esmu · b ingah · ing man a11;  "Suk ur, 
suklir, Gendhuk,  yen kowc gelem. "  

· 

Nanging lajeng wicanten malih kaliyan ambrebes mili ,  · tembungi­
pun , ; ;.Gendhuk , begja temen awakm u ,  cngger, dene arep omah­
omah ak u ora bisa mikir panganggomu kang arupa emas inten,  
ora liwat iya sing narima, Gendhuk , !ah wong kawe weruh kaha­
nan e  uripku.  Pira-pira de!le wong tuwamu bisa· riyand hangi wutuh 
mangani wareg. Amu ng bae ak u iya meksa k ud u  arep aweh sangu, 
n anging aja kokira dhuwit,  arupa pitutur ,  awit mung iki duweku. 
Manawa kowe bisa anglakoni ,  paedahe angluwihi dhuwit pasangon 
satus rupiyah ." 

Suminten mireng wicantenipun embokipun, mripatipun 
kaca-kaca, awit lajeng kengetan ingkang sampun mboten wonte n .  
wasana wicanten , " O h ,  Embok, aku iya rumasa tampa kan ugrahan,  
dene awakku ana kang kasdu arep mengku , isih kqtunggoni. Ora 
liwat ak u mung bakal nampani apa wuwulangmu kanthi b unga11 ing 
ati ,  bisaa dadi j imat paripih ." 

Embok koki wicanten , " l ya suk ur·, ta , engger, yen sarnono 
panarimam u .  M ara d ak carita rungokna. 
M ungguh wong ngenger ing guru laki ,  iku sajatine gawat,  awit 
satindak-tanduke kudu cocog karo pamik ire wong lanang. Bisa 
scneng Ian jenj em ,  manawa ditresnani wong lanang. Sangsara 
prihat in ,  yen kinaniaya Ian d iewani ing bojo .  Mulane kowc m bcsuk 
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sing pinter angudi m urih aja nganti diewani, gedhene disiya-siya, 
malah bisaa katiban katrcsnan . M ungguh saranane m urih bisane 
d itresnani ing wong l anang ik u ana patang prakara. Sapisan, kudu 
becik panganggepe, yaik u asih , trcsna, welas d an angela-ela ing 
wong lanang." 
Suminten anyelani pitaken, " K ang diarani asih i.ku kepriye ?" 
Embok koki mangsuli,  "Sing diarani asih , iku dhemen ,  tegese 
d hemen marang rupane, wicarane, wawatekane, Jan Iiyan-liyanc,  
pcrlune supaya resep ing sasrawungane . Apa kowe mangerti kang 
diarani tresna ?" 
Suminten: "Tresna iku anjaga kaslametane." 
Embok koki: "lya, bencr. Lah saranane kapriye ?" 
Suminten : "Saranane, kudu anjaga pangane, kapilihake papangan 
kang ora andadckakc sangsara. Dadi kudu niteni pakarcmane, 
k asenengane , Ian liya-liyane." 
Embok koki: "lya bener. Lah sing diarani welas, iku kapriye ? 
Suminten : "Welas, iku ora mangga andulu ing kasangsarane. Dadi 
sabisa-bisa kudu tulung utawa ngrcksa muri11 mcntas saka ing 
sangsara." 
Embok koki :  "Bener. Lah saranane kapriyc '!" 
Sumin ten : "Saranane , kudu cling, yen lanang Ian wadon ik u sasat 
sabadan." 
Embok koki: " l ya mangkono. Lah kang diarani angcla-ela, iku 
kapriye ?" 
Sumintcn : "lku ak u d urung mangcrti. " 
Emhok koki: "Kang d iarani angcla-cla, ik u angalcm Ian angcman­
cman, dadi k ud u  tambuh marang cacadc , nanging tansah gawang­
gawangan marang bccik e .  Kagawa saka asih l_an trcsna mau. Kapin­
dho ,  kud u  sing ged hc pangati-atinc , yaik u titi, surti, wcd i ." 
S u mintcn: " K cpriyc tegcsc surti  ik u, Embok '?" 
Em bok k ok i :  " A pa kowc wus mangerti kang diarani ti  ti ?" 
Sumin tcn : "Titi ik u tegcsc , sumu ru p marang kak are pane, kayata. 
kang d iscncngi apa, kang d ik arcmi apa,  Ian lclcd anc k ap riy e . "  
E m bok koki:  " l y a  bcncr. L ah k ang d i arani surt i .  ik u rnckani ulawa 
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inrayitnani  bahaya k ang bakal t u m i ba . "  
Suminten:  "Wa h ,  d a d i  k ud u  wcruh sad urungc winara h . ' '  
E m bok k ok i :  "Oran g mc ngkono .  K ang dakara n i  babayaning wong 
wad on i k u .  · pam b ed an i ng wong lanang liya . Sing sapa kcna 
god h ane wong .lanang liya. mcst h i  k asurang-surang ing donya 
ngak irat . 

M u lane wong wadon k u d u  surt i .  Satemenc wong lanang ik u 
wcd i b an get m arang wong wadoll kang prim pen d un unge . pasaja 
tanduke, jenjem polatane.  M ula wong wadon kudu bisa m rayit­
nani panggonan kang am babay an i .  kayat a .  i ngasc pi , p ak u m pulane 
wong lanang kang k urang ajar. Aj a pisan-pisan wong wad on d uwe 
tanduk kang anguwatiri . kayata.  kenes .  kcds marang wong lanang 
l iya. Polatan kang niniwasi . kayata. acolong !iring,  m krok ,  angin­
cang alis ,  angawet lam be .  Ewadene kabeh mau kena uga manawa 
tumanduk . marang bojone dhewe. Katelu,  wo

.
ng wadon kudu 

ambangun turut karo guru lakine . Wong wadon m ono ora kena 
mrcngkang saka karepe wong lanang. mulane saprentahe kud u 
d iturut . Ewa . . . . . . . . . .  " 

Suminten: "Dadi manawa aku dikon nguti l .  nanging ora gelem , 
iku ora kena ?"  
Embok k o k i :  "Loh , mengko dhisik , ta. Ewadene wong wadon aja 
wed i  angelingaken utawa aweh rembug ing saperlune, manawa 
prentahe bojone mau k in ira ora bener. Awit mbok manawa gelcm 
murungake kakarepane . 
Nanging rnanawa wis dadi k ekencengane ,  wong wadon iya kudu 
man u t .  Perlune supaya aja dadi tukar pad u ,  kang wekasane bisa 
dadi ecrah u tawa pegatan." 
S urninte n :  ''M anawa miturut kandhamu iku ,  wong wadon iya ku­
du nandhing milih, supaya oleh boj o  kang ora ngajak rusak ."  
Embok koki :  "Bener, Gendhuk , kandhamu iku.  
K ajaba. patang prakara mau,  wong wadon k ud u  sugih kawruh. 
Sabenere arang-arang wong saaku kang gelem m arsudi supaya 
anake bisaa ing samubarang gawe, n anging k owe aja rumasa pinter 
(sugih kawruh )  k arana kawruhmu ik u durung sapiraa, mulane ing 
mbesuk uga aja leren-leren angudi marang undhaking kapinteran-
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m u ,  amarga kapinteran iku bisa nyantosakake uriping manungsa." 
Sumin ten , "lya,  Embok, aku pancen isih kepengen angud i undha­
king kapin teran,  awit aku duwe sedya arep mulang wuruk marang 
batihk u mbesu k . "  
Embok k oki,  "Karepmu iku aku j um urung bange t ,  awit yen kala­
kon , sakabehing wong kang milu kowe bakal akeh kawruhe saka 
pam ulangm u ,  lan prakara iku k uwajiban . Saiki aku dak kandha 
maneh.  Wong wadon iku kena diarani padaring�e wong lanang 
mulane diarani mangkono, awit ·dik o n  nyekel kayane wong lanang, 
m ulane wong wadon sing bisa ngu bedake pametu,  kaaraha aja 
kongsi kurang, awit manawa kongsi kurang, bakal ora seneng 
uripe. Tansah elinga ( ngertia) manawa uripe wong wadon ik u 
n u nggal kaanan k aro bojone. Dadi ora kena ora, bakal nandhang 
susah prihatin , yen kang lanang nemu sangsara. Bakal bungah 
m anawa guru l ak in e. oleh k abegjan. M ulane d uwea anggep,  barang­
barang kang an.a i ng sajroning omah iku iya duwek m u ,  pangrek­
sane Jan pangemane aja pepeka. " . 

Suminten :  "Wah, tak gagas, wong ngenger guru laki ik u  teka gawat 
banget , iya, Embok . Wus disaranani patang prakara kaya piwu lang­
m u  m au ,  terkadhang sok diwayuh." 
Embok koki: "Sing mangkono iku wong lanang m urka, k udu 
mamerake k uwasane. Ora . · ngerti yen bojone ik u tansah njaga 
slameting awake.  Nanging sangsaya . manawa wong wadon ora 
ngemong m arang wong lanang nganggo papacuh patang prakara 
mau , k iraku ora uwis-uwis anggone anggegering wong wadon." 
Suminten : "lya, mbok manawa malah d iwayuh telu.  Mara Embok 
bacutna w ulangm u . "  . 
"Wong wadon kudu awatak resikan,  awit sing sapa ora resikan,  
kerep kambuh ing Ialara, Jan wong resikan iku gawe reseping ati .  
Wis , engger, mung ik u rupane anggonku nyangoni m arang kowe , 
ora liwat dib isa nglakoni . "  
Suminten : "lya, Embok . "  

Anuj u  satunggaling dinte n ,  Supraba ngaturi pirsa dhateng 
K angjeng Tuwan sakaliyan, bilih benjing Besar badhe imah -imah 
angsal Suminten . Kangjeng sakaliyan anj urungi arta tuwin 
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pangangge. 
Embok koki ugi ngaturi pirsa dhateng Kangjeng, lajeng kaparingan 
waragad pamh t..:jananing panganten . 
Ingkang kaparingan sami seneng. 

Cekaking cariyos, sareng dumugi patembayanipun panggih , 
panganten kapanggihaken , kalayan riringkesan.  Rehning saking 
kersanipun Kangjeng sakaliyan, panganten supados manggen ing 
loj i ,  dados inggih dipun dherek.  

- - - 00000 - - -

\ 
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Ill .  K ALANGKUNGANIPUN M ANTRI PULISI SUPRABA 

Gentos kacariyos, ing kitha Magetan , ingkang j umeneng 

Bupati lowong, amargi seda. 
Sadaya priyantun Pulisi sami ngajeng-ajeng dhawahing kabegjan ,  

(inggahing pan_gkat ) . 

Patihe ngajeng-ajeng pangkat bupati, wadana ngajeng-ajeng pang­

kat patih , asisten wadana ngajeng-ajeng pangkat wadana, mantri 

pulisi ngajeng:ajeng pangkat asisten wadana, makaten ugi juru seiat 

ngajeng-ajeng pangkat mantri pulisi. 

Nalika punik a Kangjeng Tuwan Asisten Residen mboten 

kasupen anyalonaken Supraba sagedipun dados mantri pulisi, 

wusananipun ugi saged dados. Andadosaken senengipun Supraba 
dalah kulawarganipun. Sareng Supraba sampun dados mantri 
pulisi , nyuwun manggen ing kampung. Kangjeng Tuwan Asisten 
Residen inggih marengaken nanging manawi pinuj u  nganggur, 

kadhawuhan angendhangi patamanan .  

Dilalah k ersaning Allah, sareng pulisining Magetan sami 
gantos, ing bawah kitha ngriku k erep kambah ( katempuh) ing 
durjana kecu, kampak ,  begal utawi pandung, andadosaken priha­
t osipun para pulisi, sadaya sami tumandang ing damel,  ngupados 
katerangan , yen dalu rundha. 

Kacariyos, anuju satunggaling dalu , Supraba rundha ngaj ak 
upas kakalih , sadaya sami mangangge jas celana cemeng, sami 
ambekta dadamel pistul, sarta ambekta gitik penj atos. Tiyang tiga 
wau bidhal saking Kamantren jam sadasa, lampahipun angener 
dhusun-d husun,  awit perlu badhe mrentahi tiyang j agi gerdhu 
dhusun supados sami rundha. 

Nalika lampahipun pulisi tiga wau wonten ing margi ingkang 
tebih dhusun , upas kakalih sami gineman ,  ingkang nama J aga­
prayitna wicanten dhateng ingkang nama J ayapanuksama m aka­
ten ,  "Dhi J aya,  dalu niki upami enten maling, lebune ing pakara­
ngan j am pinten,  metu ing sisih pundi, pambabahe j am pinten , 
Ian lunga parane teng pundi ?" 
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Supraba Jan Jayapanuksama mireng wicanten makaten wau , 
sami anggagas, nanging sami mboten andungkap , J ayapanuksama 
lajeng mangsuli , "K ula kok mboten andungkap sakedhik-kedhika, 
mas. M awawi kangmas sampun mangertos, mbok kula dipun 
wejang" .  
J agaprayitna wicanten dhateng Supraba, "Lurah ngretos punapa 
mboten ?" 
Supraba m angsuli , "Mboten , pak . Coba sampeyan terangke." 
J agaprayitna wicanten , "Salugunipun prakawis punika pancen 
wonten pathokanipun, kula ugi mangretos, nanging yen kula utawi 
Lurah sami anggegaha pathokan wau, dipun wastani remen ngan­
del dhateng ujar pagorohan. Nanging manawi kula mboten ngang­
ge,  tangeh sagedipun angsal lacak. Awit ingkang kathah durjana 
punika sami ngangge pathokan k ados kawruh kula punika." 
Supraba pitaken , "Sampeyan teka duwe kawruh kaya ngoten niku ,  
oleh saking pundi ?" 
J agaprayitna mangsuli, "Kawruh punika anggen k ula angsal saking 
kepala kecu Grinting, nalika kula ngupados katerangan sarana 
nyalamur dhateng griyanipun, kula sagah dados muridipun, lah 
punika wej anganipun . "  · 

Supraba wicanten malih , "Hara, kula rungokne sampeyan kandha­
kake !"  
J agaprayitna mangsuli, "Rehning sampun celak d husun prayogi 
sami kendel,  benjing kemawon manawi sela k ula aturi priksa kate­
ranganipun."  
Tiyang titiga sami kendel, lampahipun Jajeng malebet ing dhusun, 
wonten ing ngriku prentah dhateng tiyang j agi gerdhu supados 
rund ha. Tiyang jagi Jajeng tumandang, pulisi titiga ngaso ing 
gerdhu.  Sareng tiyang rundha dhateng, pulisi titiga sami nglajenga­
ken lampah dhateng dhusun sanes , wonten ing ngrik u ugi m rentah 
d hateng tiyang jagi supados rundha, pulisi titiga inggih ngaso ing 
paj agen m alih . 
Kala samanten sampun j am kalih , pulisi titiga sami ngantuk. 
Salebetipun ngantuk mireng tengara kenthong titir, prenahipun 
ing kidul , nandhakaken yen wonten durjana kecu. Dene tebihipun 
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titir wau saking pajagen ngrik u kirang langkung saepal. Tiyang 
titiga enggal cancut.  Miturnt petanganipun J agaprayitna, d urjana 
plajengipun mangetan ,  mila Jajeng matur dhateng Su praba, kaajak 
nyegat ing wetan , Supraba manut . 

K ala samanten anuju mangsa petengan, sabab sampun tanggal 
kaping kalih likur, mangka pulisi tiga wau dereng genah dhateng 
margi ing ngriku ,  dados lampahipun kesasar-sasar dhateng tegil 
utawi sabin , sandhanganipun ngantos kaluprnt endhut sadaya, awit 
sok dhawah . M boten dangu Jajeng angsal margi sakeca, wiyaripun 
kirang langkung sameter, p unika dipun t urut kemawon, awit 
eneripun margi wau ngidu l  ngetan. 

K acariyos, pulisi titiga wau saweg Jumam pah k in ten-k inten 
angsal pam9alang sela, sumerep regemeng-regemenging tiyang 
Jumampah anyunyunggi, punik a  Jajeng dipun endhegi, sumedy a 
kasapa. 
Sareng meh t u m b uk an Supraba nyenggrang, wicantenipun , 
"Sapa kuwi ?" 
Tiyang ingkang kasenggrang k age t ,  Jajeng angebrukaken sunggeni­
pun, ngengingi Jayapanuksama, swaranipun , "dhuk grobyag" , 
sarta cengkelak w angsul badhe mlajeng, ketumb uk tiyang ny1:!J1ggi 
ing wingkingipun, sami ambruk kelumah . Pulisi sasarengan m unge! 
makate n ,  "Genah iki kecune !"  K aliyan tumandang anggelut  kecu 
ingkang saweg sami ngathang-ngathang. 

Supraba pancakara k aliyan d urj ana, kasoran. Tansah kenging 
dipun pisakit kemawon, rahayunipun namung sarana tangan. 
Nanging Supraba enge t  manawi amb ek ta pistul , punika Jajeng 
katam akaken d urjana tandhingipun , kenging d hadhanipun, 
amb ru k  l ajeng ambanyaki. 
S upraba awas, yen Jagaprayitna taksih udreg anggenipun panca­
k ara, angkahipun badhe ngrub u t ,  nanging rehning taksih peteng 
dados k uwatos manawi kalint u  pamisakitipun,  mila lajeng wican­
ten , "Pak Jaga, menang napa kalah?" 
J agaprayitna m angsuli, "Punika sampun kenging kula sikep bang­
kekanip u n ,  Ian k ula rangkus tanganipun, sumangga enggal 
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kajegala ."  
Supraba t umandang anj egal, J agaprayitna ambanting, kecu ambrnk 
lajeng kalabrag t iy ang kalih , n amung sarana t angan kemawon, kecu 
sampun mboten bangga, malah nedha gesang, wasana pamisakiti­
pun kendeli . 
Anggenipun pancakara wau d angunipun kirang langkung sajam ,  
dados inggih say ah sanget ,  mila sami ngalemprak angasokaken 
badan . Sedangunipun ngaso , rembulan mungup-mungup badhe 
nyoroti b uwana,  sangsaya dangu sorotipun sangsaya tcrang, 
panggenan ingkang kadamel pancakara katingal padhang anj ing­
glang, Supraba mingak-minguk ngupadosi d urj ana ingkang sam pun 
kataman pistul ,  kat ingal sarnpun ngtilumprak tanpa nyawa. 
Nanging teka sumerep t iyang ngalemprak satunggal engkas. punika 
laj eng kapurugan, ing ngrik u a was paningalipun, jebul J ayapanuk­
sama ,  saweg katindhihan koper sirahipun, kalenger: Supraba enggal 
angupakara J ayapanuksama, dangu-dangu saged gesang . Satengah­
ipun pancakara, Supraba ambatos, yen J ayapanuksama andhelik . 
sabab ajrih kecu , dene mboten angrubut, sapunika rumaos lepat 
pangintenipun. 
Supraba lajeng mendheti koper ingkang d ados bebektanipun kecu, 
cacah kalih ij i .  Sarta lajeng pamit dhateng Jagaprayitna, badhe 
suka sumerep dhateng tiyang ingkang mentas kalebetan durj ana 
wau . J agaprayitna anglegani , sarta anj agi kalayan prayitna dhateng 
durjana ingkang kacepeng, pistulipun tansah kaagar-agaraken.  

M boten dangu lampahipun Supraba d umugi ing dh usun 
anjugjug ing griyanipun tiyang ingkang mentas kalebetan durjana 
wau, wonten ing 11griku pinanggih kaliyan asisten wad ana ingkang 
ambawahaken dhusun wau , saweg satengahipun dame! papriksan. 
Supraba enggal angabari dhateng asisten wadana wau,  bilih piyam­
bakipun sampun nyepeng tiyang kakalih ingkang saweg lumarnpah 
gagancangan , sarta any unggi koper nyatunggal, sapunika taksih 
kajagi ing upasipun wonten ing tegal . 
Asisten wadana sanalika ngajak anggrudugi, badhe kabekta dha­
teng ing dhusun .  Supraba lajeng d ipun etut tiyang kathah , mboten 
d angu sampun dumugi ing papan ingkang kangge pancakara. 
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Asisten wadana k agct sumerep tiy al)gipun ingkang kacepcng 
pej ah sa tu nggal , lajeng pitakcn d h ateng Supraba,  ' ' K ados p und i d hi 
M antri , punik a  ingkang sat unggal tcka pcjah ? "  
Su praba ma ngsu l i ,  " K u la pan cakara kaliyan punika tan sah kaso­
ran .  wusana k u la pist l1 1 . "  

E nggalipun k e cu  l ajeng kabanda,  ingkang pcjah k agotong, 
J ayapan u ksarna kagcnd h ong, sami kabekta d ha teng K aunderan , 
w o nten ing ngri k u  Asisten wadana lajcng and angu dhateng d ur­
jana ingkang taksi h  gesang, kath ah-kath ah pandangunipun. Sadaya 
wau m u rih sagcd d ipun anggam pilaken pangupad osipun katcra­
ngan. Saram p unging anggenipun and angu, clurjana kabckta d h a­
tcng k itha, ka lebetaken ing pak u nj aran , ingkang pej ah sasampu­
ni pun k apriksa d hokter laj cng kakubur ing k itha. J ayapanuksarna 
kabekta d h a tcng griya sakit. 

K acariyos, ing d i n ten punik a ugi , para p ul isi sami geger 
angupadosi d urjana tunggilipun ingk ang prate lakaken kaliyan 
d urjana ingk ang ka cepeng, nanging sad a y a  dereng sami m an tuk . 
Para p ulisi sami baris pendhcm, perl u  l}gentosi antukipun d urjana 
ingk ang ingupaclosan wau. 
Kala sarnanten anggenipun sarni baris pendhem para p ulisi l ami­
nipun ngan tos sakeken , ewa sam anten meksa mboten man tuk . 
Parentah lajeng dhaw uh dhateng dh usun ingkang ambawahaken,  
su pados angulat-ulataken, mbok manawi d urj ananipun sami 
n yamar, perl u ngupados katerangan . Dene purugipun wonten ing­
k ang mangid ul, wonten ingkang mangetan , ngaler tuwin mangilen . 

K a cariy os, Supraba wiwit mangkat rundha ngantos d um ugi­
ning anjogi dh atengipun k ecu ing griyanipun, m angka enggal 
d angunipun m boten k asumerepan, punik a  perl u mantuk rum iyin,  
nedha sangu tuwin pan1itan kaliyan semahipun. M aka.ten ugi upas 
J ay aprayitna. 
Ing wanci j am sanga enj ing, Supraba d urn ugi ing griya, sumerep 
Suminten saweg l inggih ing k ursi k aliyan sangga uwang, sanget 
and adosaken k ageting manahipun , lajeng enggal pitaken, tembung­
ipun , " A na apa, Gend huk?" Sum in ten mireng swaranipun ingkang 



j aler anjol ,  jalaran mbote n  sumerep dhatengipun, dados dhapur 
kaget ,  Suminten cnggal amlajengi ,  anyandh ak t anganipun Supraba, 
sarwi wicanten,  "Oh, kang mas, guru laki k ula.  Kados pundi tindak 
rundha teka ngan tos Jami saweg kond ur. Saestu dados manahan 
kula , j alaran panjenengan mboten paring k aterangan." 
Supraba nyauri alon , "Eh, dadi kowe mau Iagi anggagas aku? 
Mengko ta, tak ngaso d hisik , mengko nuli tak kand hani. Saiki aku 
anj aluk sarapan d hisik , awit wetengku karasa luweh . K aro gawek­
na wedang legi wadhahana ing gendul , mengko bakal dak enggo 
sangu." 

Mboten dangu sarapan tuwin wedang kaladosaken. Anggeni­
pun . nedha sarapan Supraba mboten telas, lajeng kalorod pun 
Swn inten . Sareng sampun bibar sarapan, Supraba cariyos d hateng 
sem arupun, tembungipun, "gendhuk , bener bac yen Jungaku iku 
d adiya gagasanartmu, awit sing uwis-uwis aku mesthi aweh katera­
ngan, saiki ora. Mungguh nalare mulane kongsi ora aweh kabar, iku 
satemene mung saka ati rib ut, dadi n uwuhake lal i .  Dene sing gawe 
ribut , iku j alaran kecu kang l umebu ing omahe wong sugih ing desa 
K arangbendha. Durjana mau kena t ak cekel sing Joro, nanging sing 
sij i  mati t ak pistul ,  awit aku orang kuwasa nyembad ani ." 
Suminten pitaken,  "Punapa wadana sampeyan geseng punika 
dipun pisakit ing kecu ? "  
Supraba:  " I y a .  Rahayune kecune ora namakake gagamane pangot,  
anuwarak iya muliharan, aku." 
Suminten miris sareng mireng wican tenipun Supraba , wasana 
sukur ing Pangeran , dene boj onipun manggih wilujeng, Iajeng 

n an tun d hateng Supraba,  b adhe kadamelaken beras kencur, kangge 
amboboki ingkang sami anj arem . Nanging Supraba mboten purun. 
Wicantenipun , "Wis ora usah bobokan , awit ora d adi  ngapa, wis 
ora Iara. Karo dene aku b akal lunga maneh.  Tak terusna olehku 
carita,  kecu sing isih urip iku banj ur ngoceh , yen k an cane s i  anu,  
s i  anu,  s i  anu ing anu.  Cacah wong sapuluh,  d adi  rolas karo sing 
kecekel. Bareng mangkono pulisi kabeh padha anggrud ugi arep 
n yekel kecu mau marang omahe,  n anging ing omahe ketemu 
suwung, dienteni kongsi sapasar meksa ora katon,  wekasan mung 
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pasarah marang lurah ing desa kono,  para p ulisi nedya lunga golek 

kateranga n . "  

D u mugi samanten, wicantenip un Supraba, Suminten anyelani 

pitaken , "Dados p unika mangke p anj enengan badhe kesah m alih ? "  

Su praba m angsuli ,  " l ya. M u lane m ujiya,  m uga-muga l a k u k u  bisa 

oleh gawe." 

Suminten:  " Lah gek pin ten d inten malih l am in ipun ? "  

Su praba:  "Prakara gelis J a n  suwene,  aku orang bisa namtok ake , 

awit prakara golek k aterangan mono gampang angel.  Yen Iagi 

pinaringan gam p ang, an a · ngomah bae ana sing nuduhi.  Nanging 

yen angel ,  wis m rana-mrana ora oleh gawe , marga m ung tansah 

d ia pusi se piy un b angsat b ae . "  

Saweg satengahipun gineman,  k asaru d hatengipun J agaprayit­

na,  sam p u n  mangangge sarwa Jurik , sarung J urik , rasukan J urik 

udheng w u l ung, atudh ung d eling Iuwas, sam pun sae ngga tiyang 

t ani ing bawah Surakarta. · 

S u praba radi pangling, d ip un wastani tamu saking d h usun ,  nanging 

sareng selak cetha p an ingali p un ,  yen punik a  J agaprayitna, Iajeng 

dipun acarani linggih rurniyin.  Su praba l ajeng macak n gangge 

sandhangan ingkang l uw as ,  sareng sampun Iaj eng pitaken d h ateng 

Suminten,  "Gendh u k ,  ak u ik i mcm per wong apa?" 

Suminten : "Sam pun kados tiyang ing d h usun , anggen panj enengan 
hebedan inggi l ,  anggen panj cne ngan udheng-udhengan kados 

saweg aj aran wingi son ten , tur mawi k lo ncer." 

Su praba: "Dadi yen mangkono wis ad oh karo sifating mantri 

pu lisi . Pancen iya mangkono ik u karepku.  Saik i aku nja l uk sangu, 

Suminten laj cng mend het arta , kertas lawcyan kalih lcm bar, sam­

pun k at am pen ing Supraba. 

Rehning sam pun pcpak , Supraba lajcng pamitan bad hc mangka t ,  

Sumintcn anj urungi. Larn p ahipun tiyang k alih ruru ntungan , 

wo ntcn salc bcting kitha kapcthuk kaliyan pin tcn-pin tcn tcpangi­

pun m botcn dipun aruh-aruhi, manahi pun t iyang ka lih sangsaya 

m an tc p ,  awit angraos manawi pangnylamuripun d u m ugi sajawi­

ning kitha.  

Pu lisi kaka lih samargi-margi sami rarao san,  kad os pundi 
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sekecaning lampah. Su praba wicankn d hateng J agapray itn a, 
temb ungip un,  "Pr ipun.  pak J aga. M u ngguh sing d ad i  kekentenganc 
pik ir sarn p eyan . napa ngalor napa ngid ul?" 
J agaprayjtna mangsul i ,  " Lenging manah kula.  kedah ngaler. Lur a h .  
Awit ing J h usun Said an p u nika k.athah tiy ang sugih , Ian sam i para. 
Dados kenging ugi durj ananipun sam pu n  nyade ut awi saweg 
nawckaken se ngkang utawi barang mas in ten sanesipun , mrik u . "  
Supraba: " Enggih .  Pak . k u h� ruj uk .  Nanging olehe ajeng n i t ik 
barang n i k u  patrapc pripun ?" 
J agapray itna:  ''Saupam i kula u tawi Lurah sami ambek ta ascng­
kang.  awat badhe sad e sen gkang. N anging rehn ing mboten ambek­
t a ,  dados awat badhe t u mbas." 
Su praba: " Lah , k ula inggih ruj u k .  N i k i  kul a anggawa ali-a li, 
d ados mangkc saged surnere p  ali-ali d agangane, saka sengad i kula 
laj e ng and hid hal utawi lin t u  sarana tombokan . E m p u n ,  sanik i 
e nggal p,ad ha d isengkudake lak u ne . "  

Watawis jam sat u nggal , pulisi k alih sa m p un ing d h usun Sai­
d an .  ing ngrik u lajeng malebe t dhateng griy ani pun t iyang sugih , 
i ngk ang asring sade u tawi tumbas barang emas inten . 
Pulisi kalih sam pun d ip un panggihi ka liyan ingkang gad hah griya 
won ten ing j rambah Pandhapi.  Sudagar lajeng pitaken d hateng 
tam unipun,  te mbungipu n .  "Sampeyan saderek p undi ?" 
Su praba m angsu li,  ' 'K ula punika tiyang ing kitha, piso wan kula 
mriki pu nika perlu bad he pados dan d osan. Awit k ula punika dipun 
tangisi ad hi kula,  bad he emah -emah dcre ng gad hah sengkang, 
dados ambeka." 
Sudagar: "Oh, pam:en sam pun limrah, kok mas, lare punika sok 
ambeka. Lah san1 peyan teka ngretos manawi kula sok sad e dan­
dosan ?' '  
Su praba: " l nggih n am u ng mireng saking t iyang kang sam p un nate 
t umbas barang mrik i. Awit  k an gm as punika criyosip un mest h i  
gadhahipun." 
Sud agar: "l nggih me mper yen si mas mireng, !ah tiy ang anggen 
k ula lampah sudagaran p u nika samp u n  lami. Lah ingkang dipun 
padosi ingkang regi pinte n ,  mas?" 
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Supraba, "Inggih ingkang mem per. Tegesi 
timbang kaliyan reginipun." 

Sud agar lajeng malebet ing griya, 
ingkang kawadhahan ing pethi kuningan 
timang, susupe, emas salaka arnripat inte� . 
Lajeng katedahaken dhateng tamunipun k, 
"Punika lho, warninipun d agangan kula." 
Supraba lan Jagaprayitna sami aningali bar; 
satunggal-tungala mboten wonten ingkanf 
dipun padosi. Nanging supados sampun 
nyamar, Supraba lajeng mendhet sengkan; 
dhateng Jagaprayitna, tembungipun. "Kii 
remen enggih, Pak ? Putrane dit umbasake s 
J agaprayitrla mangsuli, "Wong rayine nik u 
barleyan , dadi k ula mboten tanggung sene1 
mata inten . Wingine nika rak empun kedad 
matane sajengkol mengkana iya ora senenf 
Supraba: "Enggih niku,  ta. Mulane makewt 
Sudagar: "Manawi pados ingkang mripat 
mboten gadhah. Wingi wonten tiyang ta� 
leyan , bumbungan emas, tawinipun sev. 
pitungatus seket rupiyah dereng angsal. C 
nah-manah rumiyin . Malah tiyangipun � 

sagah badhe w angsul m riki .  Perlu suka kate 
Suprab a: "Tiyang pundi cariyosipun?" 
Sudagar: "Wicanteniptm , tiyang ing Gantiv. 
Supraba: " Lah panepsiripun kangrnas, sen: 
pinten ?" 
Sudagar; "Manawi kula ingkang nyade,  . 

kalihatus rupiyah. "' 

Supraba: "Wah, manawi saestu kedadosar 
yah rak inggih anggutuk makaten sarnpeya1 
Sudagar: "lnggih punika begjanipun sui 
barang ngupados arta makaten punika." 
Supraba: "Kasinggihan. Sauparni sengkang 
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. endhet d aganganipun 
' t ,  isinipun, sengkang, 
uwin sanes-sanesipun. 

. h wau. Wicantenipun , 

J-barang wau, nanging 

·ocog kaliyan ingkang 
atawis manawi pulisi 

·,arakit , laj eng pitaken 
-�n-kinten napa nggih 
veng niki ?" 

. ig disenengi sing mata 
e. Upami senenga sing 
an . Lah wong suweng 

" 

»arleyan, kula pinuj u  
. sengkang mripat bar­

. 
rupiyah, kula tawis 

yosipun saweg kama­
; 1ten punika mangke 
·ngan ." 

na." 
mg wau saged pajeng 

, ed majengaken sewu 

'itungatus seket rupi-

_;ar, manawi wonten 

·rn saestu dipun suka-



kaken pitu ngatus sekat rupiyah, punapa kepareng k ula batheni 
satus rupiyah ?" 

Sudagar: "M anawi sapunika k ula d ereng saged matur, d ugi-<l ugi 

m anawi  sampun kedadosan ." 

Supraba: "Lho, t iy ang gineman . samenit angsal kaya satus  rupiyah 

makaten , rak inggih eca, ta?" 

Sudagar: "Si mase ik i sajake notol, olehe arep mundut suweng?" 

Supraba: "Pancen notol, tiyang manawi m bo ten saged angsal 

sengkang barleyan , saestu bad he kawirangan , inggih punika adhi 

k ula mesthi mboten purun kula imah-imah aken." 

Sudagar: "Oh ,  inggih perlu dip un setiyaraken ngantos angsal .  

Lah m an awi  makaten kula atun ngentosi rumiyin , ta.  M angka 

j am sakawan rak d hateng. M angga saresareyan i ng kamar ngrik u 

rum iyin . "  

Supraba kaliyan J agaprayitna sam i  dhaleng k amaring Pan­

d hapi , ingkang sisih k iwa sami t ileman. 

Ing ngrik u sami glen ik an ,  angrembag badhe patrapipun mangke 

· manawi ingkang ambekta sengkang dhateng, wicantcnipun Supra­

ba, "Pak J aga, rasaning ati k ula, kaya-k aya suweng nik u kascbut 

ing wara-wara nik i .  Lah mungguh wonge sing ambekta, kira-kira 

enggih salah sawij i  durjana kang k accth3: cirine saka ature sing 

kacekel  ika.  M ulane k ud u  awas ."  

J agaprayitna, " lnggih,  k ula inggih gadh ah panginten makaten .  

M ila mangke kaangk ah ,  kula  kaliyan panjengan saged angapit 

ingkang ambckta sengkang." 

K acariyos, sareng watawis jam sakawan , ingkang tawi scng­
k ang d hateng, d ip un panggihi k aliyan sudagar won ten ing kamar 

ingk ang k angge ngaso pulisi k alih wau .  Ing ngrik u sudagar ancd aha­

ken sengkang ingkang badhc katumbas dhatcng Supraba ,  tcm­

bungipun,  "Punik a  lho sengkangi p un ,  sampcyan tingali . " . 

Supraba tetela ing paningali pun , inggih punik a  scngkang ingupa­

<losan , mila Jajeng suk a sasmita d hateng J agaprayitna su pados 

angapit tiyang ingkang ambekta sengkang wau. J agaprayitna awas 

paningalipun yen tiyang punika ingkang k ad u muk ing d urjan� 
ingk.ang kace pcng, mila sarcng tam pi sasmita cnggal mapan , anga-
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p i t .  Sasam p u n i pu n  1 n a ka lL' n .  J agapra y i t n a. an y ik c p  d ha l L' n g  
d ll rj a na w a ll ,  d c n L· Sll praba n y a n,d ha k  sllk u n i p u n , nanging m boten 
sagcd u w a l .  S u praba wicanten d h atcng ingkang gad h ah gri y a ,  
te m b u ngip u n , ' 'Sl ldagar, aku Mantri Pul isi , kang d a k  cckel iki 
d urj a n a .  sllwcng ikll barang k ccon, aja and hcrcd hcg bac.  a y o  
c n d ang golcka d had h u ng . "  
Sudagar sarcng m i rcng wican tc n ip u n  Su praba m ra tc l ak ak c n  y e n  
m a n t r i  p u l i s i .  cngga l ngu pados dhadh ung kanggc ambanda d urjana 
w a l l .  Sarc n g  sam pl ln  k ad h ad h u ng,  d urjana kabckta d hatcng K a u ­
d cran ingkang a m b awahakcn d h llsu n Sai d an , kairid ing t i y ang 
k a t h a h ,  sad l l m ugin ip un Kaudcran,  Supraba masrahakcn d urjana 
wall . Asisten Wadana lajcng d amcl  paprik san . Durjana kadangu 
matur balaka.  sadaya at uripun adamc l sencngipun pulisi .  
D u rj a n a  w a u  sam p u n  angat u rakcn kancanipun,  bilih wckdal pu­
n ika sarni ngcn tosi w o n t c n  ing bam bon , sacclakipun pckcn 
kcm bang. Tcbihipun saking Kaudcran ngriku  watawis tigang pal, 
punika lajcng d ipun grud ugi pulisi · sakawan, inggih punika,  
S upraba, J agaprayitna,  Asisten Wadana tuwin j uru seratipun.  
U pas ing K auderan n arnung kapurih jagi d urjana ingkang sam p un 
kaceke l  p unika. 

· Lampahipun pulisi sck awan gagancangan , sarta turut margi 
sarni raraosan .  
Wican tenipun Supraba, " Kangmas Asistcn , kados pundi raosing 
manah panj enengan, dcnc punika  tiyang sekawan, bad_hc nyck cl 
t iyang sanga ?" 
Asisten . Wadana rna ngsuli ,  " Manawi k ul a  tatag k ernawon, dhi  
M an tri . Punapa k an g  sarira miris ?"  
Supraba, "M boten · miris makatcn , ingkang k u la manah punik a  
manawi gaga! , p un apa m boten dipun anakaken ingakathah .  Awi,t 
tiyang sanga tek an m ung badhe k acepcng ing tiyang sakawan. 
M anawi rnanah k ula  salugut m boten gadhah miris, awit pupunto­
ning m anah k u la, m u k ti punika tandhingipun mati . Sin ten ingkang 
bad he mukt i ,  k ed ah wani mat i ." . 

Asisten Wadana, "Lah, manawi  makaten, p un apa prayogi nedha 
bant u  lurah d h usun ing Kembang?" 
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Supraba: ' Lah sumangga ing k arsa, watonipun mboten ngantos 
kainakaken ingakathah ." 
Asisten Wadana: " Inggih, punapa mangke prayogi anjujug ing kalu­
rahan rumiyin." 

K acariyos lampahipun pul isi sakawan mboten dangu dumugi 
ing Kalurahan Kembang. 
Dilalah kala samanten lurah sapunggawanipun pepak , saweg pinuj u  
angrembag k uwaj ibanipun.  Lurah sapunggawanipun kaget sareng 
asisten wadana ingkang ambawahaken rawuh mriku,  lajeng sami 
methuk gurawalan perlu caos hurmat.  
Asisten Wadana enggal wicanten d hateng Lu'rah, tembungipun, 
"Eh, Lurah , anggonku mrene iki arep nj aluk biyan tu k aro kowe 
sakancamu ,  perlu nyekel d urjana k ang pin uj u  ana ing bambon 
kono. Mulane saik i uga, kowe padha mirantiya gagaman." 

Lurah sapunggawanipun sareng tampi dhawuh saking Asisten 
Wadana,  enggal can cu t ,  mboten dangu sampun samek ta. 
Asisten Wadana lajeng d hawuh dhateng Lurah, "Lurah , mara kowe 
lumak uwa dhisik , reka-reka ajajan apa ta apa, ing bambon kono. 
Kang nguwasani ing kono kandhanana d il irih , yen kang padha lagi 
nyeret ing kono bakal dak cekel ,  m u la lawange supaya ditut up." 
Lurah tampi d hawuh enggal m angkat, dumugi ing bambon 
rewa-rewa tumbas panganan, ingkang sadeyan lajeng kageret me­
dal, dipun wicanteni yen tiyang-tiyang ingkang saweg nyerct 
wonten ing ngrik u ba<lhe kacepeng. lngk ang sadeyan kaget ,  sarta 
_mboten gadhah cahya. M boten dangu p ul isi d hateng. 

Griya bambon punika lawangipun namung satunggal , Iajeng 
katutup,  kajagi ing tiyang kathah. 
Durj ana sanga sadangunipun sami pating klckar malang megung 
k aliyan meret , sareng sumerep pulisi dhateng sami kage t ,  m ripati­
pun pating pandirang, sarta sadaya sami linggih . Asisten Wadana 
lajeng wicanten dhateng tiyang-tiyang wau, temb ungipun , " E h ,  
wong-wong, apa kowe rumasa ing luputmu? Dene tekaku ing kene 
andadekake ing k agetmu,  katandha saka pandirang ing m ripatmu. 
Dadya ing sumurupm u ,  aku Asisten Wadan a  ing Sumabita, 
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tckan k u  mrene arep nyekel kowe kabeh ,  jaJaran kowe kecakot 
ing durjana kang wus kacekel anggone ngccu, jare karo kowc, 
m ulane padha nututa bae kabeh. "  

D urj�na sareng mireng tembungipun Asisten Wadana maka­
ten wau , sami jaja b ang mawinga-winga, laj eng wonten satunggal 
ingkang mangsuli makatcn , ' 'Eh, eh, enak temen wong arep dice­
kcl ,  dikon n urut ,  kajaba yen wus ilang nyawaku ak u gelem nutut.  
A luwung kowe n ut uta karo ak u m esthi dak uripi." 
Asisten Wadana sakancanipun sami mrekitik sareng mireng sum­
baripun d urjana wau, pulisi d husun sakancanipun sami badhe 
nerak w uri , n anging dipun penggah k aliyan Asisten Wadana. 
Asisten Wadana l aj en g  wicant�n, " E h ,  dadi kowe wis bosen urip. 
!ya mara tadhahana pist ulk u  iki, yen ora tedhas · tak guroni, 
kowe." 
Asisten Wadana sakancanipun sami majeng sareng, sadaya dada­
melipun sarni kaliga. Tiyang sanga sami ngadeg, nanging ingkang 
badhe lawan n am ung satunggal ingkang wolu sami ngewel ,  sa­
tunggaJ punika tatag, acepeng-cepcng sabuk,  Asisten Wadana 
sareng sumerep m anawi kaunusaken pangot,  lajeng wican ten , 
"Kowe ngunus pangot apa arep n uwek , mara . . . . . .  " sawcg d µm ugi 
samanten wkantenipun Asistcn Wadana, Supraba sampun nama­
kaken pist ulipun dhatcng' ingkang ngunus pangot, kaarahaken 
ing sukunipur{ kenging lajeng ambruk . lngkang wolu sangsaya 
kckes, l ajeng andheprok sadaya, sarta sami matur nutut ,  sadaya 

· lajeng dipun bandani, namung i ngkang kenging pistul dipun 
- gotong, jalaran mboten sagcd malam pah . Sadaya sami kabekta 

dhatcng kitha, kalcbctakcn ing pak unj aran. lngkang tatu kapula­
sare d hokter w<;rnten i ng griya sakitipun tiyang uk uman . 

Kal a  samantcn sam pun wanci jam sadasa dal u, para pulisi 
·sami mantuk sowang-sowang. 

Kacariyos, sapcngkcripun Su praba, Sumintcn tansah angga­

gas ingkang j a lcr,  dene pad aim: lanipun sasat pcpcrangan . l ngkang 

rn akaten wau manahipun_ scd hih,  malah salcbd i p u n  k u t ilar tansah 

amu muj i  wi lujenging bojonipun .  I ng dal u p u n ik a  S u m i n tcn a n � n ­

tcn,  b i l i h  bojonipun m b o t c n  man t u k ,  m i l a  angge n i p u n  tata dhahar 
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lajeng dipun singkiraken,  nanging saweg nyingkiraken lawuhan, 
kasaru dhatengipun Supraba. Suminten enggal anyandhak tanga­
n ing bojonipun , sarta ngatingalaken kangenipun . Supraba lajeng 
dipun wu.culi ,  sarta dipun pendhetaken santun pangangge glang­
saran , sareng sampun ngaso sakedhap, Jadosan nedha kawedalaken 
malih. 
Bibar nedha lajeng omong-omong, Supraba nyariosaken lalam­
pah anipun ing dinten wau. Suminten m ireng manahipun miris, 
wusana sukur ing Pangeran, dene bojonipun kaparingan wi1ujeng. 
Sareng sampun a.rip, sami mapan tilem. 

Enjingipun Supraba sowan dhateng Asistenan, sareng lam-, 
pahipun Supraba d umugi capurining loji ;  kawuningan Kangjeng

. 

Tuwan sakaliy an ,  enggal kaawe , Supraba kebat ngadhep.  Kangjeng 
Tuwan lajeng andangu b ab rekanipun anggenipun ngepang d urjana, 
Supraba matur saking wiwitan d umugi wekasan . 
Kangjeng Tuwan lajeng and angu makaten, "Ba.range apa bae kang 
d urung ketemu?" 
Supraba mat ur, "Nun, taksih kathah ." 
Asisten Residen : "Yen mangkono gelis udinen dikongsi ketemu. 
M engko d urjanane padha gawanen marene , ditakoni pandokoke 
barang iku." 
Supraba:  "Manawi m akaten sapunika kemawon utusan animbali ."  
Asisten Residen: " Iya, saiki kowe b ae anggawaha upas sacukupe ,  
d urjanane iriden mrene ."  

/ 
Supraba enggal mundur, ngundang upas kaaj ak m endhet d urj ana. 
Boten dangu sampun wangsul angirid durjana. J Sasampunipun 
ngadhep kadangu kaliyan Asisten Residen, "Eh, bangsat ! Kowe 
sing padha ngecu menyang omahe Kartamanggala ing Karang­
bendha." 
Durjana satunggal kemawon mboten wonten ingkang m angsuli. 
Supraba lajeng wicanten, "Eh, kowe becik padha ngakuwa bae, 
dimen m ayar ukuman"mu." 
Durjana sadaya matur, "Inggih" . 
Asisten Residen andangu malih , "Kasebut ing la.yang papriksan, 

' barang kang digawa ing kecu, 
I pa.sang tim ang J lebreh,  mripate inten, embanarl salaka, pangaji 
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2 5 0  rupiyah, 
l pasang timang Gandhosan, mripat inten .embanan suwasa, pa­
ngaji 1 50 rupiyah, 
l ali-ali Bandhilan, embanan emas, mripat barleyan, pangaji 3 5 0  

rupiyah, . 
l ali-ali Gunung sapikul, embanan emas, mripat barleyan, pangaji 
200 rupiyah, 
l ali-ali Lintring, embanan emas, mripat barley an, pangaji 400 ru­
piyah, 
l ali-ali Grompol, embanan emas, mripat barleyan, pangaji 275 

rupiyah, 
l pasang suweng bejen, mripat inten, penunggul barleyan, bum­
bungan emas, pangaji l . 5 00 rupiyah, 
l suweng Urang Ayu, mripat inten, penunggul barleyan, bum­
bungan emas, pangaji 1 .450 rupiyah, 
l pasang gelang Ulan-ulan, emas mripat in ten pangaji 1 50 rupiyah, 
l kalung Tanggalan arante emas, embanan saloka, mripat inten, 
pangaji 5 25 rupiyah, 
6 benik kelanthe, embanan emas, mripat in ten,  pangaji 625 rupi­
yah ,  
1 koper isi jarit, 
I sawit

'
Merang kecer, pangaji 1 5  rupiyah, 

1 sawit Kanigaran, pangaji 1 7  rupiyah, 
1 sawit Kembang Manggar, pangaji  1 2  rupiyah, 
1 sawit Pilih Asih, pangaji 1 4  rupiyah, 
1 sa��t Ceplok Gurameh, pangaji 1 6  rupiyah, 
1 sawit Teluki, pangaji 1 9  rupiyah, 

Koper isi jarit ,  

1 Amba Lungece, pangaji  7 rupiyah, 
1 Amba Sanggalangit , pangaji 8 rupiyah, 
I Amba Cangkle�, pangaji 6,5 0 rupiyah, 
1 Amba Kupu Gandrung, pangaji 9 ,25 rupiyah, 
1 Ciyut Gandasuli, pangaji 5 ,50 rupiyah, 
1 Ciyut Cuwiri, pangaji 6 rupiyah, 
l Ciyut Parang kelitik , pangaji 7 ,2 5  rupiyah, 
l Ciyut Rujak Sente, tengah sutra ijo ,  pangaji 1 1  rupiyah. 
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1 keris warangb Gayaman, kayu candhana, (cara Sala ), pendhok 
suwasa balewah tinatah krisik , wilah wangun Balebang, pamor 
adeg tiga, selut salaka, m ripat in ten , pangaji 900 rupiyah, 
1 keris warangka Ladrang, kayu candhana (cara Sala), pendhok 
bunton emas, wilah wangun cengkrong, pamor Kembang balim­
bing, mendhak emas,  nganggo mripat b arleyan, pangaji  1 .05 0 
rupiy ah ,  
I bumbung isi dhuwi t ,  arupa rupiyah 2 .000. 
Barang samono iku padha kodokok ing ngendi?" 
Satunggaling durjana amangsuli, "Kula mboten rumaos mendhet 
barang warni-warni makaten,  kajawi namung sengkang sapasang, 
kaliyan koper kalih iji . "  . 
Supraba wicanten , "Ah ,  goroh kowe iku, mara tutura sabenere, 
sapa kang anj upuk. Yen kowe ora ngaku, mbesuk bakal abot 
ukumananmu." 
Durjana satunggal-tunggala mboten sami ngakeni, Supraba lajeng 
m bentak, ing pangangkah d urjana p uruna balaka, ewadene inggih 
meksa mboten ngaken,  ngantos ' d angu anggenipun andhed hes, 
nanging d urjana kekah amukir. 
Wasana laj eng kabekta wangsul dhateng pakunjaran. Supraba 
sareng sampun mangsulaken pasakitan, lajeng m antuk. Dumugi 
ing griya l inggih ing kursi, ngupados gagasan, reka ingkang kados 
p undi ,  supados d urjana wau sami ngakena yen m endhet barang 
ingkang kawrat ing serta papriksan. Sadangunipun anggagas, 
Suminten sumerep,  gadhah panginten y en b ojonipun saweg 
susah. Manahipun Suminten ugi laj eng susah. 
Rehning Suminten p unika mboten m angga an ingali bojo susah, 
mila perlu pitaken sababing susah , sumedya angrencangi ambirat 
kasusalrnnipun wau, wicantenipun, " Kangmas, guru l aki kula, 
k ul a  sawang-sawang panjenengan k ondur saking tindakan , teka 
lajeng susah , punika k ula nyuwun terangipun, p unapa ingkang 
andadosaken susah p unika, mbok m anawi kula saged anulungi 
nyirnakaken . "  
Supabra mireng tembungipun Suminten gumujeng, sarwi m angsuli 
m akaten,  "Oh , Gendhuk, dadi aku mau katon susah? lya memper 
bae koaranana susah, awit aku lagi anggagas, kapriye anggonk u  
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bakal nemokake barang kang ginawa ing ,kecu. lki mau kecune 
d ak takoni ora ngak u." 

S uminten wicanten, "Upami )\ula urun rernbag ,  punapa panje­
nengan karsa anggalih ?" 
Supraba mangsuli,  "Eh, Gendhuk , wong k ang tresna ing bojo.  
m ara kapriye remb ugmu dak rungokne."  
Suminten: "K ula nyuwun priksa, pun apa kecuriipun punika 
sampun kasumerepan griyanipun?" 
Supraba: "Uwis kasumurupan kabeh. '' 
S uminten: "Barang p unika mesthi kasimpen ing griyanipun . !ah 
punapa sampun kagledhah?" 
Supraba: "Uwis. Barange ora ana, nalika dak tekani omahe. 
kecune d urung mulih . Malah tak enteni ko ngsi sapa�ar dhek anu 
kae. K acekele ana ing bambon." 
Suminten: "Bok m anawi anggenipun sami m boten mantuk punika 
terns any ad e barang angsal-angsalanipun." 
S upraba: "Kena uga m angkono,  nanging u pama wis didoli , mesthi 
isih padha anggem bol  dhuwit . Mangka gembolane kabeh m ung 
lunalas rupiyah . "  
S um inten manah bab p unika j udheg, lajeng kendel, dene Supraba 
taksih m anah-m anah . Ngantos sadinten sadalu dereng angsal 
wewengan. 

Kacariyos, e nj ingipun Suminten angsal pamanggih malih , 
e nggal wicanten d hateng Supraba, tembungipun, "Mas, mas, 
k inten kula b arang-barangipun saweg dipun dhclikaken sajawining 
griya.  Lah, mbok cobi bojonipun kecu-kecu wau sami dipun 
panggihi, k apurih nakeni ingkang jaler, wonten pundi pandheliki­
pun barang-barang wau." 
S upraba m ireng rembagipun Surninten m akaten wau, kagagas 
panjang, mboten dangu katingal bingar, Supraba enggal dandos, 
lajeng parnit dhateng Suminten,  "Gendhuk , rembugrnu iku dak 
t urut ,  saiki uga bojone d urj ana iku arep dak t� moni kabeh . "  
S uminten jumurung. 

Lampahipun Supraba sampuri d um ugi ingkang kaseja,  bojon 
kecu sampun kaklempakaken, sadaya d ip un rembagi makaten,  
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" Embok, tckaku m renc i k i  perlu awch wcruh m ara ng kowc 
kabeh , bojoJnu saik i '  pad h a  dicekcl karo p u lisi .  amarga pad ha 
anglako ni ngccu . Leh-olehane ora ana. lah ik u apa d isimpen ing 
om ah , ak u tud u h  an a ing ngen d i  pandokokl' ." 
Sat unggil boj o ne kern wau m angsu l i .  " Dara. k ula puni ka rak 
mboten sumercp abang b ir u n i p u n  barang-barang kccon ipun 
bojo kula.  Tiyang sam p u n  sadasa d i n tl'n punika m boten nate 
mant u k . "  
Su praba wican t e n  malih . " Lah pan�ite mc n yang nge nd i?" 
Wangsulanipun,  "M boten pami t .  Dara." 
Su praba: ' ' Lah kowc d i t i nggali d lrnwit p ira '?" 

Wangsulanipun,  " A tos-atos d i p u n  t il ari . Dara . " 
Su praba: " Lah kanggo p angan apa? " 

Wangsulani p u n ,  " I nggih berah u tawi d e rc p . "  
S u praba: " A pa k o w e  ora mcsakakc karo bojom u ? "  
Wangsulanipun,  " I n ggih m esakak e n .  Dara." 
Supraba: "l,.ah, andadekna sumurupmu, m anawa bojomu ora 
gelem anuduhake barang-barange, mbesuk bakal abot uk u mane, 
Ian kowe uga masthi bakaJ dikon anggoleki panyimpene barang 
bojomu, yen ora bisa nemokake . iya diukum . 
Awit dimokalake karo negara. y e n  kowe ora anampani kayane 
bojomu . M ulane saiki kowe nemonana b ojomu, takonana pando­
koke barang-barang iku ana ngendi?" 
B ojone kecu mireng wicantenip un Supraba lajeng sami larut cahya­
nipun, w usana miturut parentahipun Supraba. Sadaya sami k airid 
d hateng kitha, kaj uj ugaken ing Kam an tren. Supraba lajeng dame] 
serat dhateng Sipir ing pak unjaran , n y ukani sumerap, mangk� 
manawi wonten tiyang estri badhe pinanggih ngint un bojonipun 
ipgkang wonten ing pak unjaran , supados dipun idini. 
Boten dangu panyeratipun ram p ung, Supraba lajeng ngundang 
J agaprayitna, kapurih ngaturaken serat wau dhateng Sipir pakun­
jaran . Supraba lajeng andangu dhateng bojon kecu satunggaJ , 
tem bungipun, "Eh,  Embok, kowe sapa?" 
Wangsulanipun , " Kula K ertanawi , Dara." 
Supraba wicanten m alih , "Pakaremane bojomu iku apa'?" 
Wangsulanipun,  "Pakaremanipun , jadah ulam ragi ." 
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Supraba, " lki mengko kowe nemonan bojomu, takonana, ngendi 
panyimpene barang-barang iku.  Anggonmu takon sing lirih sing 
oleh. Enyah iki sarupiyah , t ukokna pakaremane bojomu." 
M bok Kertanawi nampeni arta sarupiyah , lajeng tumbas pakare­
manipun ingkang j aler, sareng sampun angsal terus kintun dhateng 
pak unj aran . 
Kala wau Tuan Sipir sampun tampi serat saking Supraba, mila 
bok Kertanawi lajeng kaiden pinanggih ingkang j aler. Embok 
Kertanawi sareng sumerep ingkang j aler J aj eng angrungkebi 
sukunipun sarwi nangis, ingkang jaler manahipun kados dipun 
dhod hog. lnggih Jaj eng nangis. Sareng anggenipun nangis sakali­
hipun sampun kantun sesegen, embok Kertanawi wicanten, 
tembungipun, "Oh, Allah, bapakne, kapriye bakale lalakon iki .  
Kowe wis ditutup, aku ora bisa golek pangan kang kanggo ngirim 
marang kowe. Apa iya aku kolu andeleng kasusahananmu, mesthi 
ora." 
Kertanawi wicanten, "Embokne, aku samono uga. M ulane tak 
rewangi kaya mangkene iki ora liya saka tresnak u marang kowe . "  
Embok Kertanawi,  " Lah saiki a k u  arep kandha karo kowe, pakne. 
Rehning kowe iku wus kacekel,  sarta wis dik unj ara, dadi wis 
diuk um jenenge, mangka k owe d urung mangan b arange, ik u 
prayoga terus ukirana b ae ,  perlune kena dipangan mbesuk luwar­
mu, dadi ana ulih-ulihe anggone nglakoni paukuman." 
Kertanawi mireng rembagipun ingkang estri makaten wau man­
dhuk, amratandhani mufakatan b ab rembagipun Embok Kertana­
wi. Kanca-kanca ugi sami mufakat . Kertanawi lajeng wicanten 
dhateng bojonipun, "Embokne, rembugm u iku wis dimufakati 
kanca-kanca." 

Embok Kertanawi wicanten , " Lah saiki b arang-barang mau kosim­
pen ing ngendi?" 
Kertanawi : "Saiki isih tak dhelikake ,  panggonane pa ting prenca ."  
Embok Kertanawi, "Tinimbang b arang d idhelikake saenggon­
enggon,  mengko dij upuk ing wong, apa ora prayoga d isim pen 
ing omah?" 
Kertanawi:  "Barang-barang iku d urung did um , awit bak ale dictum 
dhuwit, dadi barang-barang apa kang kudu dak kon nyimpen, 
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ak u ora bisa n garan i .  K aro dene ak u malah k uwatir, rn bok m anawa 
m e ngko d i gled h ah p u l isi . "  
Embok K ertanawi : " S ak a  pangirak u ora bakal  d igled h ah manc h . "  
Kertanawi: " O h ,  d a d i  ngomah wis d igled hah ? Yen m angkono 
tak taren k an ca-k a n ca m a n  eh . Apa ruj u k  barang-barang i k u  disim­
pen ing om ah?" 
K e rt anawi lajeng wican ten mal ih  dhateng ingkang e st ri ,  ternbung­
ipun ,  "K anca-k anca wis pad h a  ruj u k , n anging panj upuk m u  kudu 
k aro bojone k a n ca-kanca." 
Embok Kertanawi: " l y a, k ud u  ngono padhane . Lah saiki  prate­
lak n a  sing l i ri h . "  
Kertanawi: "Timang J lebreh sapasang, ana ing gowoking k a y u  
Sengon,  ing tegale d hewe. Tim ang Gandh osan sapasang, a n a  
i ng j ero ning w a t o n  ambening g u b ug ing . tegale d hewe. A li-ali 
Bandhilan sij i ,  G u n ung Sapik u l  sij i ,  Lin t ring sij i ,  G ro m pol sij i ,  
ana ing sil dle amben i n g  gub uge d hewe.  Suweng Bej e n  sapasang, 
ana ing cagake gub uge Kang Dipawisa ta,  d ipend hem . Benik Ke­
landhe ne n e m ,  ana sangisore wi t pake l ,  ing tcgalc H arj a, d ipen­
d hem m e pe t  ing w i t .  Pcn d h o k  suwasa, an a ing pojok ing tcgalc 
Su tawirana ing sisih Jor k ulon,  dipcndhem mepct d h ad ha.  Wilahc 
an a ing gumuk d i t u t u pi wat u akeh , warangkane dipcn d h cm 
ngisor wit kapas. Pe nd hok emas, ana ing watone am ben guhugc 

iti , pen d h ok mau ditek uk-te k u k ,  warangk a nc d i pendhem ing 
longan , wilahe dipen d hcrn saburining gub ug, mepe t  galengan . 
Selut  karo M e n d h ak ,  pad h a  ana ing sik i lc ambcning gub ug. Wis 
m u ng ik u kang aru pa barang, simpcncn k ang pari m pe n .  Dene 
kang arupa d h u w i t ,  isih ana saj ron i ng b u ngb ung, ana ing gubuge 
K ang Resa, dipcnd h e m  ing longa n ,  ik u j u puken , <l u men warata,  
karo kanca-kanca.  
M u ng wckask u sing rem i t ,  aja kongsi kaweruhan ing wong. K aro 
kowe saben m inggu mcst hi  k ud u  ngi rim . Wis cndang m u liha."  
f rn bok Kertanaw i : ·  " Dad i m u ng i k u ,  b apak nc , wis  ora ana t ung­
galc ?" 
K crtanawi:  "Wis ora a n a . "  
E m bok Kcrtanawi,  l y a  rnengko dhisik , iki  l h o ,  aku anggawa 
jadah iwak ragi . panganen d h isik ." 
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Kcrtanawi: " lya." 
Embok Kertanawi ngulungaken j ad ah ulam ragi, d ip un tam peni 
lajeng dipun tedha sakancanipun. Sareng sarnpun telas, embok 
Kertanawi pamit wangsul,  wicantenipun,  "Pakne,  wis ya, aku tak 
bali , muga-muga kowe oleh pitulung ing Allah , diparingi luwar." 
Kertanawi: " l ya,  iya, wis muj iya bae ." 
Embok Kert anawi lajeng pamit dhateng kancanip un ingkang 
j aler sadaya, malah lajeng dipun welingi, ingkang estri sami kapurih 
ngi ntun. 
Embok Kert anawi anginggihi .  

Embok Kertanawi lajeng medal , lampahipun terus dhateng 
K amantren, wo.nten ing ngrik u enggcrl matur dhateng Supraba, 
nedahaken papan panyimpenipun barang-barang wau. 
Supraba sakalangkung bingah , sanalika I ajeng dandos, perlu 
bad he mendheti barang-barang wau. Sareng sampun, enggal 
m angkat angajak J agaprayitna, Ian bojonipun kecu sadaya. 

Cekaking cariyos, barang sampun kepanggih sadaya, Iajeng 
katur d hateng Asisten Residhen. 
Asisten Residhen pirsa kaprigelanipun Supraba sakalangkung 
rena, Supraba dipun e lus-elus gegeripun, sarwi kapangandikan 
m akaten ,  "Ora kuciwa yen d ak j angkakna pangkat Wadana." 
Supraba amba dhod hok manahipun sareng mireng ngandikan­
ipun Asisten Residhen m akaten wau, nanging sareng kengetan 
sampun mejahi durj ana punika lajeng k irang seneng manahipun.  

Kacariyos watawis tigang wulan, saking kacepengipun d urjana 
kapriksa dhateng pangadilan Lalandrad , sadaya t ampi putusan , 
kaukum miturut k alepatanipun : 
Sareng pasakitan sampun kaputus ,  Asisten Residhen, nimbali 
Supraba kaliyan ingkang estri perlu kaaj ak pista .  
Andadosaken senengipun Supraba sarimbit. 
Supraba salebetipun nedha kengetan J agaprayitna, ing batos 
angunandika m akaten , "Eh,  wong cilik ik u labeta ing gawe kang 
sapira gedhene ,  meksa ora ditrima. Kaya pak Jagaprayitna ik.u 
rak kancaku ngalor-ngidul ,  teka ora didhawuhi linggih pista kaya 
aku ."  
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Supraba lajeng gad hah sed ya badhe d ame l pista piyam bak. kangge 
nyenengaken manahipun Jagapray itna. Bibar pista Su praba nyu­
wun pamit, sampun kalilan .  Mantukipun Supraba dhara t ,  turut  
margi raosan k a liyan ingkang estri . badhe damel pist a.  i ngkang 
estri inggih anjurungi , wusana kalampahan . 
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IV. TAMPI KABI NGAHAN 

Kacariyos, anuju satunggaling dalu,  Supraba mboten rundha, 
j alaran sakit , badanipun karaos lesu lungkrah, Supraba tansah 
angesah , andadosaken bingungipun Suminten.  Suminten pancen 

wanita ingkang tresna ing boj o ,  welas aningali polahipun tuwin 
sambatipun Supraba, 

·
lajeng nantun dhateng Supraba, punapa 

k adamelaken bobok (wedhak) ,  punapa kaundangaken dhukun 
pij e t ,  punapa kaundangaken dhokter. Nanging panantunipun 
sadaya wau mboten dipun rujuki. 
Supraba salebetipun angraosaken sakitipun, punika teka kumecer 
ngiler kumedah nedha bakmi goreng, Supraba lajeng parentah 
angocalaken . 
Suminten gumujeng sumerep lalampahan punika, dene tiyang 
sakit ngantos sambat angaruhara makaten, teka saged kepengin 
bakmi goreng, nanging inggih lajeng dipun satiyaraken, sabab 
Suminten gadhah pandugi mbok manawi punika jalaraning 
mantunipun. 
Kala samanten wanci jam sanga, ing bakmen dereng tutup, punika 
lajeng katumbasaken kemawo n satali. Bakmi wau lajeng kaladosa­
ken, Supraba enggal tangi nedha bakmi, ngantos telas, satelasing 
panedhanip un , Supraba saras kados wingi uni, andadosaken 
gumunipun ingkang sami mireng. 
Supraba angraosaken lalampahanipun wau ugi gumujeng, nanging 
lajeng kagagas, punapa ingkang dados sababipun , dene nandhang 
lesu . lumpuh, lan kados pundi teka kedah nedha bakmi goreng. 
Ngantos dangu anggenipun anggagas-gagas, wusana lajeng kenge­
tan, bilih piyambakipun sampun nate sumerep lalampahan ing­
kang kados makaten, inggih punika tiyang ngidam . 
Lah sareng sampun gadhah kaengetan· makaten, Supraba lajeng 
pitaken dhateng Suminten, tembungipun, "Gedhuk, wis pirang 
sasi, ta, anggo nmu ora weruh ing banyu?" 
Suminten mireng pitakenipun Supraba makaten wau, gumujeng 
sarwi anggagas, wangsulanipun, "Sampun kalih wulan punika." 
Supraba wicanten, "Gedhuk, tak sawang kowe ik u anggagas 
aku, dene aneh temen lalakon iki mau. Maune Iara, nuli mangan 
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bak mi goreng, m ari,  teka banj ur d heleg-dheleg, w usana pitakon­
prakara wong ora weruh ing b an yu .  L ah ik u mangertiya,  jawane 
aku m a u  ngidham , manawa te men kowe ora weruh ing bany u 
wis rong sasi . Dad i yen d iparingi slamet k aro Kang K uwasa, ak u 
Ian kowe bak al oleh dol anan kang ora amboseni (duwe anak)." 
S um in ten sareng dipun j arw ani k aliyan Supraba makaten wa u ,  
sanget i n g  b ingah ip u n ,  pangajeng-ajengipun· benjing anakipun 
saged dados tiyang ingkang utami . 
Supraba wicanten , " Pangajapmu ik u bener,  Gendhuk . l y a  sapa 
wonge sing ora d heme n duwe anak k a ng u tama sam ubarange. 

anging sing mangkono m a u  a pa kokira m u ng c uk up k adadeyan 
sarana diaj ap bae.  Oh,  yen m angkonoa bae,  bakal ora ketekan. 
Lah bisane ketekan k ud u  digulawen thah . Sapa k ang wajib anggu­
lawe n thah , ba pak karo biyunge.  M ulane w iwit saik i uga,  k owe 
n it e n an a  endi panggulawenthah kang o ra prayoga, Ian endi kang 
prayoga. 
I ng besuk ora prayoga, Ian endi k ang prayoga . I ng besuk supaya 
aj a kewuhan anggo n m u  m ul angake m arang anak m u . "  
S um inten:  "Dhawuh panjen engan p un ik a  kasinggihan, m i l a  pa­
n y uwun k ula ,  k ala-k ala asring k acariyosan bab p anggu lawen­
thahipun d hateng ! are . "  
Supraba :  " l ya becik . M ara a k u  takon, y e n  a n a  bocah bisa misuh, 
w ad u l ,  goroh , ngap usi , ik u k apriye?" 
Suminten : "Saking le pating p anggulawe n t h ah i p un ingkang se­
p u h . "  
Supraba: " l y a  m angkon o . Saka karepmu,  mbesuk anakmu iku 

koemban d hewe,  apa d igolekake emban wong liya?" 
Sumin ten:  " S u pad os m boten kether anggen k ul a  ririgen i� griya,  
prayoginipun mawi emban . "  
S upraba: " K arepmu ik u i y a  becik , n anging e linga, akeh bae ana 
k apriyayi kang kalakuwane ora becik , ik u ora liya sak a  l u p ut e  
d hewe,  d e n e  golek e m ban t a n p a  d i t i t i  k alak uwane. Kang m ang­
k ono ik u m a u  ora liya saka pangaj are e mb ane . "  
Suminten:  "Manawi m ak aten prayogi ngelon-eloni n i t ik calon 
em ban ingkang sae b ub u denip u n . "  
S u praba: " l y a  mangkono becik e . "  
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K acariyos. saya l a l l l i  k a n d h u t a n i p u n  St� 1 1 1 i 1 1 t rn  saya agl'll g, 

a nggc11 1 p u1 1  j oj o d h owan sa ya a t u t  ru n t u t .  Sasraw u nga n i p u n  

kadns l l l i l l l i Ia n  l ll i n t u n a .  
'r\:11 w o n t e n  ka l a n i p u n  Su pra ba k csah ru n d h a .  p u n ik a  andad osa­
k c n  sa ngl't ka ngcn i p u n .  l l l i l<l l l lanaw i 1 1 1 an t u k .  t c pangi p u n  kados 
sa ll l p u 1 1  pisah t l' t a u n a n .  
S u p raba t a n sah c n gl' t  d h ateng pangaj a p i p u n  S u l l l i n te n ,  i n ggih  
punika  a n a k i p un ing benj i ng sagcd dados t iy ang i ngkang u t al l l i ,  
l l l i la sa b e n  sa m i  j aj agongan k e rc p  maos sc rat b a �  pangg u lah ­
w c n t  hah i p u n  !arc dhateng kautaman. K a l a  sam a n k n  pangadhe­
g i p u n  S u m i n t l'n  sam pu n  san gang w u la n , nanging dereng w o n t e n  
a n t a w i si p u n  bad h c  l a ir . sak i ng k en ce n gi p u n  m a na h i p u n  S u praha 
bad he kapriksak akl'n d hok t er b ay i. Wusan a  kalam pahan 
N y o n y ah d h okter ny u kani k at erangan bad hc d i n tc n  tanggal 
w u la n  lairipun jabang bayi,  andad osaken sene ngi pun S u praba 
jaler estri .  
M botcn l idok , i ng tanggal w u lan ingkang sam p u n  ka cariyosa kcn 
k a l i y a n  N yon yah d hokt n, jabang bay i lair estr i ,  w i l ujeng sad a y a­
_n i p u n . Saweg ri b u t-rib u t i pun manah anggcnipun bay c n ,  w o n ll.' n  
kabcgjan m a l i h  d h ateng Supraba, d i nten punika k aan gkat dados 
Asisten Wadana ing k i th a  ngri k u ,  angge n tosi Asisten Wadana 
i ngkang pindhah d hateng M aospati,  and ad osaken i ng senengipun.  
Re h ning lairi p u n  jabang bayi  a nyarengi in ggahing pangka t ,  jabang 
bay i kanamakaken Sridad i .  

Saben d a l u  griyanipun Su praba kathah tam u ,  sad aya wau 
perl u tuwi . kawilujenganip un Su praba sak uk u ban. Andad osaken 
renani ng manahipun.  Sareng sam p u n  sapeken se pen tam u .  

K acariyos,  jabang bayi say a lam i say a  m in<lhak ageng, war-
' ninipun ingkang abrit malih jene.  Su praba rem en sange t angl il ing 

anakipun,  sak i ng remenipun Su praba ,  anaki p u n  p unika warn i­
nipun j ib I es pun Gandini ,  lah· s;malik a l ajcng kedah bad he sumere p  
pun Gand i n i .  W usana lampahan, Su praba k i n t un serat medal 
ing pos. suraosi p u n  kados i ng ngan d h ap punik a. 
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ingk ang ·kadya punika, wiyosipun k ula . ngat uri wuninga, 
sapunika k ula dados Asisten Wadana ing kitha M agetan , 
sarta k uJa sam pun anak bojo.  

Kajawi saking punika, k u la dereng saged mcrlokakcn 
sowan bapak sak aJiyan ,  ja laran saweg kathah padamelan 
ingkang perlu.  
M botcn l an gk ung panyuwun k ula, bapak amaringana panga­
punten.  Lan malih reh ning kula sam pun kangen sanget 
d hateng bapak sakaliyan t uwin gendhuk Gandini,  pany uwun 
k ula  kalayan sangct ,  bapak sakaliyan saha pun Gandini 
k ula ajeng-ajeng t uwi ing M age tan , asareng p unika k ula 
ngaturi. sangu sat us rupiyah . 
Wasana k ula tansah angajeng-ajeng kaparengipun bapak 
tuwi jasacl, ·k ula.  

Saking putra pun 

SUPRABA.  

Enggaling cariyos, Suraancala sareng tampi  serat saking 
S upraba sami bingah , dene kesah m u tung saged dados tiyang, 
wasana enjingipun laj eng tata-tata bid hal.  
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V .  SU PRABA K EPANGGI H TIY ANG SEPUH I PUN 

Salebe tipun Supraba d ados
. 

Asisten Wadana namanipun 
kondhang saindeng Apdheling M agetan , sabab saking kendel 
sarta wasis ngupados katerangan barang ingkang sam pun kabekta 
d urjana. 
Asisten Resid hen ing k itha ngrik u ugi wuninga d hateng kawasi­
s�ipun Supraba, m alah nyaw ung-nyawung, sawanci-wanci wonten 
lowongan Wadana, nedya kacalonaken .  

Kacariyos, sareng anakipun Supraba sam pun ragi ageng, 
boj onipun sampun rumaos kether anggenipun ririgen salebetipun 
griya, m il a  panedhanipun ingkang estri, supados kapadosaken 
emban . Supraba inggih lajeng satiyar, nanging mbotcn angsal­
angsal . 
Sampun sawatawis dinten Suminten anggenipun angken ngupados 
emban dhateng Supraba, nanging mboten angsal-angsal, Sumintcn , 
lajeng pitaken dhateng Supraba, tembungipun, "mas, mas, anggen 
panjenengan ngupados emban punapa sampun angsal?" 
S'upraba mangsuli, " Durung olch , ibune . "  
Suminten: "Puna pa mboten wonten tiyang ingkang purun

1
, teka 

angel temen ngupados emban kemawon." 
S u praba: " l bune, yen kang gelem dadi emban akt!h , nanging ora 
ana kang pantes dadi cmbane anak m u ." 
Sumintcn:  "Kados pun<li mboten pantesipun?" 
Supraba: "l ngarcp kowe d uwe pangajap, supaya anakmu ing 
tembe dadya wong utama, mulane ak u k ud u  golek emban kang 
bccik bududene. M anawa arep anggcr wong bae , ora k u rang. 
N anging kapriyc bakal kadadeyanc anakmu ing tcmbc, masthi 
ora bisa dadi wong kang utama, awit wiwit c ilik wis oleh panga­
jaran kang ora pantes. Saiki narimaa rckasa d hisik , disambi miling­
miling golck wong kang bccik b u h udcnc . "  

S u m in tcn i n ggih narimah, awit pamanahipun , tinim bang anaki pun 
angsa l pangaj aran i ngkang mbotcn sac , aluw ung rekaos m hotcn 

d ad os punapa,  anggcr a n ak i pun angsal pangajaran ingkang sac .  

A n  uj u sat u nggal ing d i n  ten,  Supraba linggih k ursi ing pan-
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Jhapi ,  anggagas t iy ang ingkang pantl'S d al los l' rn b an i ng anak ipun.  

w usana wonkn t iyang tiga . jakr sa tu ngga l .  L's t ri k a l i l 1 . Tiyang 
i ngkang j ak r  Wall Sal l lpl ln  SL'pll h .  wanipun Sall1 pl l 1 1  1 1 1 a b l u k .  lkl1l' 
t iyang ingkang l'Stri wau,  ingka ng sat unggal sa 11 1 p un wanl' n .  
satu nggaJ ip un taksih prawa n .  sad aya w a u  sam i  1.1 11.: k bc t i n g  cap uri­
n i ng griyani pun . 
. Supraba awas pand u l u n i p u n .  e n ggal ngad l'g nyat . m l ajl'ng ma­
pagaken tiy ang wau kanthi  bunga hing manah , Supraba angan l h i  
prawa11 1 p u n  wau . 
Tiyang t i t iga wau lajcng makbet ing griya,  nanging lajcng Jamel  
kage t ipun tangga t e pal ih.  sabab sami tangisan . 
K ala samanten Sumi ntl'n sawcg o l ah -0 l ah wonten ing pawo n .  
mireng ta ngis ing sakbe ting griy an ipun sakalangkung kagd . 
enggal m alebet ing griya,  sumere p  bojonipun na ngis. ' manah ipu� 
b ingung J hegd hegan.  badhe nyelaki  mboten sa�st u .  bad hc ngcsahi  
m boten saestu . S u praba sumcre p  polah ipun i ngk ang cstr i  b ingung 
makaten wau. panangisipun kend e l .  t iy ang t i t iga wau ugi lajeng 
sami kendd, Su praba Jaj c ng ngundang S u m i n t e n ,  " J bunc, m re n e­
y a .  ik i bapak i b u  karo ad h i k u ,  ayo pad ha ngabek t i  marang bapak 
Jan ib u . "  
S u m i n t e n  sareng dipun j arwa n i  yen punik a  bapak i b u  tuwin 
a d h in i pu n .  lajeng n y e l ak ,  sarta prateJa makaten , " B apak , J b u  
t uwin ad h i .  k uJa pu n ik a  se mahipun M a s  Asisten Wadana,  k u l a  
badhe caos bek t i  d hateng Bapak Jan l b u . "  

· 

S uraan caJa j aJer estri d h anga n, S upraba Jaj e ng n y e m bah d ha teng 
bapak ipun k a p ing t iga. nunten any ungkemi J IJengk ulipun,  kal iyan 

w ican t e n ,  "Semb ah sungk e m  k u l a  k a t u r  bapak, sasampunipun . 
bapak amaringana pangapun ten i ng sad aya kalepatan k u l a . "  
S uraancala:  " l y a .  engger, d a k  a p ura." 
Su praba l ajeng ngabek t i  d hateng bapaki p u n  wau, sareng Supraba 
sam p u n  ram p u ng, Sumin ten nyemb ah kaping t iga, lajeng ny ung­
kemi dhengkuJipun,  sarwi wican tc n ,  "Sem b ah panga bek t i  k u l a  
kat ur B a p a k .  sesa m p un i p u n ,  B apak mugi aparing pangapunten 
ing sadaya kalepatan k uJa ."  
S uraancaJa mangsu li .  "Ge n d h u k ,  kowe d urung d uwe kaJuputan 
m aring ak u .  M alah ak u ka ng rumasa l up u t  karo kowe,  yaik u 
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tekaku agawe bingungmu . M ulane panj alukku sing akeh mak­
lumu ." 
Suminten: "Dhawuh pangandika panjenengan punika kasinggihan , 
nanging ing ngatasipun Bapak d hateng kula, prakawis dame! kaget 
utawi bingung punika,  mboten andadosaken sabab, jer kaliyan pu­
tra piyambak . Estunipun anggen kula matur nyuwun p angapunten 
punika,  bilih wonten kalintuning solah tin dak,  utawi basa sakecap, 
tuwin unggah-ungguh kula, saoob kula punika aslinipun tiyang 
alit . "  
Suraancala: "Gendhuk , sawifi ora ana kang kaliru traping basa, 
solah tindak , utawa unggah-�ngguhmu marang ak u, wis endang 
ngabektiya ibumu." 
Suminten lajeng ngabekti  ibu marase puh ,  patrap Ian wicantenipun 
sami kaliyan nalika ngabekti Suraancala. 
Sareng anggenipun sami ngabekti sam pun rampung, Suraancala 
pitaken d hateng Supraba, marginipun saged d ad os Asisten Wadana, 
kapuril1 nyariosaken saking wiwitan, Supraba inggili lajeng nya­
riyosaken.  
Satelasing cariyos- - pun Supraba, Embok Suraancala nakekaken 
put unipun, laj eng katedahaken Suminten d hateng kam ar, sabab 
Sridadi saweg tilem . Gandini ugi tumut. Kaleresan sareng Sridadi 
pun tuweni lajeng tangi, Sridadi kapondhong embal1ipun , kaliyan 
wicanten, "Allah , ana bocah olehe andhemenake,  olehe blengah­
blengah iki.  Ayu temenan putuku kiye . Rupane kathik kaya 

Embokne Cilik. "  
Sridadi dipun bekta medal ,  katedahaken Suraancala, tembungi­
pun , "Hara, niki ,  llio,  pak . Wayahe niki ."  
S uraancala nyelak kaliyan wicanten , " Lah , iya,  ta, awake becik , 
rupane kay a  G andini ."  
Gandini ugi nyelak angliling. Gandini remen ningali kapena­
kanipun, dasar mboten gadhah adhi ,  mila mboten kendel-kendel 
panglilingipun . 
Sridadi punika tanpa kagedhong, Embok Suraancala surnerep 
lajeng pitaken d hateng mantunipun, "Gendhuk, Sridadi iki kathik 
ora kogedhong, ta?" 

Suminten mangsuli,  " Mboten, awit ingkang putra mboten suka,  
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fan k u l a  inggih m at h uk tanpa k agedhong m akaten, sabab m anawi 
sumerep bayi kagedhong p u n ik a  mesakaken . "  
E m bok Suraancala: " L ah w o n g  wis l um rah e ,  t eka dimesakake, 
becike iya d igedhong." 
Supraba sumamb ung, "Ibu teka dhaw u h  anggedhong wayah , 
p u n ik a  pamrihipun p u napa? " 
Em bok S u raancala: " Pa m rihe dimen ora adhem . "  
Supraba: " M anawi n a m u n g  nyingk iri asrep k e m awon, keng wayah 
p unika k ados sam p un m boten asre p.  Awit  sam p u n  k ula pirantosi 
krodhong, d ip un e nggeni rasukan d i p u n  kemu l i  barang . "  
E m bok Suraancala:.1 " I ya, n an ging kaprahe w ong J awa, b a y i  ik u 
wiwit  lair d igend hong, yen wis wayahe ucul  ged hong iya t an pa 
k agedhong . "  
S upraba: "K ula inggih m angertos , k aprahipun t iyang J awi m aka­
ten.  Nanging kapraha p u nika m an aw i  k irang faedah, malah dame! 
susah , p unapa m boten sae n gangge ingkang m boten kaprah , 
nanging faedah?" 
E m bok Suraancala: "mara k ap riye,  terangna, faed ahe ora dige­
d hong?" 
S u praba: " K u la m angertos, manawi bay i  saged di pun mindhak 
ageng punika saking polahing badani pun.  Dados pik ajcng k ula, 
keng wayah m boten k ula gcd hong p un ika.  Saged amolahaken 
badan i p u n ,  kajengipun cnggal agc ng . "  
Embok Suraancala, Ah,  apa i y a .  B a y i  m o n o  b isanc m undhak 
gcd he sak a ban y u  susu atawa rcjck i .  M a ra yen bayi  ora k alebon 
sa lah sawij ine i k u ,  mcsthi k u ru awake ,  m al ah -malah m banj u r  
m a  t i . "  
S u praba: " Leres ,  ngand ika panje ncn gan , i b u .  N anging kaco b iya,  
bay i  utawi  t iyang sa m p un angsal c bah ( polah ),  mangkc mcsthi 
kera utawi pcj ah . "  
Em bok Suraancala: " K a priyc nalarc ? "  
S upraba:  " Lah kawuningana , polahing badan punika prayogi 
sanget kadamel angilckaken c rah d hateng badan sakojur.  
Lan saged nyan t un i e rah scp uh kal i yan c rah cnggal . Punapa 
ckne sagcd n y an t u n i  otot m argin ing cqh kal iyan ingkang 
enggal . 
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M anawi badanipun wonten ingkang mboten polah ingkang prayo­
g1, larn pahing erah dhateng badan wau, m asthi lajeng dad os 
kirang, malah saged ugi rnboten isi. Bab punika wonten kanyata­
anipun,  inggih punika kasandhang ing kere ingkang salaminipun 
narn ung ngathungaken tanganipun, kalanipun ngadhang tiyang 
nglangkung won ten sapinggiring margi. Tanganipun kere wau 
dados kera, sarta pej ah ."  
Suraancala sum ambung, "Iya,  bener Supraba, olehe ora angge­
dhong anak e ,  amarga dheweke mangerti sabab-sababe kang 
agawe k urang prayoga. Dadi rekane Supraba ik u niru adate bangsa 
Walanda. Rak iya, ta ,  Le?" 
Supraba mangsuli : " lnggih makaten , bapak ." 
Embok Suraancala,  Kajaba, ta .  Yen niru adate bangsa Walanda. 
Lah yen m angkono , gendhuk iku uga ora did ublak?" 
Supraba: "Mboten , awit k ula mangertos, bilih Sridadi punika 
dereng wancinipun nedha rejeki,  tandhanipun untunipun dereng 
med al . Sapunika cekap kula tedhani puhan utawi toya sesepa­
panipun keng putra. M akaten k emawon meksa k ula jami.  Manawi 
dereng d umugi jam wancinipun angombeni , mboten kula 
ombeni ."  
Embok Suraancala lajeng ngambung putunipun, sarwi wicanten, 
"Oh , Allah,  engger, bocah samene b arang-barange disumpi.  Oh, 
iya sukur, ta, engger, y en mangkono panjagamu m arang anakmu, 
ora liwat si  gendhuk pinaringana bagas k uwarasan . "  

Supraba: "pangestunipun ibu ingkang k ula suwun , keng wayah 
ajega bagas kasarasan ."  
Embok Suraancala: "Lah embane sing ngendi?" 
Supraba: "Dereng angsal emban ,  dados inggih keng putra pi­
yam bak i ngkang momong. " 
E mbok Suraancala: Apa ora ana wong sing gelem dadi emban?" 
Supraba: "lnggih kathah , nanging mboten wonten ingkang pan­
tes." 
Embok Suraancala: "Kapriye,  ta?" 
Supraba : "Emban makaten guru ingkang kawhan,  andhasari pi­
w ulang dhateng ingkang dipun embani, manawi guru wau bubu­
denipun awon , muridipun masthi inggih tumut awon. Wek asan 
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tiyang sep uhipW1 kalepetan ing awonipun. "  
Embok Suraancala: "Dadi karepmu nggolek wong sing becik bu­
budene, masthi iya angel ." 
Supraba: "Mila rehning angel pangupadosipun, sapunika angkah 
k ula Gandini kemawon kula suwun, kajengipun kantun wonten 
ing ngriki ,  supados angopeni keng wayah ." 
Suraancala sumambung, "Panembungmu iku kapanujon. Pancen 
adhimu dak pasrahake kowe, m ulane aku pasrah bae pisan , m angsa 
bodhowa anggonmu anggulawenthah marang adhimu. Bisane 
dadi wong kang utama. "  · 

Supraba� "Nuwun, menggah k arsanipun bapak wau estunipun kula 
mboten saged anyelaki." 
Suraancala: "Sukur, engger, yen mangkono p anampamu." 

M boten kacariyos ginem sanesipun, cinekak, sa.reng tiyang 
sepuhipun Supraba sampun mantun kangen , lajeng pamit mantuk,  
Supraba anglilani .  
Sapengkeripun Suraancala, Supraba wicanten dhateng Gandini, 
tembungipun, "Gendhuk, saungkurku biyen , kowe angudi kapin­
teran apa b ae ,  mara tutura." 
Gandini mangsuli, " Aku ora ngudi kapinteran apa-apa kajaba 
an1bathik ." 
Supraba: "Oh, !ah , ana wong enom teka kurang kawruhe, becike 
wong enom iku sing taberi ngudi kapinteran a.wit wong pinter iku 
satiba-tibane mung nemu kapenak , nanging kaya-kaya ora 
bakal wurung, kowe masthi wuwuh kapinteran,  mulane kowe 
sing miturut ing sarehe ."  
Gandini :  " l ya, mas, karo dene  sapa maneh kang bakal dak turu t ,  
yen ora sariramu Ian Embok Ayu, jer saiki aku a.n a  ing tanganmu."  
Supraba: " I ya sukur, lah saiki aku arep kandha karo kowe. Sridadi 
iku saka karepku Ian Embok Ayumu, tansah oleha pangaj aran 
becik , mulane uga diprayitna pamulangmu m arang Sridad i,  aja 
kongsi kow ulang nganggo tembung Ian patrap kang saru , sanajan 
ta ing saiki isih ja�ang bayi pisan, awit manawa ora kolalant ih 
nganggo pa.trap kang becik wiwit saiki, mengko manawa kowe 
kepatuh ala, ponakanmu masthi iya dadi saru, wekasan aku kowe 
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padha kemb e t . "  
Gandini: "Bener, mas, ngandikamu iku, amung y e n  ana kalirune 
tindaku bae , kangmas supaya enggal aparing katerangan, utawa 
ambebenerake ."  
Supraba: "Mesthi bae . "  

Saben dinten Supraba tansah ngulat:uiataken ing Suminten 
Ian Gandini anggenipun angguiawenthah dhateng Sridadi .  Sridadi 
umur t igang Japan badanip un saya nyenengaken,  awit tansah 
kasarasan , punika mboten liya saking pangatos-atose anggenipun 
anggulawenthal1 . 

Anuj u  satunggaling d inten , Sridadi  sakit benter, tansah 
nangis kemawon, andadosaken prihatosipun Supraba Sumintcn 
Ian Gandini .  Sad aya sami ngupadosi sababing sakit .  Supraba pita­
ken dhateng Gandini, "Gandini ,  Sridadi mau kod ulang apa, t eka 
dadi Jara panas?" 
Gandini mangsuli, "Ora dak d uiang apa-apa, kajaba d ak ombeni 
puhan kang takeran u tawa wayahe manut d ahwuhmu.  Embuh 
m anawa Embok Ayu maringi barang-barang. " 
Suminten sumambung, " K ula mboten nedhani barang-barang, 
kaj awi ngombeni puhan kaiiyan b ub ur cuwer gangsal sendhok 
teh, miturut d hawuh panjenengan ." 
Supraba:  "Dina iki mau apa iya ambuwang susuker, Sridadi?" 
Sumin ten: "Kala wau dalu sadalu mboten ambucal, sasiyang 
punika wau ugi dereng. M angka adatipun kaping tiga utawi kaping 
kalih . "  
Supraba: "Kirak u iku kang dadi sababe, anggone I ara panas 
iku,  awi t  pangan kang lawas ora metu, hawane andadekake Iara 
pan as. Sesuk masthi ngaturi dhokter, si gendhuk dipriksa." 
Suminten: " Prayogi ." 

Ing dalunipun Sridadi sangsaya sanget p anangisipun , ngantos 
tiyang sagriya mboten angsal t ilem ,  sangsaya andadosaken priha­
tosipun ingkang sepuh .  
Enj ingipun benteripun suda,  ewa samanten Supraba meksa ngaturi 
dhokter. Sridadi dipun priksa Ian di.pun pulasara d hokter, sale­
baripun amulasara, aparing katerangan , yen sakitipun Sridadi 
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mboten dados sabab . Wicantenipun dhokter wau andadosaken 
bingahipun Supraba sabatih. 
M boten lidok, wicantenipun dhokter wau leres, awit dipun tandha 
badanipun Sridadi benteripun sangsaya suda, wekasan dalunipun 
m alih Sridadi saged tilem sake ca, enjingipun saras, nanging badan­
pun susut . 

Sapunika Supraba panj aginipun dhateng Sridadi sakalangkung 
ngatos-atos. ing pangangkah anakipun sam pun ngantos sakit malih , 
lan badanipun enggala pulih . Pangaj apipun wau kalaksanan, Sri­
dadi bibar sakit badanipun wewah sae . Nanging let sawulan malih 
Sridadi sakit benter malih , inggih andadosaken prihatosan m al ih ,  
Supraba inggih enggal satiyar kados ingkang sampun, sakitipun 
Sridadi inggih enggal mantun, m boten Jami badanipun katingal 
wewah sae, mal ah lajeng saged ngongkog. Sangsaya dangu lajeng 
saged amrangkang alon-alon. Kala samanten umuripun sampun 
nem wulan , ing sadinten Sridadi namung kaombenan. Dum ugi 
umur pitung wulan , Jaj eng kantun kaombenan puhan , J an dipun 
tedhani bubur kaping t iga sadinten . Mindak d inten b adanipun 
Sridadi mewah ageng, polahipun ugi mewah, Sridadi saged ling­
gih .  
Supraba seneng sanget dhateng Sridadi, mila manawi mentas 
dhateng kekesahan, ingkang dipun padosi Sridadi ,  criyosipun 
m anawi sampun sumerep,  Jesu ling krahipun ical .  
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V I .  K ALANGKU NGAN I NG MAN AH IPUN SUM INTEN 

Anuj u  satunggaling d in ten , wanci enj ing jam wolu, Supraba 

Su011nten Ian Gan<l in i  sami ngemong Sridadi wonten ing and ha- · 

pi, lajeng won ten tiyang ambek ta serat.  Di'pun panggihi sarta dipun 

pitakeni Su praba, " Ko we wong endi?" 

Wangsulanipun, "K ula punika k engk enanipun Lurah i ng Ngadisari, 

ngat uraken serat ." 

Serat lajeng katampen Supraba , kawaos, unge lipun kados ing 

ngandhap punik a ,  

Scrat katur ing paren tah Onder Dhistrik kith a M age tan. 

N uwun,  k u la ngaturi pariksa,  enjing p unika wau k ula 

tampi -plap uranip un tiyang reh-rehan k ula, nama Pancawigata, 

kala wau dalu griyanipun kalebetan d urjana, malebe tipun 

m edal ing payon , ambikak gendheng, anggraji usuk , anj uj ug 

ing pasimpenanipun arta t uwin raj a brana, sumerep-sumerep 

sampun byar wau. Wasana sumangga k aperangipun paren­

tah . 

K atandhan Lurah d h usun. 

Satam atipun maosipun, Supraba lajeng paren tah d hateng Gamel,  

angabah-abahi kapalipu n .  M boten dangu ram pung, kacawisaken 

ing latar. 
Supraba badhe mangkat,  pamit k aliyan Suminten,  tembun gipun, 

"lbune, ak u  arep mariksa wong k emalingan menyang Ngadisari, 

yen perlu aku banj u r  golek katerangan. "  

Suminten: " lnggih, andherekaken sugeng." 

Supraba saben-saben badhe k esah ugi pamit dh ateng Sridadi ,  

tembungipun,  "Gen d h u k ,  bapak are p l unga,  mriksa wong kema­

l ingan . Kowe ana ngomah bae, mengko yen m al inge k acekel ,  

di  band a dik unjara." 

Srid adi laj eng di pun j ungj ung dipun am b ungi, Supraba d ipun 

pancad-pancad d hadhanip un. Sridadi laj eng d ip un selehaken. 

S upraba wicanten d hateng G an dini,  "Gend h uk sing ngati-ati 

olehm u  momong gendh u k  a ·a k ongsi k odolan i  barang sing 
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nyamari, lan aja kodulang panganan apa-apa, liyane bubur." 
Gandini mangsuli, " lya, mas, tak estokake." 
Supraba sasampunipun pamit ,  lajeng mangkat,  kapalipun kaban­
dhangaken, mboten dangu dumugi ing dhusun Ngadisari, anjujug 
ing kalurahan. 
Lurah Ngadisari sareng sumerep Asisten Wadana dhateng, enggal 
m apagaken, anyandhak kendhali. Supraba mandhap, kapal kacan­
cang ing pager, Supraba lajeng taken ," Ngendi omahe Pancawi­
gata?" 
Lurah: "nun, won ten ing ler · ngrika,  sadasa surup saking ngriki. " 
Supraba enggal katedahaken , mboten dangu dum ugi. Ing ngriku 
Supraba apitaken dhateng Pancawigata, tembungipun, "Pancawi­
gata, kowe maµ bengi kelebon d urjana?" 
Pancawigata: ' 'Nun inggih , ndara." 
Supraba: "Dufjaqa mating, apa koyok , apa kecu?" 
Pancawigata: "Pand ung, ndara."  
Supraba: "Pira wonge kang maling?" 
Pancawigata: "Kula mboten sumerep kathahipun , tiyang kula 
sumerep samp un byar p unika wau, gendheng kabikak, usuk 
kagraji ,  pethi kula tindhihi amben sampun kabikak, isinipun 
telas." 
Supraba: " Lah geneya, kowe m uni kalebon maling?" 
pancawigata: "Anggen kula matur pandung p unik a ,  sebab tan pa 
arigrodapaksa ."  
Supraba:  "Apa kowe ora krungu kabar, yen saiki ana koyok utawa 
kecu.  M alebune nganggo patrape maling?" 
Pancawigata: "Nun, mboten." 
Supraba: "Saka pangiramu ,  d urjana malebune j am pira?" 
Pancawigata:  "Panginten k ula j am satunggal utawi l angkung, sabab 
j am sawelas kula taksih melek." 
Supraba:  "meleke ewuh apa?" 
Pancawigata: "N em bang, ndara ."  
Supraba: "Kira-kira t urumu jam pira?" 
Pancawigata:  " Kirang langk ung jam kalih we las." 
Supraba: "Kowe bubar nembang apa anyamb angi omahmu?" 
Pancawigata: "Nun, m boten ." 
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Supraba: "Kowe nutup lawang ing regolmu j am pira?" 
Pancawigata: "Kin ten-kin ten jam sanga." 
Supraba: "Mara aku are p weruh pagere p akarangan mu. Lah 
dene iki iya bak uh kabeh . Nanging pager-pagermu iki gampang 
dipeneki. M ara saka pangiramu d urjanane metu ing ngendi k­
buhe?" 
Pancawigata: "Kinten kula inggih menek pager, dene korining 
regol teka taksih k umancang. " 
.S upraba: "Mara yen mengkono ayo padha dipriksa , ing ngcndi 
lebune . "  
Supraba mriksa t abeting pager ingkang kangge mlebet d urj ana, 
sareng d umugi saler wetaning griyanipun Pancawigata, Supraba 
sumerep papanging t urus randhu ingkang kanggc uwat-uwat 
bethek sempal, lajeng dipun endhegi, sarwi wicanten, " Lah, iki 
ana pang turus scmpal ,  kiraku ing kene dalane d urjana. Sempale 
pang turus iki dianggo gondhelan. Kapriye pangiramu pad ha?" 
Lurah k aliyan Pancawigata ngleresaken pangintenipun Supraba . 
Supraba wicanten malih , " Lah saiki kapriye anggone mcruhi 
lebune d urjana _marang pakarangan , . : . ncmu aka! aku, mcsthinc 
andhedhep,  apa ora mangkono?" 
Lurah : "Nun inggih, lcres pangandika panjcnengan ." 
Su praba:  "Yen mcngkono, mara prik sancn ing panggo nan kang 
lindhuk, ana tapakc apa ora." 
Pancawigata mriksa ing d h a p ur a n  p isan g ,  kaprcnah ing pojoking 

pawo n ,  ing ngri k u won t cn tapak t i y ang ing ngand h a p  pisang . 
Su praha m u rugi , l ajcng w i can t c n ,  " M ara waspad ak na,  t a pakc 

wong pira ik  u?" 
Pan cawiga t a :  "Punika t a pak i p u n t iyang tiga. " 
Supraha: " Bcncr kand hamu, ik i tapakc dawa, m asth inc ( pat u t e ) 

wo ngc c.l h u w u r. Lah i k i  t a pakc amha ccn d hak , pa t u t c  wongc 

d h c pal 1 .  l k i  ta pakc c i l i k , sarta d i pa nga n crang, pa t u k  wongc 

c:i l ik . M ara sai k i  prik san cn , sapa k a ng m k h u .  Lan sapa kang jaga 

n in g ja ha . "  

Lura h :  " K ados p u n d i  pamri k sa n i p u n ,  t iy ang j ram ha h i p u n Panc�i 
p u n i k a  m cstcr ."  

Su praba:  " Aj a  m r i k sa ing j c ro omah , pri k sanl'n ing saubcnging 
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omah." 
Lurah kaliyan Panca sami ngubengi griya, Lurah sumerep tapak 
ingkang kated ha ing erang, lajeng sul<a sumerep dhateng Supraba, 
"Punika, ndara, ing pojoking Pandhapi kidul kilen, wonten tapak 
erangen." 
Supraba: " Lah sacedhake andha ik i tapak amba, dadi yen mang­
kono kang tapak dawa sing malebu. Mara aku arep mariksa ing 
j ero ."  
Supraba malebet , sareng priksa panyimpenipun barang wau lajeng 
wicanten, "Olehmu simpen barang iki wus primpen, dadi yen 
mangkono lebune d urjana kanthi pituduhe wong kang kulina 
ing omah kene . Apa ora mangkono , Lurah?"  
Lurah : "Kasinggihan, pangandika panjenengan. "  
Supraba: "Mara barang kang wus kagawa d urjana pratelakna,. 
Panca ! "  
Pancawigata : · "l ngkang arupi barang, sapasang sengkang Urang 
Ayu, mripat barleyan , bumbungan mas, pangaos I .500 rupiyah. 
Sapasang timang J lebreh,  mripat inten embanan salaka, pangaos 
1 .000 rupiyah. 
Arta kertas a 5 rupiyah = 200 lembar 
Arta kertas a 1 0  rupiyah = 1 50 lembar 
Arta kertas a 25 rupiyah = 80 lembar 
Arta ringgit 400, arta rupiyah 1 .200. Namung punika, ndara, 

ingkang kabek ta."  
Supraba : "Batihmu pira, Panca?" 
Pancawigata: "Batih kula sanga, ndara." . 
Supraba: "Batih sanga iku kang balebusan utawa wong liya pira?" 
Pancawigata:  "Namung satunggal t iyang sanes, inggih punika 
pangen k ula." 
Supraba:  "Pangonmu iku wus umur pirang taun?" 
Pancawigata:  "Kirang langkung sadasa taun." 
Supraba : "Pangonmu iku apa bocah temen?" 
Pancawigata : "Temen, ndara. Dereng nate memendhet barang 
sim pen an k ula. " 
Supraba : "Yen mangkono anggonmu kemalingan iku ora saka 
pokale pangonmu?" 
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Pancawigata: "M boten, ndara." 
Supraba: "Lah saiki sapa maneh, wong kang kulina ing omahmu?" 
Pancawigata: "Kejawi tangga tepalih perlu lJadhe nempur, mboten 
won ten malih, ndara." · , 
Supraba kendel sakedhap, laj eng wicanten dhateng Lurah, 
"Lurah, mara aku tuduhana, sapa wong sing bawahmu kang wus 
tau nglakoni dadi durjana?" 
Lurah: "Pun Braj adikara, ndara. Punika sampun nate kacepeng 
anggenipun m andung." 
Supraba; "Lah, iku coba ayo padha digledhah. Pulisi desa jaken 
kabeh. Panca uga m eluwa. " 
Lurah: "Nun inggih ." 
Lurah angajak kancanipun. Lajeng tumut Supraba, Pancawigata 
m boten karitun. Sareng d umugi ing griyanipun Brajadikara, 
Supraba wicanten, "Lurah, wayah mene lawange Braj adikara 
mineb bae, apa isih turu? Mara gugahen ! "  
Lurah laj eng celuk-celuk Brajadikara saking latar, nanging mboten 
dipun sauri, wusana wonten tiyang estri dhateng saking kebon, 
wicanten m anawi B rajadikara taksih tilem.  
Supraba laj eng pitaken , "Kowe sapa?" 
Wangsulanipun ,  "Kula  b ojonipun pak Brajadikara." 
Suprab a :  "Bojomu wayah mene isih turu, apa mau bengi lunga?" 
Embok Brajadikara: "Inggih ndara." 
Supraba. "Menyang ngendi anggone lunga?" 
Embok Brajad ik ara: "Kilap,  n dara, tiyang kula mboten dipun 
pamiti." 
Suprab a :  "Kancane wong pira?" 
Embok Brajadikara. "Mboten mawi rencang, ndara." 
Suprab a :  "Jam pira lungane?" 
Embok Braj adik ara, " Kirang langkung j am sanga." 
Supraba : "Ulihe j am pira ?" 
Embok Brajadikara : "  Kirang langkung jam tiga." 
Supraba: "Kowe dioleh-olehi apa?" 
Embok Braj adikara: " Kula mboten dipun angsali punapa-punapa. "  
Supraba :  "Mara bojomu gugahen !"  
Embok Braj adikara lajeng anggugah bojonipun . Brajadikara 
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kagugah ing boj onipun lajeng tangi, sarta lajeng dipun sukani 
sumerep,  bilih Asisten Wadana kaliyan Lurah perlu sami badhe 
pinanggih . Brajadikara lajeng medal kaliyan ·angucek-ucek mripat , 
jalaran pandulunipun kirang p·adhang, wusana and hodhok sanga­
jengipun Supraba. 
Supraba wicanten, "Braja, mukti temen, jam sanga mangkene 
isih turu." 
Brajadikara " Inggih , ndara, tiyang kala wau dalu melek ." 
Supraba: "Olehmu melek kongsi jam pira? Kathik kongsi karipan "' 
Braj adikara,"Ngantos j am tiga." 
Supraba: "Kancamu melek sapa?" 
Brajadikara ngantos dangu saweg mangsuli , "Anu, ndara, kaliyan 
kang Setradangsa. "  
Supraba:  "Lho, kowe mau bengi rak lunga, ta?" 
Brajadikara : "Inggih , sanja dhateng griyanipun kang Setradangsa 
punika ." 
Supraba ; "Setmdangsa ik u omahe ngendi?" 
Braj!!dikara : "Griyanipun ing d husun, J lengut, saking ngriki 
watawis satengah pal ."  
Supraba : "Mangkatmu saka ngomah j am pira?" 
Brajadikara : "Kirang langkung j am sanga . "  
Supraba : "Ana wong sanja kongsi katog tcmen,  sing diomongakc 
apa?" 
Brajadikara : " lnggih n am ung omong-omong kosong, ndara, sinam­
bi seret an , teka ngan tos j am t iga sawcg kraos ."  
S upraba: "Bareng wis  jam te lu ,  kowe banj ur  l u nga mcnyang ngen­
d i?"  
Brajadikara : "Ku la lajeng mant uk ,  t i lcm." 
Supraba : "Ulihmu me tu ngendi?" 
Brajad ikara : "M edal ing ngajeng Pajagc n . "  
Suprab a :  "Sing jagawcruh apa ora?" 
Brajadikara : " Kirang tcrang, t i  yang nal ika k u la 1 1 1cdal ngrik u ,  
d ipun kendelaken kcrnawo n ."  
Su praba : "Saterusc kowc mctu  ngcnd i?" 
Brajadi kara : " K ula medal  ing margi punika ."  
Supraba : "Dadi kowc mctu ngarc p rcgolc si Pa 11 caw ig;t ! ;1 '.'" 
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Brajadikara : "lnggih , ndara." 
Supraba : "Nalika kowe tekan ing sangarepe Panca, kowe kapethuk 
sapa? Utawa weruh wong apa ora?" 
Brajadikara : "Nalika mlampah ,  k ula sumerep galibedipun tiyang 
ing sangajenging kandhangipun -Pancawigata, nanging mboten 
k ula waspadakaken , awit k ula gadhah panginten yen punika 
pangenipun Panca nuweni maesanip�n, kala samanten mas Panca 

. , pinuju nembang. Dene antuk k ula, mboten kapethuk sinten­
sinten,  Jan tan pa mireng swara barang-barang." 
Supraba : "Apa kowe d urung krungu, yen Panca mau bengi, 
kelebon d urjana maling?" 
Brajadikara : "Dereng. Dene tan pa tengara barang-barang." 
Supraba : "Mulane tanpa tengara, sabab ora' konangan. "  
Braj adikara : "lngkang kabekta punapa?" 
Supraba : "Kang arupa barang, m ung suweng Ian t im ang. Suwenge 
p angaji  1 .5 00 rupiyah. Timange pangaji 1 .000 rupiyah . Dene 
kang arupa dhuwit 1 1 .700 rupiyah . "  
Braj adikara : "Wah, mboten sakedhik punika." 
S upraba: "Pancen ora sethithik . Lah saiki weruha, d urjana mau 
miturut lebune, kaya mung wong tunggal desa, awit durjana bisa 
ngener papan pandokoke barang darbeke Panca, mulane saiki 
pulisi kudu nggledhah marang wong tunggal sadesa, kang wus tau 
nglakoni ukuman jalaran saka anggone wus alaku d urjana." 

_, 

Brajadikara : "Dados, ndara, badhe nggledhah ing griya k ula, 
sumangga k ula aturi anggledhah . "  
Supraba kaliyan Lurah laj eng malebet i n g  griya ,  Brajadikara 
jaler estri kapurih tut wingking. Ing salebeting griya kaubres, 
Lurah menek ing b al unganing griya, sumerep ing b landar wonten 
kados adon-adon tutupan, lajeng dipun iling-ilingi, sarta kabikak. 
Nanging clopokan wau kothong. 
Supraba sume�ep,  apitaken, "Iku apa Lurah?" 
Lurah : "Punika tutup,  clopokan. "  
Supraba, Braj a ,  blandarmu teka kodokoi clopokan, sarta didokoki 
tutup, iki piranti apa?" 
Brajadik ara : "lngkang k ula angge blandar punika, kala rumiyin 
kajeng calon cagak , panolahipun kalin tu, lajeng k ula t ut upi, kula 
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damel balandar. " 
" Ing inggil sampun mboten wonten barang-barang, Jajeng ing 
ngandhap, sadaya barang wadhahipun Brajadikara kagledhah, 
mboten wonten barang nyina. Lajeng ing barang sanesipun, 
kadosta, ing bantal, kasur, tuwin sanes-sanesipun, meksa mboten 
wonten. Lajeng dhaterig pawon, ugi sepen.  Lajeng dhateng sumur, 
toyanipun ing sumur pinuju bening,  ngantos katingal dhasaripun, 
ugi sepen. Lajeng terns dhateng kebon, Supraba sumerep siti sa-

' 
ngandhapipun wit jeram , wonten tatu dhudh ukan, punika Jajeng 
dipun priksa, nanging inggih sepen.  
Sareng parnriksanipun Supraba sampun gemet,  meksa se pen ,  
lajeng wicanten dhateng Brajadikara , "Braja,  saiki ak u tuduhana 
omahe Resadangsa." 
Braj ad ik ara : "Mangga." 
Supraba : "Lurah , kowe andhisikana, Lurah ing J lengut kandha­
n ana, yen arep anggledhah marang omahe Resadangsa ." 
Lurah : "Nun inggih ."  Lajeng angrumiyini. 
Supraba sesarengan kaliyan Panca, Braja Ian pulisi dhusun Nga­
disari. 
M bo ten dangu Supraba d um ugi ing J lengut,  Lurah ing J lengut 
sampun samekta sakancanipun,  lajeng kemawon dhateng griya­
nipun Resadangsa. Kala samanten Resadangsa saweg anjejegaken 
cagak . Sareng sumerep tiyang kathah murugi griyanipun anggeni­
pun nyambut damel kendel, �upraba enggal pitaken, " Resa­
dangsa, kowe lagi apa?" 
Resadangsa : "Saweg anjejegaken cagak, ndara." 
S upraba : "Apa kowe ora karipan ?" 
Resadangsa ngantos dangu saweg mangsuli, "Mboten , ndara." 
Supraba :  "Kowe mau bengi rak melek, nganti  wengi ,  ta?" 
Resadangsa : "lnggih, ngantos j am tiga, ndara. Omong-omong 
kaliyan dhi Braja punika." 
Suprab a :  "Ana ngendi olehmu omong-omongan ?" 
Resadangsa: "Wonten ing griya ngriku." 
Supraba: "Sab ubare omong-omong, kowe lunga menyang ngendi?" 
Resadangsa : " K u la lajeng tilem." 
Supraba : "Gajege lunga ngalor. Karo Brajadikara. Golek kanca siji  
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engkas." 
Resadangsa : "Mboten, ndara, kula Iajeng tilem" 
Supraba : "Aridadekna ing sumurupmu,  teka_ku ing kene arep 
anggledhah omahmu." · 
Resadangsa : " lnggih sumangga. "  
Supraba : "Lurah J lengut , kowe meneka ing dhuwur. Golekana 
barang k ang disimpen ing clowakaning balungan. Kowe Lurah 
Ngadisari, nggolekana ing ngisor, dene kowe wong l iyane , kono 
padha anggledhaha sakarepmu, ing sumur, ing kebon,  Ian

· 
liya­

liyane. Aja kongsi kaliwatan."  
I ngkang dipun ken sami tumandang, nanging san1i mboten mang­
gih barang-barang, Supraba narimah, Resadangsa salajengipun 
dipun sukani sumerep, yen Pancawigata mentas kepand ungan. 
Resadangsa cingak . 
Supraba manah, tiyang kalih punika pantes katahan, sabab angge­
nipun lek-lekan punika,  kados wonten perlu ingkang wigatos 
ingatasipun tiyang kalih punika. Supraba lajeng wicanten, "Kowe 
wong loro, Resadangsa Ian Brajad ikara, padha meluwa ak u. Dene 
liyane kena mulih. 
Lurah Ngadisari angirimna wong k ang jaga dhek mau bebengi 
men yang omahk u." 

· Ingkang tampi dnawuh sami anglampahi.  Supraba lajeng mangkat 
mantuk.  

Wanci jam satengah kalih welas, Supraba sampun d urn ugi 
ing griya, lajeng mandhap saking kapal , Gamel enggal nyandhak 
kapalipun, kalebetaken ing kandhang. 
Supraba kangen anakipun, lajeng madosi, pinanggih saweg tilem . 
Supraba sumerep Sridadi mboten dipun krod hongi ,  sarta wonten 
lemut nyokot pipinipun Sridadi ,  sanget ing ne psunip un , lemutipun 
cathok kenging, lajeng dipun pithes, sarwi wicanten, "Mosfar 
kowe, ora jamak-jamak , temen." Sridadi enggal dip un krodhongi. 
Supraba sumerep ingkang makaten wau mboten seneng, lajeng 
ngupadosi Gandini, sareng pinanggih lajeng wicanten, "Gandini ,  
apa gendhuk m a u  kokrodhongi?" 
Gandini mangsuli ,  "Eli ngku wus dak krodhongi ,"  
Supraba, "Iki mau krod honge ora kopasang, lah kae gendhuk 
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dicakot ing Iemut pipine kongsi bintul.  Iki Iho, ge tihe,  mau Jemute 
dak pateni . Mbesuk maneh aj a Iali angrodhongi. Ana piranti iku 
kudu dienggo, awi t m esthi ana periune. Apa kowe ora ngerti, yen 
Iemut iku bisa nularake lalara . "  
Gan dini : "Ora ngerti, mas." 
Su praba: "Lah ,  ngertiya,  Iemut iku bisa nularake Ialara sarana 
tlaiene. Upamane ana Iemut ,  mentas nyakot wong Iara M al ariy ah , 
wasana bareng wus nge lih,  nyakot marang wong liya, wong m au 
masthi ketularan M aiariyah . "  
Gandini: "Kaluputanku prakara iku , aku nyuwun pangapura, 
sebanjure dak e ling-elinge, supaya aja l ali ora ngrodhongi gendhuk 

. ing kaiane turu." 
Su praba: "lya masthi dak apura, k arana kowe durung mangerti. 
N anging sanadyan gen dhuk ora turu ,  yen ana lemut iya patenana. 
Gandini : "iya m as, dak estokna." 
Supraba lajeng dhateng pandhapi, nakeni tahanan kalih wau ,  
tembungipun, "Mara, m bok y a  padha ngaku bae . Dhemen temen' 

dadi tahanan. Apa ora m esakake anik b ojom u ,  ora padha kok 
golekake pangan , mung kotinggaI dadi tahanan bae." 
Brajadikara: "Tiyang /estunipun kula m boten man dung, ndara, 
badhe ngaken kados pundi ?" 
Supraba: "Sabenere ana perlu apa, bengi-bengi kowe sanja me­
nyang enggone Resadangsa iku . "  
Brajadi kara: "Namung omong-omong kosong, sinambi sere tan. 
Cekakipun perlu seretan ." 
Supraba: "Lah kowe nyere t  bae kathik ndadak nangga, apa ora 
kepenak nyeret ing omahe dhewe ?" 
Brajadikara: ' 'Kirang eca,  ndara, nyeret piyam bakan puni ka ." 
Supraba: " Resadangsa, sabenere apa sing padha kogunem dhek 
mau bengi ?" 
Resadangsa: "Inggih mung gineman lulucon ,  I an panunggilanipun 
ingkang remah-rem�h." 

Tiyang kalih wau cekakipun sami kekah m angsuli m boten 
mandung nanging Supraba m boten narimah , tiyang kalih wau 
m b oten suka mantuk. Anggenipun ngririmuk pun Supraba dipun 
ambali , nanging tiyang kalih wau meksa m boten ngaken. Wusana 
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kasaru dhatengipun tiyang kalih sam i sila ngadhepes i ng sangajeng­
ipun Pen dhapi , tumuntcn kapi takcnan pu n. Supraba, "Apa kowc 
wong sing patrol mau bcngi ? "  
Tiyang kalih mangsu l i ,  " lnggih." 
Su pra ba: "M ara majuwa kene. Apa kowe j aga ( patrol) iku m ung 
turu bae ? "  
T i  yang jagi mangsul i , "Sadalu kula m boten tilcm , ndara." 
Su praba: "Kowe teka wani nrn ni ora turu .  Geneya kowe ora weruh 
anggone l iwat  si  Brajadikara ." 
Ti yang jagi: "Sadalu m boten won tcn tiyang l angkung ing ngajeng 
Pajagc n." 
Su praba: " �owe i ku goroh . Ngarepakc jam telu Braja l iwat ing 
kono." 
Tiyang jagi : "Kula sami kadugi sumpahipun,  atur kula kan th i  
teme n-temen, yen sadalu mboten wonten tiyang langku ng." 
Supraba: "Mara, kapriye Braja, wong jaga kukuh ora weruh i ng 
kowe l iwat ngarep Pajagan. Mara t utura sabenere. I ng nge n di 
anggonmu l iwat ?" 
Brajadikara: "Mboten saged matur m olah-mali h ,  kula pan cen 
medal sangajeng Pajagen .  Kula n alika l angkung ing ngriku tiyang 
kalih p u nika sami kcndelan kemawon, dil� dipun u·ndh u k ,  dados 
i ng palinggihanipun tiyan g  kalih p u nika mbote n  kat ingal ."  
Supraba: "Apa temen guneme Braja iku ? "  
Tiyang j agi,  ''Temen,  p ancen salaminipun dilah i ng Paj agen 
kaundhuk,  padhangip u n  kapurugaken dhateng m argi, dados tiyang 
langk u ng ka tingal ." 
Supraba: "Ya wis, wong jaga, padha muliha, yen dak u ndang gelis 
maraha." 
Tiyang j agi: " Inggih ." Lajeng sami mantuk.  
Brajadikara k aliyan Resadangsa dip u n  tahan ngantos tigang d i n ten 
tigang dal u  meksa m boten ngaken,  S u praba gadhah pamanahan 
tiyang k alih p u nika badhe kadadosaken sepiyun ,  wusana ngambali 
p i taken malih, " Kepriye, kowe teka padha cukeng ora ngaku yen 
ma ling. Apa kowe padha ora mesakake anak bojom u  temenan ?" 
Resadangsa: "Oh, i nggih sakalangkung anggen . 

k u la mesakaken,  
n d ara, nanging kados p undi , anggen kula badhe m i tu lungi tedha, 
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tiyang kula panjenengan tahan, dados ingkang tetap mboten welas 
punika panjenengan ." 
Supraba: "Angger kowe ngaku , rak iya tak welasi, uku mananmu 
entheng." 
Brajadikara: "Angge nipun badhe ngaken kados pundi, tiyang 
m boten ang]ampahi ."  
Supraba: "Yen kowe temen padha ora nglakonj, saiki aku tuduh­
ana bae, sapa wong sjng mating enggone Pancawigata iku ." 
Resadangsa: "Manawi kula m boten saged matur, tiyang ingkang 
gadhah griya kemawon m bo ten angonangi. "  
Supraba: "Lah kowe Braja, sapa kang mating iku ? "  
Brajadikara: " Kula punika u gi  mboten sumerep, ndara." 
Supraba: " l ya, sanaj an kowe padha ora sumurup, nanging meksa 
d ak kon anggoleki b arange Panca kang wis digawa ing durjana 
iku ! "  
.Resadangsa: "Manawi kula m boten saged, n dara, tiyang kula 
punika dereng jajah ,  dados m boten sumerep ing pundi pantesipun 
ingkang kanggenan barang wau. M anawi dhi Braj a punika sampun 
jajah." 
Supraba mireng aturipun tiyang katih sami apradongdi makaten 
wau, lajeng m lepah-mlepuh, tembungipun, "Ora ta, saciyut­
ciy utane jajahanmu,  rak meksa luwih amba tinim bang jajahanku , 
m ulane panjalukku , padha rewangana golek katerangan ." 
Tiyang kalih m boten mangsuli-mangsuli, Supraba badhe ng]ajeng­
aken ginemanipun, kasaru anakipun

-
nangis seru, J ajeng dipun 

purugi, nanging sampun kaemban ibunipun. 
Supraba pitaken, " Kena apa gendhuk mau ?" 
Suminten: "Punika wau rambatan, anggenipun gujengan marucut, 
lajeng dhawah linggih, kin ten kula ragi kantep." 
Supraba: "Prayogane yen ram batan kudu dijagani ing burine." 
Sumin ten: "lnggih, ing wingking dipun atos-atos." 
Supraba: "Mara tak jake gen ti .  Ayo milu bapak." 
Suminten angulungaken S ridadi kendel panangisipun. Lajeng 
dolan an beniking rasukane bapakipu n .  S upraba dhateng pandhapi 
malih . Badhe andumugenaken anggenipun rem bagan kaliyan 
tahanan kalih wau. 
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Sridadi punika tanganip un pancen angglidig, irungipun- Supraba, 
dipun grawut-grawut, kanthong rasukan dif)un rogoh-rogoh. Kala 
samanten Supraba anggembol yatra ringgit nenem , lajeng dipun 
pendhet Sridadi kadamel dolanan. Tanganipun Sridadi kangge 
nyenyepeng dereng bakuh, mila yatra wau sami rentah , gumelin­
ting sangajengan tahanan kakalih wau,  Supraba lajeng wicanten, 
"Ah, bocah teka angg]idig tangane, dhuwit barang dienggo do­
lanan, mara padha jukukana kuwi." 
Tahanan kakalih sami mendheti arta wau, Supraba wicanten malih , 
"Kapriye kowe padha dhangan apa ora ?" 
Resadangsa: "lnggih, sagah, namung enggal dangunipun sampun 
katam tokaken, ndara." 
Supraba: "Lah, kowe Braja ?" 
Brajadikara: "Inggih sagah." 
Supraba: "Ya, wis, nuli padha mangkata." 
Tiyang kalih sami mangkat, �apengkeripun tiyang kalih wau Su­
praba malebet ing griya. Suminten sampun tata nedha, Supraba 
lajeng nedha, sareng-sareng kaliyan Suminten. Gandini mboten 
sareng, awit perlu andulang Sridadi. 
Supraba satengahipun ned�a pitaken dhateng Suminten, " Jbune, 
iki mau olah-olahane sapa ? "  
Suminten: "Keng rayi, Gandini ." 
Supraba: "Apa takerane bumbu-bumbune isih kok kandhani teka 
bisa enak temenan." 
Suminten : "Sam pun kula culaken kemawon , keng rayi pancen 
lanti p ,  angger kula wicanteni sapisan masthi sampun mangertos ."  
Gandini m boten seneng dipun alem . Jajeng sumam bung, "Ora 
dhing, mas, iya Iagi kebenaran iku mau, dene bisa enak." 
Supraba Ian Suminten mangertos, yen Gandini mboten purun 
dipun alem , lajeng sami gumujeng. 
Sabibaripun nedha Supraba Ian Suminten sumingkir, Sri dadi 
kaajak ibunipun, Gandini nedha gentos, sabibaripun ncdha, lajcng 
tumut ngemong Srida<li. 
N ali ka saman ten Su praba wican ten,  "Gcndhuk Sridadi iki ,  anggcre 
tansah kawarasan bac, rong sasi cngkas masthi wis bisa mlaku alon­
alonan." 

1 92 



Suminten : "Leres pan gii1tcn panjcnengan . "  
Gandini : "Manawi tansah awas pangemoi:igipun, m esthi sarasipun . "  
Su praba: " Bener kandham u ,  Gandini . "  
Sadangu nipun sam i d i  pun em ong, Sridadi nangis, nanging m botcn 
saking p unapa , nam u ng badhe tilcm . S ridadi enggaJ di pun em ban 
ibu rupun, m boten d an!,ru tilem lajeng ka tilem aken . Suminten 
lajeng mendet piran tos ny ongket .  badhe m ulang pun G an dini. 
S u praba sum erep lajeng wican ten , "Gan dini wis bisa apa bac , 
ibune ?" 
Suminten : "Sam pun saged dam el taplak m eja,  kan thong, kopyah . "  
Supraba: " L ah i k u  arep kowu lang apa ? "  
Suminten: "pun.ika badhe kula aj ar dam e! bak.i ,  m awi sekaran ." 

Supraba : "Apa durung kok aj ar nglakokake m esin '?" 
Suminten: "Sampun,  na.n ging ambedhahi dercng wasis . "  
Gandini sumam bung, "Em bok A y u  ngan dika dereng wasis, pancen 
dereng sage d ,  masthi dere ng wasis." 
Suminten Ian Supraba gumujeng sareng m ireng wicante nipun 
Gandi ni , dene _anggenipun mboten purun d ip un alem kepatos-patos. 

Kacariy os, anuj u satunggaling dinten , wanci son ten, S upraba 
saweg linggih i ng k an tor, Resadangsa dhateng sowan , Resadangsa 
e nggal matur, "N dara, kula ngaturi pirsa, ku la sam pun kesah 
ngupados katerangan , n anging m boten angsal dam e) ,  ingkang kula 
en er . m boten kanggenan. Wah , ti was anggen kula nyuludhah tike 
ngantos telas saringgi t ,  k aj awi wedang pangananipu n . "  
Supraba: "Sing koparani wong p ira ?" 
Resadangsa: "Namung tiyang saturiggal, n anging sal ajengipun kula 
ngloy ong dhateng bambon-bam bon: ·Mila inggih ngan tos katelasan 
sangu ." 
Supraba: "Ana bam bon apa ora kepranggulan ?" 
Resadangsa: "Boten, ndara, teka sebel p angraos kula . "  
Supraba: "Lah kowe apa i y a  kepethukan si Brajadikara ? "  
Resadangsa: " Bote n ,  n dara, tiy ang kula man galer, piyam bakipun 
ngidu l . "  
Supraba: "Apa kowe isih d u  w e  dhedhekan m aneh ? "  
Resadangsa: " I nggih gadhah , nanging kula sam pun m boten gadhah 
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sangu, mangka tebih ." 
Supraba: "Kowe mengko dak kon mangkat, gek ora oleh gawe 
mane." 
Resadangsa: "Pados-pados makaten, angsal u tawi m botenipun, 
walak-walak begjaning badan." 
Supraba: "lya kowe mangkata maneh, nanging sing kongsi oleh 
gawe ! "  
Resadangsa: "lnggih pangestu panjenengan ingkang kula suwun." 
Supraba: "Iya, nyangoni slamet, wis

· 
mangkata." 

Let sadinten saking dhatengipun Resadangsa, Brajadikara dhateng, 
lajeng matur, "Nuwun, ndara. Kula sampun lumampah ngupados 
katerangan , nanging kawuningana, lampah kula mboten angsal 
damel." 
Supraba: "Anggonmu lunga menyang ngendi ?" 
Brajadikara: "Kula kesah mangidul, sadaya kawanuhan kula, kula 
lebeti sami sepen, mboten kanggenan barang Pancawigata." 
Supraba: "Lah kapriye , wong loro padha mulih maneh, gek ora 
oleh gawe maneh." 
Brajadikara: "Tiyang pados-pados, ndara, kados pundi anggenipun 
namtokaken angsalipun." 
Supraba: "Lah apa kowe isih duwe pandengan ?" 
Brajadikara: "lnggih gadhah, nanging seretipun ageng, manawi 
kirang kandel sangunipun, m boten wani, ndara, kula." 
Supraba: "Pira serete ?" 
Brajadikara: ' 'Sadin ten saringgi t . ' '  
Supraba: "Saringgita kae. yen kena dipesthekake olehe, becik 
diayoni. Lah apa wis kopesthekake isine ?" 
Brajadikara: "Manawi kula mesthekaken, rak nama ngapusi pan­
jenengan . Kala rumiyin kula matur, yen mboten sumerep, teka 
sapunika kula saged amastani saderengipun kula lebeti." 
Supraba: "Ya, wis, iku angkatana, nanging aja suwe-suwe ana ing 
kono, mengko sangumu entek ana kono bae, tur durung karuwan 
yen isi." 
Brajadikara: "lnggih dipun dugi-dugi, ndara, manawi sajak kang­
genan inggih dipun ajengi, manawi mboten dipun unduri." 
Supraba: "Ya; wis, mangkata, aku nyangoni slamet." 
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Brajadikara: "lnggih, sampun kalilan . "  
Samanten wanci jam sanga dalu,  Supraba lajeng tu tup kantor, 
nunten malebet ing griya, nedha sasarengan kaliyan Suminten 
tuwin Gandini, awit S ridadi sampun tilem . Nalika nedha, Supraba 
sumerep panedhanipun Gandini kerikaten, Supraba kirang seneng. 
M ila sareng lebar nedha, Gandini dipun pitutuli, tem bu ngipun, 
"Gandini, kowe yen mangan kerikaten,  m angkono iku ora becik. 
Adate wong mamangan ririkatan, iku sok kasasar pamamahe ora 
lembut, dadi ora bisa ngematake rasane pangan kang dimamah 
mau, apa dene katon saru . Saka panyawangku, pam amahmu 
watara kaping rolas bae , wus angulu, iku m esthi durung lembut. 
Saiki prayoga diowahi, supaya alon pamangananmu, watesan 
telung puluh loro ram bahan pamamahmu."  
Gandini: "Banget bungahku, mas,  dene kang ngaruh-aruhi tindaku 
kang ora prayoga sari ram u dhewe , saiki bakal dak owahi." 
Supraba: "lya, iku kudu banjur owah . Karo dene elinga, Gandini, 
yen andulang Sridadi aja kojuju." 
Candini : " lya, mas,  dak estokake." 
Sasampunipun amituturi Gandini, Supraba wican ten dhateng 
Suminten. " Ibune, aku nyawang rerenggan ing sajroni!lg omah iki, 
teka wus bosen , prayogane ditata maneh kang becik ." 
Suminten: "Karsa panjenengan punika katumbuk kaliyan pikajeng 
kula, kula pancen gadhah sedya badhe nata barang-barang utawi 
rerenggan sale be ting griya punika." 
Su minten wicanten dhateng Gandini, "Sesuk kowe m omong 
gendhuk, yen panuju diumbar." 
Gandini: " lnggih,  Mbakyu. Lah karsanipun Embok Ayu, benjing 
olah-olah punapa kemawon ?" 
Suminten: "Kangmasm u rak wis lawas, ora dhahar tom is, prayoga­
ne nomis, nyem ur, am bakmi ." 
Gandini : "Kula rak sampun kasupen , Mbakyu, acar tomis punika. 
Bumbunipun punapa kem awon ? "  
Suminten: "Bumbune santcn, brambang, bawang, trasi , uyah, 
tum bar, gula .  I ku yen kang diolah kobis, utawa boncis." 
Gandini: "Gajegipun mawi kecap m barang." 
Sumjnten: "l ku yen kang diolah kangkuRg." 

1 95 



Ngantos dalu anggenipun om ong-om ong, sareng sampun arip 
saweg sami tilem. 

Kacariyos, anuju satunggaling dinten wanci sonten, Supraba 
linggih ing kantor, Resadangsa dhateng sowan,  lajeng m atur, "Kula 
nuwun, n dara, lampah kula m boten angsal dame! m alih, tiyang 
ingkang kula ener sami mboten kanggenan sadaya. Kula nedya 
mantuk, nanging lampah kula nglangkungi bambon, ing ngriku 
manah kula kedah mampir. Kalampahan kula mampir, nalika kula 
mlebet ing bambon wau, ing ngriku won ten tiyang inggil satunggal, 
kaliyan tiyang andhap satunggal , sami saweg nyeret tunggil 
sacuplak, sareng sumerep ing kula, m an ahipun lajeng kirang 
jenjem , anggenipun nyeret  kaselak-selak. Kula linggih sacelakipun, 
ingkang gadhah barn bon kula purih andamelaken wedang. Sade­
rengipun wedang panganan kaladosaken, kula ngajak tepang­
tepangan kaliyan tiyang kalih wau ,  nanging mboten dipun tang­
gapi, malah anggenipun nyeret dipun sengkakaken . Kula inggih 
tansah ngajak tepang, kula ajak nedha tumbasan kula. N anging 
meksa tanpa damel, tiyang kalih wau anggenipun nyeret dereng 
telas, sampun sami kesah. Nalika tiyang kalih wau dumugi ing jawi, 
ingkang inggil wicanten dhateng ingkang andhap m akaten, " Kowe 
rak iya wis tarn at marang dhapure, ta, dhi ." 
Ingkang andhap nyauri, "Wis, kang. "  
lngkang I nggil, " lya, yen ana apa-apa, kari nugel gulune." 
Kula mireng swara m akaten wau mak dheg manah kula. Kula 
lajeng nginjen saking suluhaning gedheg, purugipun tiyang kalih 
wau ngaler-ngilen , kula badhe nututi mangga-manggu, wusana kula 
lajeng nyeret  rumiyin , nanging inggih mboten eca, labet mireng 
sawara makaten wau. Salebetipun nyeret, kula tansah anggagas, 
purugipun tiyang kalih wau .  Sedyaning m anah, badhe kula kodhol . 
Kinten-kinten telas sadasa jeblisan, kula lajeng ambayar jajanan 
kula, lajeng ngodhol tiyang kalih wau .  Lampah kula ririkatan, kula' 
sumerep tiyang wau sami menggok, dados kula lajeng mboten 
sumerep. Rehning kula kuwatos, manawi kecalan lacak, lampah 
kula nyengkah malih. Nanging sareng dumugi ing enggok-enggokan 
wau , tiyang · kalih sampun sami tanpa lari. Kula nglajengaken 
lampah kaliyan gagancangan, nanging tanpa damel, tiyang wau 

1 96 



meksa m boten katingal. Kula kepapag tiyang estri kakalih, kula 
pitakeni punapa kapethukan tiyang jaler kalih, tiyang wau sami 

mangsuli, "Mboten." 
Kula laj eng m an dheg, sarwi anggagas, kula gadhah panginten, yen 
tiyang kalih wau sami m alebet dhusun sacelakipun ngriku. Kula 
ugi badhe malebet ing dhusun, nanging kula andadak mam pir 
dhateng sumber, perlu badhe adus, dumadakan kula kape thuk 
mitra kula lami,  kula dipun ampiraken, wah, saestu andadosaken 
bingah kula. 
Enggalipun kula sampun dumugi ing griy anipun mitra kula wau ,  
kula dipun hurmati sesegah ingkang eca-eca, ingkang wami ulam­
ulaman, tike mboten kantun. 
Nitik sesegahan wau, kula gadhah panginten ,  yen mitra kula wau 
mentas angsal kabegjan. Mila ageng manah kula. Batos kula, 
"Kiraku kowe sing maling enggone Pancawigata. Nanging 
kawuningana, ndara, jebul inggih sepen. Wah, gela kula kados 
punapa. 
Rehnlng sampun genah sepen, kula lajeng rnan tuk,  lajeng kerna­
won sowan punika." 
Supraba: "Dadi kowe ora ngubres wong l oro mau ?" 
Resadangsa: "Tiyang sampun kasep, tur sangu sampun telas, dados 
laj eng kendho. Sapunika karsanipun Bendara kados pundi ? Kula 
namung andherek." 
Supraba: "Yen kandhamu iku temen, wonge dhuwur karo endhek, 
kowe isih dak kon ambanjurake, nanging yen mengko gorohan 
bae, aku wus ora ngresaya maneh." 
Resadangsa� "Ndara, atur kula punika dene damelan, kula matur 
balaka punapa pawontenanipun. Saupami tiyang wau anggenipun 
nyuwara mawi andumuk nama kula, eh, rnboten dados bandan 
punika j apanipun punapa." 
Supraba: "lya, kowe m angkata maneh, nanging porna-dip oma, yen 
bisa oleh titik, dikebat olehm u lapur marang aku ." 
Resadangsa: "Inggih, ndara, mboten langkung pangestu panje­
nengan ingkang kula suwun." 
Supraba: "lya, aku nyangoni slam et." 
Resadangsa laj eng mangkat malih. Jam sanga dalu Supraba tutup 

1 97 



kantor, lajeng malebet ing griya, nunten nedha sasarengan kali­
yan Suminten lan Gandini, salebaripun nedha, jajagongan kados 
adat . Kala samanten Suminten wicanten makaten, "M as , mas, 
kula wau wonten para, tawi sengkang mriki, kula tingali lajeng 
kula takekaken aosanipun , teka mirah kemawon tawinipun, "  

Supraba: "Suweng apa iku?" 
Surninten:  "Sengkang Bejen, mripat inten seling mirab bumbungan 
salaka kalapis jene ."  

· 

Supraba� "Sinnu arep kotuku apa kapriye? Lah suwenge dhewe 
wis gedhe bae andadak arep tuku maneh . "  
Suminten: "Angkah kula kangge keng rayi Gandini, tiyang seng­
kangipun taksih a won."  
Supraba: "Prakara anggonmu mikir adhimu iku andadekake 
bungahku, nanging weruha, ing we�tu iki wetune dhuwitku akeh 
banget, lan tumanjane luwih perlu,  kanggo nyangoni marang sepi­
yun kang dak patah golek katerangan, mulane prakara anggonmu 
mikir suweng marang Gandini, iku mbesuk yen wis kasil anggonku 
golek katerangan iki. " 
Surninten: "Arta ingkang medal dhateng sepiyun sampun pinten?" 

- I 
Supraba: "Wis ana 50 rupiyah."  
Suminten:  "B arang ingkang panjenengan · padosi punika punapa 
barangipun tiyang Ngadisari?" 
Supraba: "lya." 
Suminten : "lngkang panjenengan patah pados sepiyun punika 
tiyang sae punapa awon?" 
Supraba: "Wong ala, wis tau anglakoni prakara kad urjanan, 
awit yen wong becik , ora bisa jajah anggone golek katerangan."  
Suminten: "Leres ngandika panjene ngan , nanging punapa pan­
jenengan mboten kagungan panggalih , yen sepiyun punika sami 
nedya ngeret arta panjenengan?" 
Supraba: "Ing batin iya duwe , nanging rehne sing akeh-akeh tin­
dak mangkono mau padha dienggo para pulisi, lah apa iya ora 
dienggo?" 
Surninten: "Kedah katindakaken, nanging prayoginipun sam­
pun tilar dugi prayogi, kedah sami-sami, tegesipun, bandanipun 
sageda nedha, kuwajibanipun sageda kacakup." 
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Supraba: "Kapriye karepmu iku, ibune?" 
Suminten :  "Pikajeng k ula, panjenengan tansah · anj agiya katen­
tremaning ngagesang, dados betah ingkang katedha, !ah tirahipun 
p unika kening kadamel maringi sepiyun. "  
Supra�a: "Rembugmu ik u dak anggep, ibune, amarga ak u ban­
j ur eling lalakone Asisten Wadana ing manah mbiyen, utange 
kongsi ngumbuk ngeruk, m ung marga saka anggone kadereng 
kud u  nemokake barang kang wus kagawa ing durjana, nyangoni 
sepiyun sepirang-pirang, Rehne tanpa dipikir dawa, dadi temah­
ane ora bisa tentrem uripe . Watake banjur dadi nistha, m ulane 
kelakon dicopot saka anggone nyidhem prakara."  
Suminten: "Mila atur kula, rehne balanja  1 00 rupiyah sampun 
k along 50 rupiyah, punika inggih dipun kendeli rumiyin, mboten 
pados .katerangan saking sepiyun ." 
Supraba: "lya, ibune, dak turut rembugmu."  
Anggenipun omong-omong ngantos · dalu, lajeng sami ma pan 
tilem. 

Kacariyos. let kalih d inten saking dhatengipun Resadangsa; 
Brajadikara sowan Supraba, badhe matur anggenipun dipun 
kengken , tembungipun, "K ula nuwun, ndara, kula  sampun kalam­
pahan ke�ah, nanging ingkang k ula ener mboten k anggenan, 
salajengipun k ula badhe dhateng panggenan sanes, nanging 
satengahipun lumampah,  woten ing margi kula kepapag tiyang 
kalih, ingkang satunggal dhepah, satunggalipun alit , tiyang kalih 
wau sami raraosan makaten, "Kira�kira suwenge iki mengko 
payu pira, ya kang?" 

· 

Satunggalipun mangsuli, "Yen m ung 500 rupiyah bae rak ya 
payu."  
K ula mireng swara makaten, manah kula mak dheg, batos kula, 
"Lah , k iraku iki barang k ang dak upaya. Kula lajeng wangsul ,  
tut wingking tiyang kalih wau kapara tebih , watawis sapambalang. 
Tiyang wau sumere p  manawi k ula ngetut wingking, sajakipun 
inggih sujana, naning lampahipun lajeng kemawon, dangu-dangu 
d um ugi ing Panggentosan Maospati, penginten kula sengkang wau 
dipun gantosaken.  Nalik a tiyang kalih wau malebet ing Panggen­
tosan, k ula mandheg ngupados akalan , supados lampah kula 
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mboten kuwadhaken . Kula angsal akal, timang kula, .k ula uculi 
badhe kula gantosaken, kula lajeng malebat , Nalika kula dumugi 
ing ngriku, Pakter Gadhe saweg napsir regining barang, wusana 
wicanten , "Sampeyan anj al uk butuh pinten?" 
Tiyang ingkang ambekta sengkang mangsuli, 5 00 rupiyah mawon. 
Saking panyawang kula, sengkang wau kaqos gadhahipun mas 
Pancawigata, nanging Pakter Gadhe teka boten angendheg tiyang 
wau . Tiyang wau betahiptin dipun turuti, cekakipun lajeng kesah 
ambekta arta 5 00 rupiyah. Lah wasana k ula sumangga." 
Supraba� "Barang iku perlu banget ditiliki, sesuk jam nenem aku 
mangkat, mulane si Panca kandhanana saiki,  yen sesuk jam nenerri 
dak jak nitik barange men yang Maospati ."  
Brajadikara matur sandika, lajeng mangkat . 
Enjingipun Supraba saestu mangkat nggaledhah dhateng Pang­
gantosan Maospati. Sareng sampun dumugi lajeng mriksa barang 
wau, sarta Panca kapurih nitik , nanging sengkang wau dede 
gadhahipun, dados sadaya sami mantuk angalenthung. 
Supraba mboten seneng sepiy unipun mboten saged angsal kate­
rangan , mila Brajadikara mboten badhe kapurih dados sepiyun 
malih . Supraba gadhah panginten yen Braja ingkang sampun­
sampun namung lalawora, mila Brajadikara nedya dipun engen ing 
sapolahipun. . 
Let kalih dinten saking d hatengipun Brajadikara, ing wanci son­
ten Resadangsa dhateng, matur saliring ingutus, "Kula nuwun, 
ndara. Kula sampun kesah ngupados katerangan, sakawit k ula 
mider-rnider dhateng bambon-bambon, perlu mireng-mirengaken 
swara ing ngrik u utawi ngupados tepangan, Ian ugi perlu ngupadosi 
tiyang kakalih ingkang k ula anggep 'ngancam dhateng kula kala 
mmiyin. Nanging mboten angsal demel. Wusana kula maratamu 
wau dhapur kaleresan, dene mitra kula wau pinuju wonten ing 
griya, tur b ingah ka�hatengan k ula wau. Kula ugi animbali damel 
bingah, candu kula samata k ula wedalaken, lajeng kula liwet, 
sareng sampun dados, kula segahaken, kula lajeng sami nyeret 
sinambi _omong-omong. Ing wekdal gineman, k ula mboten sepen 
ing pamrih, gineman wau k ula enggak-enggokaken, dumugi bab 
pandung ing griyanipun Pancawigata, nanging jebul mboten 
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kanggcnan. 
Nam ung kemawon piyambakipun suka pitcdah , bilih L urah ing 
d h usun ngrik u mcn tas tumbas timang rcgi 800 rupiyah . Mit urut 
wican tenipun mitra k ula wau,  dhapuripun timang kathah cocogi­
pun k aliyan gad hahipun Pancawigata, ingkang punika sum angga 
ing karsa panjencngan . '' . 
Supraba: " l ya, prakara ik u sesuk bakal dak angkati,  saik i kowc 
ketcmuwa Panca, kandha scsuk j am ncncm tak j ak nitik barangc."  
_R

.
esadangsa : " N un inggih ."  Lajeng k esah . 

E nggalipun Supraba sampun anggeled hah , tcmen wontcn timang 
kados gad hahipun Pancawigata. nanging Pancawigata m boten 
wan i ngaken , sabab woten bedanipun sakedhik , gad hahipun Panca 
tanpa wonten ingkang coplok mripatipun, punika won ten satung­
gal , tur Jami . Dados Supraba mantuk angalenthung. 
Lah sapunika Supraba wewah sungut-sungutip un, awit rumaos 
dipun angge dolanan k aliyan sepiyu nipun, mila pangigit-igitipun,  
sepiyu n  kalih wau bad he dipun engen sapari polahipun. 
Supraba d umugi ing griya wanci jam sakawan sonten, kala saman­
ten Sumintcn Ian Gadhini sampun sami dandos sarwa resik ,  sami 
nganguk-anguki Supraba wonten ing margi sangajengipun griya­
nipun, kaliyan amomong Sridadi sam p un k ad an dosaken senengi­
pun sareng sami sumerep.  Supraba enggal ambopong Sridadi 
k abekta malebet ing griya kaliyan S uminten sami n ut uti, G andini 
ngajak Sridadi, Sumin te n  angladosi santun d hateng Supraba, . 
sarta l ajeng l ados nedha. 
Sabibaripun nedha, Supraba ngaso linggih k ursi m ales, Suminten 
inggih linggih k ursi ing sangajengipun,  perlu badhe pitaken kabar, 
k awontenan ing din ten wau, temb ungipun , " K ados pundi ,  mas, 
kabaripun ing d in ten p unika wau?" 
Supraba:  "Oleh k u  J unga nggledh ah,  ora oleh gawe mane h . "  
S uminten : "Lah , p unapa, t a .  Pambatang k ula, sepiy un punika 
masthi n am u ng badhe ngarah arta panjenengan kemawon ,  Sepiyun 
punika terkadhang gadhah melik ngrika-ngriki ,  mila k ula aturi 
ngengen Ian mireng-mirengaken ingk a ng saestu ."  
Supraba : "Pangiramu ik u memper, pancen dak e ngon temenan . "  
S uminten: "lnggih, kedah. L a h  kula nyuwun katerangan, kados 
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pundi panjenengan rurmym teka lajeng matah dhateng tiyang 
kalih p unika dados sepiy un?" 
Supraba: " Mangkene, miturut papriksa, lebune mating kaya ana 
sing nuduhake, ak u  nuli d uwe panyakrabawa , mesthine maling 
iku bisane weruh saka pitud uhe wong ing kono. M ungguh sing 
k udu didumuk dadi panuduh mau, masthi bae wong sing wis 
tau kena paukuman saka anggone nglakoni kadurjanan. M angka 
ing kono k ang wis tau nglakoni Brajadikara Ian Resadangsa, m u­
lane wong Joro _ik u kang k ud u  digledhah, Ian kang pantes dida­
dekake sepiyun." 
suminten : "Kula mboten nyempaluk i  pamanggih panjenengan 
wau, nanging tindak ingkang sampun panjenengan lampahaken 
wau, k ula wastani katebihan jangka."  
Supraba:  " Kapriye tegese?" 
Suminten : "Hara k ula matur.  Saterang-terangipun Braja Jan 
Resa d hateng pasimpenanipun Pancawigata, punika terang pundi 
kaliyan tiyang batihipun Panca?" 
Supraba: "M asthi terang batihe Pancawigata . "  
Surnintyn : "Leres, k ul a  matur malih ,  watak culika punika du­
muning ing tiyang p unapa?" 
Supraba : "Dumunung ing sokwonga."  
Suminten : " Manawi pamanggih panj enengan makaten, kenging 
punapa p anjenengan mboten angugeri batihipun Panca." 
Supraba: "Weruha, ibune, Batihe Pancawigata iku kang wong 
liya m ung siji ,  pangone, liyane anak-anake. Pangone iku bocah 
watara umur sapuluh taun, tak takokake marang Panca bocah 
ik u temen, kapriye anggonku ngugeri?" 
Suminten : "Sampun dupeh lare temen. Sinten ingkang sumerep, 
manawi pangen wau kalanipun angen dipun tanggapi kaliyan 
bangsa d urjana wonten ing ara-ara. Bab barangipun Pancawigata. "  
Supraba mireng wicantenipun Suminten kendel kaliycµi anggagas, 
wusana lajeng wicanten, "lbune, calathumu ik u ambukak angeri­
angenku, lah saik i prakara anggone kemalingan si Panca arep dak 
urus m aneh. M iturut panemumu." 
Suminten : "lnggih, sumangga kacobi." 
Supraba lajeng aken dhateng upasipun, ngundang Pancawigata 
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kaliyan baturmu Sareng sampun dhateng, Supraba pitaken dha­
teng Panca, "Panca, apa kuwe baturm u sing kopatah angon?" 
Pancawigata : "lnggih, ndara." 
Supraba : "M ara mreneya, Le, sapa jenengmu?" 
Pangon : "Kula Surip." 
Supraba :  "Kowe bocah saka ngendi?" 
Surip : "Kula lare saking dhusun Karanglo." 
Supraba :  "Anake sapa?" 
Surip : "Kula anakipun Harjanawi."  
Supraba:  "Bapakmu nyambut gawe apa?" 
Surip: "Dados tani ."  
Supraba:  "Bapakmu sugih apa mlarat?" 
Surip : "M larat ,  ndara." 
Supraba :  "Lah kowe teka ora melu bapakmu dhewe ?" 
Surip : "Kula dipun kerengi bapak, d ados kula laj eng kesah pados 
pangengeran." 
Supraba : "Lah kowe sok dikon apa karo Panca?" 
Surip :  "Angcn , reresik ing griya, ing kebon barang." 
Supraba : "Apa kowe weruh simpenane barang-barange Panca?" 
Surip :  "Sumerep, tiyang kula manawi reresik inggih sagriya pu­
nika kemput ."  
Supraba :  "Lah kowe wus tau nyolong barange Panca apa du­
rung?" 
Surip : " Nyolong damel punapa, ndara, tiyang kula nembung 
inggih dipun sukani, angger ingkang kula temb ung punika mur­
wat ."  
Supraba : "Dhek si Panca kemalingan kae kowe apa weruh mali­
nge?" 
Surip:  "M boten,  kula sadalu tanpa anglisik. "  
Su praba :  "Panca, bocah iki mula bukane kapriye teka cladi mil u 
kowe?" 

· Pancawigata :  "K ala rumiyin lare punika kalambrangan, pados 
pangengcran, awit piyambakipun ngaken mentas dipuA srengeni 
bapakipun. Kala sarnanten pangcn kula medal,  dados kula lajeng 
purun mendhet dados rem:ang. 
Kala rumiyin ugi sam pun kula urus dhateng tiyang scpuhipun, 
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p unapa Wa anakipu-11 �k ula pendhet rcncang. Tiyang sepuhipun 
lila, malah lajeng masrahaken dhatcng kula ."  
Supraba :  "Surip, salawasmu milu Pancawigata, kowe wis  tau 
tilik ing omahmu p ing pira?" 
Surip : "Ki.rang langkung ping sekawan. ' '  
Supraba : "Yen kowe t ilik , sapa sing sok takon kahanane Panca 
marang kowc?" · 

Surip:  "Bapak k a liyan pun Embok." 
Supraba: 'Takon apa bae?" 
Surip : "Taken pantun, macsa , arta, sandhangan, Ian sanes­
sanesi p un ."  
Su praba : "Kowe mangsuli kapriye?" 
Surip : "Kula i.nggih mangsuli balaka, mawani mas Panca punika 
sugi.h arta,  sugih sandhangan, sugi.h pantun, maesanipun wolu. '' 
Supraba : "Apa bapakmu ik u gedhe dhuwur?" 
Surip : " Bapak kula punika dhepah."  
Supraba : "Wong Karanglo sapa kang gedhe dhuwur?" 
Surip : "Punika k akang Samadita,  tangga k aliyan bapak . "  
Supraba : " Lah sing cilik sapa?'' 
S urip : "Punika Wedrana,\ griyanipun sawetanipun bapak ."  
Supraba rumaos angsal wewe ngan anggenipun angupadosi ingkang 
mand ung i.ng griyanipun Pancawigata,  sanalika p un ika Supraba 
suka sasmita dhateng satunggaling ti.yang ingkang pi.nuju 
ngadhep i.ng ngrik u ,  mawi tandha tangan k adamel angucek-ucek 
mripat . lngk ang sinasm i tan lajeng kesah ,  Supraba l ajeng wican ten, 
"Wis Panca, k owe kena m ulih ,  Ian kowe Surip, uga kena m u li h , 
nan gi.ng , manawa dak undang padha enggal 'tekaa." 
Tiyang k alih sami matur sand ik a ,  lajeng sami kesah. Sapengkeripun 
ti.yang kalih wau Supraba anggagas, "Kapriye prayogane prakara 
iki.  Wong tetelu ing Karanglo · iku pancen pantes dig]edhah ,  
nanging k irak u barange wis ora ana, nanging yen gledhaha k a­
i.nan." 
Ngantos dangu anggenipun anggagas, w usana kekencenganing 
manahipun,  t iyang tit iga ingkang sampun k apratelakaken pun 
Surip w au badhe k agledhah .  Supraba lajeng kengkenan upasi.pun, 
nyarios Pancawigata, yen benjing-enj ing badhe kaajak anggledhah 
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dhateng Karangio. 
Kacariyos, enjingipun Supraba mangkat anggledhah,  sadu­

mugi ning dhusun K arangio anj ujug ing Kalurahan Lurah Karanglo 
sumerep Asisten Wadana dhateng, enggal amethukaken . 
Supraba enggaI wicanten , "Lurah, aku teka mrene, perlu arep 
anggiedhah wongmu kang aran Wedrana, Harj anawi Ian Samadita 
amarga wong teiu iku dak kira padha kanggonan barang peteng, 
saiki tuduhna. " 
Supraba katedahaken, d umugi b-lg griyanipun Harjanawi, tiyangi­
pun saweg jagongan tigan kaliyan Wedrana Ian Samadita. Tiyang 
titiga wau sareng sumerep pulisi dhateng, cahyanipun sami biyas. 
Supraba Iajeng murugi tiyang titiga wau, sarwi wicanten, "Padha 
dadiya sumurupmu, tekaku mrene iki, periu nggiedhah ing omah­
mu,  amarga kowe dak kira kanggonan barang peteng.  Tiyang 
titiga sami n yumanggakaken. 

' 

Pulisi sadaya sami tumandang madosi barang wau, nanging dipun 
ubres dhateng p undi-pundi, mboten kepanggih . Supraba sakaiang­
k ung jegieg, dene barang sampun mboten wonten, nanging rehning 
kawontenaning tapakipun, cocog sadaya kalayan kawontenaning 
tiyangipun, dados sanadyan tanpa nyina inggih dipun tahan. 
Tiyang titiga sampun k airid dhateng K aunderan , wonten ing 
ngriku Harjanawi dipun pitakeni kaliyan Supraba, 
tembungipun, "Harjanawi, apa kowe duwe anak?" 
Harjanawi : "Gadhah, ndara." 
Supraba:  "Anakmu pira?" 
Harjanawi : "Anak kuia nam ung satunggaI, sapunika ngenger mas 
Pancawigata ing Ngadisari." 
Supraba : "Kapriye,  anakmu kongsi . ngenger Pancawigata, apa 
kowe wus ora kelar ngingoni?" 
Harjanawi : "lnggih k uwawi, ndara. Wontenipun ngenger Mas 
Panca punika makaten , anuj u  satunggaling dint�n. anak kula 
p unika k ula ken ma.tun mboten purun, milalah dolan kemawon. 
Kula nepsu, dene. anak dipun kengken tiyang sepuh mboten 
p urun, lajeng k ula gitiki. Piyambakipun malajeng, malah mboten 
kantenan dumuginipun. Sareng let sadinten sadalu kuia mireng

' 

wartos saking 
·
kengken anipun mas Pancawigata, biiih anak kula 
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wonten ing griyanipun. Kula lajeng nuweni , lare kula jak mantuk 
mboten purun,  wusana k ula pasrahi dhateng Mas Panca." 
Supraba :  "Anakmu ikujenenge sapa?" 
Harjanawi : "Surip, ndara." 
Supraba : "Sasuwene milu Panca, apa wis tau tilik ing kowe?" 
Harjanawi : "Sampun, ndara." 
Supraba:  "Kalane tilik , kowe apa sok takon kabar kahanane 
Panca marang Surip?" 
Harjanawi:  "lnggih; ndara. " 
Supraba:  "Apa perlune anggonmu tatakon iku?" 
Harjanawi :  "Mboten wonten perl unipun." 
Supraba:  "Ah, iku mokal ."  
Harjanawi : "Mokalipun kados pundi, Ian perh.inip un (pamrihipun) 

· punapa, tiyang pitaken, "Lurahmu rak iya padha keslametan, 
ta, kelar ngingoni?" 
Supraba:  "Pitakonmu ora mung sawarna. Kowe apa ora tau 

1 
takon kasugihane si Panca?" 
Harjanawi : "lnggih nate ." 
Supraba:  "Lah, apa perlune kowe takon kasugihan?" 
Harjanawi : "Pitaken k ula punika namung badhe nyundhukaken 
kaliyan kawontenanipun Surip. Surip punika katingal lema, kula 
gadhah panginten,  !are punika boten kirang tedha. Sandhangani­
pun sac wetah, · mratandhani yen di pun sihi ing bendaranipun, 
nam ung punika perlunipun." 
Supraba : "K andhamu ik u salingk uh, saiki kowe dak takoni, 
kancamu maling wong pira?i' 
Harjanwi : " K ula mboten mand ung." 
Supraba : " Kowe ngaku ora maling, kowe teka wani mukir (ora 
ngak u), !ah wong wis katara, apa sing ajak-ajak wong loro iku 
d ud u  kowc?" 
H arjanawi : " K ula pancen mboten mandung, panjencngan sam pun 
anggledhah griya k ula, inggih mboten gadhah barang-barang." 
Su praba : "Barang kena kosimpen ing liya panggonan . M ara, aja 
mukir. Sapa kang mlebu anj upuk barange Panca, kang dak arani 
kowe ( H arjanawi ). Sapa k ang anjaga ing pojok ki<l u

.
1 k ulon, Sama­

dita dak arani . "  
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Tiyang tiga kekah mukir, Supraba lajeng mboten pitaken malih . 
Tiyang tiga Iajeng katahan ngantos gangsal dinten, �wa dene 
meksa mboten ngaken . 
Ing wanci sonten Supraba inggih ing kantor, dipun undang ingkang 
estri dhateng griya wingking, Supraba lajeng mara, nunten dipun 
sanjangi yen wonten tiyang badhe pinanggih. Supraba sareng 
sampun kepanggih tiyang wau, lajeng wicanten , "Oh, Dhandha, 
Apa padha slamet bae ,  Dha?" 
Dhandha: "Pangestu panjenengan , wilujeng. K alilan amatur, 
ndara, kula kautus ngupados katerangan bab barangipun tiyang 
Ngadisari, sampun saged kasi l .  Barang wau ing wekdal punika 
sampun wonten ing tanganipun tiyang nama Sutadirya ing Ngra­
gilan . Saking pamireng kula , barang wau badhe kasade dhateng 
Madiun, mila panjenengan lajeng kula aturi anggledhah."  
Supraba:  "Yen m angkono kowe saiki maranana Pancawigata, 
jaken banjur nyang Ngragilan , aku dhak andhisiki ."  
Dhandha matur sandika, lajeng mangkat ,  dene Supraba lajeng 
aken Gamelipun, angabah-abahi kapal. Sareng sampun rampung, . 

kapal enggal katumpakan kabandh angaken, mboten dangu d u­
mugi ing Ngragilan, Lurah kajarwanan ing saperlunipun, lajeng 
kapurih nglempakaken pangreh dhusun. Lurah enggal ngundangi 
kancanipun , k ala samanten pun Pancawigata inggih dhateng. 
Sadaya lajeng sami nglebeti griyanipun Sutadirya. Sutadirya kaget,  
kasengguh kecu malebet ing griyanipun, nanging sareng sampun 
terang yen ingkang malebet Lurah ing dhusun ngrik u sakancani­
pun, aring manahipun. 
Sutadirya lajeng pitaken,  "Kang Lurah , wonten dame! punapa 

dalu-dalu sampeyan sakanca gumrudug dhateng ing griya kula." 
Lurah mangsuli, "Dhi Suta, andadekna pamirsa sampeyan, yen 
dhateng k ula ing ngriki dipun utus bendara Asisten Wadana, 
supados andangu, punapa sampeyan k anggenan barang arupi 
sengkang sapasang dhapur Urang Ayu, mripat barleyan, bum­
b ungan mas, pangaos 1 .5 00 rupiyah , k aliyan, timang sapasang 
d hapur J lebreh, mripat inten embanan salaka, pangaos 1 .000 

rupiyah? Yen k anggenan k ula aturi ngedalaken . "  
Sutadirya :  "Manawi kula gadhah barang wau, badhe dipun-
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punapak aken 
Lurah : "Kula ngaturi pirsa, yen barang ingkang rupi makaten 
wau barang pandungan. Sapunika badhe dipun titik ingkang 
gadhah ." 
Sutadiry a :  "Temen kula kanggenav barang arupi makanten wau, 
nanging barang wau anggen k ula tumbas." 
Supraba kaliyan Pancawigata ingkang tansah sami ngentosi wonten 
ing jawi,  sareng mireng Sutadirya ngakeni kanggenan lajeng sami 
malebet ,  Supraba lajeng wicanten,  "Yen kowe kanggonan barang 
ik u n uli wetokna." 
Sutadirya sareng tampi pitakenip un Supraba enggal angedalake.n 
barang wau, Panca lajeng nitik , sarta ngakeni yen punika barang 
gadhahnipun . . 
Supraba, lajeng pitaken dhateng Sutadirya . "Barang iki olehmu 
saka ngendi?" 
Sutadirya:  "Punika anggen kula tumbas saking Resad angsa ing 
J lengu t ,  ingkang gadh ah barang Harjanawi ing K eranglo, ndara. '' 
Supraba : "Seksimu sapa yen barang iku anggonmu tuk u saka 
Resadangsa ?" 
Sutadiry a :  "Seksi k ula Irakrama, Suradrana,  Marwrekarya ." 
Supraba:  "M ara saiki padha undangen ! "  
Seksi t itiga sampun k aundang, sadaya sami ngadhep, lajeng dipun 
takeni .  
Suprab a :  "Kowe wong telu apa nyata pad h a  meruhi anggone tuku 

suweng Ian timang si Sutadirya?" 
Seksi tiga. "Sumerep." 
Supraba:  "Weruhmu ik u kapriye?" 
Seksi tiga. "Nalika Mas Sutadirya punika badhe ambayar. kula 
dipun undang, kapurih nekseni ." 
Supraba : . "Sutadirya, suweng k aro tinrnng iku kotuku pira?" 
Sutadirya. "Sengkang k ula tumbas 700 rupiyah, dene ti mang­
ipun 6 1 0 rupiyah ." 
Supraba: "Seksi ,  apa bener kandhane si  Sutadirya ik u?" 
Seksi t iga. "Leres, ndara ."  
Supraba:  "Sutadirya,  rehne ik i b-arang peteng, saiki kud u dak 
gawa, Ian kowe samangsa-mangsa dak undang gelis tekaa. Wis 
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sail<i aku arep bali." 
Sutadirya : "lnggih, ndara, andherekaken sugeng." 
Supra_9a sampun bidhal kadherekaken Pancawigata kaliyan Dhan­
dha, saking kencening manahipun Supraba nedya nyepeng Resa­
dangsa kaliyan B_

rajadikara. 
Cariyosipun dhateng Pancawigata, "Pancawigata ,  kowe lumaku­
wa dhisik , Lurahmu kandhanana dilirih, kancane punggawa desa 
konen anglumpukake , Ian wecanen yen arep nyekel Brajadikara." 
Pancawigata: "lnggih, sandika. lajeng angrumiyini. 
Supraba:  "Dhandha, aku tak andhisiki menyang J lengut perlu 
nyekel Resadangsa." . 

· 

Dhandha : "Inggih, mangga." 
Supraba anggebrag kapalipun mboten dangu dumigi ing dhusun 
Jlengut, anjujug ing Kalurahan. Lurah lajeng kaweca saperluni­
pun. Sareng punggawa dhusun ngalempak , lajeng anggrudugi 
�iyanipun Resadangsa. Kala samanten Resadangsa pinuju  omong­
omongan, sanadyan dereng sumerep kancanipun omong, sampun 
saged amastani yen punika Brajadikara. Supraba lajeng nedha 
kori, sampun dipun wengakaken, Supraba enggal Wicanten, 
"Resadangsa Ian Ifra]adikara, mara aku arep anj aluk tulung ma­
rang kowe maneh,  saiki uga meluwa aku." 
Tiyang kalih matur sandika, Supraba lajeng m angkat, sarta wi­
canten dhateng pulisi dhusun ing J lengut , "Kowe padha meluwa 
aku." 
Ingkang dipun wicanten sami angestokaken . 
Lampahipun Supraba medal ing dhusun Ngadisari, wonten ing 
ngriku parentah angundang pulisi dhusun sadaya, mboten dangu 
dhateng, lajeng kaajak dhateng Kaunderan. Sadum uginipun· ing 
Kaunderan, Resadangsa Ian Brajadikara lajeng kapurih linggih 
amor tahanan tiyang Karanglo titiga. Wusana Supraba wicanten, 
"Baja Ian Resa, kowe mau lagi anggunem apa?" 
Resadangsa: "Kala wau kula angginem pantun katedha menthek, 
ndara." 
Supraba :  "Kapriye?" 
Resadangsa : "Sapunika kathah pantun katedha menthek, lah 
punika lajeng k ula ginem ,  satemenipun mentehk punika punapa. 
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Dhi, B;raja pamanggihipun lelembat. Nanging pamanggih kula, 
menthek punika bangsanipun uler ." 
Supraba :  "Kajaba k uwi omong apa maneh?" 
Resadangsa : "Mboten angginem barang-barang." 
Su praba : "Saiki ak u takon, Resadangsa. Apa bener kowe wus 
ado! barange Harjanawi arupa barang suweng Ian timang, kang 
dak kon anggoleki?" 

. 
Resadangsa : "Kula m boten rumaos sade, mboten rumaos gadhah 
tepangan utawi sadherek , tiyang nama Harjanawi. "  
Suprab a :  "Ah, mokal temen, kowe ora tepung k aro Harjanawi . 
Harjanawi omahe ing desa Karanglo , yen ora sumurup mara 
takona wong sandhingmu iku. " 
Resadangsa : "Pundi dhi, dhusun K aranglo niku?" 
Harj anawi : "Dhusun Karanglo niku dhusun k ula." 
Resadangsa : "Lah sing nami Harjanawi nik u  sampeyan enggih 
sampun weruh, napa dereng?" · 

Harjanawi : "Harjanawi nik u  enggih kula niki ." 
Resadangsa : "Miturut ngandikane ndara niku wau,  k ula empun 
ado! barang sampeyan arupa barang malingan. Niku saka gugat 
sampeyan napa pripun?" 

· 

Harj anawi : "Kula niki rak mboten ruma.sa aken , mboten rumasa 
duwe barang wau. Kula onten ngriki niki ditahan , diarani kang­
gonan barange M as Pancawigata, !ah niki k anca kula k ang m ilu 
ditahan. "  

Supraba : "Kowe iku wus ora perlu mukir, amarga wus kacetha 
ing luputmu. Yen kowe tansah mukir bae ,  ora luwar, m afah 
mundhak uk umanmu , Rekamu bae padha ngaku durung te'pung." 
Resadangsa : "Kula pancen dereng tepang, ndara." 
Suprab a :  "lya sanajan durung tepung, saiki kowe masthi dak 
tahan, sesuk ana urusan sing terang. Saiki Lurah ing Ngadisari, 
kowe lumakuwa marang Ngad isari , kowe lumakuwa marang omahe 
Lurah Ngragilan , kandhanana yen wong aran Sutadirya kang tuku 
barang iku sesuk-esuk dak tamtokake teka kene , kanthi seksine 
wong telu pisan. Kowe kena mbanj ur mulih ,  dene wong liyane 
ik u ora k ena m ulih , perlu anjaga wong lima iki ." 
Lurah Ngadisari sampun mangkat . 
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Enggaling cariyos, cnjingipun tiyang sakawan sam pun dha­
teng, Iajcng dipun pitakeni Supraba, "Sutadirya, rupane wong 
kang ado! barang marang kowc k ang endi?" 

· 

Sutadirya n uding kaliyan wicanten, " Lah punika, ndara."  
Su praba : " Kowc saksi tctc l u ,  sing cndi  k ang ado! barang marang 
Sutadirya?" 
Saksi tiga sami nuding d hateng Rcsadangsa, sarwi wicantcn , 
"Lah, punik a, ndara ."  
Supraba : "kapriye Resadangsa, apa kowe isih arep mukir?" 
Harjanawi nyela wicantcn , "K ula badhe matur, ndara. Saluguni­
pun ingkang mand urig I k ula tiyang tiga punika, nanging sadercngi­
pun barang tuwin arta k ula d um ,  k ula kadhatengan-tiyang pun ika. 
( tanganipun Harjanawi nudingi Rcsadang'sa Ian Brjadikara). Dene 
perlunipun nedha bageyan,  k ula mbo ten anginten yen anggeni­
p un k ula mand ung punika wonten ingkang sumerep, teka jebul 
wonten tiyang kalih d hateng nedha bageyan. M anah kula uwas, 
w usana tiyang kalih k ula sukani nyapra-gangsal, nanging k ula 
janji ingkang rupi barang k ula purih nyadekaken."  
Supraba : "Apa bener k andhane H arjanawi iku Resadangs·a Ian 
B rajadikara ?" 
Tiyang k al ih mangsuli, "Bo ten !" 
Supraba:  ''Wredrana Ian Samadinta, kandhane H arj anawi iku apa 
bener?" 
Tiyang kalih mangsuli , "Leres!"  
Su praba : "Kapriye B raja Ian Resa, teka mukir bae? Yen kow e  
ora ngak u kapriye .  Yen mangkoko sing mating ik u kowe, becik 
ngakuwa durung dak tetapake." 
Tiyang k alih mangsuli ,  " lnggih, ndara, temen k ula nedh a  bageyan 
anyade b arangipun." 
Supraba :  "Yen mangkoko ayo dhak k unj ara, ngen teni p utusan ."  
Enggalipun tiyang gangsal sampun kakunjara, let sawulan kapu­
tusaning Pangadilan Lelandrad , kaukum miturut kalepatanipun. 

- - - oOo - - -
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V I I . CIDRA M ANGGIH DUDUKA 

Gentos kacariyos, saputusing prakawis pun pandung ing 
Ngadisari , Supraba ing dinten Ngahad katamuan tiyang sampun 
watawis saumur sawidak taun, amangangge rasukan jas bikakan 
mawi d hasi cemeng anglawer, abebed Parangrusak Kalithik , 
Cripon, nglakendhang, udheng mod ang kawiru remit, tuwin 
ngangge kaca mripat. Awit saking mramongmong pangangge, 
tiyang mulat saklebatan kathah ingkang masthani jajaka, sabab 
rambutipun ugi dereng wonten ingkang pethak , namung manawi 
katamataken kulitipun sampun sepuh, Supraba katingal sumung­
kem dhateng tamu wau. 
M enggah r�mbaging sadangunipun jajagongan, sakawit tam u wau 
pitaken kabai: bab patrapipun. Supraba anggenipun angupados 
katerangan bab pandung ing dhusun Ngadisari, pitaken wau 
winangsulan saking wiwitan dumugi wekasan , kalayan tembung 
andhap asor. Tamu mireng cariyosanipun Supraba seneng, m alah 
lajeng ngalem Suminten , dene tiyang estri purun amanah prakawis 
ingkang mboten dados bebahanipun. 
Satelasing ginem bab angupados katerangan, tam u  wicanten 
alirih, tembungipun makaten, "Dhimas, dhateng kula mriki 
punika gadhah perlu, badhe gadhah atur dhateng sampeyan. 
Sukur Allhimas rujuk, mbotenipun Adhimas sampun dados 
panggalih. "  
Supraba mangsuli, "Badhe kagungan karsa punapa?" 
Tamu� "Kula mireng kabar, (tembang rawat-rawat tutur pinajara­
ken) bilih Adhimas kagungan rereksan kapernah rayi , taksih 
lam ban . 
Ingkang punika, manawi Dhimas ruj uk , (kapareng),  rayi jeng 
andika wau kula suwun , dados asisihan kula, supados wonten 
ingkang k ula ajak angrembag angembat bot repoting prakawis 
anggen kula gigriya ."  
Supraba mireng tembung makaten punika ngantos dangu saweg 
mangsuli, wicantenipun kanthi ulat manis, "Nuwun, menggah 
kula, rinten kalayan dalu kula puji sagec..d kalampahan. Nanging 
mugi andadosna kawuningan, rem bag punika . badhe kula mate-
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ngaken kaliyan kanca estri rum1ym, awit inggih tumu t  majibi. 
Kaliyan malih l are badhe kula (antun rumiyin, m boten langkung 
sami anyondhongan pikajeng kula. " · 

Tamu :  "lnggih, pancen inggih makaten leresipun, tiyang bojo 
makaten patih u pamanipun dados kedah dipun ajak t itimbangan. 
Adatipun lare estri Jawi punik a, manawi ingkang sepuh ngulunga­
ken , inggih miturut sarehipun." 
Supraba: " lnggih mboten kadosa. Mila bab p unika kula saged 
angaturi katerangan ing sanes din ten . "  
Tam u :  "lnggih , k ula angajeng-ajeng."  
Let watawis dangu saking cutheling rembag panglamar, tamu 
lajeng pamit mantuk,  Supraba lajeng ngurmati angateraken d umugi 
ing margi sangajenging griyanipun . 

Sapengkeripun tamu ,  Supraba raosan kaliyan bojonipun, 
wicantenipun,  " lbune, Mas Wadana iki mau anggone mrene, 
perlu nembung marang ak u, si Gandini iku dijaluk dadi jatu 
kramane." 
Suminten mangsuli, "Panjenengan mangsuli kados pundi?" 
Supraba: "Aku mangsuli prakara ik u arep dak rcmbug karo kowe 
samatenge, sawise aku ngat uri katrangan." 
Suminten:  "Atur wangsulan panjenengan dhatcng Mas Wadana 
p unika andadosaken bingah ing kula, denc sad hengah prakawis 
panjcnengan karsa ngajak tim bangan dhateng kula, sapunika 
kula nyuwun katerangan,  kados pun<li panggaJih panjcnengan?" 
Supraba: "Aku ngulungake, awit saka pamikirku,  begja banget,  
denc Gandini pundhut jatukrama marang M as Wadana. Saiki 
arep golek ·apa, upama Mas Wadana dak tam pik , iya bener tua,  
nanging rak wadana. Puluh kepengina wong sing nom , yen <l urung 
ana utawa ora ana kang nakokake, rak luwung tuwa wus cumawis. 
Dadi arane ora ngemohi kang wis kacekel ,  golek kang durung 
mcsthi olehc." 
Suminten ·. " Leres, ngan<lika panjcnengan . Nanging manawi k ula 
m botcn ruj u k .  Sabab kajawi mbotcn timbang umur-um uranipw1, 
ingkang kula manah punik a  ing tcmbenipun. 
Sapunika titim banganing um uripun kcng rayi kaliyan Mas Wadana, 
1 8  kalih (>0. Dados sampun prasasat put u kaliyan cmbahipu n.  
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Tiyang punika sangsaya sepuh ngund uri punapa, m botcn Iiya 
dhateng pejah.  M angka umuripun t iyang punika kathah-kathah­
ipun 62 taun (punika miturut  yuswaning Kangjeng Nabi pan utan ) 
ngengkanipun dhateng I 00 taun. 
Sapunika Mas Wadana sam pun umur sawidak taun, lah, rak 
sam pun kathah n1rikanipun. Dados saged ugi mangke Gandini 
kepanggih salcbetipun tigang taun, sam pun katilar sed a, lah 
punapa mboten kasakit-sakit .  Katilar seda kathik katilaran anak , 
arata, sapinten bad he sangsaranipun."  
Supraba : "Kowe ik u teka k ay a  wong ngalup,  ibune."  
Suminten : " Boten ngalup makate n ,  k u la punika nama m rayitnani 
badhe kadadosanipun prakawis, jer won ten pasaksenipun:· 
Supraba : "Prakara mans;kono iku ora kena dibabi .  Kayadene 
kowe wus mrayitnani mangkono mau, mangka Mas Wad ana 
u mure kongsi satus taun, lah kowe apa ora k ed uwung'?"  
Suminten :  "Nalaripun kados p undi? Teka panjenengan angandika 
m akaten . '' 
S upraba : "Lho, iku manawa pinaringan karo kang M urbeng 
Alam ." 
Sumin ten, " Lah, panjenengan mboten saged amratelakaken 
pasaksenipun. Tembung manawa p un ik a  rak narna nyayadhang 
sih .  Nanging kinten k ula tiyang mboten badhe saged umur satus 
taun , bilih pangreksaning badanipun k urang." 
Supraba mboten saged anginggahi rembagipun Suminten,  lajeng 
kendel anggagas-gagas. Suminten m ak aten ugi. 
M boten dangu Suminten angsal garan kangge panacat mali h ,  
lajeng wicanten,  "Wonten malih ingkang k ula aturaken. Punapa 
panjenengan m boten priksa menggah kalakuanipun M as Wadana. 
Kinten kula d harnang sange t . "  
Supraba : "Saweruhku kalakuwane M as Wadana becik. "  
Suminte n :  "Ngandika panjenengan punika kad os mboten medal 
saking panggalih panj enengan ingkang ening. 
Sumangga kagaliha. N alika taksih sugengipun swargi Embok 
Ayu Wadana, m boten wonten dinten towong paben ,  jalaran 
M as Wadana tansah anyonyongah m anahipun Embok Ayu Wa­
dana." 
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Supraba : "Nyongnyongah kapriye?" 
SQminten : "Mas Wadana damelipun kesah dhateng panggenanipun, 
pun M anis. Gerahipun swargi Embok Ayu Wadana punika mboten 
liya ' saking bentering manahipun, dene tansah katilar sedheng 
punika wau. . 
Sampun katilar kesah makaten kathik mawi kasambi main, mila 
susah ajegan. lngkang makaten wau upami dhawah ingkang rayi, 
gek kados pundi? M angga, sapunika angrembag saenipun Mas 
Wadana. M�s Wadana punika inggahing pangkat dados Patih . 
Wah, balanja mindhak kajengipun mindhak. Patih minggah dados 
Bupati , sangsaya mindhak malih samubarangipun. Nanging kados 
pundi M as Wadana sagedipun minggah dados Patih, tiyang caca­
dipun pinten-pinten prakawis. 
Boten susah kula aturaken , panjenengan masthi sampun pirsa 
terang." 
Supraba mireng tembungipun Suminten wau manthuk-manthuk 
kaliyan angawet lambe,  wusana wicanten, "Ibune, timbanganmu 
iku teka bener kabeh, nanging kapriye lalakon kang bakal tumiba, 
yen aku nampika panembunge M as Wadana." 
Suminten : "Mas Wadana badhe punapa, manawi · karsanipun 
mboten panjenengan turuti?" 
Supraba: "Adate prakara ing. jaba (partikelir) iku sok kagawa­
gawa (diilak-ilakake) prakara ing j ero (dhines) .  
Dadi ora wurung aku bakal digoleki luputku." 
Suminten : "Panjenengan kuwatos manawi dipun padosi kalepatan 
panjenengan . Lah panjenengan temen (rumaos) gadhah kalepatan 
punapa mboten?" 
Supraba : "Elingku ora duwe kaluputan. "  
Suminten : "Kenging punapa mawi ajrih. Tiyang kedah pejah 
ngenggeni leres, inggih narimah, saweg kangge lampahan . "  
Supraba dipun bobolehi Suminten makaten wau kagagas panjang, 
ngantos dangu anggenipun anggagas wau wasana wicanten, "Ibune, 
sakabehe bobolehmu agawe leganing pikirku, saiki karepe Mas 
Wadana bakal dak bafak ." 

· 

Suminten : "Kula jumurung, ing mangke manawi panjenengan 
kedah pejah ngenggeni leres, kula ingkang kuwawa nyembadani."  
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Supraba sangsaya teteg manahipun, mireng wicantenipun Sumin­
ten wau, lajeng damel serat dhateng ingkang Wadan_a, suraosipun 
kasamudana, yen adhinipun dereng purun imah -imah . Wasana 
lajeng •kengkenan rencang anyukakaken serat wau. Rencang 
sampun m angkat , watawis dangu sampun wangsul ,  tinakenan 
kaliyan Supraba, "Kapriye Katam , apa layange wus ditam pani 
M as Wadana?" 
Ka tarn : "Nun,  sam pun." 
Supraba : " Lah M as Wadana ngandika apa?" 
Katam : "Punik a  wau sareng serat sampun kawaos, lajeng ngandik a, 
ya wis baliya. Kula laj eng wangsul ."  

K acariyos anuju satunggaling d in ten Suminten, Supraba lan 
Gandini sami saweg momong Sridadi wonten ing pand hapi, 
wonten tiyang estri dhateng atawan-tawan tangis, lajeng andhepok 
ing sangajenging palinggihanipun Supraba, sarwi wicanten amelas­
asih , tembungipun, "Kula nuwun, ndara. Sowan kula ing ngarsa 
panjenengan , • perlu nyuwun sih _ kawelasan p anggesangan, kula 
nyuwun ngenger ing panjenengan, dipun d hawuhana dados juru 
dang juru pangangsu kula namung anderek , angger kula kaparingan 
tedha Ian patileman . "  
Sum inten sampun nate sumerep,  yen punika abdining Kawadanan , 
Jajeng dipun pitakeni ,  "Kowe ik u rak batur ing Kawadanan , ta?" 
Wangsulanipun, " lnggih , ndara, nanging kula sam pun sepuh , 
manawi dipun utas-utus kirang cikat .  M ila Jajeng mboten kage m . "  
Supraba Jan Suminten pancen tiyang welasan, m ireng wican kni­
pun tiyang wau lajeng sami ngelus dhadha, nanging lajeng sami 
gadhah panginten , mangke anggenipun dipun wcdalakcn wau gek 
saking calim utipun, m ila lajeng tinakenan pun Suminten , tembung­
ipun , "Sabenere metumu saka pangengeran ik u diwetokake saka 
calim utmu apa saka tuwamu, kowe durung tuwa banget,  awakmu 
petunge isih rosa."  
Wangsulanipun, "K ula mbotcn dora, ngandik anipun bendara 
Wadana, kula namung kacacad sampun sepuh , kirang cikat dhateng 
dame! . Ewa <lene manawi panjenengan mbotcn pitados dhatcng 
atur kula, k,ula aturi n yuwun priksa dhateng Ban<l ara Wa<lana . "  
Supraba nyelani , " l bunc ,  yen kowe gelcm ngingu batur kuwi, 
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konen anj aluk layang pratandha saka M as Wadana bae, metune 
sabab saka apa. "  
Tiyang wau matur sandika, lajeng kesah, watawis dangu sampun 
wangsul ambekta serat pratandha, Jajeng dipun tingali Supraba. 
Satamating pamaosipun, Supraba wicanten dhateng Suminten, 
"Ibune, kandhane wong ik u bener, d heweke diwetokake m ung 
saka wis tuwa, ora cukat tandange, Ing kene dipratelakake,  ka­
lakuwane becik , temeh, taberi ."  
Su min ten wicanten,  "Ana ing Kawadanan kowe d.ipatuhi apa?" 
Wangsulanipun , "Wonten ing Kawadanan nyamb ut damel srabu­
dan , ndara ." 
Suminten: "Kowe dibalanja pira?" 
Wangsulanipun, "Kula dipun paringi kalih rupiyah sawulan, nedha 
ing Jebet, sandhangan sataun kaping kalih ."  
Suminten·. "Aku bisa nampani kowe , nanging aku mung bisa 
ngingoni Ian nyahdhangi, apa kowe gelem?" 
Wangsulanipu

·
n, "Inggih, nd;rra, sandika nglampahi ,  anggeripun 

badan kula punika sampun wonten ingkang ngopeni, sabab kula 
punika tiyang Iola . "  

· 

Suminten: "Iya dak openi, nanging katemenan, Ian kataberenmu 
aja owah.  Wis saiki ngumbahana popok kang reged iki ." 
Suminten punik.a tiyang mboten andelan, mila gadhah rencang 
enggal punika dipun engen ing sapolahipun .  Tiyang wau pancen 
katingal taberi, Jan temen, mila sangsaya dangu Suminten sangsaya 
ngandel ,  l ajeng mboten patos dipun suj anani . 

Kacariyos, watawis tigang wulan anggenipun kangengeran 
tiyang wau, Gandini manahipun mboten sakeca, kados wonten 
babaya utawi riribed ingkang badhe dhumawah ing badanipun, 
mila tansah ginagas. 
Anuju satunggaling wanci dalu , Supraba Suminten Jan Gandini 
sami jajagongan kados adat, Gandini sumlonong wicanten maka­
ten, "Dhuh , Kangmas, kapriye rasaning atiku iki, dene tansah 
bingung bae ."  
Supraba mandheg, lajeng pitaken , "Bingungmu kapriye?" 
Gandini: "Embok _ Gunasawega iku saben dina tansah ·anari-nari 
m arang aku, tur kanthi papengenan. Jare· aku iki arep dipundhut 
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jatukrama karo pak Wadana, kanthi ditukokake suweng kang 
regane sewu rupiy ah ,  iku apa wis nembung marang sariramu?" 
S upraba: "Gendhuk,  kowe pancen wis ditembung karo aku ,  
nanging aku ora ngidini ,  marga wus dak rembug k aro Embok 
.Ayumu ,  tinemu ora becik . Saiki aku takon,  kapriye teka atimu 
bingung? Apa saking kapenginmu k umudu nganggo suweng reg� 
sewu rupiyah? Oh, d ene remeh temen budim u ,  yen m ung saka iku 
bingung ing atim u ." . 
Gandini: "Oh, ora mangkono,  Kangmas. M angkene dadine bi­
ngungku .  Salugune aku iki upama wus koulungake marang Pak 
Wadana, pancen susah atiku ,  rakasa enggonku nglakoni , sabab . . .  
(gandini k aliyan nangis asenthuk-'.>enthuk ) .  Nangiri.g upama aku 
ora nglakonana, saiba wirangmu .  Nanging ana meneh kang an­
dadekake susahk u  Ian bingungku m au,  dene Embok G tmasuwe­
ga iku calath u ,  jare yen aku ora gelem dadi jat ukramane Pak Wa­
dana, Pak Wadana bakal amitenah marang sariramu .  Mulane 
Embok G unasawega iku ora kendhat angririm uk , supaya aku 
angunggah-unggahi Pak Wadana." 
Supraba mireng wicantenipun Gandini anjrebabak , enget manawi 
kalebetan guna dhesthi, sanalika Jaj eng medal dhateng gandhok 
angupadosi embok Gunasawega, nanging kapanggih sepen . Supraba 
sakalangku ng nepsu, sareng embok Gunasawega mboten wonten, 
panginte nipun Supraba tiyangipun minggat . Wusana Supraba 
malebet ing griya, mangan�ge nyalamur mawi sandhangan ingkang 
awon-awon, sareng sam p un ram pung dandos lajeng wicante n .  
"Wis, aja kuwatir Gandini ,  saiki Gunasawega d a k  tututane , saka 
pamataraku d urung adoh,  sabab dhek aku kowe padha madhang 
mau, isih ana ing gand ho k . "  
Supraba medal ing lurung, lajeng malebet ing k am pung-kam pung, 
mirengaken swaranipun embok Gunasawega. Lampahipun Supraba 
d angu-<langu d umugi ing K awadanan, kendel ing Jurung, sarwi 
anggagas, yen benere , Gunasawega mlayune menyang Kawedanan . 
awit anane e nggonku,  dhapur d ik ongkon Mas Wadana. Nanging 
ing kene teka sepi ora ana swara apa-apa. Supraba Jajeng murugi 
u pas ingkang jagi wonten ing Pandhapi, Supraba nyelak alon­
alon, u pas mboten sumerep.  Sareng samptm d um ugi, Supraba 
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sumerep upas kakalih sami tilem , Jajeng dipun gugah alon-alon. 
Upas sami tangi sarta ningali dhateng ingkang angugah, sareng upas 
kakalih sumerep tiyang mangangge udheng-udhenganipun dhe­
blengan (Panaragan ) rasukanipun potong Cina, namung kathokan 
cekak tur Jami, agugah-gugah , sarni nepsu, kakinten tiyang ugal­
ugalan , nanging Supraba Jajeng wicanten , "Mripatmu iku durung 
terang, ucek-uceken dhisik , aku sapa?" 
Upas mireng swaranipun mboten pangling, Jajeng sami sila ngathe­
pes, sarwi wicanten, "Wonten karsa punapa, ndara anggugah 
kula?" 
Supraba wicanten lirih , "Bendaramu apa wis sare?" 
Upas : "Kados sampun. Nanging adatipun sok maos buku-buku . "  
Supraba :  "Olehmu turu mau apa wis suwe?" 
Upas: "Nun , dereng. Saweg mak ler . . .  lajeng panjenengan gugah'." 

Supraba : " Kene mau ana wong teka apa ora?" 
Upas : "Ingkang panjenengan dangu · punika punapa ingkang 
dhateng sasarnpunipun tutup kantor?" 
Supraba: "lya, mangkono �arepku." 
Upas : "Saweg sadasa menit punika wau wonten tiyang nothok 
korining gandhok , nedha dipun wengak aken . "  
Supraba: "Wong lanang apa wong wadon?" 
Upas : "Saking pamireng kula swaranipun tiyang estri, manawi 
m bot en kalintu ,  swaranipun Embok Gunasawega. " 
Supraba :  "Lah , weruha, aku mrene iki perlu anggoleki iku. Dhe­
weke lunga Jagi iki mau bae,  kiraku bakal ora bali, awit wus 
angrasa ing lupute. Yen mangkono saiki aku pasrah ing kowe, 
padha jaganen sawengi iki ,  yen wonge lunga saka kene cekelen, 
aja wedi sapa-sapa. 
Sesuk manawa wus padhang bakal dak takokake karo M as Wa­
dana." 
U pas : "lnggih sandika." 
Supraba lajeng mantuk, dumugi ing griya tinakenan ingkang estri, 
tembungipun, "Punapa saged katututan, anggen panjenengan 
n ututi Gunasawega?" 
Supraba:  "Ora katututan , nanging aku wus oleh katerangan saka 
upas ing Kawedanan. Upase wus padha dak kon anjaga ."  
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Suminten : "Upas Kawadanan kadhawuhan anjagi punik a  prasasat 
mboten anjagi , awit upasipun Ma's Wadana masthi ajrih dhateng 
M as Wadana.  Prayoginipun upas ing ngriki sami kapurih anj agiya 
ing ngrik a." 
Rembugipun Suminten wau kaanggep leres, mila Supraba lajeng 
aken upasipun anjagi sak iwa tengening Kawadanan . 
Enggaling cariyos, enj ingipun Supraba dhateng Kawadanan , 
perlu kepanggih ingkang Wadana. Supraba sam pun kapanggih , 
lajeng wicanten, "Sowan k ula punik a  ngaturi uninga, kala wau 
dalu rencang k ula estri nama G unasawega kesah tanpa pamit , 
d umugi enj ing punika ugi dereng mantuk . 
Wau dalu sampun k ula lacak dhateng kam p ung, nanging ingkang 
sakalangku ng k u la pungseng ing Kawadana!l ngriki ,  sabab t iyang 
wau asal saking ngriki .  Wusana ing dalu wau k ul a  saged angsal 
katerangan, yen Gunasawega wonten ing dalem panjenengan 
ngriki .  
lngkang punika rehning Gunasawega wau k esahipun tanpa pamit , 
sapunika badhe k ula p urih mantuk rum iyin , wasana wontena 
karsa panj enengan animbali tiyangipun ."  
Ingkang Wadana ngantos dangu saweg mangsuli,  "Inggih,  Guna 
wau dalu m,riki, mbok manawi sapunika ugi taksih wonten ing 
wingking ngrika.  Pawandanipun k aliyan k ula ,  mriki nam ung perlu 
tuwi, criyosipun kangen . Cobi k ula undangipun ."  
Gunasawega lajeng dipun undang, mboten dangu d hateng, ngadhep 
wonten sangaj engipun ingkang Wadana. Ingkang Wadana wicanten,  
"Guna, Dhimas Asisten Wadana ik u perlu anggoleki k owe , j are 
kowe l u ngamu t anpa pamit ,  saiki m ul ih a ! "  
Supraba sumamb ung, "Kowe saiki k u d u  m ulih menyang enggonk u 
maneh , awit  l ungamu d urung pami t . "  
G unasawega : "Kaparenga k u l a  pamit  wonten ing ngriki kemawon, 
ndara." 
Supraba: " Apa nalika kowe ngrerepa anj aluk ngenger karo aku 
ana ing k ene . Kowe k ena pamit l unga, nanging m anawa ana ing 
omahku,  aku ora malangi .  Yen kowe ora gelem ball , masthi dak 
tindak ake prakaramu . "  
Gunasawega mireng badhe dipun prakawis l ajeng wicanten , "Nda-

220 



ra, inggih sapinten kalepatan kula, kula nyuwun pangapunten. 
Sapunika kula andherek kondur." 
Supraba: "Iya, ayo bali dhisik ."  
Supraba pamit kaliyan ingkang Wadana sampun kalilan, lajeng 
mantuk. Dum ugi ing girya embok Gunasawega dipun takeni 
Supraba; "Kapriye, Guna, kowe teka dadi wani lunga tanpa 
pamit?" 
Gunasawega : "Waleh-waleh punapa, ndara, kesah kula punika 
sabab ajrih ing panjenengan. "  
Supraba : "Apa sababe dene ak u kowedeni?" 
Gunasawega : "Panjenengan masthi badhe duka dhateng kula, 
dados kula ajrih dhateng duka panjenengan." 
Supraba : "Apa wus mengerti ing luputmu?" 
Gunasawega : "Sampun, ndara."  
Supraba : "Saiki wedharna, apa luputmu !"  
Gunasawega : "Kalepatan kula punika mboten susah kula atura­
ken, panjenengan masthi sampun mirsa." 
Supraba : "lya, sanajan aku wus sumurup, nanging aku meksa 
wedharana ! " 
Gunasawega : "Kalepatan kula, dene kula sampun kami purun 
angglebuk,  dhateng rayi panjenengan Raden Rara Gandini, 
supados anekadna sariranipun , anginggah-inggahi bandara Wa­
dana." 
Supraba : "Kowe watek duwe pokal m angkono iku apa saka 
karepmu dhewe, apa dikongkon M as Wadana?" 
Gunasawega : "Waleh-waleh punapa, ndara, kula makaten tiyang 
nama abdi, namung m anut ingkang nyukani tedha, dados anggen 
kula kami purun anglampahi makaten inggih saking dhawuhipun 
bendara Wadana." 
Supraba : "Lah, yen mangkono bakal dak lakokake apa mesthine, 
kowe ora kena lunga-lunga." 
S upraba lajeng raosan kaliyan Suminten, tembungipun, "Kapriye 
ibune, kapenake lalakon iki?" 
Suminten : "Prayoginipun, supados sampun erak-erek , sowan 
dhateng Kangjeng Tuwan Asisten kemawon, matur bab kawon­
tenan ing lalampahan punika." 
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Supraba : " Remb ugmu iku mathuk, yen mangkono mengko sore 
bae sowan, aku,  kowe,  Gandini, Ian Gunasawega." 

Kalampahan sonten jam satengah pit.u sampun sami sowan, 
dipun panggihi Kangjeng Tuwan sakaliyan wonten ing ngemper 
wingking. Sakawit Kangjeng Nyonyah angandikakaken sekar­
sekar ing patamananipun. Tumunten kasainbetan Kangjeng Tuwan 
anerangaken bab k awruh tutuwuhan, wekasanipun Supraba 
matur, bilih risaking patamanan saking keseding tukang kebon­
ipun. 
Watawis dangu anggenipun angandikakaken bab patamanah 
wau, wusana Supraba anyelani ngaturaken l alampahanipun 
ingkang saweg kasandhang, sakrng wiwitan dumugi wekasan . 
Kangjeng Tuwan Asisten Residhen gedheg midanget aturipun 
Supraba, wusana lajeng ·andangu dhateng Gandini, bab .pangle­
bukipun Gunasawega. Gandini inggih matur sajarwa. 
Kangjeng Tuwan lajeng andangu dhateng embok Gunasawega, 
dipun cocogaken , kaliyan aturipun Gandini. Aturipun Gunasawega 
co cog. 
Sareng sampun kadangu sadaya, Kangjeng Tuwan Asisten Resi­
dhen dhawuh dhateng upas, animbali Wadana. 
Watawis dangu Wadana dhateng, nanging sajakipun isin sareng 
sumerep Supraba sabrayat sam p un sami ngadhep ing ngriku. 
Lajeng kadangu, "Wadana, kowe dak undang mrene, iku apa wis 
bisa anggagap pikarepku?" 
Wadana:  "Nun, . . .  nun, . . .  nun, dereng."  
Asisten Residhen : "Ah,  mangsa, ora bisa weruh karepku. 
Kowe iku duwe kaluputan. M ara d um uken, apa luputmu?" 
Wadana : "Lepat ingkang pundi?" 
Asisten Residhen : "Kowe maune duwe batur arane Gunasawega, 
iya apa ora?" 
Wadana : "Nun inggih , gadhah . Punika katumut Dhimas Supraba." 
Asisten Residhen : "Metune saka enggonmu iku sababe apa?" 
Wadana : "Kula wedalaken jalaran sampun sepuh, awit manawi 
kula kengken k irang cukat ." 

/ Asisten Residhen : "Aku iya wus maca layang katerangan wetune 
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batur m u  ik u ,  nangi ng jcbul  scje kahanane . 
Batunnu kowctokakc ik u kopuii h  ngcnger Su praba, sabab pcrlu 
kopurih anggkbuk m a rang Gandini supaya angunggah -unggahi 
ing kowe . lya apa ora ?" 
Wad :rna : " Da k m  m botl!n pisan-pisan ake n  m akaten. ' '  
Asisten Resid hen : 'Gunasawega , ik i Wad ana ora ngaku.  Saternene 
k apriye ?" 
Gunasawega : ' "Sate m e ni p un dalem k a p urih angojok-ojoki . "  
Asistcn Resid h e n : ' 'Wadana, wektu i k i  ak u ora mutus prakara 
m u ng, takon nyata lan oran e .  Yen nyata ya wis,  yen ora mokaJ . "  
Wad an a :  " N u n  inggi h , sanaj an ing wekdal p unika mboten mutus 
p rakawis. nan gi ng temc nipun mboten inggih kedah mat ur · mbo­
ten . "  
Asisten Rc sid h e n  ged heg kaliyan mese m ,  mire ng aturipun Wadana 
m a u .  
Samanten sam pun j a m  sanga, Supraba n y uwun m u nd ur sam pun 
k aide n . Wadana i n gkang taksi h  ngadhep.  
Su praba dumug.i ing griya tata nedha,  G u n asawega inggih dipun 
sukan i .  na nging saren g  sam p u n  nedha,  l ajeng katundh ung, wican­
tenip u n .  "E mbok Gunasawega, saiki kowe k ud u  l unga saka kene,  
aku wis ora sudi ngingu kowe.  Kowe sing ngat i-ati .  masthi tak 
e n gon sapolahmu." 
G unasawega: " K ula kadh aw uh an kesah inggih sandika, mboten 
langk ung sakathahing kalepat a n  k ul a ,  nyuwun pangapun ten . "  
Supraba : "Sa pisan iki  d a k  a m p ura , w i s  en dang l ungaa . "  
Gu nasawega kesah kaliyan angre ntahaken e luh . K i l a p  d hateng 
pundi purugipu n .  

K acariyos, let  k a l i h  w ul an saki.ng anggen ipun sowan K angjeng 
Tuwan Asisten Resid hen , Supraba k aangkat dados Wadana ing 
kitha ngrik u, andadosaken bingah ipun.  me ngsahipun kapensiun.  

TAMAT. 
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